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PENGANTAR PENULIS

Bismillabivrabmaanivrabiim,
Bismimillaahi Wabibamdibi,
Assalamu alaibum Warahmatullaahi Wabarakatub.

cberadaan pesantren dan kyai merupakan dua elemen pokok
pesantren, selain elemen-elemen pokok lainnya, masih
eramaikan diskusi dan tulisan berbagai literatur, baik sebagai
literacur populer dan hasil kajian dalam berbagai perspektif. Diskusi dan
literatur tentang pesantren, tidak dapat dilepaskan dari kapasitasnya sebagai
lembaga pendidikan Islam dengan berbagai relasi internal-cksternalnya.
Relasi dengan kedua variabel itulah yang sesungguhnya mewarnai dinamika
dan cksistensi pesantren. Kemampuan pesantren dalam menjaga eksistensi
dari waktu ke waktu tidak terlepas dari keberadaan modal manusia (human
capital), yakni kyai, pengelola, dan santri. Selain modal manusia, modal
lain yang tidak kalah penting, namun seringkali kurang disadari perannya
adalah modal spiritual, sosial, dan kultural. Ketiga modal selain manusia
itulah yang menjadi bagian penting kajian ini.
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Proses studi yang saya tempuh, yang melahirkan hasil kajian ini telah
nengantarkan saya lulus doktor (cumlaude) llmu Pendidikan, khususnya
vidang pemikiran pendidikan, berawal dari relasi saya dengan berbagai
ihak dan berbagai kapasitas. Terima kasih dan penghargaan kepada
Vmagfurullahu Manlanasyaikh TGKH. M. Zainuddin Abdul Madjid aras
piritnya sebagai ahli ilmu. Demikian pula terima kasih kepada Ummi
lj. Siti Rauhun ZAM, Bapak Tuan Guru Bajang, Dr. KH. M. Zainul
Vajdi, M.A., Ummi Ir. Hj. Siti Rohmi Djalilah, dan Bapak H. Syamsul
uthf, atas doa motivasi, dan harapannya kepada saya untuk berbuat yang
erbaik bagi Nahdlatul Wathan. Proses melahirkan kajian ini, termasuk
spek dan substansi ilmu terkait kajian ini tidak terlepas dari relasi saya
engan para ahli pada bidang ilmu pendidikan, filsafat, sosiologi, dan
ntropologi. Melalui kesempatan ini disampaikan terima kasih kepada
rof. Suyata, Ph.D. (Promotor/Penguji-PPs UNY), Prof. Dr. Sodiq A.
wuntoro (Revieuwer-PPs UNY), Prof. Zamroni, Ph.D. (Penguji-PPs
INY), Prof. Dr. Sutrisno (Co-Promotor-UIN Sunan Kalijaga), dan Prof.
\gus Dwiyanto, Ph.D. (Penguji-Universitas Gadjah Mada).

Selain proses akademik, studi saya di PPs UNY merupakan bagian
cbijakan institusi untuk meraih kesempatan ini. Terima kasih kepada
epala LPMP NTB dan Ketua STKIP Hamzanwadi Selong atas kebijakan
u. Empat puluh satu bulan cukup panjang dalam sebuah penantian.
ri Rejeki (istri) dan Reza Aulia Ramadhan (anak), telah melakukannya
engan tabah sebagai pengorbanan terbesar mereka. Doa dari empat orang
1a, H. Halidi dan Hj. Nur Irfani (almh), H. Mochtar (alm) dan Ibu
rimaningsih, menjadi spiritual power pada capaian ini. Khusus kepada dua
rang tua (alm dan almh), insyallah keduanya sangat bahagia mengetahui
apaian ini. Proses awal kajian ini telah banyak dibantu dalam penelusuran
teratur dan penyiapan teknis oleh Sdr. Akhmad Masruri Yasin dan Sdr.
hmad Rasyidi. Terima kasih kepada keduanya. Terima kasih juga kepada
emerintah Provinsi NTB dan PT Newmont Nusa Tenggara (PT NNT)
ang telah memfasilitasi proses penerbitan hasil kajian ini, sehingga dapat
adir dalam bentuk buku. Terakhir, terima kasih juga kepada seluruh

forman yang bersedia berdiskusi dalam wawancara etnografi dan Focus

Ciroup Discussion (FGD). Semoga semuanya menjadi catatan ibadah yang,

bermanfaat bagi kebaikan umat, khususnya dunia pendidikan. Amin.

Semuanya tidak lepas dari proses belajar, dan proses itu akan
berjalan terus. Kekeliruan dan kekurangan dalam kajian ini menyangkut
data dan analisis merupakan bagian dari kelemahan dan keterbatasan saya.
Jika terjadi perbedaan penafsiran, semuanya menjadi wajar dan tanggung

Jawab bersama untuk menyampaikan saran untuk perbaikannya.

Wallahul Muwaffiqu Walhadi lla Sabilirrasyad,
Wassalamu alaileum Warabmatullahi Wabarakbatub.

Pancor, Maret 2011
Penulis,

Dr. Khirjan Nahdi, M.Hum.
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PENGANTAR

KETUA UMUM DEWAN TANFIZIAH
PENGURUS BESAR NAHDLATUL WATHAN
[GKH. DR. M. ZAINUL MADJI, M.A.

Bismillahi wabibamdibi,
Assatlamu alailbum Wy, Wh.

uji dan syukur hanya kepada Allah SWT atas segala rahmat-Nya
kepada kita sekalian. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah

kepada Rasulullah SAW, semoga ketauladanannya menjadi “warna”
pilkiran dan tindakan pengikut setianya hingga akhir zaman.

Alhamdulillah, saya dipercaya untuk menyampaikan pengantar
buku “Pesantren dan Peran Modal: Etnografi-Historis Modal Spiritual
dan Sosiokultural Nahdlatul Wathan”. Saya dan kita semua menyambut
baik buku karya Dr. Khirjan Nahdi, M.Hum. ini deagan penuh
kesyukuran. Saya mengenal penulis pertama kali tahun 1998, dan
sudah menampakkan ketertarikan dan kecintaannya pada pola pikir
perjuangan pendiri Nahdlatul Wathan, baik sebagai yayasan pendidikan
maupun sebagai organisasi massa Islam. Ketertarikan dan kecintaan it
tampak pada tema-tema diskusi ilmiah yang ditawarkan penulis dalam
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kiprah pengabdiannnya kepada pendidikan di Nahdlatul Wathan. Salah
satu akumulasi dari ketertarikan dan kecintaan itu diwujudkan dengan
mendalami pikiran perjuangan penggagas dan pendiri Nahdlatul Wathan
melalui disertasi doktornya, dan albamdulillah dengan meraih predikat
cumlaude, selanjutnya didokumentasikan melalui buku ini. Saya berharap
penulis terus mengembangkan daya kritis dan rasionalitasnya untuk tetap
“menyuarakan” nilai-nilai kebajikan Nahdlatul Wathan sebagai dokumen
acuan melanjutkan perjuangan Nahdlatul Wathan dalam berbagai
dinamika zaman.

Saya memandang keistimewaan buku ini tampak melalui beberapa
hal:

I. Sebagai pencinta dan pengabdi di Nahdlatul Wathan, buku ini
merupakan sumbangan yang bersifat metodologis dengan harapan
bahwa kiprah untuk perjuangan Nahdlatul Wathan harus disertai
dengan pemahaman tentang pola pikir yang mendasarinya;

2. Studi  Etnografi-Historis yang dilakukan penulis mencoba
mengidentifikasi dan menggambarkan berbagai modal penting yang
ditanamkan pertama kali oleh penggagas dan pendiri Nahdlatul
Wathan, seperti modal spiritual, sosial, dan kultural. Dalam tradisi
ctnografi-historis, berbagai modal yang ada dimaknai dan diapresiasi
sendiri oleh komunitas internal Nahdlatul Wathan, sehingga diyakini
sejumlah modal itulah menjadi suluh, penyegar, dan sumber harmoni
dalam kontinuitas perjuangan Nahdlatul Wathan sejak berdiri hingga
saat ini, dan masa yang akan datang.

3. Dari sejumlah dokumen dan karya intelektual dengan tema Nahdlatul

Wathan, buku ini menjadi agak berbeda. Buku-buku lain sebelumnya
fokus pada substansi kebajikan berbasis Islam melalui Nahdlatul
Wathan. Melalui buku ini, penulis menampilkan Nahdlatul Wathan
sebagai sistem sosial di antara sistem sosial lain, yang tetap survive
karena memiliki berbagai modal sebagai penguatnya.

4. Sebagai karya “orang dalam”, seyogyanya buku ini menjadi pemicu

dan pemacu semangat intelekcual Nahdlatul Wathan untuk terus
melakukan kajian ilmiah dan “menyuarakannya” sebagai salah

satu tonggak yang memperkokoh kiprah Nahdlatul Wathan dalam
memperjuangkan nilai-nilai kebajikan bagi peradaban masyarakat
pada era kompleksitas zaman saat ini, terlebih di masa yang akan
datang,

Akhirnya, saya mengucapkan selamat kepada penulis atas terbitnya

Ltk ini dan insya-Allah akan memberikan banyak manfaat. Semoga Allah

SWT selalui meridlai langkah dan perjuangan kita. Amin.
Wallahul muwaffiqu Walbadi Ila Sabiliirasyad,

Wissalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Pancor, 7 Jumadil Awwal 1433 H
29 April 2012 M

TGKH. Dr Muhammad Zainul Majdi, M. A.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Ponulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no.
0543 b/L/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

|, Konsonan Tunggal

Huruf | Nama Huruf Keterangan
Arab Latin

| Tidak

alif dilambang- Tidak dilambangkan
kan

o Ba‘ B .

“ Ta' 0 -

& sa § s (dengan titik di atas)

t ; _: jim J -

r ha' h h (dengan titik di bawah)

¢ kha' Kh -

> dal D b

3 zal z z (dengan titik di atas)
N Ra* R :

,',‘" zai Z -

u‘. sin S -

J“ syin Sy -

. o sad s (dengan titik di bawah)
o | dad D d (dengan titik di bawah)
b ta' t t (dengan titik di bawah)
b za' Z z (dengan titik di bawah)
f__ ain : koma terbalik
& gain G -

il



XXiv

o Fa F -
é Qaf Q .
g Kaf K =
J lam E. -
p mim M -
o Nun N -
F wawu W -
» Ha’ H .
apostrof (tetapi tidak
. hamzah ” dilambangkan apabila ter-letak
di awal kata)
S ya' Y "
2. Vokal

Vokal bahasa Arab scperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nam

Contoh:
S kataba wal,  Yyazhabu
due  guila P zukira
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Latin Nama

Tanda Nama _

‘, Fathah dan wawu au adanu

('ontoh:
s kaifa Js»  haula

), Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Nama

u dengan garis
di atas

<@ Kasrah dan ya

J&  qala Ja  qila
=) rama Jsu  yaqulu
4. Ta' Marbutah

T'ransliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. TaMarbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (1).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta' marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah (h)
Contoh: i»Jb - Talhah

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan
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kedua kata itu terpisah, maka ta’marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: 4145, -raudah al-Jannah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: 4 - rabbana A% - nu’imma

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu “J”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
dan kata sandang yang diikuti oleh qamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
Cotoh: =3 — ar-rajulu
sadl — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila diikuti oleh
huruf ~ syamsiyah mupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan
dengan tanda sambung (-)

Contoh: a0 - al-qalamu
yu,,(,l..___ - al-badi’u
=

UM -al-jalalu

Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata,

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

10

C'ontoh :

Lee syai’un ©,el  UMirtu

i an-nau’u Sidsly ta khuzuna

3

Penulisan Kata
Pacda dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
{s terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain,
karena ada huruf Arab atau harkat yang dihilangkan, maka dalam
(ransliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh: B . g

oy s bt oh, Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Ohakly JuSN fbw Fa ‘aufu al-kaila wa al mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dulam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
hurul’ kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya =
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dun permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh : . ) )

Jguy W z2le, Wa ma Muhammadun illa Rasul

_ Rl § itin wudi’a linnasi
) mtwﬁ\._...,,&,c, inna awwala baitin wud

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
(ulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada kata lain sechingga
uda huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital
fidak dipergunakan.

Contoh :

G s s\ s a3 MESTUN minallahi wa fathun qarib

PSRN v lillahi al-amru jami’an
Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan ilmu tajwid.

K
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LOSSARY

meanwadi adalah singkatan nama Tuan Guru Kyai Hajji Zainuddin

Abdul Madjid, yang melckat pada berbagai lembaga pendidikan
dan unit organisasi lain yang dikelola oleh organisasi Nahdlatul
Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) dan Yayasan Pendidikan
Hamzanwadi Pondok Pesantren Darunnahdlatain Nahdlatul
Wathan (YPHPPDNW)

mteks adalah suasana relasi komunitas dengan berbagai elemen pokok

Pesantren NW dalam lingkungan internalnya, yang di dalamnya
terdapat lokasi-lokasi khusus yang berbeda-beda.
dlatul Wathan (disingkat N'W) dapat diterjemahkan menjadi

“pergerakan tanah air” atau “pergerakan kebangsaan”. Nama NW/,

selain melekat sebagai nama organisasi sosial keagamaan Nahdlatul
Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) yang bergerak di bidang
pendidikan, sosial, dan dakwah Islamiyah, juga melekat pada nama
yayasan pendidikan yang mengelola berbagai lembaga pendidikan.
Untuk kepentingan akomodasi kebijakan pemerintah menyangkut
yayasan dan pendidikan dan pesantren, nama itu berkembang
menjadi  Yayasan Pendidikan Hamzanwadi Pondok Pesantren
Darunnahdlatain  Nahdlatul Wathan, biasa disebut Pesantren
Nahdlatul Wathan (YPHPPDNW) atau Pesantren N'W.

XXX
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Pesantren Nahdlatul Wathan (disingkat Pesantren NW) adalah nama
pesantren yang berada di Kelurahan Pancor Kecamatan Selong
Lombok Timur N'TB, yang berdiri scjak tahun 1936 dengan nama
awal Pesantren Al Mujahidin. Hingga saat ini Pesantren NW
mengelola lembaga pendidikan dari TK/RA hingga PT Agama dan
PT Umum, dengan sekirar 17 ribu santri.

Setting dalam penelitian ini mengacu pada lokasi penelitian dan lingkungan
masyarakat Sasak di mana Pesantren NW dikembangkan. Termasuk
dalam istilah ini adalah keseluruhan aspek eksternal yang mewarnai
dinamika, seperti ekonomi, politik, dan sosiokultural. Setting
penelitian di mana data dan informasi penelitian ini diperoleh adalah
lingkungan Pesantren NW yang di dalamnya terdapat sejumlah
madrasah. Mengingat keberadaan madrasah-madrasah di bawah
Pesantren N'W berawal dari kelahiran Pesantren Al Mujahidin, baru
kemudian berkembang menjadi Yayasan Pendidikan Hamzanwadi
Pondok Pesantren Darunnahdlatain Nahdlatul Wathan, selanjutnya
dalam penelitian ini disingkat Pesantren N'W. Istilah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Pesantren N'W untuk maksud konsistensi
antara judul dan sebutan-sebutan berikutnya. Yang dimaksud adalah
madrasah-madrasah yang berada di bawah naungan Pesantren NW
atau Pesantren NW yang mengelola berbagai madrasah.

Sasak adalah nama etnis yang mendiami Pulau Lombok Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB).

Tuan Guru adalah sebutan lain untuk Kyai yang lazim dikenal dalam tradisi
pesantren. Istilah ini digunakan dengan maksud mengakomodasi
istilah lokal komunitas setting penelitian. Jika terjadi perbedaan
dalam istilah dan sebutan dengan istilah ini, semata-mata mengikuti
sumber yang diacu dalam penelitian ini. Secara etimologis, sebutan
Tuan Guru dimulai sebagai kebiasaan memanggil orang yang
dihormati pada zaman kolonial sebagai Tuan, atau panggilan untuk
kalangan bermodal yang berasal dari etnik Tionghoa. Karena sosok
tersebut mengajarkan ilmu (agama Islam) sebagai guru, dan layak
dihormati maka sebelum kata guru dilekackan kata Tuan, sehingga
menjadi Tuan Guru.

BAB SATU

"EN DAHULUAN

Latar Belakang

farah  pendidikan  Indonesia mengenal dua jenis lembaga
pendidikan, khususnya persckolahan yakni lembaga pendidikan
Gt (sekolah), dan lembaga pendidikan agama (pesantren dan
wadiasah), Pada awalnya, tujuan kedua lembaga pendidikan ini berbeda.
Jombage pendidikan umum (sckolah) bertujuan untuk mempelajari
pigetthuan umum, sedangkan pesantren dikenal sebagai bentuk
wilidikan agama yang khusus bertujuan untuk mempelajari dan
Wenyeharkan agama Islam. Tradisi pendidikan pesantren meru.pakan
S pendidikan yang unik di Indonesia sebagai pengaruh Walisongo
Wiy pertama kali memperkenalkan tradisi pesantren di Pulau Jawa
litar abad 15-16. Dalam perkembangannya, tradisi pesantren tersebar
sl di luar Jawa. Salah satu buktinya hingga saat ini adalah keberadaan
Pesantren Nahdlatul Wathan (dalam tulisan ini disingkat Pesantren NW)
yunyg didirikan di Pancor Lombok Timur Nusa Tenggara Barat.
Kehadiran pesantren sebagai satu lembaga pendidikan di Indonesia
~Juge tidak lepas dari pemikiran pembaharuan Tslam di Timur Tengah.



NAHDLATUL WATHAN DAN PERAN MOIDAIL

Tradisi pesantren, terutama substansi ajarannya merupakan “oleh-oleh”
dari proses pergumulan para pemikir Islam yang belajar Islam di Timur
Tengah, sebagaimana disebutkan Fazlur Rahman (1984: 383). Dalam
buku “Islamic Methodology in History”, Fazlur Rahman menegaskan
perlunya upaya pembaharuan Islam dalam bentuk yang asli dan modern
harus dimulai dari pendidikan.

Istilah pesantren dan madrasah dalam kajian ini tidak dipisahkan
dengan pertimbangan bahwa madrasah merupakan kelanjutan scjarah dari
pesantren Walaupun masih banyak perdebatan menyangkut keduanya,
namun masih menjadi fenomena yang integral. Terbukti beberapa pesantren
memiliki madrasah, karena selain menyelenggarakan pendidikan agama
(Islam), juga para santri memiliki kesempatan mengikuti pendidikan
umum mclalui madrasah. Pendidikan dan sckolah, termasuk pendidikan
pesantren dewasa ini dihadapkan pada dunia yang mengalami perubahan
demilkian cecpat. Dunia pendidikan harus melakukan penyesuaian
dengan perkembangan dunia yang terjadi. Sejalan dengan perubahan
dan perkembangan zaman, yang berakibat pada pergeseran nilai, struktur
dan pandangan masyarakat dalam berbagai aspck kehidupan, pendidikan
pesantren dihadapkan pada berbagai persoalan. Pesantren harus mampu
mempertahankan nilai-nilai kepesantrenannya, dan pada pihak lain harus
menyesuaikan diri dengan perkembangan dunia modern yang begitu cepat.
Intinya, pesantren dituntut menjadi lembaga pendidikan yang integral,
selain mengajarkan agama Islam, juga mengajarkan berbagai ilmu umum
sesuai dengan perkembangan mutakhir. Tuntutan yang kedua pendidikan
pesantren sejalan dengan fungsi pendidikan; (1) membentuk pribadi kreatif,
(2) pribadi yang sadar nilai, dan (3) pribadi yang produktif (Muhadjir,
2003: 17). Jika pesantren sudah dapat melakukan pengintegrasian antara
dua tuntutan kebutuhan itu, fungsi pendidikan melalui pesantren sudah
dicapai, yakni terbentuknya prigdi yang mampu mengakomodasi setiap
perubahan lingkungannya (Shindunata, dalam Budiningsih, 2005: 6).

Fungsi pendidikan sebagaimana dikemukakan Muhadjir dan
Shindunata merupakan cita-cita ideal penyelenggaraan pendidikan
melalui lembaga pendidikan, termasuk melalui pendidikan pesantren. Jika

mengacu pada upaya pembaharuan Islam, substansi dari cita-cita ideal

PENDAHULUAN

Pﬂihlhllln.m pesantren, sejalan dengan cita-cita awal kehadiran pesantren,
Woadidilan melalui pesantren, terutama pengajaran kitab kuning tidak
wals temberikan informasi warisan sejarah masa lampau tentang jalan
S encapai hakikat ubadiyyah kepada Tuhan, juga mengenai peran
priun behidupan di masa depan bagi suatu masyarakat melalui praktek
Wb ilah, Jelasnya bahwa cita-cita ideal pendidikan pesantren merupakan
Sitesd antara tujuan dan fungsi pedagogik pesantren untuk menciptakan
boselarinan antara hakikat ‘ubadiyyah dan prakeek muamalah. Dalam
pleinentasinya  secara mekanisme operasional, tujuan dan  fungsi
pedapopile pesantren tersebut berkembang menjadi idealisme yang harus
et juanglkan melalui lembaga pesantren.

{ ita-cita ideal pesantren tidak jarang berhadapan dengan konteks
pesibihan di tingkat masyarakat yang sedemikian cepat. Perubahan itu
ey anplkut pola dan sumber kehidupan; dari tradisional ke modern,
il aprarls ke masyarakat yang dilipuri ilmu pengetahuan teknologi dan
Wit lalisasi. Perubahan masyarakat seringkali tidak selalu linier dengan
Uil pendidikan yang dibebankan pada fungsi lembaga pendidikan,
I3 suiniping perubahan masyarakat yang tidak selalu linier dengan cita-cita
pesdicdilan, masyarakat dewasa ini juga dijangkiti oleh budaya hegemoni
v bersumber dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Penniena ini tidak jarang menimbullkan konflik nilai dalam masyarakat.
B atena i, pendidikan termasuk pendidikan pesantren berperan secara
Bahvag i

Schagai organisasi yang menjalankan fungsi pendidikan, khususnya
‘lvihllillln.l_ll agama (Islam), pendidikan pesantren tidak lepas dari arus
perubiahan dari sumber internal dan eksternal. Perubahan dari sumber
Witernal dimungkinkan terjadi akibat relasi antara unsur internal pesantren,
wpertl kyai, santri, perubahan tradisi kitab, pola pondok dan pandangan
tethadap fungsi masjid. Sementara perubahan dari sumber cksternal
merupakan konsekwensi dari relasi unsur internal dengan setting dan
hontels cksternal, seperti politik, ekonomi, dan sosial-budaya. Variabel
vatabel dari kedua sumber itu mewarnai dinamika pesantren NW dalam

dimensi waktu hingga saat ini, termasuk dinamika Pesantren NW. Tiga
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wngkinan yang terjadi jika setring dan konteks dihubungkan dengan -
eradaan pesantren, yakni: (a) perkembangan dan perubahan masyarakat
r dengan perkembangan (dinamika) pesantren sehingga nilai-nilai
iki pendidikan pesantren masih dipertahankan; (b) perkembangan dan

PEnyesuaian pesantren dengan dinamika kehidupan pada masa yang akan
-dmnn“. Kedua, sebagian lain menganggap kebcradflan r.nadrasah ’(.j.:]atlm
AMpkungan pesantren semakin hari akan mcngurﬂ.ﬂgl lfumkan Pm(.h .l ‘an
- feRantren karena lambar laun keunikan itu terkikis akibat kooptasi sistem
ibahan masyarakat linier dengan perkembangan (dinamika) pesantren, ndidikan umum (pola Barat). Terlepas dari L Erjda:‘l‘gan tensl{;ﬁ
wn nilai-nilai hakiki pendidikan pesantren sudah mulai berkurang/ Aibieradaan madrasah dalam lingkungan F')cf,-antren, k?‘_trfl} d‘mni{idikm
lipis, bahkan hilang; (c) perkembangan dan perubahan masyarakat Seinberikan sumbangan yang tidak sedikit d’a.lam s;JTrau pen. mascan
k linier dengan perkembangan (dinamika) pesantren yang ditandai Hidonesia. 'I_L_ML} BB a‘am pemfn alaf
an tidak saja menghilangkan nilai-nilai hakiki pendidikan pesantren, Wajih Belajar Pendidikan D asar.. Ba I?an padfi' bebcfg; pesal’lfrcden i
kan pesantren itu sendiri tidak lagi eksis di tengah-tengah masyarakat. lawa, yang penyajian materi pclajaran disampai SR &

Apa pun kemungkinan akibat perubahan-perubahan yang terjadi,
oalannya akan kembali pada masyarakat itu sendiri, termasuk
yarakat pesantren. Perubahan merupakan keniscayaan, dan bagaimana
bahan itu diakomodasi merupakan tanggung jawab penuh masyarakat
 mengikuti perubahan itu. Pernyataan ini menggambarkan hubungan
intara perubahan dalam bentuk dan ranah apa pun dengan perubahan-
bahan pada tingkat masyarakar, sebagaimana diterangkan dalam al-
an Surah ar-Rad: 11 “Sesungguhnya Allah tidak mengubabh keadaan
¢ kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada mereka

”

71,

lusan budaya Indonesia yang kental dengan kekeluargaan melalui cara
Bdongan atau wetonan dan sorogan, juga diberikan keslempatan‘ )'fang
sliias luasnya untuk membantu penyuksesan Wajib Belajar Pendidikan
a9 Lahun, -

Perjalanan  sejarah  panjang pesantren membuktikan perannya
Blly (erbukei secara nyata dan sungguh-sungguh menjaga ke.langsungan
i lidak hanya itu, kader-kader intelektual Islam lahir dari pesa‘nt-ll"en,
: s.lgnl alibat terbukanya pesantren bersinergi dengan pola pendidikan

| i as santren juga
i mclalui keberadaan madrasah. Salgh satu_pesantren _yang jug

i | i : g ' i at ini, Pesantren
sibuilktikan peran itu adalah Pesantren NW. Hingga sa ;

wembina lebih dari sepuluh ribu santri melalui berbagai jerfis
(uglat lembaga pendidikan (TK/RA hingga Pt tinggl)T
ainuu.i pesantren lain di Indonesia telah mengalaml’ ba?rbagaf
anilaperkembangan dalam konteks negara-bang._m Indonesia. Sebagai
At pendidikan yang bertujuan untuk pc‘ndidlkan'dan penyebaran
W Ilum, keberadaan madrasah di Pesantren NW di Pt‘llau Llornl‘Joki
apatimana pesantren/madrasah di Pulau Jawa memberikan msp1ras?
-lldst santii, baik yang berguru pada pesantren/madrasah NW atau di

Kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dalam dunia pesantren
jaimana organisasi lainnya sangar tergantung pada bagaimana pola
nya dengan setting dan konteks yang melingkupinya. Berbagai bentuk
antarapesantren, setting, dan konteks, yang terakumulasi dalam strategi
idikan pesantren itulah yang akan digambarkan sebagai dinamika
wren NW melalui kajian ini untuk mengetahui posisi Pesantren NW/
n dinamika yang sedang berjalan. Salah satu bentuk relasi setting dan
ks pesantren adalah upaya menyinergikan pengetahuan agama dan
ctahuan umum melalui pengembangan madrasah di dalam lingkungan
itren. Walaupun  dalam  perkembangan berikutnya, keberadaan
asah dalam lingkungan pesantren menimbulkan pro dan kontra.
pat dua pandangan berbeda menyangkut keberadaan madrasah di
ungan pesantren. Pertamas, sebagian kalangan menganggap keberadaan

asah membawa warna baru dalam dinami

it laln untuk mendirikan pesantren/madrasah lain. Melihat Fenomenz.l
o demikian, tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa Pesantren N!\Xf'
Supulan aset penting Daerah Nusa Tenggara Barat, khususnya Pulau
Lanbok. 2y ! ‘

Perkembangan dan dinamika yang demikian cepat, lesaf‘.trm
masth clsis sebagai lembaga pendidikan alternatif dalam sistem

ka pesantren dalam upaya
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| - . . o - .
o ahhirnya membentuk kolektivitas sosial, termasuk organsiasi sosial.

- wihy nyata dalam kajian ini adalah kesadaran Tuan Gury Hamzanwa‘d].
At jpentingnya pendidikan sebagai upaya memperbaiki l{o.ndm
ﬁilwu masyarakac Islam di Pulau Lombok pada awal lahirnya

lidikan nasional. Keberadaan Pesantren NW tidak saja dihubungkan
an kapasitas kelembagaan, scperti jumlah madrasah dan santri,
1a beberapa madrasah di bawah Pesantren NW justru memiliki santri/
t dalam jumlah yang sangat kecil, atau tidak layak untuk keberadaan
ah madrasah, tetapi madrasah dimaksud masih bertahan hingga saat

dertanyaannya; (a) apakah keberadaan madrasah di bawah Pesantren

merupakan fenomena akibat kebutuhan peserta didik/santri atau
arakat akan sebuah lembaga pendidikan? Atau (b) apakah madrasah di
th Pesantren NW adalah satu-satunya lembaga pendidikan di tempat
schingga santri harus menempuh pendidikan melalui madrasah itu?
ban kedua pertanyaan di atas tidak menjadi penycbab keberadaan

1tren N'W eksis hingga saat ini. Seringkali santri merasa tidak memiliki

thaman maksud menempuh pendidikan pada madrasah di bawah
ritren N'W, kecuali harus mengikuti pendidikan di tempat itu.

Eksistensi Pesantren sebagai organisasi sejak kelahirannya hingga
n tertentu juga tidak terlepas dari kapasitas kepemimpinan yang
liki secara individual olch seorang pemimpin (lazim dikenal sebagai
us). Sebagai khazanah individual, habitus cenderung menjadi modal
1sia, jika semata-mata melckat pada individu. Sebagai modal manusia,
us mengandung muatan kognitif, pengaruh, dan muatan lainnya dari
ng pemimpin yang mewarnai strategi organisasi dalam dialektika
ingan komunitas dalam organisasi.

Keberadaan habitus dengan berbagai variabelnya tidak lagi menjadi
il manusia jika sudah menjadi bagian integral dalam dialektika
ngan komunitas organisasi, tetapi berkembang menjadi modal

yang dipandang sebagai investasi untuk memperoleh sumber daya
dalam membangun cksistensi organisasi. Dalam kenyataannya,
us menurut Archer (1982: 455) merupakan keaktifan dan kreativitas
idual yang muncul sebagai penafsirannya atas fenomena sosial yang
1igkupi dan dialami, baik sebagai individu maupun masyarakat. Karena
1, Bourdieu (1990: xix) menycbut habirus sebagai produk sejarah
bukan bersifat kodrati. Habitus yang muncul dalam ranah sosial akan
'mbang menjadi modal sosial, dan akhirnya menjadi milik kolekeif

secara mikro berpengaruh pada interaksi sosial seluruh komunitas,

iiien NW. Sebagai habitus, kesadaran pentingnya pendidikan itu
A harena kondisi masyarakat lslam Lombok ketika itu, Y:clflg dalam
il ferpuruk dalam berbagai aspek kehidupan. Mcnuru‘t i'uan’C-?u'm
Wisinwadi, satu-satunya instrumen untuk berubah dari kondisi itu
alih prmlhlilmn. Pikiran-pikiran Tuan Guru E.{amzanwadi iculah dallam
seblanian sefarah menjadi milik kolektif komunitas Pesantr'en NW Dalam
“ pibiingan hingga saat ini, modal sosial yang lahir dari baét@_t{eﬁdﬁ
J:&ﬂudh fulur interaksi sosial komunitas Pesantren NW I‘<ond.131hl.t.u a
s embangun cksistensi organisasi sosial dengan dmamlk;mya. ingga
Wolertentu, termasuk eksistensi Pesantren NW dengan dm;Tml-ka
Wit fat dni. Pertanyaannya adalah, apakah keberadaan modal sosial itu
- .pﬂk;ln dialektika transformatif atau terjadi secara natural? [tulah yang
ban e fieksilean melatui kajian ini.
Weberapa deskripsi tentang pesantren di atas r-neru%pakan gamba;an
allae  pesantren,  yang berkaitan dengan cita-cita, [.ujuan z;{n
mlnyu dalam mengakomodasi setiap perubahan dari waktu ¢
bty 1l gambaran idealisme dan eksistensi tersebut, bebcrap.a asvtlmm
Sl st dalam memahami dinamika Pesantren NW, sebagai bei.lkut:
‘ !ﬂnuru dipandang sebagai organisasi sosial ker?lasyarakatan, s:; mgg:\l

I hial yang berkaitan dengan pesantren secata 1r1ternal'daf1 ekstern
. berdasarkan teori-teori tentang organisasy dan (2)

apat dipahami .
pesantren mengalami proses

.?;" il rganisasi sosial dan kemasyarakatan, ol
witihihinn sebagaimana perubahan-perubahan sosial yang terjadi pada
: wiadat di mana pesantren berada. Selain setting dan konteks, fer-lomena
iy penting dalam mewarnai dinamika pesantren adalah bcrbagaxlmoflal
| yang dimanfaatkan dalam mengakomodasi setiap
swibalin yang tetjadi. Modal sosial dan modal budaya merupakan
il yang, cukup produktif pada setiap setting dlan k?ntclis yang,
Berherbang  dalam  memandu perubahan yang chalam'l or.game.aST
Cpesniien sebagaimana yang dialami Pesantren NW. Dinamika dimaknai

sl dan modal budaya
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gai gerak secara terus menerus yang menimbulkan perubahan dalam
hidup masyarakat (KBBI, 1993: 206). Keberadaan setting dan konteks,
. modal sosial dan modal budaya akan menjadi persoalan sejarah
, mewarnai perjalanan organisasi pesantren dalam mengakomodasi
agai bentuk perubahan yang terjadi dalam mewujudkan idealisme
nisasi. Kompleksitas dinamika dalam scjarah Pesantren NW, dalam
lisi umum akan berpengaruh pada perubahan-perubahan substansial
ikiran awal pendirian pesantren yang terangkum dalam tujuan dan
si kependidikan untuk penyelarasan hakikat ‘ubidiyyah dan prakeek
malah. Perubahan-perubahan itu akan tampak melalui kecepatan,
uk dan sifat perubahan pemikiran dan praksis pendidikan menurut
1si pesantren sebagai organisasi.

bia pendidikan Pesantren NW. Pemikiran pendidikan diwujudkan
i rmllui». pendidikan dalam bentuk rumusan komponen, tujuan, dan
o pendidilcan Pesantren Nahdlatul Wathan. Selain pemikiran dan
* pendidilian, melalui penelitian ini diupayakan untuk ditemukan
Bl relasl yang mewarnai pemikiran dan praksis pendidikan melalui
Bien NW, merefleksikan keberadaan berbagai modal sosiokultural
" et faga cksistensi pemikiran dan praksis pendidikan. Melalui
B8 1efleksl tersebut diperoleh gambaran tentang dan pemikiran dan
-. yang masih relevan dan mengalami pergeseran di lingkungan

i NW,

Fokus Studi

Beberapa ahli telah melakukan kajian atas fenomena pesantren,
ti Dhofier (1978), Mastuhu (1994), Mas'ud (1997), dan Natsir
5). Kajian atas fenomena pesantren sebagaimana dalam studi-scudi
umnya merupakan kajian fenomena sebagian besar pesantren di
1 Jawa. Kajian yang dilakukan Dhofier terfokus pada pandangan-
angan kyai tentang pendidikan pesantren dan pola relasi antara
santri di lingkungan pesantren. Mastuhu memokuskan kajian pada
mana pendidikan pesantren dibangun dan dikelola melaui bangunan
n pendidikan pesantren. Natsir fokus pada model ideal pesantren
sarkan elemen-clemen pokok pesantren (kitab, kyai, santri, masjid,
ondok). Beberapa hal dapat dijelaskan dari tiga kajian sebelumnya:
clum tergambar bagaimana pendidikan pesantren mengakomodasi
gai hal dalam masyarakar dalam perjalanan waktu; (b) belum
nbar proses pendidikan melalui pesantren (pemikiran dan praksis
dikan) berelasi dengan hal lain di luar clemen pokok pesantren;
) belum tergambar eksistensi, terkait dengan pemikiran dan praksis
dikan pesantren dalam berbagai relasi dengan dukungan berbagai -
| sosiokultural yang dimilikinya. Ketiga hal yang belum tergambar .
i kajian sebelumnya itulah yang akan ditemukan melaluj kajian -
lelalui penelitian ini diupayakan dicemukan pemikiran dan praksis e -L‘lll‘“ : Modal Spiritual
dikan melalui Pesantren NW. Pemikiran pendidikan yang dimaksud

M5 : Modal Sosial
penelitian ini adalah pandangan filosofis yang mendasari struktur ide M : Modal Budaya

~ Musalah masalah dalam dinamika Pesantren N'W muncul dari
AN antara pesantren sebagai organisasi dengan setting dan konteks,
pesiteen dengan berbagai modal dalam mengakomodasi perubahan.
walabi asalah yang muncul dari hubungan-hubungan iru dapat
f“'“\mui seperti dalam hubungan interaktif pada Gambar 1.

Giambar 1. Hubungan interaktif antarmasalah
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Sesuai bagan tersebut tergambar hubungan interaktif antara pesantres
berbagai perubahan secara internal-cksternal. Eksistensi pesantrel
gga kurun waktu tertentu dipengaruhi oleh berbagai modal y
iiliki, seperti modal spiritual, sosial dan kultural. Pada tingkac internaly
akinan tentang fenomena metafisis (ketuhanan melalui instrumen
na), kemanfaatannya dalam kehidupan manusia (aksiologis), dan sisteny
si antara realitas dan kebenaran (epsitemologis) akan memberikan
na dalam pemikiran dan rumusan tujuan pendidikan pesantren. Ps da
kat eksternal, pemikiran dan tujuan pendidikan akan dipengaruhi pula:
. berbagai kekuatan sebagai akumulasi harapan masyarakat, sepert E‘
1atan ekonomi, sosial, budaya dan politik. Sikap akomodatif terhadap’
tik lokal akan memberikan warna terhadap pemikiran dan praksis

Ly a tingkat loyalitas santri pada struktur kepemimpinan;

1 |n-|p‘unu||:m pesantren dengan setting seperti politik, sosial,
i by baik lokal-nasionals _

Jadli perubahan ckspekrasi atas investasi modal da.n .ketidak-
tbangan keleuatan antarmodal dalam menjaga eksistensi pesantren;
' : ‘Ill.h betidakseimbangan bentuk, sisi, dan sumber dinamika antara

i I inaning, aspek dalam konteks pesantren.

I.[?nll Lescluruhan masalah, kajian difokuskan pada dinamika
sl chaternal dan akumulasi modal dalam proses dinamika. Melalui
W imalsud masalah yang akan dijawab terkait dengan gambaran

it pendidikan Pesantren NW scbagai akibat relasi internal (konteks)
didikan pesantren. Szruksur ekonomi masyarakat akan mempengaruhi’

ikiran dan praksis pendidikan pesantren dan sebaliknya. Daya
tif pesantren terhadap kondisi sosio-kultural akan mempercepat
turasi kuleur lokal dalam pemikiran dan praksis pendidikan pesantren,
iikian pula halnya dengan relasi antara pemikiran, praksis dan unsur ‘
nal lainnya; jika pemikiran bersesuaian dengan praksis dan unsur
‘nal lainnya, praktek akan diwarnai pemikiran, sebaliknya jika prakeek
rnai pemikiran berarti prakeck mengikuti pemikiran. Terakhir, jika

al sosial dan modal budaya dikelola dengan baik; eksistensi pesantren
terjaga dengan baik.

Melalui relasi antara sezting, konteks, dan modal yang dimiliki oleh
aren NW, berbagai masalah dimungkinkan muncul dalam relasi
en-elemen pokok pesantren sebagai komponen konteks dengan
ponen setting di mana pesantren berkembang, dan berbagai jenis yang
ola dan dimaknai dalam proses dinamika Pesantren N'W. Melalui
ketiganya, masalah-masalah yang muncul dapat diidentifikasi sebagal
ut:
erjadi pergeseran pemikiran dan aksi pendidikan;
erjadi perubahan bentuk kelembagaan;
erjadi integrasi nilai-nilai dasar pesantren dengan identitas keagamaan
islam) dengan nilai-nilai kontemporer yang berkembang;
funcul konflik-konflik internal pada strukzur kepemimpinan;

pebanl chaternal (serting), dan gambaran modal yang dikelola dalam
il dimanika Pesantren NW hingga saat ini. : _ :
Demikian kompleksnya masalah yang muncul dari hubungan
pinal dan elsternal pesantren, sehingga tidak seluruhnya dapat dijawab
'\li [lviwiiti;m ini. Masalah dan fokus kajian dibatasi pada: pertama
b belombagaan atau evolusi kelembagaan. Evolusi kelembagaan yang
kil dalam batasan dan fokus ini adalah keberadaan Pesantren NW

awilnya sebagai pesantren, lalu berkembang menjadi madrasah
pendidikan formal. Selanjutnya, pendidikan formal yang dimaksud
bl pada TK/RA - hingga pendidikan menengah. Kedua, dalam

bl bl tahun 1936 hingga tahun 2003. Dinamika dalam aspek
'lhﬂgn-.m dan kurun waktu menggambarkan berbagai perubahan
sk pvmlidilﬂm dari waktu ke wakeu akibat relasi intcr_nal—ckstcrnal
melinglupi dinamika Pesantren N'W. Pembatasan pada kedua aspek
diis didasari pada pertimbangan: pertama, keduanya (kelembagaan dan
i) mereprsentasi din amika Pesantren NW dalam berbagai fase sejarah
awil, lu'ruh;lh;m. dan perkembangan). Kedua, perubahan kelembagaan
1 Jbit pandangan tentang hakikat ketuhanan, relasi realitas dan l(u::bt:nal"a.rlt
ggaruh harapan dan tuntutan masyarakat yang tergambar melaluf
[tlll”hl ckonomi, sosial, budaya dan politik merupakan dinamika relasi

Wk Internal dan cksternal Pesantren N'W. Eksistensi Pesantren NW

'.LMHIN wiktu, kajian dibatasi pada perjalanan Pesantren NW pada
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ga kurun waktu dimaksud sangar dipengaruhi oleh kondisi metafisis

thanan melalui instrumen Agama Islam),
wdap Pesantren N'W yang tergambar melalui berbagai relasi sosial
menjelma menjadi nilai yang diyakini bersama. Keyakinan pada

ketuhanan melahirkan berbagai kekuatan spiritual yang menjadi
atu di antara komunitas Pesantren NW. Relasi sosial yang didasarkan

berbagai harapan dan saling percaya melahirkan berbagai modal
| yang membangun rasa dan sikap solidaritas. Keduanya menjadi
cam nilai bersama yang perlu dilestarikan sebagai kekuatan kultural
n mewarnai setiap aktivitas kescharian di lingkungan Pesantren NW,
a modal tersebut dimaknai dan dikelola dalam struksur organisasi
tksi-aksi pendidikan yang membentuk kultur Pesantren N'W dalam
nika hingga saat ini. Jelasnya, masalah-masalah yang dijawab melalui
1ini dibatasi pada (1) dinamika internal Pesantren NW menyangkut
<iran, kelembagaan, kurikulum, dan kepemimpinan dalam relasinya
in setting eksternal politik, ekonomi, dan sosiokultural; (2) bentuk
ulasi modal dalam proses dinamika sejak kelahirannya hingga saat
Gambaran fokus kajian ini menunjukkan relasi interakeif
v keyakinan-keyakinan filosofis yang mempenguruhi prakeek
dikan. Hal-hal yang berkembang di masyarakat akan mewarnai
perkembangan dan perubahan prakrek pendidikan. Kemampuan

vertahankan

eksistensi ditentukan

sangat ~oleh  kemampuan
nitas pendidikan memaknai dan mengelola berbagai modal yang
kinya. Melalui gambar (2), fokus kajian ini tampak melalui faktor
berdinamika, yakni kelembagaan, pemikiran, isi kurikulum dan
impinan dalam kurun wakru 1936 (kelahiran) hingga 2003 (fase

mbangan).

Tujuan dan Kegunaan

Kajian ini bertujuan: (1) menemukan dan menggambarkan
ika Pesantren NW akibat relasi internal, yang terkait dengan

»agaan, pemikiran, kepemimpinan, dan sistem pengembangan isi

harapan masyarakat

PENDAHULUAN
ai (eurikeatum); (2) menemukan dan menggambarkan dinamika
MW akibar relasi eksternal, yang terkait dengan: (a) akomodasi
b bkl (1) relasi struktur ekonomi; () adaptasi sosiokultural; (d)
il pemikiran pendidikan dan praktek pendidikan; (c) relevansi
i pendidikan, prakeek pendidikan dengan perkembangan dewasa
) bk, sisi, dan sumber perubahan; (e) bentuk, sisi, dan sumber
. B ving dominan; (3)menemukan dan menggambarkan bcrbagﬂd

?Inp‘ dimaknai dan dikelola dalam memandu dinamika Pesantren
i tetkatt dengan: (a) bentuk, pemaknaan, dan pengelolaan
L apittual; (b) bentuk, pemaknaan, dan pengelolaan modal sosial;
pemiknaan, dan pengelolaan modal kultural; dan (d) modal
it dalam dinamika Pesantren NW.

Hlasll kajian ini akan bermanfaat bagi pengelola dan komunitas

':.;' e MW, pemerintah, dan masyarakat. Pengelola dan komunitas
Wien N memperoleh bahan masukan dalam merekonstruksi
| i dun aksi pendidikan yang dinilai bergeser dari pemikiran
i awil, dan mempertahankan serta mengembangkan pemikiran
Jnl pendidilan yang masih relevan dengan perubahan yang terjadi.
il gt keberadaan modal spirirual, sosial, dan kultural sangat strategis
'I’I‘!Ellhqs,;\ ¢ksistensi kelembagaan Pesantren N'W, para pengelola dan
gyl dapat merujuk hasil kajian ini dalam mengelola dan memaknai
84 Jeni modal dalam memandu dinamika yang terjadi. Pemerintah
wpetoleh bahan masukan sebagai dasar penentuan kebijakan dan aksi
i) yany, relevan dalam mendukung program pendidikan pesantren
i bagian integral pendidikan nasional. Pada saat bersamaan
hllﬁh lchususnya di tingkat lokal dapat belajar dari Pesantren NW
fiie I g eksistensi lembaga pendidikan sehingga tidak terpaku pada
'mn modal manusia dan modal finansial. Masyarakat memperoleh
Sl dan referensi dalam menentukan pilihan pendidikan melalui
Suitien NW yang sesuai dengan kebutuhan perubahan yang terjadi.
4 st bersamaan, masyarakat khususnya masyarakat Lombok dapat
Pastispasi dalam menjaga eksistensi Pesantren NW melalui pemaknaan
i peniggelolaan modal sebagai bagian dari bentuk terima kasih dan rasa
| Wis warisan sejarah terbesar Tuan Guru Hamzanwadi.

I3
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Metode dan Sumber Kajian .
Kajian tentang Dinamika Pesantren Nahdlatul Wathan: Refleksi
al Spiritual dan Sosiokultural, termasuk jenis penelitian etnografi-
th. Alasan dari sudut etnografi, bahwa kajian ini merupakan studi

i}
- Peselbthan

laporan tentang suatu masayarakat dalam sistem sosial tertentu, .
sistem sosial masyarakat pesantren. Melalui proses studi dipahami
antar-sesama anggota masyarakat dengan mengeksplorasi fenomena
tertenty. Dalam konteks ini, fenomena sosial yang dimaksud
itan dengan aspek internal-cksternal organisasi, serta modal-modal
menggambarkan dinamika sistem sosial pesantren. Data kajian
tampak dalam bentuk data terstruksur, namun disesuaikan dengan

HH !‘I!l]"ih.ll
i Fi;qmml
i

St langhah

Bl
lilllllnl

ah dan tujuan penelitian. Fenomena sosial, relasi internal-eksternal,
modal-modal yang mewarnai dinamika pesantren, satu sama lain
diberikan label tetapi langsung ditemukan dan dipahami dengan
berstruksur (tidak berurut dan tidak berhirarki). Investigasi secara
alam dilakukan atas sejumlah kecil kasus. Fenomena merupakan
kasus dalam sistem sosial pesantren yang akan dikaji dan digali secara
alam (bentuk dan maknanya) dalam dinamika pesantren (Spradley,
xiii, Sugiyono, 2008: 253). Analisis data dilakukan secara langsung
proses pengumpulan data dilakukan dengan memahami makna dan

s hqlnhm
Iﬂpnl.m

Tabel 1. Jadwal Penelitian

PENDAHULUAN

Jadwal (Bulan ke/2009/2010)

820 111512 | s a6 | 78yl 9 11 0 0 R i
X

X

X X

1abel 2. Lingkup/Kategori dan Data Penelitian

~setiap tindakan dalam relasi masyarakat. Data dan informasi yang

leh melalui proses investigasi langsung dianalisis tanpa menunggu
1n (disesuaikan dari Spradley, 2006: 3, Atkinson ct.al, 1994: 248),
v dari sudut sejarah, bahwa realitas yang dipahami memanjang Mesaniien NW
waktu (diakronis) dengan sebagian aspek dalam perjalanan wakeu Y ’,. T
sud (Kuntowijoyo, 2008: 5). Jadi, pendckatan sejarah bersifat

antu pemahaman substansi dinamika dalam kajian ini.

Kajian dilakukan di Yayasan Pendidikan Hamzanwadi Pondok
ren Darunnahdlatain Nahdlatul Wathan (YPHPPDNW) di Pancor,
than Pancor, Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur, Nusa W
ara Barat. Kajian dilakukan dalam kurun waktu 12 bulan (Juli 2009-

sdien NW

T"_- UL [l“(!h‘“url

el elsternal;
Befarah herdivtinya

bpintbon elembagaan

Data Sumber
Latar belakang, tujuan, Artefak, dokumen,
tahun, fase sejarah. karya kyai.
Dokumen,
Struktur kelembagaan Komunitas

(pesantren-madrasah)

pesantren (kyai,
santri, pengelola)

ki Pesantren

Strukiur ide, makna,
asas, fungsi, tujuan, dan
komponen pendidikan.

Artefak, dokumen
Karya kyai, proses.

010), sebagaimana jadwal kegiatan dan lingkup data pada Tabel 1

- Kiriemn pwmt'mhung;m isi

Strwektur dan isi karikulum

Dokumen

;’ﬂu‘h"hnn (enrtlenlim)
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'ola kepemim pinan

'esantren N'W

Perubahan dan tipe
kepemimpinan (oricatasi
struktuvlkultur)

Komunitas
pesantren (kyai,
santri)

Biman dalam kajian ini adalah siapa saja yang mampu
i Informasi akurat tentang berbagai hal yang berhubungan
disl wiiing, konteks, modal sosial dan modal budaya yang

ventuk Aabitus agen

Benwuk habitus agenl akior

Komunitas

pesantren (kyai,

santri)

'Hmnilm Pesantren N'W. Informan berasal dari elemen pokok
NV, seperti santri, kyai (7uan Guru), dan masyarakat/jama ah.
Wi, sepertt kitab kuning dan karya-karya kyai (Twan Guru)

Sutiher daca sekunder yang mendukung informasi dari informan.
Y 1 NW yang ditetapkan sebagai informan sebagai berikut:

Bl . Struktur organisasi dan Komunitas
ola relasi antara goen i :
& bencuk relasi agen dan pesantren (kyai,
an siruktur e :
struktur dalam organisasi santri)
Akomodasi politik lokal Komunitas

«clasi eksternal

Adaprasi strubaur ckonomi
Adaptasi sosiokulcur.

pesantren (kyai,
santri)

Tabel 3. Informan Penelitian

esesuaian pemikiran
an praktek pendidikan

Formulasi ide, makna,
asas, fungsi, tujuan, dan
komponen pendidikan
dalam kegiatan pendidikan

Artefak, dokumen

Karya kyai, proses.

"lill Dharul Qur'an Wal Hadist (MDQIH)

clevansi pemikiran
endidikan, prakeek
endidikan Pesantren
(W den gan
erkembangan dewasa
i

Kescsuaian pemikiran,
prakiek pendidikan, dan

perkembangan dewasa ini

Artefak, dokumen

Karya kyai, proses.

dhniiwn bnatitut Agama Islam Hamzanwadi
fil s LIS TP Hamzanwadi

B /antitel SMA NW/MA NW, dan MAK NW/
Bliwn M1’ NW

e e e ]

WS Y iy

entuk, sisi, dan sumbecr
srubahan yang terjadi
Hingkungan Pesantren

Bentuk, sisi, dan sumber

perubahan yang terjadi di
lingkungan Pesantren NW

Artefak, dokumen
Karya kyai, proses.

by (Nuhdliyin

entuk, sisi, dan

imber perubahan yang
»minan di lingkungan
ssantren NYW

Benruk, sisi, dan sumber
perubahan yang dominan di

lingkungan Pesantren NW

Artefak, dokumen

Karya kyai, proses,

Sitimbngan ditetapkannya unsur di atas sebagai informan adalah:
! whinl budaya yang terjadi, minimal aktivitas di lingkungan
i MW, (2) kesehariannya berada di lingkungan Pesantren NWj

si modal:
sdal spiritual
sdal sosial

sdal budaya

Bentuk, pemaknaan, dan
pengelolaan modal spiritual,
sosial, dan budaya,

Modal dominan dalam
dinamika

Komunitas
pesantren
(lyai, santri),

Dokumen

ikt waliu yang cukup, disesuaikan dengan situasi dan aktivitas
i dun (4) melakukan interpretasi atas makna budaya dan
it i, Mubsud ini disesuaikan dengan teknik dari pe.ncliti, terutama
swanata (Disesuaikan dari Spradley, 2007: 68-70). pic)

hnil/langkal  pengumpulan  data  disesuaikan  dengan  jenis
i etnoprali-sejarah dengan deskripsi dan kisi-kisi pada tabel 4 dan

il bertbut:

b

17
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Tabel 4. Deskripsi Langkah Etnografi .
. Untuk memperoleh Membuat deskripsi komponen
Tﬂ: . komponen sistemik
Langkah Tujuan Proses | masing-masing
! komponen yang diamati
Untuk mengamati dan :
Pengamatan memahami kondisi P il di dal ol 9 ST Merumuskan makna budaya
partisipatif setting dan konteks kenga{m a&:m arlllgsung]j 1 -8 F'”Iilllmml-mn ; : .u () 1?:"]1( iari o utama yang menjadi tema
Pesantren N'W terkait onteks (kancah penclitian) At bidaya, ikl peaiis - budaya kajian setelah seluruh
_ - i fokus dalam sistem : ;
dengan fokus kajian : S sy tema-tema budaya diakumulasi
dinamika yang dikaji
dalam kesatuan tema budaya J
a. Mengajukan pertanyaan —
ekplisit untuk mengarahkan
komunikasi Tabel 5. Teknik Pengumpulan Data
b. Mengajukan pernyataan
etnografi untuk memperoleh
e yang dipahami ! lhh“lm". Variabel Indikator Instrumen
Untuk memperoleh komunitas Pt
informasi dan daca ¢. Mengajukan pertanyaan ———
Wi in gajukan pertanya , : .
e pemahaman komunitas deskriptif untuk satu Konteks sistem sosial
Pesantren NW tentang komponen tertentu yang (clemen, per ‘l?k“
folus kajian pcnti.ng ' Ty ‘ }_]_lllb_u i coou i Tersusunnya Lembar Isian
d. Mengajukan pertanyaan - }umnu 4 I P opteretny laporan hasil Ringkasan
struktural untuk hal-hal ﬂlflhlpul il agen, struktur, strategi Kok
| e pengamatan Konta
spesifik dan khas * | pendidikan, modal
e. Mengajukan pertanyaan sosial dan modal
kontras untuk informasi yang budaya
sesuai dengan konteks lain ) :
Informasi menyangkur
MEMbtlat Uik memperoleh a. Mem.buat k_ClOITlpO[{ catat'an elemen, pcrila}{u
catatan Sas > sesuai sesuai fokus yang dikaji hubungan sosial dalam
deskripsi pada masing- : : ! & :
ctnografis AT ol b b. Memastikan makna budaya - sistem pesantren, lersusunnya Lembar Isian
glo aj1an dari pemahaman komunitas - %Wmh i agen, struktur, strategi laporan/catatan Ringkasan
] - pendidikan, modal hasil wawancara Kontak
A_n. L H -’I Ty
Vi Untuk memperolch Memetakan makna budaya Lol
wawancara ; ] ; budaya, panduan
e kesesuaian fokus, data, pada masing-masing catatan . 7%
emografis rcori, dan makna berdasarkan fokus I . i
| Mumbi ! Tersusunnya Lembar Isian
' Hasil tan d: ;
lerfl{mat tjnfuk mcmpcrol'el:i ‘ b | aanan w’:‘:ar}]‘);nr;glama M Jokumen catatan Ringkasan
analisis agian yang menjadi dobatal | stmogratis z etnografis Kontak
domain bagian fokus yang dikaji b - -
Membiat Untuk memperolch Al i Hasil pengamatan, 0 it Lembar Isian
i deskripsi dari masing- i ke . RAWancara awar dan catata Deen ol Ringkasan
analisis ; ] Membuat deskripsi taksonomik i catatan it i i analisis R
! : masing bagian yang e EAta ‘tnografi Kontak
taksonomik g cinograhs onta
diamati _-ﬁl'mgmhn
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- .
Membuat Domain yang memiliki Tcrde:.cknp -
iy ; : : domain dan ;
analisis relasi dengan dinamika : Kertas Kerja
: : bentuk relasinya :
domain pesantren NW e Domain
dengan dinamika
pesantren N'W
o
Terdeskripsinya
bt taksonomi
. i Taksonomi dalam dalam domain Kertas Kerja
v | analisis ¥ ; ; : ;
y masing-masing domain | dan relasinya taksonomik
taksonomik . ;
dengan dinamika
pesantren N'W
ey
Ditemukanaya
Simbol sosial dan makna simbol
Membuart simbol budaya (lingual | sosial dan 4
2 Kerras Ke
7 | analisis dan fisik) dalam simbol budaya k rasa
: ) 4 3 omponen
komponen masing-masing domain | dan relasinya
yang saling berrelasi dengan dinamika
L__‘ Pesantren NW
il —IF
Terdeskripsinya
tema budaya
dari relasi setiap
domain dengan
dinamika
Domain, taksonomi, Pesancren Bagan relasi
Menemukan dan komponen NW. Tema domain,
8 | temabudaya | yang berrelasi dalam yang berkaitan taksonomik,
keberadaan pesantren | dengan dinamika | dan
NW pemikiran-aksi komponen
yang dipengaruhi
aspek internal,
eksternal, lingkup,
dan modal sosial
budaya

Sebagian data tidak diperoleh dengan teknik pengamartan dan

rawancara (Browne, 1999:20), tetapi pencatatan langsung. Data dan
formasi  dimaksud melalui sumber data untuk melengkapi  hasil

PENDAHULUAN 2|

Sligali Daca yang akan diperoleh merupakan data pendukung
W data fokus, baik sebagai variabel relasi internal maupun

il Iilnik lainnya adalah penelusuran sejarah, terutama sejarah
’r lahy vitu teknik penelusuran yang dipilih adalah model sistematis,
heobin melukiskan perkembangan sosial dari sudut sejarah pada
il (Kuntowijoyo, 2003: 57). Sumber-sumber sejarah yang
i st pelukisan adalah dokumen dan pelaku sejarah. Posisi
Eaelutuh adalah posisi kedua, sebagaimana Brikman (1949: 153).

W kajian dianalisis secara langsung dan bertahap sesuai dengan
b linghah/icknik etnografi. Data dianalisis secara deskriptif melalui
Sl tioprafis berdasarkan hasil pemaknaan dan penerjemahan atas
Wt yang ditemukan. Deskripsi emografis yang dimaksud adalah
B Besiosarkan hasil konsepsi informan tentang makna dan bahasa
iml tentang fokus, yang secara verbal digabung dengan bahasa
Cetelih dilakukan pemahaman mendalam (verstehen) terhadap
4 .iuniuk\ulmral berdasarkan metode hermeneutik. Metode
Stk yang dikembangkan dalam penafsiran pada masing-masing
Lol adalah metode hermencutik kricis yang dicawarkan
™ et (dalam Hardiman, 2003: 48). Jadi, tahapan dalam
uptult, seperdi analisis domain, analisis taksonomi, analisis
wil, dan penemuan tema budaya merupakan tahapan identifikasi
peiyededhinaan fokus, sedangkan metode hermeneutik kritis
bl makna dari setiap fenomena di dalam fokus penelitian.
i pule halnya dengan fenomena sejarah, penafsiran dilakukan
b spekaladf (spekulasi melingkar), yakni memahami
4 sefurah dalam lingkungan kebudayaan dalam suatu lingkaran
g dimensi yang muncul, berkembang, maju dan mundur
i dikemukakan Toynbee (Ankersmit, 1991: 15). Proses analisis
i dimaksud dalam proses kajian ini digambarkan pada
ahials etnoprafi pada gambar terlampir.
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wilal dari awal sejarah, perkembangan, hingga fase-fase
PerSiapan Kaiian i sl Ini. Sebagaimana data primer, data sekunder ini juga
batena langsung diambil dari sumber asli yang diterbitkan

Tahapan kedua dalam penelitian etnografi yakni wawancara. Sebagl Sebeen terlait, yakni Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
an penting dalam penemuan data penelitian ini, selain pencatatant I enadi Departemen Pendidikan Nasional, dan saat ini menjadi
analisis, peneliti menyusun instrumen penclitian  berbentul stbun Penddidilkan Nasional).
uan wawancara sesuai fokus, masalah, dan pertanyaan penelitian, pebiabian data penelitian diuji sebagaimana langkah dan tahapan
luan wawancara memuat se¢jumlah pertanyaan terbuka yang dapat __ Lol Penyesuaian langkah dan tahapan tersebut dilakukan
chimpun berbagai informasi dan data sesuai fokus, masalah, dafy ht‘nlnh,\'.nlmip«rmmu_. pengelompokan datadan informasidalam
nyaan penelitian, yang bersumber dari informan yang dianggap Sabsononil, dan komponen etnograh. Kedua, konfirmasi data dan
iliki pemahaman memadai tentang kebutuhan penelitian. Data yangy o puids informan dengan mengajukan  pertanyaan-pertanyaan
mpulkan melalui panduan wawancara ini hanya data wawancam "‘_; Letuntantan, kemiripan, hingga kontras atas data dan informasi
‘dicatat scbagaimana aslinya (daftar informan terlampir). Sedangka Bealeh, Melalui proses ini, tahapan penelitian menjadi berputar-
lain dari sumber dokumen dicatat sesuai aslinya sesuai kebutuhan kebutuhan data dan informasi. Proses penelitian etnograf
litian. Berpedoman pada langkah dan tahapan penelitian etnografiy whapn dan langkah bersifac memandu untuk memudahkan
ama yang berkaitan dengan wawancara, setelah dikonsultasikas: Wi atatan dan analisis. Selain kedua bentuk pengujian keabsahan
an pembimbing, panduan wawancara etnografi yang disusun it lnIHI.m integral dari langkah dan tahapan etnografi, peneliti
ikan instrumen tanpa proses uji coba. Alternatif ini diambil dengat i beabihian data melalui kegiatan focus group discussion (FGD) atau
iy uinpok terfokus. Kegiatan FGD dilaksanakan tanggal 13-14

| I ikl 25 orang dari 25 orang yang diundang. Peserta berasal

mbangan bahwa wawancara yang dilakukan bersifac terbuka dun
sipatif karena peneliti langsung berada di tengah-tengah informa .
‘masi dan data yang dibutuhkan tidak terikat olch jawaban-jawabat Sl suinber daca dan informan penelitian, terutama para santri,
disediakan sebelumnya. dair pembina madrasah, dan ahli (peneliti bidang pendidikan
Data kajian ini dapat dikelompokkan dalam dua jenis. Jenis perta sl 1D diorganisic dengan menyusun panduan  kegiatan,
h data primer yang bersumber dari informasi catatan etnografi setelaly it dan substansi diskusi sebagaimana kebutuhan data dan
kukan proses wawancara, pendokumentasian melalui pencatat s penelitian, Kelompok diskusi dibagi dalam tiga kelompok besar.
imen yang berkaitan dengan data dan informasi penelitian. Dath Wk pertama berdiskusi tentang dinamika pendidikan dan modal
litian yang diperoleh melalui sumber primer ini bersifat asli karena Aantien NW. Kelompok kedua berdiskusi tentang dinamika
at dari proses wawancara terhadap informan yang pernah dan sedar ..; : it i modal sosial Pesaneren NW. Kelompok ketiga berdiskusi
jadi bagian dalam seting penelitian. Demikian pula halnya dengan L diamika pendidikan dan modal kultural Pesantren N'W.
dari proses pendokumentasian melalui pencatatan bersifac asli karena
wat dokumen yang berkaitan dengan informasi dan data penelitian
yangkut seting penelitian. Jenis kedua adalah data sekunder, berkaitan

an data dan informasi tentang UU Sisdiknas dan perkembangan:

Kajlan Relevan dan Kerangka Pikir

Wkies (1978), dalam penelitian “Tradisi Pesantren: Studi tentang

culum sesuai dengan dinamika pendidikan yang terjadi pada seting Hidap Kyai”, mengungkap ciri-ciri pesantren yang berfokus
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Sl Perdamaian LP3ES (Sholeh ed, 2007) melakulkan

& sepuiluh pesantren di Indonesia. Melalui kajian ini, diungkap

ada sistem pengajaran, yakni sorogan, bandongan, musyawarah, dai
virid garigah. Selain itu, diungkap pula tentang pola kehidupan kyal
erikut  pandangannya tentang substansi pembelajaran di pesantiel
ang berkaitan dengan perubahan dan tantangan zaman. Mastulil
1994), dalam penelitiannya “Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren’
clah melakukan penelitian pada enam pesantren, yakni Pondoh
‘esantren  An-Nuqayah Guluk-Guluk Sumenep, Pondok Pesantiel
alafiyah Ibrahimiyah Situbondo, Pondok Pesantren Blok Agung Jajul
Sanyuwangi, Pondok Pesantren Tcbuireng Jombang, Pondok Pesantrell
Carangasem Muhammadiyah Paciran Lamongan, dan Pondok Pesantrely

P chspresi global atas Islam, dalam perjalanan sejarah
g bthusis di pesancren. Yang menarik dari temuan kajian ini
bk tian atas prediksi Huntingron dan Fukyama bahwa akan
stk dalam masyarakac manusia sebagai akibat dari perubahan
Bl tekomendasi yang ditawarkan adalah perlunya affirmative
b enghindari efek negatif yang lebih besar, yang pada akhirnya
iibiphan cksistensi pesantren sebagai basis ajaran keislaman.

d tge penclitan yang objeknya berkaitan dengan keberadaan
¢ B [ertama, penclitian oleh Harapandi (1999), thesis di
'a’nl'ﬂ IHidayatullah Jakarta, "Pemikiran pembaharuan TGKH
il Zatnuddin Abdul Madjid”. Kajian Harapandi fokus pada
b aran ajaran Islam yang ditawarkan Kyai Hamzanwadi

Modern Darussalam Gontor Ponorogo. Melalui kajian tersebut, Mastulij
nemaparkan unsur-unsur yang terdapac dalam  sistem pendidikan
esantren dan mengungkap nilai-nilai luhur yang terkandung dalam
msur-unsur terscbut, mana di antaranya yang perlu dikembangkan
ebih lanjut, dipertahankan, diubah, dan disempurnakan atau diperbai “.
cbih dahulu sebelum dikembangkan dalam sistem pendidikan nasiondl

S b fenomena keberagamaan Islam masyarakat Lombok
telasi pada masa kolonial hingga awal kemerdekaan.
Vlastuhu juga mengungkap dinamika sistem pendidikan pesantren dalamy
nenghadapi tantangan zaman, yaitu kebutuhan pembangunan nasionul
engkap dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. '

Mas’ud (1997) dalam The Pesantren Architects and Their Socio-Religlo "
leachings secara khusus mengkaji tentang tradisi keilmuan pesantre 1
Velalui kajian ini, Mas'ud mengenalkan riwayat hidup beberapa kyul
ang menjadi subjek kajian ini, berikut latar belakang sejarah, peran sosial
eagamaan yang dimainkan dalam masyarakat, visi religio-intellectual-nya,

4 Il tddale diungkap hal-hal yang berkaitan dengan lembaga
i dan hanya semata-mata ajaran (Islam). Kedua, "Dinamika
Wevuganin di Pesantren Darunnahdlatain NW”, thesis di PPs
"Nilgmi Yopyakarta oleh Junaidi (2000). Kajian ini fokus pada

idipan beragama (Islam) yang terkaic dengan model penyiaran
Wi yang dimanfaatkan seperti majelis ta'lim, kelompok
0 wuslinat, Ketiga, kajian oleh Masnun dengan judul "TGKH
il Zatnuddin Abdul Madjid: Gagasan Pembaharuan Islam di
il 1 LUIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2004). Kajian ini fokus
i dan petalan pembaharuan Islam di NTB melalui berbagai

Cesimpulan yang penting dari kajian ini menyangkut tipologi kyai menjadi
ima kelompok besar. Pertama, kyai/ulama encyclopedic dan multidisiplinet
ang berkonsentrasi pada dunia keilmuan; belajar, mengajar, menuliy
lan menghasilkan banyak kitab. Kedua, kyai/ulama yang memiliki sati
ceahlian khusus. Keriga, kyai/ulama kharismatik yang memperolely
harisma melalui pengetahuan agama (sufi). Keempar, kyai/ulama da’
cliling, yakni kyai yang perhatian dan keterlibatannya lebih besar padi

iy, yuloni kelembagaan pendidikan Islam, penegakan syariat
pibdian lslam, tarckat, dakwah dan politik.

sl bl studi sebelumnya sangat membantu dalam memahami
l Jesantien, yang berkaitan dengan sistem pendidikan, sistem
"_'-_ bontels, dan kiprah sosialnya dalam masyarakat. Namun,
nteraksi publik dalam menyampaikan ilmunya. Kelima, kyai!’ulam'_ sl belum secara jelas mengungkap bagaimana eksistensi
ergerakan, dengan kemampuan kepemimpinan dalam masyarakat dan
rganisasi, serta kedalaman ilmu pengetahuan.

pesantien hingga saat ini terbangun dengan pemanfaatan
-:ﬁmddl spliitual, modal sosial dan modal budaya. Belum juga
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ambar dalam perjalanan pa_njahg pesantren, bagaimana kesesuai Bhbes beeranyka pikir di atas dikaitkan dengan fokus kajian, pemikiran
ira apa yang diidealkan dengan apa yang dilakukan, serta peran settig

I dalam dinamika yang panjang itu.

ibkulum mer upakan aspek yang melandasi kultur, aspek ekonomi,
- ui kepemimpinan  merupakan aspek pembentuk struktur,
Berdasarkan kajian beberapa teori dan kajian relevan, kerangl '1 i belembagaan dan sosiokultur lokal adalah domain di mana aksi
r kajian ini, bahwa pésantren sebagai organisasi sosial merupa
i triadik antara strikrur kognitif, keyakinan, dan nilai (kultur) dengas
ktur non ideologis, seperti ckonomi, politik, dan kepemimpinai
tktur). Relasi keduanya akan berpengaruh pada berbagai aksi dalamy
k dinamika organisasi pesantren. Gerakan dinamika dimaksud dapui
entuk pergeseran pemikiran dan aksi pendidikan, perubahan bentuk
mbagaan, dan pergumulan dan integrasi nilai-nilai dasar pesantren ya

Hikan Posantren NW dapat dilangsungkan. Hubungan antara fokus
Ilsly,nl aspele ideologis dan non ideologis yang mengalami proses
dalimn proses relasi internal-eksternal Pesantren N'W dapat
by pada Gambar 3 beriku:

Faktor Penentu Dinamika

Kelembagaan
wckankan identitas keagamaan (Islam) dénga_n nilai-nilai kontemporel mo |l Pemikiran |
alui kurikulum lembaga pendidikan. Perubahan dapat pula ditandal ot IsiKurikulum

Kepemimpinan

gan munculnya konflik-konflik internal pada strukeur kepemimpinan,
wrunnya tingkat loyalitas santri pada seruksur kepemimpinan. Akibag
mya pengaruh aspek eksternal, perubahan dapat pula berbent _I
eseran nilai yang berakibat pada terjadi krisis nilai-nilai daga
ntren. Pada aspek modal akan terjadi perubahan ekspekeasi atas modal
> dikelola, ketidakseimbangan kekuatan antarmodal, dan dominu
cuk, sumber dan sisi perubahan pesantren. Pola relasi antara struk |
nitif, keyakinan, dan nilai (kultur) dengan struksur non ideolog i
rti ekonomi, politik, dan kepemimpinan (szruksur), dan aksi dapa
mbarkan melalui pola miadik pada Gambar 2 berikut:

r
Akumulasi

Modal

¥

Sosial-Kultural

: Relasi ™~ e -
Lig Wls I Eksternal Politik

Ekonomi

Kurun sejarah 1936-2003

:J-‘ a4 Hubungan incerakdf fokus kajian dalam perspektif teori

o) teori dari teori-teori yang ada adalah teori sosial
S tipanisasi) dengan asumsi bahwa pesantren adalah sebuah
Sl sonlal yang tidak lupuc dari perubahan. Teori-teori pendukung

Kultur

wuil tentang pendidikan dan teori tentang modal spiritual, modal
i inodal budaya karena pesantren sebagai organisasi sosial dalam
i jang memiliki relasi internal-cksternal yang melahirkan
b Dinamika  menggambarkan bentuk, sumber, dan arah
B vy dipengaruhi oleh sejumlah modal yang dimaknai dan
8 ulehy selirul komunitas pesantren. Hubungan dari keseluruhan

Aksi Struktur

Gambar 2. Pola 7riadik antara aspek ideologis, non ideologis,

+ memberikan  gambaran  kondisi  “pasang-surutnya”, atau
dan aksi (disesuaikan dari Bourdeiu, 1990: 128).

l Wanndurnya” Pesantren Nahdlatul Wathan dari awal berdiri

17
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ingga saat ini dalam mencapai terujudnya pemikiran melalui prakiek
spendidikannya. Melalui proses ini pula dapat digambarkan pemilkiran
an praksis pendidikan yang masih relevan dan yang lainnya mengalami
ergeseran. Karena itu, dinamika Pesantren NW digambarkan dalam tigd

telast sosial dalam masyarakat dipengaruhi oleh proses-
yang terjadi dalam komunitas Pesantren NW. Dalam bidang
A Lingsung maupun tidak langsung telah membangkitkan
il akibat bertambahnya kebutuhan pendidikan berikut
lllllllmnp,n_v.-n. seperti bangunan, pakaian, dan sarana-sarana
sl dalam bidang politik, pandangan-pandangan politik |

: st oleh Pesantren NW akan mewarnai pandangan dan pilihan
Ayt ®

1se berdasarkan perspektif perjalanan sejarah Pesantren N'W, yakni fise
wal (the origin), fase perubahan (the change), dan fase perkembang
the development). Jika relasi antara Pesantren NW dengan setting dug
onteks dipahami scbagai relasi antara domain, komponen dan taksonom
lalam tahapan analisis etnografi, dinamika yang dipahami adalah genil
serubahan yang terjadi dalam proses implementasi pikiran pendidilas
nelalui aksi pendidikan dalam perjalanan sejarah.

Relasi antara sesting dan kontcks dalam lingkup perubahan sosial al
newarnai dinamika Pesantren NW pada masing-masing fase. Pada fise
ase perubahan itu akan tergambar pula perbedaan kecepatan perubalii
nasing-masing unsur Pesantren, dan unsur yang dominan dalam prog
serubahan itu. Proses ini menggambarkan hubungan dialekeik di
saling mempengaruhi antara agen dan siruktur dalam sistem sosial secul
berulang-ulang dalam kurun waktu yang relatif lama (Ritzer et.al, 200
dan Giddens, 1987). Sclain diwarnai olch relasi masing-masing unsur ya
melingkupi Pesantren N'W, dinamika juga akan diwarnai oleh sejuml
modal spiritual dan sosikultural yang dikelola dalam relasi itu, termask
gambaran modal yang paling dominan dalam mewarnai perubali
Pesantren N'W. Modal spiritual menjadi sumber komitmen dan moti
yang bersifat vertikal berdasarkan ketentuan ajaran Islam. Modal sos
sebagai perekar antarsesama komuniras Pesantren N'W dan masyaril
luas. Sedangkan modal kultural menjadi semacam kolektivitas nilai yil
diyakini bersama dalam mewarnai jaringan sosial Pesantren NW s ‘
internal dan eksternal. Keberadaan ketiganya tidak saja menjadi sumil
modal yang menginspirasi modal-modal lain dalam dinamika Pesan
NW, tetapi memberi pengaruh besar terhadap aspek kehidupan lain dal
masyarakat. Perjalanan sejarah panjang Pesantren N'W membulktl
bahwa hampir scluruh ritual keagamaan Islam masyarakat Sasak di Py
Lombok diwarnai oleh ajaran-ajaran sebagaimana diajarkan oleh 7
Guru Hamzanwadi melalui Pesantren NW. Demikian pula bidang so



30 NAHDLATUL WATHAN DAN PERAN MODAL

BAB DUA

"ENDIDIKAN,
"ESANTREN, DAN
’ERAN MODAL

Pendidikan: Pemikiran dan Praksis

esantren sebagai organisasi sosial kemasyarakatan merupakan du-
plikasi dari masyarakat dalam pemahaman umum tentang ma-
syarakat dan di dalamnya terdapat struktur-strukiur yang memiliki
Bibungan satu sama lain. Elemen-elemen, seperti kyai, santri, pondok,
1 Jld kicab kumng merupakan stmkrm* yang umum dalam mwyarakat
B (re 0y yang dalam perspekeif tcori fungsional setiap szrukrur “dalam
Wiy irakat, termasuk masyarakat pesancren memiliki fungsi masing-mas-
W untuk mencapai tujuan bersama. Jika terjadi perbedaan dalam hubun-
st sama lain diupayakan penyelesaian secara bersama. Kondisi yang
i dicapai oleh sistem kemasyarakatan menurut teori ini adalah keseim-
Wl Cequdlibrinm). Rt i |
Sebagai duplikasi masyarakat secara umum, masyarakat pesantren
ikl pola relasi yang spesifik. Walaupun dalam beberapa hal. nala
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relasi masyarakat pesantren relatif sama dengan pola relasi masyarakat pada
umumnya, namun untuk kepentingan-kepentingan khusus menyangs
kut idealisme, relasi masyarakar pesantren memiliki karakeeristik khusus,
Karena itu, wajarlah jika masyarakat pesantren disebut sebagai sub-kultur,
Secara empirik, struktur pesantren tidak dapat dipandang scbagaimani
pandangan teori W.aan pesantren scbagai masyarakat tis

dak dipahami dalam konteks relasi antara strukrur internal dalam situasi
statis, tetapi relasi sruktur dalam situasi yang selalu berubah. Dalam me-
nyikapi perubahan, setiap struktur memiliki perbedaan kepentingan, dan
sesungguhnya merupakan bibit konflik, walupun pada akhirnya terjadi
konsensus-konsensus. Fenomena relasi struktur pesantren sebagai masyara
kat memiliki kecenderungan untuk dipahami dalam relasi agen-strikiur
berdasarkan sudut pandang teori kon flik. Namun demikian tidak cukup
fenomena tersebut dipahami hanya berdasarkan relasi antarsoruktur den
gan berbagai perbedaan dan konflik karena keseluruhan fenomena mas
syarakat pesantren akan tampak pada konsensus akhir. Konsensus inilah
yang tampak pada permukaan schingga menjadi barometer kondisi ideal
pesantren. Karcna itu, teor struktur fungsimm penting dalam’

Selain schagai sistem masyarakat, masyarakat pesantren berada

dalam satu organisasi yang disebut organisasi pesantren dengan mes
kanisme organisasi untuk mencapai idealismenya. Dalam menjalankan
mekanisme otganisasi, pesantren berada dalam serting dan konteks ya
mengalami dinamika. Upaya komunitas pesantren untuk mencapai ideal
isme pesantren melalui percaturan serzing dan konteks, dalam perjalanan
yang panjang tidak lepas dari upaya pemanfaatan berbagai modal sosial

yang mewarnai sctiap dinamika pesantren. Dalam waktu yang panjang

PENDIDIKAN, PESANTREN, DAN PERAN MODAL

ikiran Pendidikan

Pendidikan merupakan proses yang tidak terjadi dalam ruang
B dan lahir sejalan dengan lahirnya peradaban manusia. Pendidikan
slilih proses kemanusiaan yang muncul dari kesadaran manusia yang
wtkan pada dimensi kemanusiaan berdasarkan beberapa sudut ipan—
Wi, seperti filsafae, psikologi, sosial-budaya, dan juga agarha. Dari sudut
iling, filsafat, Plato dan Aristoteles (Slameto, 2007: 1) menyebutkan
Wliwa dimensi manusia terletak pada kemampuan dan kemungkinannya
s trlcncntukan kebenaran darl kebaikan. Pandangan ini berkembang
Wenjudi pandangan humanistik yang menempatkan manusia pada di-

el menyeluruh yang mengatur relasi manusia dengan ‘luhan, manusia
enpan alam, dan manusia dengan manusia lainnya.

| [Dimensi kemanusiaan dari sudut pandang psikologi lebih meru-
lun keutuhan antara jasmani dan rohani. Tingkat keutuhan antara ked-
Sahya dalam membentuk pribadi manusia ditentukan oleh dominasi dan
tudaan unsur lahiriah (nafivism) dan unsur lingkungan (empirism)
i il manusia. Kedua unsur yang kemungkinan mendominasi pembentu-
A4 pribadi manusia ini berkembang menjadi dua aliran psikologi dalam
pendidikan, yakni nativisme dan empirisme. Perkembangan berikutnya la-

Nl pandangan psikologi yang berbeda dari keduanya, yakni pandangan

Mivergensi, yang memandang pribadi manusia dibentuk melalui gabun-
Wl antara bawaan lahiriah dan intervensi lingkungan, walaupun dalam

1hlt)'vn;:;mnya, keduanya saling mendominasi satu sama lain (Slamero,

' ;:Slm..-‘-. 8).

),
Pandangan yang menempatkan keberadaan manusia dalam dimensi

, Atuhanan yang direpresentasikan melalui agama adalah pandangan yang

pula, sejumlah modal sosial menjelma menjadi modal budaya yang mem- ikemukakan oleh Rousseau, jika dipahami bahwa agama adalah instru-

bangun kohesivitas di antara komunitas organisasi pesantren. Karena
itu, beberapa teoti yang dapat memandu pemahaman tentang dinamika
Pesancren NW dalam kajian ini terkait dengan pemikiran dan praksis pen:
didikan, serta berbagai relasi yang mewarnai dinamikanya hingga saat ini,
Dalam proses relasi tersebut dimainkan sejumlah modal pesantren dalam

bentuk pengelolaan dan pemaknaan modal.

R

ien relasi antara manusia dengan Tuhan. Rousseau berpandangan bahwa
suingguhnya manusia adalah baik dan kebaikan itu berawal dari Tuhan.
Minusia akan tetap baik, lebih baik, atau bahkan buruk dan lebih buruk
Wigantung pada diri manusia itu. Jadi, dalam kehidupan manusia terjadi
helunjutan tanggung jawab dari ‘Tuhan untuk memelihara dan mengem-
hunpkan kodrat kebaikan yang menjadi anugerah ‘Tuhan pada manusia.

33
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Pandangan yang lebih membumi tentang keberadaan manusia dike-
mukakan oleh Ki Hadjar Dewantara (1977: 20) yang dipahami melalui
pandangannya tentang pendidikan bagi manusia (Indonesia). Pendidikan
merupakan proses budaya (scbagai individu dan bangsa) dalam rangka
pengembangan jiwa dan raga dengan pemanfaaran secara maksimal kodrat
individu agar menjadi manusia dan masyarakat yang selamat dan bahagia
dengan dipandu dan didasarkan pada adat istiadat bangsa di mana indi-
vidu itu hidup. Melalui padangan tentang pendidikan menurut Ki Hadjar
Dewantara dipahami bahwa manusia sesungguhnya merupakan individu

yang terikat dengan persoalan-persoalan sosial dan budaya dalam satu ra-

nah yang disebut masyarakat dan bangsa.

Keseluruhan pandangan tentang manusia yang lazim disebur haki-

kat manusia menurut beberapa sudut pandang di atas berikutnya dipahami

dalam dua aliran besar; aliran idealisme dan aliran materialisme. Kelompok
idealis seperti Hegel (Tilaar et. al, 2008: 22) melihat kemampuan manusia
terletak pada kemampuan melahirkan ide secara bertingkat melalui proses
percaturan ide-ide. Ide-ide yang dimaksud dapat berupa negara, pencipta,
dan ide tentang keberadaan manusia di muka bumi. Namun karena berb-
agai keterbatasan, manusia tidak pernah mencapai tingkat idealisme yang
absolut sebagaimana yang dicita-citakan. Kelompok pendukung material-
isme yang dipelopori Marx memandang manusia sebagai bagian dari alam
mikro yakni materi yang sccara realistis dapat diraba dan dibencuk dengan
kekuatan-kekuatan yang terdapat dalam masyarakat. Bentuk dari kekua-
tan-kekuatan itu salah sarunya adalah kekuatan ekonomi yang dijumpai
di dalam kelompok dan kelas masyarakat. Karena itu menurut pandan-
gan kelompok ini, kebudayaan atau bahkan agama sckali pun merupakan
produk dari kelas dan kelompok dalam masyarakat.

Kedua pandangan besar tentang hakikat manusia ini membutuhkan
suatu proses untuk perujudannya, yakni pendidikan. Pada saat yang sama
proses perujudan hakikat manusia melalui pendidikan dipengaruhi oleh
konsep dan pandangan tentang pendidikan. Pada gilirannya, yang perlu
dipahami adalah "apa sesunggunya pendidikan itu”? Pemahaman tentang
pendidikan dalam berbagai konteks merupakan pikiran-pikiran mendasar

tentang pendidikan itu yang pada akhirnya akan mempengaruhi kebijakan _

i praksin pendidikan,
Prawiroharjo sebagaimana dikutip Joni et. al (1984: 5) mengemu
bk bonsep tentang pendidikan sebagaimana dikembangkan melalui
Bibups pendidikan guru bahwa pendidikan merupakan proses bantuan
gtk yang nota bene adalah orang dewasa kepada peserta didik untuk
~ embuatnya dewasa. Artinya, kegiatan mendidik akan berhenti dan tidak
} ﬂ thubian lagi bila kedewasaan dalam bentuk kemampuan menetapkan
& r bt dan keputusan serta mempertanggungjawabkan perbuatan dan
Hliku secara mandiri celah dicapai.
: Beberapa ahli lain yang berpandangan senada dengan Prawiroharjo
: h loni bahwa pendidikan adalah bantuan yang diberikan oleh orang
3 dﬂmnn pada peserta didik dalam mencapai tingkat kedewasaan tertentu.
lmm ai menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha memberi bekal
; ﬁ_n_g thdal dimiliki pada masa kanak-kanak yang dibutuhkan ketika masa
*Wfllii (Rohiman, 2009: 6). Demikian pula Gielen et. al (Rohman, 2009:
: m senyebue pendidikan sebagélsmg—ma orang dewasa dalam per—
|'_1'_ lannya lltll!_,.ln anak-anak dalam mer.r;:r'n_pm perkembangan jasmani
3 gll mh.mmyl menuju kedewasaan. Brubacher (1978: 371) mengartikan
ﬁﬁnlhllk an scbagai proses di mana potensi, kemampuan, kapasitas yang
sl dipengaruhi oleh kebiasaan disempurnakan dengan kebiasaan
yati btk disusun sedemikian rupa untuk menolong orang lain atau diri
seiulind dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan. Sementara Barna-
Wil (2000: 197) mengemukakan bahwa pendidikan adalah upaya sengaja
stk membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Peserta
ik dalam pemahaman konsep ini merupakan makhluk hidup yang ter-
bisinposisi atas jiwa dan raga yang sacu dengan lainnya saling berhubungan
i saling menunjang. Keduanya mengalami pertumbuhan dan perkem-
Wi yang terpola namun memiliki keunikan masing-masing.
Pandangan yang agak berbeda dengan beberapa pendapat di atas
huliwa pendidikan tidak semata-mata bantuan orang dewasa kepada anak-
siak peserta didik, tetapi sesungguhnya merupakan proses memfasilitasi
putensl dan kapasitas individu dalam memahami dan bertanggung jawab
pucds masalah-masalah kehidupan yang dialaminya. Page ec. al (1982: 112)
menpemukakan bahwa pendidikan adalah proses pengembangan kemam-
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puan dan perilakn manusia secara kescluruhan. Fagerlind et. al (1983:
31) memaknai pendidikan sebagai proses budaya dalam lingkungan sosial
yang alamiah untuk maksud pengalihan nilai budaya dan nilai-nilai luhur
dari generasi satu ke generasi berikutnya.

Pandangan lain yang sama dengan Page et. al dikemukakan oleh

Good et.al (1945: 145) bahwa pendidikan merupakan keseluruhan proses

di mana sescorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk-ben-
tuk tingkah laku lainnya yang bernilai positif dalam masyarakat di mana

dia hidup. Selanjutnya, pendidikan juga merupakan proses sosial di mana

:-t_:si‘t‘:‘dfahg"dihadapkﬂn pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan ter-
kontrol sehingga dia memperoleh atau mengalami perkembangan kemam-

puan sosial dan kemampuan individu yang optimal. Dewey (1964: 69-77)
memandang pendidikan sebagai proses yang menyatu dengan kehidupan

bersama sepanjang perjalanan manusia. Bagi Dewey, pendidikan meru-

pakan proses konservatif dan progresifm< pendidikan sebag;{i
formasi, rckapitulasi, retrospeksi, dan rekonstruksi. Menurut padangan
Dewey, pendidikan merupakan proses holistik integral antara kesadaran
internal individu akan dirinya, kesadaran akibat relasi alamiah, kemanu-
siaan dan spiritualitas sesuai dengan perbedaan dan perkembangan yang
dimilikinya.

Pandangan yang lebih rinci menyangkut pendidikan sebagai proses
fasilitasi dikemukakan oleh Kneller (1967: 63), bahwa pendidikan di-

maknai dalam arti hasil dan proses. Dari segi hasil, pendidikan menun- |

juk pada tindakan atau pengalaman yang berpengaruh pada pertumbuhan

dan perkembangan jiwa, watak, dan kemampuan fisik individu. Dari segi

proses, pendidikan adalah proses di mana masyarakat melalui lembaga-
lembaga pendidikan dengan sengaja mentransformasikan warisan budaya,
yakni pengetahuan, nilai, dan keterampilan dari generasi ke generasi.
Pandangan beberapa ahli di atas tentang pendidikan, menyiratkan
adanya dua kutub yang satu sama lain agak berbeda antara pandangan
bahwa pendidikan adalah bantuan dan pendidikan sebagai proses fasilitasi
dalam pengembangan kapasitas dan potensi individu. Lagi-lagi perbedaan
pandangan tentang pendidikan ini akan berdampak pada perbedaan kebi-
jakan dan praksis pendidikan. Dalam realitasnya, kedua pandangan di atas
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dupat diimplementasikan dalam praksis pendidikan mengingat setiap |
dividu memiliki potensi dan kapasitas individual yang berbeda. Jika pe

didhikan merupakan salah satu instrumen untuk mengembangkan potes

dhin kapasitas individual itu, kemungkinannya adalah terjadi proses mes
buntu bagi yang memiliki keterbatasan potensi dan kapasitas individu d
lasilitasi bagi individu yang relatif lebih siap dan kaya akan potensi d
kapasitas individualnya.

Berbagai pandangan tentang pendidikan, apakah sebagai bantu
duin fasilitasi, secara global konsep-konsep itu masih dominan hing
fuhin 70-an. Secara populer Coombs (1985: 20) menyejajarkan ant:
pendidikan dengan persekolahan (schooling). Pendapat ini diterima sec:
lus bahwa pendidikan sama saja dengan proses belajar tanpa mempi
ltilan di mana, usia berapa, mulai dari lahir hingga akhir hayat. ¢
pan demikian, pendidikan dipandang sebagai proses sepanjang hayat (/
by eeducation). Pandangan Coombs inilah berikutnya popular melahirk
Linsep tentang lingkungan pendidikan sebagaimana dikenal di Indone
whapgaimana sebelumnya diperkenalkan oleh Ki Hadjar Dewantara s¢
sl 11l Pusat Pendidikan; keluarga (informal), sckolah (formal), dan n
sukarat (non formal).

Melalui pandangan tentang hakikat manusia dan pandangan t«
i pendidikan yang muncul kemudian, berikutnya dapat dipahami |
betudaan pendidikan pesantren sebagai salah satu lembaga penyelengg:
peniliddikan dalam sistem pendidikan nasional. Kchadiran pendidik
pesintren merupakan perujudan tanggung jawab atas kesadaran tenta
Bk ikat manusia dalam pandangan Islam. Hakikat manusia menurut
i adalah pemimpin di bumi yang keseluruhannya harus mengandu
nilal thadah. Konsepsi ibadah dalam konteks ini merupakan proses rel
i arah, yakni melalui pencarian hakikat ‘ubudiyyah kepada Tuhan (;
lul) lin menjalankan peran-peran kehidupan masyarakat melalui praks

Wi dmalah. Intinya adalah bahwa manusia dilahirkan oleh Tuhan unt

st tipas vakni beribadah melalui relasi vertikal (hablun min Allah) d
telist hovisontal (hablun min annas). Karena keduanya merupakan enti
dubiin tradisi Islam maka keduanya akan dapat dipahami dan diperol
elalui pemahaman mendalam tentang Islam.
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‘didikan umum (Asriyab) (Binbagais Depag, 2001: 41). Demikian pula
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Hakikat ‘ubddiyyah dan muamalah yang melandasi pendidikan
pesantren akan melahirkan konsep tentang pendidikan melalui pesantren
di mana proses pemahaman Islam berlangsung. Umumnya, kedua pan-
dangan populer tentang pendidikan; sebagai bantuan dan sebagai fasilitasi

diakomodasi mengingat perkembangan individual komunitas pesantren

(santri) sangat variatif menyangkut kapasitas dan potensi individual (in-

dividual defferences). Perbedaan pandangan bahwa pendidikan Islam me-
lalui pesantren sebagai bantuan atau sebagai fasilitasi ini akan melahirkan
berbagai variasi dalam pengelolaan pesantren. Variasi dalam pengelolaan
pesantren, antara lain berdasarkan usia santri dan pola belajarnya (soro-
gan, bandongan, dan haliqab), berdasarkan kekhasan kurikulum; ilmu
al-Quran dan ilmu Islam klasik (Salafiyah) dan penambahan dengan pen-

perbedaan-perbedaan terjadi di tingkat perangkat lunak yang lain seperti
kurikulum, tujuan pembelajaran, dan model-model penilaian pembelaja-
ran.

Pemikiran pendidikan dalam rumusan ini merupakan pandangan
filosofis yang mendasari strukeur ide dan makna pendidikan. Strulktur ide
pendidikan tidak lain adalah pandangan tentang manusia dan dunianya
sebagai unit sentral dalam proses pendidikan. Karena itu, pemahaman
tentang manusia dalam konteks ini tidak lepas dari pemahaman tentang
konsep pendidikan secara umum. Berangkat dari beberapa rumusan ten-
tang pendidikan di atas, berikut mencoba mengakomodasi konsep Kneller
dalam bukunya yang lain, bahwa pemikiran pendidikan sesungguhnya
merupakan sebuah pandangan dunia dan sistem nilai (¢ world view and

system of values) (Kneller, 1984: 186). Pandangan dunia dan sistem nilai

dalam hal ini dipahami sebagai relasi antara subjek pendidikan (peserta
didik) dan dunia di mana subjek didik hidup dan berkembang dengan
bantuan dunia eksternal, yakni pendidikan.

Dengan demikian, pemikiran pendidikan merupakan pandangan

tentang apa dan bagaimana manusia (subjek didik) dan dunianya dibantu

dalam proses relasi antara keduanya untuk sampai pada tujuan-tujuan
pendidikan sebagaimana spesifikasi lembaga pendidikan masing-masing
(sckolah, perguruan tinggi, pesantren dan madrasah). Jika pemikiran
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pedulicilan sebagai pandangan tentang dunia dan nilai dalam arti seb
il proses relasi subjek (peserta didik) dan dunianya digunakan untulk
Weiviopong pemikiran pendidikan pesantren, dapac dipahami bahwa

peinikivan pendidikan yang dimaksud berhubungan dengan hakikat ma
fishn (slapa, mengapa, dan bagaimana). Hakikar manusia ini merupakan
Hian hubungan manusia dengan manusia dalam dimensi horizontal,
Wil dengan alam (hablun min annas) untuk kepentingan keduni-
W Lmudmalah) dan hubungan dengan pencipea (Tuhan) dalam dimensi
sl (hablun min Allah) untuk kepentingan akhirat (ubadiyyah). Se-
sl spesifik, keselarasan relasi dimensi horizontal dan dimensi vertikal

Wi dmalah dan ubiidiyyah) akan tercermin dalam rumusan-rumusan ide,

ki, asas, fungsi, tujuan, dan komponen pendidikan masing-masing
peaiiitien yang sangat dipengaruhi oleh sub-sub relasi dalam sezing dan
By di mana pesantren menjalankan kegiatan pendidikannya.

Piaksls Pendidikan

P'raksis pendidikan dalam konsep ini berhubungan dengan formu-
bt din keeseluruhan aspek pemikiran pendidikan dalam implementasi ke-
ghitin pendidikan mengakomodasi kebutuhan relasi subjek dan dunianya
sl lembaga pendidikan tertentu, termasuk pendidikan pesantren.
Bl mengurangi pentingnya aspek lain dalam keseluruhan aspek pe-
sibliin pendidikan, tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam
prakils pendidikan. Pandangan ini diperkuat oleh keterkaitan langsung
st tujuan pendidikan dengan masalah norma, yakni norma yang men-
gt tealitas manusia dalam dimensi horizontal (bablun min annds dan
Wi ilah) dan dimensi vertikal (mu'dmalah dan ‘ubidiyyab). Dengan
deiniklan, tujuan pendidikan terkait dengan pandangan filsafat yang me-
Sl pemahaman tentang realitas manusia melalui instrumen pendidi-
Bai khususnya pendidikan pesantren.

Menurut teori pendidikan, terutama yang menganut filsafat tradis-
Wil seperti esensialisme, proses pendidikan diarahkan pada pelestarian
sl emelibaraan nilai-nilai lama (kebudayaan) (conservative ?‘;i?dd to cul
). Pungsi lembaga pendidikan dalam hal ini adalah # transmit the cul-
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ture and historical heritage to each new generation of leaners (Ellis et.al, 1986:
118). Berbeda dengan Ellis et.al, Knight (1982: 101) memandang esen-
sialisme sebagai bagian dari filsafat pendidikan kontemporer sebagaimana
progresivisme, perenialisme, rekonstruksionisme, dan behaviorisme. Den-
gan mengutip Kneller, Knight melihat bahwa esensialisme merupakan fil-
safat pendidikan yang concern dengan lingkungan sosial anak didik dan
memandang karya-karya besar masa lalu sebagai sumber penyelesaian
masalah-masalah sekarang. Terlepas dari perdebatan esensialisme sebagai
filsafat tradisional atau kontemporer, Barnadib (1997: 81) menghendaki
agar landasan pen_(_i_it_:lika.n adalah ﬂilEl.i—_}]ilai esenifa], yakni nilai yang teruji
oleh waktu, bersifat menuntun, dan berlaku secara turun-temurun dari
zaman ke zaman.

Pemahaman atas pernyataan Barnadib di atas mengandung di-
mensi universal dan kontekstual. Artinya, sebagai landasan pendidikan,
nilai yang dimanfaatkan adalah nilai hakiki dalam masyarakat, sementara
dalam implementasinya dapat disesuaikan sesuai dengan perkembangan
zaman di mana relasi antara subjek dan dunianya berlangsung, termasuk
mengakomodasi perubahan-perubahan dalam relasi dengan setting dan
konteks yang kompleks. Jika pandangan ini dimanfaackan untuk menero-
pong keberadaan pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan, cujuan
awalnya adalah bagaimana para santri memiliki pemahaman agama (Is-
lam) dengan baik dan sungguh-sungguh, berikut pengamalan nya. Dalam
perkembangan berikut, tujuan itu bergeser kepada bagaimana pengamalan
pemahaman agama (Islam) dalam dunia yang semakin berubah.

Sistem Pendidikan Pesantren

— Semua kalangan sependapat bahwa pesantren merupakan lembaga
pendidikan tradisional asli dan tertua di Indonesia. Pandangan ini sangat
beralasan mengingat kelahiran pesantren berbarengan dengan masuknya
Islam di kepulavan Nusantara yang waktunya jauh mendahului kelahi-
ran lembaga pendidikan model Barat yang diperkenalkan oleh kolonial.
Namun demikian, para peneliti pendidikan pesantren terdahulu berbeda
pendapat menyangkut proses lahirnya pesantren. Perbedaan pendapat ini
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dipat dibagi dalam dua kelompok besar. Kelompok pertama berpendaput

huhwa pesantren merupdkan hasil kreasi sejarah bangsa setelah mengala

il persentuhan budaya dengan budaya pra-Islam. Pesantren merupakan
shutem pendidikan Islam yang memiliki kesamaan dengan sistem Hindu
Wudha, yakni mandala dan asrama. i dalam pesantren berkumpul ko
it independen yang awalnya mengisolasi diri di sebuah tempat yang,
Jaul dari pusat kota (pegunungan) (Haedari et.al, 2005: 2).

I"ara peneliti pesantren yang membenarkan pendapat kelompok per-
i Ini, antara lain Pigeaud dalam buku Java in the Fourteenth Century,
Lot dalam Islam Observed dan The Religion of Java, Lombard dalam
Whng Java, Madjid dalam Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjala-
Wi, Secara spesifik Lombard mengemukakan bahwa pesantren memiliki
beslnambungan dengan lembaga keagamaan pra-lslam disebabkan be-
Betapa kesamaan di antara keduanya (Haedari et.al, 2005: 3). Kesamaan
i antara lain menyangkur letak dan posisi yang cenderung mengisolasi
il pusat keramaian, ikatan “kebapakan” antara guru dan murid, dan ke-
Wsaan berkelana ( zlah) untuk mencari kekuatan rohani. Sementara itu,
Sudjid (1997: 10) menegaskan, pesantren adalah artefak peradaban In-
dinesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan bercorak tradisional,
Wik dan indegeneus, yang memiliki keterkaitan kuat dengan sejarah dan
Budaya yang berkembang pada awal berdirinya, yakni budaya Hindu-
Wilha 1ebih lanjuc dijelaskan, pesantren memiliki hubungan historis
Wiigan lembaga pra-Islam yang ada sejak kekuasaan Hindu-Budha, lalu
dieiuskan melalui proses Islamisasi dengan berbagai bentuk penyesuaian
i perubahan,

Kelompok kedua b(,rpa,n(hpat bahwa pesantren diadopsi dari lem-

bug pendidikan Isfam limur-lengqh Para peneliti yang termasuk ke-
lnpok ini adalah Bruinessen dalam buku Kitab Kuning: Pesantren dan
ek, (1992: 35), Dhofier dalam buku ‘Iradisi Pesantren: Studi tentang
Mindingan Kyai (1982: 34), dan Mas’ud dalam buku Intelekcual Pesantren:
Wiliclitan Agama dan Tradisi (2004: 63-69). Bruinessen menjelaskan,
pesantren cenderung lebih dekat dengan salah satu model pendidikan di
AL Azhar dengan sistem pendidikan riwag yang berdiri akhir abad ke-18

M. Sementara Dhofier menjelaskan, pesantren, khususnya di Jawa meru-
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pakan kombinasi antara madrasah dan pusat kegiatan tarekar, bukan an-
tara Islam dengan Hindu-Budha. Sementara Mas'ud menegaskan bahwa
awal keberadaan pesantren di Indonesia, khususnya di Jawa tidak lepas
dari keberadaan Maulana Malik Ibrahim yang dikenal sebagai spiritual fa-
ther Walisongo.

Sejarah dan Perkembangan Pesantren

Deskripsi tentang sejarah pesantren dalam konteks ini melalui peng-
gambaran perbedaan pandangan dua kelompok menyangkuc asal-usul
pesantren di Indonesia tidak dimaksudkan untuk mempertentangkan
keduanya lalu mengambil posisi pada salah satu di antaranya. Penggamba-
ran dua versi tentang asal-usul pesantren di Indonesia dimaksudkan pada
pemahaman adanya kesinambungan antara pesantren menurut kelompolk
pertama dan kedua dengan fenomena pesantren dewasa ini. Jika benar
bahwa pesantren di Indonesia lahir sebagai sintesa antara tradisi pra Is-
lam dengan tradisi yang berkembang sebelumnya, yakni tradisi Hindu-
Budha, dalam hal pengelompokan komunitas pesantren (santri) dapat
discjajarkan antara mandala dan asrama dengan pondok sebagai unsur
pokok pesantren dewasa ini. Demikian juga dengan sistem pendidikan
yang cenderung berkelompok dan berpindah sesuai kebutuhan pendala-
man keilmuan Islam, sehingga dikenal beberapa bentuk pendidikan me-
lalui pesantren, seperti sorogan, bandongan, dan haliqah. Selanjutnya, jika
benar bahwa pesantren merupakan pengaruh tradisi pendidikan Islam
Timur-Tengah, hal yang dapar disejajarkan dengan pesantren di Indone-
sia adalah substansi materi pembelajarannya, yakni tentang ajaran-ajaran
keislaman dan penerapannya. Melalui kesejajaran ini, sesungguhnya yang
menjadi ciri pokok pesantren adalah kekhasan materi pembelajaran yang;'
berhubungan dengan pendalaman al-Quran dan kitab-kitab kuning lain-
nya (Salaftyah).

Sementara itu, fenomena dipelajarinya pengetahuan umum di
pesantren melalui pola pesantren-madrasah (‘Asriyah) merupakan fenom-
ena yang berkembang di luar kelanjutan sejarah berdasarkan kedua pan-

- bl Madal nandidilean madrasah secara klasikal meru-
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pulan tradisi pendidikan Barat sebagai ”oleh-oleh” pemerintah kolonial di
Indonesia. Di lain pihak, walaupun madrasah juga dikenal dalam tradisi
pendidikan Istam di Timur Tengah, dalam hal substansi materi pembelaja-
jun tetap saja menyangkut pendalaman ilmu-ilmu keislaman, bukan pen-
getahuan umum sebagaimana dikenal di madrasah dalam tradisi pesantren
lidonesia dewasa ini, yang diperkenalkan sejak tahun 70-an. Terlepas dari
pierdebatan tentang asal-usul pesantren, tradisi keilmuan, dan hal-hal lain
menyangkut pesantren, diakui bahwa pesantren merupakan produk bu-
iys Indonesia yang indigenous. Pesantren bermula sebagai lembaga pen-

diddikan Islam sejak munculnya masyarakat Islam di Nusantara pada abad
ke |3, Lembaga ini berkembang dengan munculnya tempat-tempat pen-
gijlun ("nggon ngaji”), tempat menginap santri (pelajar), yang kemudian
disebut pesantren.

Sikap non kooperatif ulama terhadap kebijakan "politik etis” ko-
luiial Belanda akhir abad ke-19 menjadikan lembaga pesantren semakin
bethembang. Melalui kebijakan "politik etis”, pemerintah kolonial in-
gl membalas jasa kepada rakyat Indonesia dengan layanan pendidikan
wislern. Namun jumlah yang disediakan sangat terbatas dan substansi
pendidikan yang ditawarkan sangat mewarnai kepentingan kolonial Be-
luiils (Sulthon et.al, 2006: 4). Sikap non kooperatif dan penentangan se-
tars diam-diam para ulama itulah yang ditunjukkan dengan mendirikan
{sintien-pesantren yang jauh dari intervensi kolonial Belanda. Selain

peisoalan dengan kolonial Belanda, perkembangan pesantren dipenga-
st oleh dibukanya terusan Suez pada tahun 1869 yang memungkinkan
pielajur Indonesia mengikuti pendidikan di Timur Tengah, khususnya di
Muklkali, Menurut catatan Bruinessen (1999: 21), sejak awal pesantren su-
duly memiliki tingkatan yang berbeda, mulai dari yang sederhana dengan
hunya mengajarkan huruf Arab dan al-Quran, hingga yang lebih tinggi
dengan memperkenalkan berbagai kitab figh, ilmu akidah, kadang-kadang
wialan sufi, di samping tata bahasa Arab (Nahwu Sarf).

Ciri umum pesantren adalah kultur yang berbeda dengan kultur di
whitarnya atau sub-kultur yang bersifat idiosyncretic. Cara pengajarannya
aitara lain dengan pembacaan kitab kuning oleh kyai, para santri men-
denpgar sambil memberi catatan pada kitab yang dibaca. Model ini bersi-
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fat kolektif (collective learning process) atau dikenal dengan bandongan,
Pembelajaran dapat pula dilakukan secara individual (ndividual learn
ing process) dengan menugaskan santri membaca kitab lalu dikoreksi ole
kyai atau ustadz atau dikenal dengan sorogan. Model belajar keduanya
tidak mengenal kelas dan jenjang, hanya sekadar perbedaan jenis kelaminy
Perkembangan pesantren dengan ciri umum inilah yang menjadi cikal
bakal keunikan pesantren hingga saat ini. _

Pertengahan abad ke-20 dengan derasnya pengaruh pendidikan
Barat, para pemimpin pesantren terpengaruh untuk memperkenalkan
sistem pendidikan berkelas dan berjenjang dengan nama "madrasah”. Pads
era tahun 70-an pesantren mengalami perkembangan jumlah yang pesat,
Data Departemen Agama (Sulthon dkk, 2006: 7) tahun 1977 tercatat
4195 pesantren, tahun 1985 tercatat 6239 pesantren, tahun 1997 tercatal
9338 pesantren, dan tahun 2001 tercatat 11.312 pesantren.

Perkembangan lain selain jumlah dan masuknya madrasah menyang:
kut penyelenggaraan pendidikan. Dengan perkembangan variasi pendidis
kan sejak tahun 70-an, pendidikan pesantren diklasifikasikan dalam émpa
tipe, yakni pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan
penyesuaian dengan kurikulum nasional, pesantren yang menyelengga
rakan pendidikan keagamaan tanpa penyesuaian dengan kurikulum nas
sional, pesantren yang hanya menyelenggarakan pendidikan keagamaan,
dan pesantren yang hanya sebagai tempat pengajian. Perkembangan kon:
temporer pesantren secara kelembagaan sudah menjelma menjadi lembag
pendidikan yang sangat variatif dalam hal jenjang, satuan, dan jenisnya
Tidak saja itu, pesantren sudah memperluas fungsi dari fungsi pendidikar
secara formal menjadi fungsi pendidikan non formal dengan menyele
garakan kursus-kurus. Sejalan dengan fungsi itu, pesantren sudah men
jalankan fungsi sosial ekonomi dengan membentuk koperasi dan sentra
sentra industri bidang pertanian, peternakan, dan perikanan.

Sub-kultur Pesantren

Fenomena pesantren sebagai sub-kultur (Rahardjo, 1985: 42) berti
tik tolak dari dari dua asumsi. Asumsi pertama, bahwa gerak dan dinamika
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{waantren mengikuti gerak dan dinamika masyarakat. Peran kependidikan
pesantren tidak berhenti pada mobilitas vertikal, yakni menjaga keutuhan
hubungan dengan Tuhan melalui penjelajahan materi agama (Islam), tetapi
Jug berkembang memasuki wilayah horizontal. Ketika memasuki wilayah
keddua inilah, pesantren diharapkan mampu menyandingkan dua kebutu-
lun sekaligus, dan bertahan dengan corak keagamaannya. Suyata (1985)
menycbutkan, ada indikasi bahwa kurangnya santri yang mau belajar di
pesantren karena kurangnya peran pesantren dalam kehidupan sehari-hari.
Indlikasi ini mungkin saja karena dengan kurikulum yang berbasis agama,
pehpetahuan agama cenderung melangit tapi tidak menyentuh persoalan
whtual masyarakat.

~PAsumsi kedua, bahwa pesantren adalah sistem. Sebagai sumbu uta-

#ivt dlinamika sosial, budaya dan agama masyarakaf[s._‘lam, pesantren dapat
dikitakan telah membentuk masyarakat pesantren. Pesantren scbagai sub-
buliur dapat dipahami dalam dimensi hjgtoris dan sosio~ang£op0]ogis,
sthugal berikut: pertama, pesantren merupakan bentuk kebudayaan asli

Wndegenous culrure) Indonesia, dan dalam perjalanan sejarah yang panjang
Wetipakan bentuk pendidikan Islam tertua dengan ciri-ciri yang khas.
Mihitarom menggambarkan:

Secara sosio-antropologis, masyarakat pesantren bukan semata-mata
wujud fisik tempat belajar agama, dengan perangkat bangunan,
kitab kuning, santri, dan kyai. Namun sebagai masyarakat dalam
pengertian luas yang tinggal di sekelilingnya, membentuk pola
hubungan budaya, sosial, dan keagamaan, di mana pola-polanya
kurang lebih sama dengan pola yang berkembang di pesantren,
atau berorientasi pesantren. Kebudayaan masyarakat tersebur tidak
bisa dibantah memang dipengaruhi oleh pesantren dan diderivasi
darinya. Dalam arti ini, masyarakar sekitar adalah bagian dalam dati
masyarakat pesantren (2002:51).

Kedua, secara historis pula pesantren lahir sebagai bentuk protes atas
honddisi sosial masyarakat pada zaman kolonial. Sholeh (2007: 1) menge-
iukakan bahwa ide awal pendirian pesantren adalah upaya pembebasan
syarakat dari belenggu keterbelakangan pendidikan, sosial dan ekono-
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mi karena berbagai sebab, termasuk sebab kolonialisme sebagaimana yang
dialami oleh pendirian pesantren di Jawa, Sulawesi, dan N'TB. Keriga, datl

gk elit dan non elic dalam berbagai kepentingan sosial masyarakat.
W, secara substantif nilai pendidikan pesantren murni bernuansa Is-
substansi pendidikan, pesantren di mana saja di Indonesia adalah pen i, amin komunitas yang mengikuti proses pendidikan di dalamnya
didikan Agama Islam. Dari sudut ini, tidak salah jika pesantren disebul wnal durt berbagai kalangan dan strata sosial. Keempat, pesantren men-
; 'jtilulu it akulturasi nilai agama (Islam) dan nilai kultur lokal di mana
pessiiicn berada. Dan, kelima, pesantren telah menjalankan fungsi instru-

Wil sebagai wadah penyebarluasan ajaran Islam di Indonesia.

sebagai lembaga pendidikan yang cksklusif. Fenomena yang sama juga ter
jadi pada lembaga pendidikan lain yang berbasis ajaran agama. Keempal
sebagai mazhab pemikiran keagamaan tradisional, pesantren dipandang
mewakili personifikasi wujud sinkretisme Islam yang universal dengan bu
daya lokal Indonesia yang partikular dan tidak salah bila dianggap sebagal gl I8l Pesantren
representasi kepentingan masyarakat bawah. Hal ini memperkuat kenyata; _
- Dindisi pesantren dalam konteks ini dipahami menurut pemahamat
bs tadisi” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1993: 959) bahwa tra

8 et ipakan kebiasaan yang dipelihara sécara turun temurun. Pemaha

an bahwa pesantren mempunyai karakrer plural, tidak seragam dan tidal
memiliki wajah tunggal. Terkait dengan itu, Bruinessen (Wahid, 1999
145) meyakini bahwa pesantren mengandung potensi penting untuk tef
wujudnya masyarakat sipil sebagai pilar demokrasi di Indonesia. Kelima B b dapac diperluas secara kontekstual bahwa tradisi pesantren di
pesantren lahir dan berkembang seiring dengan derap langkah perubahan _': sl sebagai kebiasaan-kebiasaan yang telah lama ada di lingkungai
dalam masyarakat. Zuhri (1999: 97) mencatat peran pesantren dalam me- Banten dan dipertahankan secara turun temurun hingga saat ini da
: bty Kebiasaan-kebiasaan dalam istilah tradisi pesantren ini tida

S48 menyangkut pesantren secara sendiri-sendiri, namun berhubunga

nyebarluaskan ajaran Islam ke seluruh wilayah Nusantara yang berwatak
pluralis, baik dalam dimensi kepercayaan, budaya maupun kondisi sosial
masyarakat. Idealisasi bangunan masyarakat yang ditempuh adalah bangus deipan bescluruhan atau kelaziman dalam pesantren. Jika pemahaman ir
nan masyarakat muslim yang inklusif, egaliter, patriotik, luwes, dan ber Sguiakan untuk memaknai istilah tradisi pesantren, beberapa hal yan
gairah terhadap upaya-upaya transformatif. il dimasukkan dalam konteks ini, antara lain: elemen pokok pesantres
Berdasarkan kelima dimensi atas pandangan pesantren sebag A st prendidikan pesantren, ciri pokok pesantren, tradisi keilmuan, da
sub-kultur sebagaimana asumsi kedua, dipahami bahwa; pertama, padi gls bepemimpinan kyai.

: ~ llemen pesantren dalam konteks ini berkaitan dengan suprastrukt
 dan Inbiastrokeur pesantren. Arifin (1995: 257) menegaskan, suprastrukti

stipalian unsur personal dan organisasional yang lazim ditemukan pac

kenyataannya pesantren dalam pemahaman tradisional (di luar konteks
pesantren modern) tidak ubahnya seperti miniatur masyarakat pada ums
umnya. Di pihak lain, pola kehidupan yang dikembangkan dan berkem:
bang di pesantren, dalam beberapa aspek berpengaruh terhadap pola ke Hhp pesantren, seperti kyai, santri, ustadz, pengasuh, dan yayasan yar
hidupan pada masyarakat secara umum. Tentu saja pengaruh itu muncu Aeiming pesantren. Sedangkan infrastruktur dapat berbentuk peran
sebagai bentuk dari hasil proses yang panjang. Pengaruh itu muncul kare ¢ lunuk penunjang proses pendidikan pesantren, seperti kurikulum d:
na adanya peran-peran atau fungsi-fungsi sosial tertentu yang diemban ule pembelajaran, dan prasarana yang bersifat fisik, seperti bangun:
oleh komunitas pesantren ketika mereka menjadi santri atau ketika mer pindole, masjid, sarana belajar (laboratorium dan perpustakaan). Hamyj
- B dengan Arifin, Mastuhu (1994: 55-56) membagi elemen pesantr
Wi aktor atau pelaku; kyai dan santri, perangkat keras pesantrc

%ﬁn]hl, astama, pondok, rumah kyai, dan perangkat lunak pesantren; 1

cka kembali menjadi bagian dari masyarakat. Kedua, dari wakeu ke waktu,
pesantren menjadi wakil masyarakat dalam memperjuangkan hak-hak
sipil, seperti pengakuan atas pluralitas dan menghilangkan perbedaan atal
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juan, kurikulum, metode pembelajaran, dan model evaluasi.
Elemen-elemen pesantren dimaksud bisa jadi berbeda, te
tung besar-kecil dan program pendidikan yang dijalankan. Haedari et
(2006: 27) mengidentifikasi elemen pesantren kecil yang cukup denga
kyai, santri, asrama, kitab kuning, dan metode pembelajaran. Sementa
pada pesantren besar dilengkapi dengan ustadz sebagai pembantu
madrasah, manajemen, organisasi, dan lainnya. Keseluruhan eleme
pesantren diharapkan dapat bersinergi untuk mendukung fungsi-fung
pendidikan pesantren. Horikoshi (1987: 232) mengemukakan tentan|
fungsi pesantren sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama. Azra mei
gidentifikasi fungsi pesantren dalam tiga kategori; transmisi dan tansfel
ilmu-ilmu Islam, pemeliharaan tradisi Islam, dan reproduksi ulama (Nata
2001: 112).
Sebagai lembaga sosial hingga saat ini, selain menyelenggarakat
pendidikan dengan basis agama Islam dan reproduksi kyai, pesantren jug
menyelenggarakan pendidikan umum melalui madrasah, sekolah umumn
hingga perguruan tinggi. Di samping itu, pesantren juga telah berkems
bang menjadi lembaga solidaritas sosial dengan menampung anak-anak
kurang mampu melalui panti asuhan. Bahkan pada beberapa pesantre
yang sudah maju telah berkembang menjadi inkubasi bisnis bidang perta
nian, peternakan, dan perikanan untuk menopang ekonomi masyaraka .
Termasuk juga beberapa pesantren mengelola koperasi, bait al mal, danig
lembaga keuangan formal dengan pola syariab.
Keseluruhan relasi antara elemen pesantren dalam menjalankan
fungsi pesantren memunculkan keunikan-keunikan yang dikenal sebagai
ciri pesantren. Sulthon et.al (2006: 12) berdasarkan studi pada beberapal
pesantren di Jawa Timur mengidentifikasi beberapa ciri pesantren. Pe
rama, komunitas pesantren, terutama santri demikian akrab dengan kyais
Kondisi ini sangat mungkin mengikat frekuensi pertemuan dan komuni
kasi santri-kyai demikian intens, baik di dalam dan di luar pondok. Bahs
kan beberapa di antara santri bértugas sebagai asisten (khadam) kyai. Ked-
ua, kepatuhan yang kuat dari santri kepada kyai dengan anggapan bahwa
menentang kyai adalah tidak sopan dan dilarang agama, bahkan diyakini
durhaka dan tidak mendapat keberkahan. Ketiga, ciri hemat dan seder=
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Besis an jauh dari kesan hidup mewah. Keempat, ciri kemandirian yan;

dibiibcilan melalui kebiasaan memasak sendiri, mencuci pakaian sendiri,
Aait Iulnnya secara mandiri. Kelima, ciri tolong-menolong dan pcrs;uulgf
vl (uhkhwwab Islamiyah). Ciri ini didasari atas rasa kesama;'m yang di
Buhithin melalui mengerjakan pekerjaan secara bersama seperti shalz.tt ber-
fastiualy, membersihkan masjid, asrama, dan bentuk kebersamaan -lamnya.
Aiemam, ciri kedisiplinan yang ditunjukkan melalui sanksi edukatif dal.am
Btk menulis rumusan ayat atau hadist secara bcrulangﬂulal:lg. Ketujubh,
444t selulu prihatin untuk tujuan mulia yang dilakukan melalui puiss sun-
wat ikie dan i‘tikaf, tabajjud, dan bentuk riyadab lainnya sebagai bentuk
betedudunan kyai dengan sikap suhud. Pemberian ijazah dengan pencantu-
st semua dafrar nama sebagai bentuk pengalihan pengetahuan kcpad:i
Sanint yang berprestasi. Ciri ini merupakan bentuk pcrkcnzu:n dan r-estu kyai
bepds santri uncuk mengajarkan sebuah kitab setelah dikuasai dengan
hiln K cseluruhan ciri di atas masih ditemukan pada beberapa pesantren
Salislonal. Jika terjadi berbagai perubahan, sesungguhr-ly? merupakan
Wik akibat percaturan konteks kontemporer dewasa ini. :
Sebagai lembaga pendidikan dengan fungsi utama PC‘___I}:g._a}:fli{I:l,
.mmrmh.mg;&:—dan pelestarian nilai-nilai Islam, pesa.ntren memiliki tra-
sl keilimuan yang kental dengan nuansa Islam. Wahid (2001: }58) ber-
Japut bahwa asal-usul tradisi keilmuan pesantren bi?rawal dari perkem-
'mwnn {limu-ilmu keislaman sejak lahirnya pesantren di tengah mas.yaraklit
felisy. Tradisi keilmuan pesantren terkait erat dengan pergulattan intelek-
tial s panjang sejarah perkembangan Islam yang Felah me}ahirkan paka'rc-!
'ﬂhl lslam seperti Ibn ’Abbas (tafsir), Abdullah ibn Mas'ud (figh), Zai
fagt fubit (al-Quran), dan lainnya. gl
Menurut catatan sejarah, Abdullah (1991: 16-27) mengidentifikas
diis Litar belakang tradisi keilmuan pesantren, yakni ko.ntak ula}ma i
stars dengan ulama internasional scbagai bentuk dari mternastlonahsas:
fluins dan interaksi budaya Istam dengan budaya lokal, yang c?lkenal se
bl Islamisasi Nusantara. Kedua latar belakang di atas terujud dalan
la pelombang pemikiran keistaman Nusantara. Pertama, gclomb:'m!
Iiternalisasi ajaran Islam (abad ke-13-16 M). Islam pada gelombang ini
wluln sebagai agama juga berkembang sebagai kekuatan yang berhadapa
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dengan tradisi Hindu-Budha. Kedua, gelombang kontemplasi yang mem
persoalkan hubungan manusia dengan Tuhan. Fase ini Islam memasuki
keragaman kehidupan masyarakat dan berhasil merebut simpati masyara
kat. Ketiga, gelombang intesiftkasi keyakinan Islam dengan kehidupan sos
sial. Pada fase ini terjadi perbedaan antara penekanan pada kontemplasi
sufistik dan figh. Keempat, fase ketegangan ulama dan pesantren dengan
penguasa dan keraton (di Jawa) sebagai akibat kebangkrutan politik Iss
lam. Kelima, fase intensifikasi pemikiran dan gerakan ortodoks (akhir abad
ke-19). Memperhatikan kelima gelombang tradisi pemikiran pesantren
menurut Taufik Abdullah, melalui sumber yang sama Wahid menggam=
barkan tradisi keilmuan pesantren di Nusantara bersumber dari dua arah
yaitu tradisi keislaman yang datang ke kawasan Nusantara dan tradisi keil<
muan hasil perburuan di semenanjung Arabia, khususnya Makkah.

Berdasarkan penggambaran dari Taufik Abdullah dan Wahid di atas;
dengan memperhatikan perkembangan Islam di Nusantara dari awal ma=
suknya hingga perkembangan saat ini terdapat perbedaan orientasi antara
penganut Islam yang ketat dengan tradisi Islam formal dengan keketatan
pada teks-teks Islam (al-Quran dan hadis) dan kelompok yang menguta-
makan kerauhidan dengan kontekstualisasi ajaran dalam realitas kehidu-
pan. Kenyataan ini dapat dibuktikan melalui fenomena keislaman pada
wilayah-wilayah yang pernah disinggahi oleh Wali Songo yang berbeda
dengan fenomena keislaman pada wilayah-wilayah dan pesantren dengan
kyai yang langsung berguru di semenanjung Arabia.

Satu elemen yang menonjol pada pesantren, dalam istilah sosiologi,
Mastuhu (1994: 25) menyebutnya sebagai aktor adalah kyai. Dinamika
kehidupan pesantren sangat ditentukan oleh pribadi seorang kyai. Sebagai
salah satu bentuk sub-kultur pesantren menurut Abdurrahman Wahid
adalah gaya kepemimpinan kyai. Masih menurut Wahid, gaya kepemimp-
inan kyai berbeda dengan kepemimpinan lain dengan menempati posisi
tunggal karena dianggap memiliki kelebihan (maziyah) yang tidak dimiliki
komunitas pesantren lainnya.

Terkait dengan kepemimpinan ini, dalam kajiannya, Mastuhu men-
emukan dan membedakan pola kepemimpinan kyai dalam dua pola. Pola
pertama adalah pola otoritas partenalistik, yaitu pola hubungan pimpinan
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lin bawahan, dalam istilah James C. Scott sebagai patron-client relation
ihip. Pola kedua adalah pola laissez faire yakni pola hubungan yang tidak
teipola dalam struktur organisasi yang tertata. Pola hubungan didasarkan
pucla ikhlas, barokah, dan ibadah. Kedua pola hubungan semata-mata di
dasarkan pada kharisma kyai.

Kepemimpinan berdasarkan kharisma semata-mata sebagaimana

tinpak pada sebagian pesantren di Indonesia memiliki kelebihan dan
helurangan. Sukamto (1999: 80-81) mengemukakan, pada tahap awal
petkembangan pesantren, kepemimpinan kharismatik kyai sangat diper-
lukan, Kondisi ini terkait dengan bobot tanggung jawab dalam bentuk
fwilindungan sebaik-baiknya kepada pengikut demi terjaganya persatuan

tlan kesatuan komunitas pesantren yang dipimpinnya. Kelemahan muncul
jiks sehagian besar komunitas pesantren menjadi sangat tergantung pada
heputusan kyai. Akibatnya, komunitas pesantren menjadi ragu dan tidak
lwiuni mengembangkan kreativitasnya untuk pengembangan pesantren.

Dinamika Pesantren sebagai Pendidikan Tradisional

Dinamika pesantren dalam kajian ini dibagi dalam dua perspekif,

yubnl dinamika dalam perspektif struktur internal pesantren dan dinami-
i dulam perspektif sosiologis khususnya organisasi sosial dan perubahan
slal. Perspektif pertama terkait dengan pesantren sebagai pendidikan
ttadisional, tuntutan perubahan pesantren, dan pesantren dalam sistem
pendidikan nasional. Perspektif kedua terkait dengan pesantren dalam
punddangan teori konflik, agen dan strukrur dalam sistem pesantren, habitus
dan lingkungan pesantren, kepemimpinan pesantren, dan pesantren dan
#tuis perubahan.

Secara etimologi kata “tradisional” berasal dari kata tradisi yang
lwiarti tatanan, budaya, atau adat yang hidup dalam sebuah komunitas
inyarakat. Kata tradisional dapat diartikan sebagai konsensus bersama
untuk dijunjung dan ditaati oleh komunitas masyarakat. Kata tradisional
juga selalu mengacu pada hal-hal yang bersifat peninggalan budaya klasik,
kuno, dan konservatif. Mengacu pemahaman etimologi di atas, dikaitkan
denpan pendidikan, khususnya pendidikan Islam maka pikiran akan ter-
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tuju pada pesantren. Pesantren dianggap sebagai satu-satunya sistem pen-
didikan yang masih menganut sistem tradisional (konservatif). Terkait
dengan padangan ini, Abdalla (1999: 287) menyatakan bahwa pesantren
sebagai satu-satunya lembaga pendidikan di Indonesia yang masih mewa-
risi tradisi intelektual Islam Tradisional, terutama dari sudut infrastrukeur
dan tradisi dan budaya yang masaih mencerminkan tradisi dan budaya
bangsa.

Selain Abdalla, Buchori dan Abdullah berpendapat tentang hal yang

sama. Buchori (Thaha, 1990: 3) mensinyalir pesantren sebagai bagian

dari szruktur internal pendidikan Islam di Indonesia yang diselenggarakan
secara tradisional, di mana Islam sebagai salah satu cara hidup. Abdul-
lah (1995: 3) mendeskripsikan bahwa dalam berbagai variasinya, dunia
pesantren merupakan pusat pesemaian, pengamalan dan sekaligus penye-
baran ilmu-ilmu keislaman. ’
Selain menyangkut substansi pendidikan (keislaman) atribut tradi-
sonal yang masih melekat pada pendidikan pesantren terkait dengan pola
umum pendidikan pesantren dalam bentuk pola relasi dan pola hidup ko-
munitas pesantren. Ali (1987: 5) pernah menyampaikan beberapa pola
umum pendidikan Islam tradisional (pesantren), yakni adanya hubungan
akrab antara kyai-santri, tradisi kepatuhan santri pada kyai, sederhana,
mandiri, persaudaraan, disiplin, dan religiusitas tinggi. Demikian juga
Ratuperwiranegara (1982: 77-78) mengemukakan bahwa pola umum
yang khas pada pendidikan Islam tradisional (pesantren) berkaitan den-

gan; independen, kepemimpinan tunggal, kebersamaan, gotong royong,

motivasi yang tertuju pada peningkatan kehidupan beragama.
Memperhatikan berbagai pandangan menyangkut pesantren sebagai
pendidikan tradisional di Indonesa sesuai pendapat di atas, beberapa hal
yang dapat diidentifikasi dari sudut sistem pendidikan sebagai ciri ketra-
disionalan pendidikan pesantren, antara lain substansi keilmuan yakni
keislaman, pola relasi yakni patuh dan kebersamaan, dan pola kepemimpi-
nan tunggal yang tergantung pada kyai. Walaupun dalam beberapa kasus
keberadaan ketiga ciri tradisional di atas sudah mulai bergeser, fenomena
tersebut menjadi bagian dari dinamika yang tidak mungkin dihindari oleh

nandidilcan nesantiren da‘am percaturan l(omplck.sitas dunia d(,'wasa ini.
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Tuntutan Perubahan Pesantren

Pesantren dewasa ini dihadapkan pada dua tanggung jawab besar,
yalni tetap menjaga ketradisionalannya sebagai ciri pokok pesantren dan
mielakukan penyesuaian dengan perkembangan yang terjadi, terutama
perkembangan dalam bidang pendidikan. Dengan tidak menafikan kip-
fili pesantren dalam sejarah pendidikan nasional dan peradaban bangsa

sjuke sebelum, pra, dan pasca kemerdekaan dengan telah melahirkan para
ihtelektual, perlu dibangun kesadaran bahwa terdapat persoalan mendasar
vany perlu dibenahi dalam sistem pendidikan pesantren. Kondisi dewasa

Wi, pesantren dapac dikatakan kalah dalam menawarkan model pendidi-
i yang kompeticif dengan luaran yang memiliki kompetensi ilmu dan
keterampilan. Sulthon et.al (2006: 27) menyebutkan, persoalan pendi-
dilian pesantren dewasa ini adalah kegagalan dalam melahirkan sumber

diyu santri yang memiliki kecakapan ilmu keislaman sekaligus menguasai
Ieknologi secara sinergi. Kondisi ini berimplikasi pada macetnya kapasitas
jiesantren sebagai agen transformasi bangsa. Terkait dengan kondisi ini

3

il dalam Sulthon et.al, K.H. Sahal Mahfudz mengatakan:

Kalau pesantren ingin berhasil dalam melakukan pengembangan
masyarakat yang salah satu dimensinya adalah pengembangan
sumber daya, pesantren harus melengkapi diri dengan tenaga
yang terampil mengelola sumber daya yang ada di lingkungannya,
di samping syarat lain yang diperlukan untuk pengembang‘;an
masyarakat. Sudah barang tentu pesantren harus fetap menjaga
potensinya sebagai lembaga pendidikan (Sulthon et.al, 2006: 28).

Pernyataan Kyai Sahal di atas sebenarnya hanya satu dari sekian
pettiyataan atas kekhwatiran yang sama atas eksistensi pesantren. Jauh se-
belumnya, Dhofier (1982: 13) mencatat perkembangan pemikiran kyaj

Ml linglkungan Pesantren Tebuireng Jombang sejak 30 tahun perjalanan-

iy dalam mendidik santri dan calon ulama dengan mulai diperluasny:

Wjuan pendidikan pesantren yang semata-mata melahirkan calon ulam:
vang juga memiliki pemahaman intelektual yang memadai sesuai dengar
fintutan perubahan. Karena itu, visi pendidikan yang populer ketika it
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adalah "ulama intelektual dan intelektual ulama”. Sejalan dengan itu sejak
dasawarsa 1970-an banyak pesantren memberikan pembekalan keterampi-
lan ekonomi bagi santri serta terlibat dalam pemberdayaan ekonomi ma-
syarakat di lingkungannya. Abdullah (Tilaar, 2002: 408) mencatat sejak
saat itu pula banyak kalangan pesantren berupaya memberikan pendidi-
kan politik atau pendidikan kewarganegaraan melalui pendekatan agama.
Pada perkembangan berikutnya, pendidikan semacam ini telah berimpi-
likasi pada perubahan budaya pesantren menjadi lebih terbuka dan sema-
kin demokratis.

Tuntutan perubahan zaman yang mengharuskan terjadinya peruba-
han-perubahan mendasar dalam sistem pendidikan pesantren menjadikan
pesantren berhadapan dengan peran ganda, yakni sebagai lembaga pen-

didikan yang berfungsi melakukan transfer ilmu-ilmu agama (tafaqqub fi
addin) dan nilai-nilai Islam (Islamic values), pesantren juga harus mampu

melakukan proses rekayasa sosial (social engineering). Khusus untuk fungsi

kedua ini, pada diri komunitas pesantren dibutuhkan adanya kompetensi -

lain selain kompetensi keislaman, yakni kompetensi pengetahuan umum,
politik, ekonomi, sosial-budaya, dan teknologi komunikasi. Salah satu
bentuk dari upaya tersebut adalah memasukkan model pendidikan yang
mengajar pengetahuan umum ke dalam pondok dengan dibukanya ma-
drasah-madrasah pada berbagai tingkat; Madrasah Ibtidaiyah (MI), Ma-
drasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA).

Sebagai kelanjutan masuknya pendidikan umum ke dalam pesantren
adalah upaya penyetaraan antara pendidikan tersebut dengan pendidikan

umum yang setara. Upaya ini pertama kali dilakukan dengan rterbitnya

SKB 3 Menteri (Menag, Mendikbud, dan Mendagri) pada tahun 1975.
Kemudian kedudukan madrasah dikuatkan dalam PP No. 28 tahun 1990
dan SK Mendikbud No. 0487/U/1992 dan No. 054/U/1993. SK-SK ini
ditindaklanjuti dengan SK Menag No. 368 dan 369 tentang penyelengga-
raan MI dan MTs. Upaya-upaya formal semacam ini oleh Abdullah (Tilaar,
2002: 412) dicatat sebagai upaya yang sangat penting dalam menguatkan
eksistensi pendidikan pesantren, terutama pesantren yang mengelola ma-
drasah dalam sistem pendidikan nasional, walaupun posisi pesantren se-
cara cksplisit belum terintegrasi dalam sistem pendidikan nasional.

PENDIDIKAN, PESANTREN, DAN PERAN MOIIAI
Pesantren dalam Sistem Pendidikan Nasional

Upaya penyetaraan kedudukan madrasah yang dikelola pesantren
memiliki peran penting dalam mengakomodasi lulusannya untuk melan
ftkan pendidikan yang setingkat lebih tinggi. Melalui upaya ini, lulusan
M1 dapat melanjutkan ke SMP sclain ke M'Ts, lulusan MTs dapat melan-
ki ke SMA selain ke MA, dan lulusan MA dapat melanjutkan ke PTN
selilii ke PTAL Masih menurut Abdullah (Tilaar, 2002: 413) kondisi ini
Beikonsclwensi terhadap dua hal, yakni pesantren yang mengelola ma-
dissih harus melakukan penyesuaian kurikulum dan siap diintervensi oleh
pemierintah. Namun demikian, penyetaraan ini tidak serta merta pendi-
dilin pesantren masuk menjadi bagian dari sistem pendidikan nasion-
b Pertkembangan berikutnya, pengakuan secara eksplisit atas eksistensi
psiitien, terutama yang mengelola madrasah masuk menjadi bagian dari
st pendidikan nasional berawal dari lahirnya kebijakan wajib belajar
peididilan dasar 9 tahun sesuai pasal 7 ayat 2 UU No. 2/1989 tentang
Sitvin Pendidikan Nasional (SPN). Hal yang penting terkait program wa-
Jil hielajar 9 tahun dan substansi lain menyangkut UU No. 2/1989 tentang
S adalah beberapa pasal yang mengatur keberadaan madrasah, yakni
pasal 11 ayat 6, yang menycbutkan: "Pendidikan keagamaan merupakan
penidicikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan
Pl yang menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran
S yang bersangkutan” (UU No. 2/1989). Pendidikan keagamaan
dalinn UU ini dipahami sebagai pendidikan madrasah yang mencrapkan
Bk ulum nasional.

Perkembangan kontemporer saat ini adalah dengan cksplisitnya
Eebieradaan pesantren sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional se-
st felas diatur dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendi-
i Nasional (UUSPN). Tentu saja amanah ini, selain harus diterima
bl sesuatu yang positif bagi cksistensi pesantren, tapi di lain pihak
shijl tantangan bagi kalangan pesantren. ‘Ada kekhawatiran dengan pe-

R
silithan perubahan dalam hal kurikulum sebagai akibat keharusan penye-

st dengan pengetahuan dan pendidikan umum akan mengarah pada

peigeseran yang berakibat pada hilangnya nilai-nilai tradisional pesantren.
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Tentu semuanya kembali pada komunitas pesantren dengan berupaya
menawarkan pola ideal pesantren dalam sistem pendidikan nasional.

Pesantren, Organisasi Sosial dan Perubahan Sosial

— Menurut Mfl&l struktural, masyarakat merupakan suatu
sistem sosial terdiri atas bagian-bagian atau elemen-clemen yang saling’
berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan (Ritzer, 2004: 21)48
Kescimbangan yang dimaksud menurut paham fungsionalisme struktural
adalah masyarakat dalam kondisi statis atau bcru_l:?@_agﬁlz}ﬁi'_'k__df;&is{ seim-
bang. Berbeda dengan paharn—alggSiEﬁﬂ struktural, penganut teori kon=
“fik memandang keberadaan hubungan masyarakat sebagai sistem sosial
dipandang dari sudut berdasarkan perannya dalam menyumbang disin-
tegrasi dan perubahan (WL_ZM). Keteraturan dalam ma

syarakat sesungguhnya merupakan pemaksaan terhadap anggotangra oleh

mereka (kelompok) yang berada di atasnya. Maksud dari pemaksaan itu
adalah penckanan kekuasaan dalam mempertahankan ketertiban dalam
masyarakat. Dasar berangkat teori konflik schenarnya bukan persoalan
relasi internal masyarakat dalam sistem sosial, melainkan persoalan pe=
rubahan-perubahan yang terjadi dalam relasi itu. Teori konflik meman
dang perubahan sosial scbagai gejala yang melekat dalam kehidupan ma-
syarakat, bahkan merupakan “sumber” dalam keseluruhan faktor di dalam

masyarakat. Nasikun menjelaskan bahwa:

Perubahan sosial timbul dari adanya unsur yang saling bertentanga
di dalam masyarakat. Kontradiksi intern bersumber dari masyarakat

yang mengenal adanya pembagian kewenangan atau otoritas secard
tidak merata. Kenyataan demikian menimbulkan dua kategori

masyarakat, yakni masyarakat yang memiliki otoritas dan masyaraka
yang tidak memiliki otoritas (Nasikun, 1992: 17).

Masih menurut Nasikun, anggapan-anggapan dasar yang dikem=

bangkan penganut teori konflik adalah:

1. Setiap masyarakat senantiasa berada dalam proses perubahan yang t '
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dak pernah berakhir, atau dengan kata lain, perubahan sosial meru
puban gejala sosial yang melekat dalam setiap masyarakat.

Sethap masyarakat mengandung konflik-konflik di dalam dirinya, ata
dengan kata lain, konflik merupakan gejala yang melekat dalam setia
iasyarakat,

Sethap unsur di dalam suatu masyarakat memberikan sumbangan bag

). fetfudinya disintegrasi dan perubahan-perubahan sosial
. Netlap masyarakat terintegrasi di atas penguasaan atau dominasi ole

sejuimlah orang atas sejumlah orang lain.

I'ernahaman konflik menurut teori ini merupakan fenomena objel

i yany melckat pada kedudukan sosial. Keberadaannya merupakan geja
S0, bulan empiris. Karena itu, dalam setiap masyarakat terdapat kor
8 itara kepentingan dari mereka yang memiliki kekuasaan otoritat
B kepentingan untuk memelihara bahkan mengukuhkan status gz
i1 pila-pola hubungan kekuasaan yang ada, dengan kepentingan merek
¢ iemiliki kekuasaan otoritatif, berupa kepentingan untuk meruba
S etombak status quo dari hubungan-hubungan tersebut.

Iepentingan-kepentingan  kelompok  dalam masyarakat terba.

Jaddi dua; kepentingan yang tidak disadari atau kepentingan semu d:
pen l.ny,-.m yang disadari. Kelompok dengan kepentingan yang tidak di
4 disebut sebagai kelompok semu (guasi group), sementara kelompc
s kepentingan yang disadari disebut sebagai kelompok laten, at:
Wunpok kepentingan (interest group). Mengingat adanya kepenting;
#hy betheda (berlawanan), kelompok-kelompok itu selalu berada dala
b dinl konflik. Kelompok semu tidak dengan sendirinya dapat menja
_.Inpnl( kepentingan. Dahrendorf (Nasikun, 1992: 19) menyebutk:

wyatat yang bersifat kondisional untuk mengorganisir kelompok sen

L dalaimn kelompok kepentingan, yakni kondisi teknis organisasi, konc
S bindisl politis organisasi, dan kondisi-kondisi sosial organisasi. Mas
Halain huku yang sama (Nasikun, 1992: 22), Dahrendorf menjelask:
Hahwa
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Syarat kondisi teknis organisasi berkaitan dengan munculnya
‘sejumlah orang dalam organisasi yang mampu merumuskan dan
mengorganisir latent interest darti suatu kelompok semu menjadi
menifest interest berupa kebutuhan-kebutuhan yang secara sadar
ingin dicapai orang. Di dalam perujudannya, menifest interest
diramuskan dalam suatu bentuk ideologi atau sistem nilai yang
pada gilirannya berfungsi sebagai program atau piagam kelompok
kepentingan. Syarat kondisi politis organisasi adalah ada atau tidak
adanya kebebasan politik untuk berorganisasi yang diberikan oleh
masyarakat. Sedangkan syarat kondisi sosial organisasi berkaitan
dengan sistem komunikasi yang memungkinkan para anggota dari
suatu kelompok semu berkomunikasi satu sama lain dengan mudah.

Ketiga syarat sebagaimana dikemukakan Dahrendorf merupakan
variabel mutlak bagi terbangunnya kelompok kepentingan dalam hubun-
gannya dengan kelompok yang lain secara dinamis. Kehadirannya akan
menjadikan adanya efektivitas kelompok. Jika intensitas ketiga syarat ini

berkurang dapat berakibat pada terhambatnya fungsi-fungsi kelompok

kepentingan, yang akhirnya menimbulkan disorganisasi sosial. Dengan
bahasa yang sederhana, jika dikaitkan dengan keberadaan organisasi so-
sial, ketiga syarat bagi berjalannya fungsi kelompok kepentingan dapat
disejajarkan dengan istilah sezting, mekanisme organisast, dan konteks.

Setting dimaknai sebagai ruang lingkup atau ranah politik yang di dalam-

nya muncul perangkat-perangkat aturan yang mengatur pola hubungan
dalam organisasi. Selain itu, setting berkaitan dengan munculnnya kehen-
dak-kehendak masyarakat yang pada akhirnya memunculkan kesadaran-

kesadaran pada masyarakat dalam organisasi. Mekanisme organisasi ber-

hubungan dengan sejumlah idealisme atau cita-cita sekelompok tertentu
dalam organisasi yang hendak diperjuangkan melalui keberadaan organ-
isasi. Secara kongkret, idealisme ini berkembang menjadi sejumlah tujuan
organisasi yang muncul sebagai kepentingan bersama untuk diwujudkan
dalam percaturan setting yang melingkupi organisasi. Konteks dapat di-
maknai sebagai hal-hal internal maupun eksternal yang memiliki penga-
ruh terhadap berjalannya fungsi-fungsi organisasi untuk memperjuangkan
idealismenya dalam lingkup sesting tertentu. Konteks seringkali dikaitkan

-
peididikan pesantren adalah untuk menyampaikan pengetahuan dan ni-
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denpan hal-hal eksternal dalam bentuk perubahan-perubahan yang ter
fuili pada tingkat masyarakat di luar organisasi. Pada kebanyakan kasus
uiganisasi, konteks disebut sebagai sumber eksternal dari suatu perubahan

tulam organisasi.

Pesantren sebagai sistem sosial, di dalamnya terdapat beberapa un

Wil tama pesantren, yakni pondok, masjid, kyai, santri, dan pengajaran
kivih kuning,. Identifikasi semacam itu, perlahan berkembang dengan di-
miniikkannya kelompok masyarakat sebagai elemen pokok terjadi interak-
o satn sama lain dalam sistem sosial yang dinamakan pesantren. Pondok,
)i, kyai, santri, dan kitab kuning, itulah szruktur yang mengemban
lunpsl masing-masing dalam sistem sosial pesantren. Jika dihubungkan
dengan aktor dan apa perannya, secara personalitas kfor adalah kyai den-
it peran sebagai pemimpin bagi seluruh struktur yang ada dalam sistem

wilil pesantren. Pemimpin secara kapasitas personal dalam sistem sosial
pesantren tidak saja terkait dengan kemampuan manajerial, tetapi juga
bajusitas keilmuannya pada bidang agama Islam. Keseluruhannya di-

fabstikan sebagai tujuan pendidikan pesantren, sebagaimana dikemukakan
Dihilier (1978: 99) bahwa:

lujuan pendidikan pesantren adalah meninggikan moral, melatih
dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan
kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur
dan bermoral dan mempersiapkan santri untuk hidup sederhana
dan bersih hati. Tujuan pendidikan pesantren bukanlah mengejar

kekuasaan, uang dan Keagungan duniawi, melainkan ditanamkan

kepada mercka bahwa belajar adalah semata-mata kewajiban dan

pengabdian kepada Tuhan.

. Sementara itu, Ziemek (1986: 99) mengemukakan bahwa tujuan

v

It wilai dasar maupun gambaran akhlak dan keistimewaan yang dimiliki
plehy kyai sebagai pengemban tradisi. Mencetak kyai muda, ustadz, men-
judi tjuan utama pendidikan pesantren. Motif, tujuan, cita-cita, dan se-
Jenisnya merupakan kumpulan yang menjadi sebuah idealisme organisasi

’ " Yarearals idealic s - 1 H
pesantren. Pencapaian idealisme organisasi membutuhkan persyaratan
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Wibedaan antara masyarakat dan alam adalah alam... tidak
diproduksi oleh manusia....Meskipun tidak dibuat oleh seorang
pun, masyarakar adalah hal baru yang diciptakan berulang-uling,
Il bukan ex nihilo, oleh partisipan di setiap pertemuan sosial
swhart-hari. Produksi masyarakat adalah sebuah performa yang
pennh keahlian, dipertahankan dan ‘dibuat terjadi’ oleh manusia
(Lidddens et.al, 1987: 488-489).

lain, yakni setting dan konteks. Dalam scbuah dinamika pada kurun wakuu
yang lama, serting merupakan dinamika yang terjadi bersamaan dengai
scjarah suatu masyarakat. Karena itu, pemahaman atas fenomena se#ti 14
dari suatu organisasi masyarakat tidak terlepas dari pemahaman sejarah
masyarakat di mana organisasi berada.
Sebagaimana dimaklumi, dalam sejarahnya pesantren lahir dengan
idealisme keislaman pada tingkat lokal. Pemahaman atas bagaimana ide- e e ;
: ; o Siatem sosial sangat bervariasi sejalan dengan derajat kesatuan dan
alisme pesantren memerlukan pemahaman setting, dalam hal ini politik :
Wil internalnya yang tergantung pada hakikac kekuatan penstradk-
b Ldddens (1984: 2) dan Cohen (Ritzer, et.al, 2003: 505) menjelaskan

g lbungan antara sistem dan strukiur ini melalui teori strubturasi.

yang berkembang di tingkar lokal. Policik lokal dimaknai sebagai politik

yang berkembang pada tingkat lokal tanpa melihat sumber atau setting

lain di luar keberadaan pesantren. Selanjutnya, pemahaman atas fenomena

politik lokal dibarengi dengan pemahaman atas konteks yang terjadi secara i Giddens eeal, serukrurasi adalah proses di mana kekuatan-kekua

e, ; : sebinr dalam suatu sistem sosial dijalankan dan diteguhkan kembalj
dinamis dalam petjalanan sejarah suatu masyarakar.

i prakick-prakeek yang mengukuhkan sistem sosial tersebut. Fokus
Agen dan Struktur dalam Sistem Pesantren Wilin dalam relasi antara kekuatan strukiur dalam sistem sosial adalak
M antara agen dan strukeur. Dalam beberapa bahasan menyangkus

e e g antara agen dan struktur dalam teori strukturasi tidak ditemukar
Penjelasan tentang fenomena hubungan agen-struktur dalam sistem

; A 4 : : i _—— Ml yang bersifat definisi tentang @gen. Namun dari semua bahasar
sosial pesantren dianggap penting, selain sebagai kelanjutan dari penjela- : : | '

; i 3 gt dipahami bahwa agen adalah berkaitan dengan pelaku/tokol
san hubungan dalam masyarakat menurut teori konflik, juga membancu ‘

Lo : ; M sliiem sosial yang senantiasa memiliki hubungan-hubungan den
pemahaman menyangkut konteks organisasi secara internal, yakni komu- ’ =718 &

by o Eoginony . Wukinr. lstilah lain untuk memahami keberadaan agen dalam sisten
nikasi antarssrukiur. Pesantren scbagai sistem sosial, di dalamnya terjadi

: . i : al wdaluh dalam hubungan mikro-makre. Tourine (1977) menjelaskai
hubungan di antara komunitas pesantren untuk mencapai tujuan-tujuan; a

4 . \ mikro mengacu pada kesadaran atau aktor kreatif atau behaver, se
pesantren. Komunitas pesantren yang dimaksud adalah elemen-clemen

pesantren, sebagaimana dikemukakan Dhofier (1978), Mastuhu (19941
dan Natsir (2005), terdiri atas pondok, masjid, kyai, santri, dan penga-

Wit makro mengacu pada struktur sosial dalam skala luas dan kultu
Wi buleltivitas tertencu. Jadi, mikro sesungguhnya mengacu pada ager

; : \ . - Supkan makro mengacu pada struktur.
jaran kitab kuning. Hubungan antar-elemen pesantren sebagai sebuah : st

; ' : . : : | Pendapat yang berbeda dengan Tourine tentang acuan mikro-maky
komunitas dalam sistem sosial dapac dipahami melalui beberapa pola #endapa yang &4 &

T ; R A 5
hubungan/interaksi antara agen (individual) dengan strubtur-strukeur yang: iiikalcan oleh Burns (1986: 9), bahwa agen (agency) umumnya mery

g ™ A tngkat mi ia individual. A4 ' |
ada dalam sistem sosial. Giddens dan Turner, dalam bukuy “Social Theory i tingkat mikro atau aktor manusia individual gen dapat pu

. R e ik Schitiass fncki il
Today”, mengemukakan bahwa sistem sosial merupakan prakeek-praktek: Wk pada koleksivitas yang, bertindak. Schingga g |

sosial yang direproduksi di sepanjang ruang dan waktu. Lebih lanjut dalam ieliputi individu, kelompok terorganisir, organisasi, dan bangsi

buku tersebut, keduanya trichige ukalan: Bhaman ini sedikit agak berbeda jika dimanfaatkan dalam memakn;

Wingan clemen dalam sistem sosial, yang sesungguhnya terdiri atas age
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dan szruktur (mikeo-makro). Hubungan antara agen dan strukiur dimaknal i dilakukannya icu. Tipe kesadaran prakiis inilah yang sangat pent-
Wl hubungan agen dan struktur dalam sistem sosial, yakni dengan
L thatikan apa yang dikatakan agen/aktor ketimbang memperhatikan
iy dikatakannya.
Bunsep, fokus, tujuan dan atribut-atribut tentang hubungan agen
## Aiur dalam sistem sosial dapat dijadikan bahan rujukan untuk me-
il lenomena sistem sosial pesantren. Secara konseptual, jelas bahwa
Il wlstem sosial pesantren dipahami adanya agen dan struksur yang
i beihubungan. Jika agen mengacu pada peran individu yang mem-
1 Whi struktur-strukeur lain dalam sistem sosial pesantren, maka yang
i b disebut sebagai agen adalah kiyai (Tuan Gury). Kelompok yang
i seperdd pondok, santri, kitab, dan bahkan masyarakat (jamaah) dise-
Sl struketur.

sebagai hubungan antara agen scbagai individu (aktor), sementara straktug
merupakan posisi individu yang berpengaruh rerhadap tindakan agen (aks
tor) dalam sistem sosial. :
Tujuan mendasar dari pemahaman tentang hubungan antara agey
dan struktur adalah menemukan pola dialektika dan hubungan saliny
mempengaruhi satu sama lain antara agen dan struktur (Bernstein, 1989
23). Dengan demikian, hubungan agen dan struktur tidak dapat dipahami
saling terpisah satu sama lain, schingga dapar dilukiskan scbagai hubun
gan dua sisi mata uang. Senada dengan itu, menurut Giddens (1984: 2)
agen dan strukrur adalah dwirangkap. Seluruh tindakan sosial memerlukan
struktur dan sebaliknya, seluruh struksur memerlukan tindakan sosial. Ag ._
dan struktur saling jalin menjalin tanpa terpisahkan dalam praktek atag :
- Dl sisi wijuan, jelas bahwa tujuan hubungan antara agen dan strub-
‘.,_ it sistem sosial pesantren adalah tercapainya idealisme pesantren
i sistem sosial, sebagaimana salah satu syarac menyatukan kepent-
i diliin teori konflik. Yang perlu dibuktikan (direfleksi) melalui ka-
Mk wdalah apakah hubungan agen dengan struksur dalam sistem sosial
i ( khususnya objek kajian ini) sudah merupakan fenomena yang
PRUAT Artinya, apakah semua proses sosial yang terjadi dalam hubun-
L 8en dan sruktur merupakan proses yang disadari, dipahami, berikut
__ vii-konsekwensinya untuk sampai pada idealisme pesantren?
. lallah dialekrika, khususnya dalam dunia pendidikan, sebagaimana
b Warnadib (1996: 9), merupakan sesuatu yang praksis. Artinya,
) tindukan pendidikan memiliki dasar teori, atau teori memandu
Bk pendidikan. Karena kajian ini berkaitan dengan proses dalam or-
M8l pesancren, yang akan dipahami adalah tindakan-tindakan agen
W sluiem sosial pesancren sebagai suatu tindakan/proses yang dialek-
Palsls atau tindakan/proses yang terjadi secara natural untuk sam-
,-’I__:- di idealisme organisasi pesantren. Dialektika hubungan agen dan
e dalam sistem sosial pesantren dipahami dalam perspektif sejarah,
/, dan dinamis. Hubungan agen dan strubsur dalam sistem sosial
wiiien merupakan hubungan dalam kurun yang panjang dan terjadi
‘5‘:' herulang, Setiap hubungan merupakan proses, tidak ada yang ter-

aktivitas manusia. Secara umum dapat dikatakan bahwa melalui hubun:
gan ini diketahui adanya proses dialektika di mana praktek sosial, struktus
dan kesadaran diciptakan. Hubungan antara agen dan struksur dipaham
secara historis, processual, dan dinamis. i

Beberapa hal lain yang perlu dipahami dalam relasi antara agen dan
struktur dalam sistem sosial adalah: proses rasionalisasi dan refleksi, mos
tivasi, dan kesadaran agen/aktor. Giddens (1984: 9) mengatakan, melalul
proses rasionalisasi dan refleksi, agen akan selalu memonitor pemikiran
dan aktivitas, kontcks sosial, dan fisiknya. Maksud dari tindakan ages

semacam ini adalah untuk mencari rasa aman dalam kehidupannya. Upa:

ya-upaya yang dilakukan untuk maksud ini adalah dengan mengembang
kan kebiasaan schari-hari secara cfisien. Masih menurut Giddens, ;-"_-
akan melakukan tindakan memotivasi diri yang berkaitan dengan keingi
nan dan hasrat yang mendorong tindakan. Motivasi dalam hal ini dima
sudkan sebagai potensi untuk melakukan sesuatu. :

Hal yang ketiga hubungannya dengan agen adalah soal kesadaran
Giddens membedakan kesadaran agen dalam sistem sosial dalam dua ba
gian; kesadaran diskursif dan kesadaran praktis. Kesadaran diskursif I
merlukan kemampuan untuk melukiskan tindakan dengan kata-kata. Se
dangkan kesadaran praktis melibatkan tindakan yang dianggap benar laly
dilakukan oleh ggen tanpa mampu diungkapkan dengan kata-kata tentang
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jadi d -ndirinya. Keseluruh: ses dalam k ang jan
Jjadl dengan scndirinya. Reseluruhan proscs dalam Kurun yang panjai Stopdill (1974: 26), Rivai (2003: 3) melihat fungsi kepemimpinan

memberikan gambaran tentang dinamika sistem sosial pesantren schag e : J 3 A0
U sudut pandang, yang sekaligus melahirkan jenis kepemimpinan,

fenomena pasang surut dunia pesantren. - Jost r ! R
. : . : ! S, lepemimpinan dipandang sebagai kemampuan dalam diri indi
Hal lain dalam sistem sosial pesantren, scbagaimana hal lain dala ¢ 2 " : i
: : ; : yuni bersifat khusus yang memberikannya “penampilan berkuasa
hubungan agen dan struktur dalam sistem sosial yang perlu dipahan

N A ' el , i ienyehabkan orang lain menerima perintahnya sebagai sesuatu yang
adalah proses rasionalisasi dan refleksi, motivasi, dan kesadaran agen/akto & ! ¥ & g

b ikt Kepemimpinan dari sudut kemampuan individu semacam
Lllehit sebagai kharisma. Corral et.al (1977: 220) mengatakan:

o

Agen, khususnya kyai (7uan Guru) selalu melakukan rasionalisasi atas
dakannya untuk menciptakan rasa aman dalam dirinya. Bukti-bukti yan

menunjukkan tindakan ini adalah dengan kebiasaan-kebiasaan di ling] ( Ivismatic they have the loyalty and commitment of their followers,

wat because they have a particular skill or are in a particular position,
beciuse their followers respond to them as individuals. Like the skill and
Lspertise power base, this power in unique to the individual and the
Wlition charismatic influence cannot be transferred to another person.

gan pesantren, shalat berjamaah, mengajarkan kitab-kitab, dan pengajian
pengajian. Kyai (fuan Guru) di pesantren akan selalu termotivasi unty
melakukan setiap tindakannya adalah balasan akhirat berupa pahala. S¢
hingga, selain pertimbangan efisien, proses sosial kyai (7ian Guru) met

gandung nuansa keikhlasan. Motivasi semacam ini merupakan fenomen

umum yang dimaknai dalam proses sosial seluruh serakrur dalam sistel ILepemimpinan kharismatik didasarkan pada identifikasi seseorang

sosial pesantren. Selain itu, proses sosial kyai (Zian Guru) dalam sistes Al otang lain melalui keterlibatan emosional individu dengan indi-

sosial pesantren adalah tindakan berdasarkan kesadaran, baik kesadara W i yang akhirnya nasib individu dimaksud terkait dengan nasib

diskursif maupun kesadaran praktis. Terbukti bahwa apa-apa yang di ‘VM“ linnya (Weber, 1966: 358). Pengikut memandang pemimpin

katakan dan dilakukan kyai (7#an Guru) sckan merupakan hukum yan stk sebagai sumber harapan untuk sesuatu yang lebih baik. Ked-

bt diibuid das disisn epemimpinan yang terletak pada jabatan atau status yang dipegang

Vhlu. Pemimpin jenis ini bersandar pada legal authority atau aturan-
Kepemimpinan Pesantren i (Weber (1966: 359). Tanggung jawab pengendalian organisasi ter-

b pula prosedur aturan yang telah disepakati. Jadi, unsur rasional lebih

Kepemimpinan (leadership) merupakan persoalan penting dalam o 4 dibanding unsur emosi. Osborn, et.al (1997: 245) mengatakan

ganisasi sosial, karena kepemimpinan mempengaruhi keberhasilan tujua e dominate since in concentrated of scientific rationality and efficiency.

organisasi. Kualitas sumber daya yang memadai dan struktur organisas Newal base, the authority figure domintaes via a “legal” procedure follow-

yang sistematis berperan signifikan dalam mencapai tujuan organis pietilly consider just”.
Namun, kesemuanya tidak akan mungkin efektif dalam mencapai cujuas Aetiga, kepemimpinan tradisional yakni kepemimpinan yang ber-

organisasi bila tidak dikelola oleh kepemimpinan yang baik. Pemimpit b pada kepercayaan yang telah mapan terhadap kesakralan eradisi

lahir ketika seseorang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang i, Weber (1966: 328) menyebutkan bahwa kedudukan pemimpin ini

lain. Sebutan untuk pemimpin beragam sesuai dengan bidang dan jenis Hlulian oleh kebiasaan-kebiasaan yang lama dilakukan olch kelompok

b ! i S i =k T :
organisasinya. Dikenal adanya pemimpin populis (massa), administratol Wy ikt sebagaimana dikatakannya, “Traditional grounds, resting on an

(kedinasan), mursyid (tarekat), dan kyai (pesantren). Wablised beliefin in the sanctity of immemorial traditions and the legitimacy

W status of those exercising authority under them.” Berkaitan dengan ba-

i
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tasan dan ciri kepemimpinan, jelaslah bahwa keberadaan pemimpin pad;
tingkat organisasi yang disebut pesantren akan berbeda dengan pemimpiy
pada organisasi lainnya. Walaupun cirinya dapat digolongkan ke dalan
salah satu jenis pemimpin, namun keberadaannya sangat khusus mengj
kuti kekhususan tujuan, setting, dan konteks pesantren. |

i dalam suatu ranah, dan mengimplikasikan suatu penyesuaian
siibjektif terhadap posisi itu. Umpamanya, dalam tingkah laku
sscorang, ‘penyesuaian diri’ semacam ini seringkali terimplikasikan
melalui sense seseorang pada keberjarakan sosial, atau bahkan
terimplikasikan dalam sikap-sikap tubuh mereka. Oleh sebab itu,
tempat dan habitus seseorang membentuk basis persahabatan, cinta,
dan hubungan pribadi lainnya, dan juga mengubah kelas-kelas

Habitus dan Lingkunga“ Pesantren (coritis menjadi kelompok-kelompok real (Bourdieu, 1998: 18).

Terdapat dua kemungkinan pola hubungan antara agen dan
dalam sistem sosial. Pola pertama, dimungkinkan hubungan antara age
dan struktur terjadi secara alamiah. Maksud ini berkaitan dengan tidal
adanya kesadaran dan pemahaman tentang apa, bagaimana, dan untul
apa hubungan itu. Artinya, hubungan satu sama lain terjadi sesuai dengaj
keperluan temporal. Pola kedua, hubungan antara agen dan struktur se b
agaimana Giddens dan Cohen bukanlah fenomena yang terjadi sebagai di
alektika yang alamiah, namun merupakan hasil konstruksi subjektif dg _
terutama yang terkait dengan kehendak perubahan.

_ [Intuk kebutuhan kehidupan sosial, habitus merupakan struktur
aental atau kognitif. Aktor dibekali dengan serangkaian skema atau pola
1.; g diinternalisasikan yang mereka gunakan untuk merasakan, memaha-
4l wenyadari, dan menilai dunia sosial. Melalui pola itulah #ktor mem-
Pindilsi tindakan mereka dan sekaligus menilainya (Bourdieu, 1998:
- 0. Mithitus secara erat dikaitkan dengan ‘modal’, karena sebagian habitus
Wit (habitus fraksi sosial dan budaya yang dominan) berperan seb-
g4l penpganda berbagai jenis modal. Dan, pada kenyataannya, habitus
i iptakan sebentuk modal di dalam dan dari mereka sendiri (Ritzer

Pola hubungan yang besar kemungkinannya terjadi adalah Pe :- . J003: 523). Hal lain yang dekat hubungannya dengan habitus adalah

hubungan kedua, tanpa mengabaikan kemungkinan terjadinya po ; '-. liinpgan. Masih dari sumber yang sama, Bourdieu mengatakan bahwa

hubungan pertama. Karena itu, pada kesempatan ini, tanpa mengabai uhpan adalah jaringan hubungan antar-posisi objektif di dalamnya.

kan keberadaan struktur objektif sebagai basis, menurut peneliti (pcnul-- e biuni posisi mungkin agen individual atau lembaga, dan penghuni po-
& Wil dikendalikan oleh struktur lingkungan.

Bourdieu melihat lingkungan sebagai arena pertarungan, atau ling-

fenomena sistem sosial pesantren tidak lepas dari peran agen dengan ber
bagai habitus individualnya dalam merancang praktek dan strategi dalan
suatu sistem. Habitus adalah suatu sistem disposisi yang berlangsung lam
dan berubah-ubah (durable, transposible disposition) yang berfungsi seb
agai basis generatif bagi praktek-praktek yang terstrukeur dan terpadu se
cara objektif (Harker et.al, 1990: 13-16). Habirus mencakup pengetahuat
dan pemahaman seseorang tentang dunia, yang memberikan kontribug
tersendiri pada realitas dunia itu. Secara panjang lebar dan detail Bourdieu
menjelaskan: ‘

Bpin perjuangan. Struktur lingkungan menyiapkan dan membimbing
Syl yang digunakan penghuni posisi tertentu yang mencoba melind-
Hil atau meningkatkan posisi mereka. Lingkungan merupakan ajang
petisi berbagai sumber modal; ekonomi, sosial, kultur, dan simbolik
Sl diperankan di dalamnya. Bourdieu menyusun tiga langkah analisis
Waphuingan, Pertama, menggambarkan keutamaan lingkungan kekuasaan
Wik menemukan hubungan lingkungan khusus dengan lingkungan lain.

abisionmiensnnntipadd shpneoblanBisnosisl e sertin SN wi, menggambarkan struktur objektif hubungan berbagai posisi dalam

terformulasi melalui kombinasi szruktur objektif dan sejarah
personal. Disposisi diperoleh dalam berbagai posisi sosial yang berada

uphungan tertentu. Ketiga, analisis dalam menentukan ciri kebiasaan
b yang menempati berbagai tipe posisi dalam lingkungan.

|
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Dalam konteks pesantren sebagai sistem sosial dalam hubuns
gan struktur-struktur, atau sebagai lingkungan pesantren dalam melihg

hubungan agen, terutama habitus-nya dengan lingkungan, dengan Y
manfaatkan langkah analisis lingkungan, perlu diidentifikasi terlebih di
hulu, siapa yang menduduki posisi agen? Berikutnya, aspek apa saja yan

menjadi habitus-nya? Jika dikaitkan dengan modal sosial dan modal bl
daya, bagaimana bentuknya? Bagaimana dikelola? Jawaban atas pertat
yaan ini akan memberikan gambaran yang memadai tentang bagaima
agen dengan habitus yang dimiliki sebagai modal sosial dan modal bud
berperan dalam membangun pesantren sebagai sistem sosial atau seh_
lingkungan.

Pesantren dan Arus Perubahan

Dinamika dalam rumusan ini dipahami sebagai suatu gerak m
dalam masyarakat yang meniscayakan adanya perubahan sebagai kon
kwensi dari hubungan-hubungan dalam masyarakat, termasuk masyaral
pesantren. Dari rumusan ini, gerakan, hubungan/relasi, dan perubal
menjadi unsur pokok dalam suatu dinamika. Perubahan sosial dalam:
hidupan masyarakat adalah sebuah keniscayaan. Fenomena peruba
dalam kehidupan masyarakat dapat dipahami dengan membandingl
kehidupan lama dan baru, yang berujud kemajuan atau sebaliknya:
rubahan berkaitan dengan nilai, norma dan perilaku, organisasi 4
lembaga kemasayarakatan, stratifikasi sosial, kekuasaan, tanggung jay
dan kepemimpinan. _

Perubahan sosial merupakan ekspresi mengenai struktur, s
norma, nilai, dan fenomena kultur Moore (1967: 3). Perubahan sosial
merupakan segala bentuk perubahan pada lembaga kemasyarakatan
suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk nill
kap, dan pola perilaku di antara kelompok masyarakat (Sumardjan, I
Dirdjosisworo (1985) mendefinisikan perubahan sosial sebagai per
fundamental menyangkut struktur sosial, sistem sosial dan organis
sial. Penemuan baru dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi, i
~andiidul dan ebiidavaan merunalkan faktor-falktor vane saneat B
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pituh dalam proses perubahan sosial. Berubahnya keinginan dan cita-cita
Hiasyarakac akan melahirkan berbagai bentuk pemikiran untuk mewujud-
ban keinginan dan cita-cita itu. Proses untuk memperoleh berbagai hal
Witk memenuhinya hampir selalu membutuhkan intervensi ilmu penge-

b fabiian dan teknologi. Pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi itu

Siitiasa membawa perubahan-perubahan dalam masyarakat.

Faktor penduduk, seperi pertambahan jumlah, komposisi, dan dis-
#isinya juga berperan dalam proses perubahan sosial. Bentuk kongkret
Wi hubungan ini adalah jika jumlah penduduk dalam suatu masyarakat
tlmlr th akan menuntut pertambahan lembaga sosial, minimal kapasi-
Hy Pertambahan kapasitas kelembagaan ini tentu akan berakibat pada
Wbinr sosi alnya, seperti berubahnya aturan, bentuk dan jumlah layanan,

i Wruktur-struksur lain. Perubahan komposisi dan distribusi penduduk

% Jtlas berpengaruh terhadap perubahan sosial. Sebagai contoh, suatu
Witikat dengan komposisi penduduk heterogen dalam hal asal etnis
#yukinan membutuhkan aturan-aturan hubungan yang berbeda den-
B rosisi masyarakat yang homogen dalam kedua hal itu. Perbedaan
# !lglml hal ini termasuk sebuah proses perubahan.
* Perubahan- perubahan yang terjadi sebagai konsekuensi pemenuhan
4l schingga terjadinya perubahan jumlah dan percampuran kom-
ﬂmnhululc membuka peluang terjadinya hubungan antar budaya.
Wit budaya dalam kurun waktu yang panjang tidak j jarang menim-
' pm ubahan pada masing-masing budaya yang saling berhubungan,
il nkibar dorongan dari budaya luar maupun tuntutan internal
Itll Yang jelas, perubahan sosial terjadi dalam struktur masyarakat
plels, Karena itu, perubahan sosial selalu dapat digambarkan
_ Sy urukac yang heterogen (Rauccek et.al, 1984, Sulaksana, 2004).

__ il bidang teknologi, pertumbuhan penduduk, akulturasi bu-
i beipengaruh pada ekonomi dalam hal sumber dan distribusi.
Wi suimber dan distribusi ekonomi secara menyeluruh akan mem-
B i menuntut perubahan dan struksur ekonomi masyarakat.
# Beiumaan pula dibutuhkan adanya regulasi dalam tatanan ken-

Selinile),
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Jika pesantren dipahami sebagai organisasi sosial, berdasarkaf il lokal, pendidikan lokal dipengruhi oleh politik lokal, dan bentu

itk hubungan lainnya (Mochtar, 2005 dan Irtanto, 2008).

Akomodasi poiitik yang dimaksud terkait dengan perkemba

e polidk yang terjadi, baik politik lokal maupun politik nasional yas
L el di tingkar lokal. Politik dalam konsep ini tidak saja terkait de
gl polidle praktis dalam hal ketatanegaraan, tetapi juga menyangk
ljakan negara yang mengatur pendidikan (politik pendidikan). Se
L il contoh, kebijakan pemerintah bidang pendidikan yang memasulkk:
S wckolah (madrasah) dalam sistem pendidikan pesantren. Sejal:
ﬂ,mi perubahan di tingkat masyarakat, seperti pertambahan juml;
et ludul dan sumber-sumber ekonomi, secara tidak langsung berpeng
il tethadap pemikiran dan praksis pendidikan pesantren.
Demikian pula halnya dengan perubahan szruktur ekonomi, deng;
jabin bertambahnya jumlah penduduk yang berakibat pada keterb
: \ sumber-sumber ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan terh
junyclenggaraan sistem pendidikan pesantren menyangkut orient:
48 Weologi. Hal yang sama terjadi dalam aspek sosiokultural, ditand
Pigan semakin ramainya percaturan aspek sosiokultural. Masing-masit
itk men yadari dari semua percaturan itu menuntut adanya penyesuaia
FEslan sesuai perkembangan yang terjadi, termasuk sistem pendic
4 pesantren,

Selain ketiga unsur pokok dalam suatu dinamika (perubahan, gera
rf|4ni} satu hal yang tidak dipungkiri bahwa dinamika terjadi dala
ilhttmu waktu. Jika dinamika dipahami sebagai gerak perubahan d:
bl s internal-eksternal dalam sistem pesantren, dinamika dimal
hulmll dalam perjalanan sejarah pesantren sejak awal kelahiran hin
Iuhm fisinya saat ini. Karena itu, dalam sebuah dinamika, perjalan:
. Wl sistem pesantren dipahami scbagai proses sejarah dan sejar:
perkembangan (Kuntowijoyo, 2008: 5). Menurut analogi tersebu
g ".Illll.llll.";lll dan dinamika Pesantren NW dalam kajian ini dibagi dala
_' W lines fuse awal sejarah (the genuine), fase perubahan (she change), d:
petkembangan (the development). Kesadaran bahwa perubahan, gera
ielast dalam: dinamika sistem pendidikan pesantren sebagai entit
S0 niscaya terjadi, diperlukan kecerdasan seluruh akror pesantren (ky:

penjelasan tentang perubahan sosial, jelas bahwa pesantren akan meng
ami perubahan dalam dinamika yang terjadi. Perubahan-perubahan ya
terjadi merupakan pengaruh dari tuntutan perwujudan keinginan (sebul
tujuan), bertambahnya kapasitas kelembagaan akibat bertambahnya ang
gota, dan perubahan komposisi dan distribusi anggota. Perubahan pa
organisasi pesantren dapat merupakan gerakan yang cepat (revolusi) ata
bahkan lambat (evolusi). Demikian juga, perubahan dapat merupaka
tuntutan internal dan terencana, dan dapat sebagai akibat interaksi den
gan hal-hal di luar organisasi pesantren. Intinya adalah bahwa perubah
dalam setiap organisasi kemasyarakatan termasuk pesantren adalah kenis
cayaan. Berdasarkan relasi yang terjadi dalam keseluruhan unsur (internal
eksternal) yang berelasi dengan sistem pesantren, sumber-sumber peru
han dalam dinamika pesantren dapat bersumber dari unsur internal da
cksternal. Sumber internal adalah keseluruhan unsur yang menjadi eleme
pokok pesantren. Sedangkan dari sumber eksternal, perubahan dapat
kibatkan oleh proses akomodasi politik (lokal dan nasional), relasi eke
nomi, dan akulturasi sosiokultural.

Politik dalam rumusan ini tidak ditampilkan sebagaimana rumusat
rumusan kajian bidang politik, namun lebih merupakan hubungan agrega
dengan bidang lain, khususnya organisasi sosial termasuk pesantren
bergerak di bidang pendidikan. Namun, rumusannya tetap mencaku
konsep dan praktek politik, yang terkait dengan konsep masyarakat, kelé
sosial, negara, kekuasaan, kedaulatan, hak dan kewajiban, kemerdekaal
lembaga-lembaga negara, perubahan sosial, pembangunan politik, da
modernisasi (Budiardjo, 2007: 43, Surbakti 1992: 2). Keberadaan politi
secara agregat dipandang sebagai variabel yang berpengaruh terhadap ki
beradaan organisasi sebagai bagian dari relasi antara konsep dan prakie
politik, Dalam memahami hubungan ini, tampak dalam perjalanan ¢
jarah yang panjang politik pada tingkat lokal memiliki pengaruh terhadal
keberadaan organisasi sosial, termasuk pesantren dengan sistem pendidi
kannya. Pada beberapa kasus, politik lokal memiliki bentuk hubun 5
yang variatif bergantung pada variabel segregasinya, misalnya ckonomi I
kal yang dipengaruhi oleh politik lokal, keamanan lokal dipengaruhi ole
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mun memiliki daya tahan yang lama. Modal sosial muncul lebilv duli
ulam sistem sosial dibanding modal budaya. Dalam bahasa yang apguk
hetbeda, namun dapat membantu pemahaman tentang keberadaan mod

4l sosial dan modal budaya dijelaskan oleh Malinowsky (Fedyani, 20006:
111/), bahwa kebudayaan dan organisasi sosial merupakan respon-respon
Wihadap kebutuhan biologis dan psikologis yang berbeda-berbeda. Selan-
Jutnya, Malinowsky memberikan gambaran dalam bagan hubungan beri-

;hu:

santri, pengurus) untuk mengelola dan memaknai berbagai modal sosl
dan modal budaya yang dimiliki untuk menjaga eksistensi sistem pel
didikan pesantren. Harapannya adalah, nilai-nilai hakiki pesantren tetd
bertahan bahkan semakin dinamis dan tidak tergerus oleh arus perubahal

Modal Spiritual, Sosial dan Budaya
Pesantren

Kebudayaan

l

Organisasi Sosial

l

Kebutuhan Dasar (biologis dan psikologis)

Modal spiritual dipahami sebagai kekuatan yang muncul dari a'
ya modal spiritual. Istilah spiritual dipahami sebagai fenomena kejiwa
rohani, batin, mental, dan moral (KBBI, 1993: 857). Sebagaimana mo
pada umumnya, modal spiritual merupakan modal yang dapat menghas
kan atau melahirkan modal-modal lain dalam menjaga dan melanggen
kan eksistensi suatu organisasi atau kelompok dalam masyarakat, termas
masyarakat pesantren. Sebagaimana kekuatan spiritual yang lahir kare ;
adanya modal spiritual, modal sosial dan budaya pesantren dalam kajij Gambar 4. Pola Hubungan budaya dan organisasi sosial

ini dipahami melalui keberadaan modal sosial dan modal budaya
Pada bagan hubungan di atas rampak bahwa kebudayaan (sebut

fulal budaya) berada lebih tinggi dibanding organisasi sosial yang di
Wilsmnya terdapat berbagai modal sosial. Karena itu, dalam kajian teori
4l pembahasan akan diawali dengan pembahasan modal sosial, berikut-
i bagaimana modal-modal sosial membangun pola perilaku sebagai

mendasarinya. Selanjutnya, istilah modal sosial dan modal budaya dals
kajian ini tidak dipisahkan satu sama lain, atau sebagai kesatuan (uil
dan pembahasannya tidak tampak secara eksplisit melekat sebagai keki
tan sosial dan budaya pesantren karena menjadi bagian integral dala
temuan dan bahasan. Asumsi yang mendasari pertimbangan ini ada -:
pertama, bahwa modal sosial merupakan fenomena empirik dalam siste il budaya.
sosial yang kehadirannya dapat melahirkan modal-modal lain untuk teg
| slal Spiritual

ganya keseimbangan sistem sosial. Namun, modal sosial-modal sosial ya

dapat melahirkan modal sosial lain, bila telah menjelma menjadi semaca ; ;
Secara leksikal, spiritual merupakan fenomena kejiwaan, rohani, ba-

#4. tental, dan moral, maka modal spiritual merupakan kekuatan yang
sisiinber dari keyakinan atas fenomena metafisik yang menjadi peng-
sepala sesuatu yang bersifat fisik. Secara etimologis, spiritual (Latin)
wiil dari kata spiritus, yang bermakna memberikan kehidupan atau vi-
it puda sebuah sistem (Zohar et.al, 2005: 61). Spiritual dalam hal ini
Wpanidang sebagai peningkatan kualitas kehidupan di dunia sebagai titik

pola perilaku, nilai, dan sistem keyakinan bersama dari semua pemil
modal sosial itu. Dengan kata lain, modal sosial-modal sosial tersebut §
dah menjadi modal budaya dalam sistem sosial. Kedua, dari sudut prog
dan ketahanan dalam sistem sosial, sebagaimana dinyatakan oleh Suyal
(2008), bahwa modal sosial lebih cepat dibangun namun memiliki da
tahan yang tidak lama, sedangkan modal budaya, karena harus melall

bangunan-bangunan modal sosial, modal budaya lebih sulit dibangun n§

7'.
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Novtal Capital in The Creation of Human Capital”, (1988) meman-
Wikl sosial sebagai sarana kapital untuk memahami orientasi teori-
wlhin sosial. Menurutnya, ada dua fungsi utama modal sosial, yakni
il sosial sebagai pencakup sejumlah aspek szruktur sosial, dan (2)
sl yang memberikan kemudahan bagi orang untuk melakukan
(lilum kerangka seruktur sosial.

sl lanjur, dalam buku “7he Foundation of Social Theory”, Cole-
00 368-393) mengidentifikasi tiga unsur pokok modal sosial.

berat bagi para pemuka agama, termasuk Islam untuk kepentingi
hidupan akhirati. Lebih jauh Zohar, et al (2005: 63) menjelaskan |
modal spiritual merupakan suatu kesadaran tentang nilai-nilai ke
siaan yang fundamental dan kesadaran mendalam akan adanya
yang lebih luas dan lebih jauh dari sekadar apa yang tampak dan d
citakan secara fisik, namun lebih jauh dari itu adalah cita-cita ket ,":
yang dibebankan dalam hidup manusia.

Kekuatan-kekuatan spiritual dalam diri manusia semakis
nyadarkannya secara mendalam tentang tujuan dan arah hidup dat ' kewajiban dan harapan yang timbul dari rasa percaya dalam ling-
buatannya, baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat. Kares Wil Kedua, arus informasi yang lancar dalam straktur sosial akan
iy berkembangnya kegiatan masyarakat. Arus informasi yang ti-
W menjadikan orang tidak tahu dan ragu, bahkan tidak berani
il sesuatu. Ketiga, norma-norma yang harus ditaati dengan sangsi
W dlan efektif. Tanpa norma yang disepakati dan dipatuhi bersama

kekuatan spiritual yang lahir dari adanya modal spiritual selalu m
rong seseorang untuk bertanya mengapa, untuk apa, dan bagaima
melakukan sesuatu dalam hidupnya. Akhirnya, pada titik tertentu §
individu atau masyarakat akan menafsirkan setiap aktivitas dan ting
nya merupakan dimensi pengabdian kepada kekuatan yang Maha s Wil kondisi anomie, di mana setiap orang cenderung berbuat
diri dan kelompoknya. : .'35 kvmauan sendiri tanpa merasa terikat oleh orang lain.

l liin, seperti Putnam dalam buku “Making Democracy Work:
Witlons in Modern Italy” (1993: 167), menyebutkan beberapa ciri

Bl sosial, seperti jaringan, norma-norma, dan kepcrcayaan yang
hkan koordinasi dan kerja sama untuk mendapatkan manfaac

Modal Sosial

Modal sosial merupakan istilah ilmu sosial yang terkait den
¢ Dengan semuanya, masyarakat dapat meningkatkan efisiensi
i memfasilitasi tindakan-tindakan terkoordinasi. Masih dari
EJiiy sama, Putnam memberi tiga alasan atas pandangannya ten-

4l nya modal sosial, sebagai berikut:

miskinan, organisasi sosial, dan partisipasi masyarakat. Istilah ini m
pada modal di luar kekayaan dan uang yang bermanfaat dalam me
bangkan modal-modal lain. Melalui 7he Rural School Community.
(American Journal of Sociology), Hanifah (1916) menjelaskan
modal sosial adalah kemauan baik, rasa bersahabat, saling empat

hubungan sosial dan kerja sama yang erat antara individu daniil Wity jaringan sosial memungkinkan adanya koordinasi dan

Miinikasi yang menumbuhkan saling percaya sesama anggota
W atakat. Kedua, kepercayaan (trust) berimplikasi positif dalam
_ Itlup i masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan melalui bagaimana
Bl otang yang memiliki rasa saling percaya (mutual trust) dalam
W Juringan sosial akan memperkuat norma dengan keharusan

r membantu. Ketiga, keberhasilan yang dicapai oleh jaringan
sl dalam wakeu sebelumnya akan mendorong keberhasilan pada
whii wakrta berikutnya.

yang membentuk suatu kelompok sosial. Bourdieu, dalam buku
of Capital (1986) mengemukakan bahwa pemahaman atas strukh
fungsi dunia sosial, perlu dipahami berbagai bentuk modal. Tidal
memahami modal imaterial dalam teori ekonomi yang dianggap §
non-ekonomi tidak menambah keuntungan material secara lan
Setiap transaksi modal ekonomi disertai modal imaterial dalam’_
modal budaya dan modal sosial. Demikian pentingnya modal sosial

e N T SPYRRSE: I SRR [ R DR RO S IRptr: [N [ S Sy e |
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Lebih jauh Putnam mengatakan bahwa modal sosial bahkan dapat hetkaitan erat dengan nilai-nilai budaya yang dimiliki masyarakat bersang

menjadi jembatan bagi jurang yang memisahkan kelompok-kelompok Ritan.

yang betbeda ideologi dan memperkuat kesepakatan tentang pentmgn f Perbincangan mutakhir tentang modal sosial, seringkali bahlkan
pemberdayaan masyarakat. Sebagaimana Coleman et.al, Portes (1998/248 dominan dihubungkan dengan masyarakat perkotaan. Sebagaimana di.
katakan Nahapiet dan Ghoshal (dalam Academy of Management Review,
24/2,1998), bahwa dalam konteks, modal sosial banyak menyoal ma-
syatukat modern di perkotaan, dan relatif tidak sebanding dengan perbin-
Lanpan pada masyarakat tradisional yang cenderung miskin, terbelakang,
Wipinggirkan, dan umumnya di pedesaan. Modal sosial dalam koteks ini
'_' st menjadi modal pokok ketika mereka tidak memiliki human capital
 an physical capital. Definisi-definisi modal sosial yang berbau menage-
- Wl yang cenderung dimanfaatkan untuk konteks perkotaan dikemuka-
* baii, antara lain oleh Bank Dunia (1999), Cohen et.al (2001), dan Cook
b '“‘J‘l‘v}. Bank Dunia mendefinisikan:

1-24), mengemukakan bahwa modal sosial bukan hanya sekumpulan in
stitusi yang menyangga masyarakat melalui social trust dan social norm
namun sebagai perekat yang menggerakkan masyarakat untuk bersama-sas
ma. Melalui aneka ikatan horizontal, modal sosial berperan dan dibutuh
kan untuk memberi masyarakat suatu sense identitas dan tujuan bersa 1
Modal sosial merangkai berbagai aset sosial, psikologis, kultural, kogni
tif, dan institusional yang dapat meningkatkan perilaku kooperatif yan|
saling menguntungkan. Bahkan tidak saja menjadi pereka, sebagaim'
Portes, modal sosial dengan social trust dan social norm dalam jaring
sosial dapat dimanfaatkan untuk memecahkan berbagai masalah (cors
problem) secara bersama dalam pola hubungan timbal balik (reciproci

sebagaimana dikatakan oleh Dasgupta (1997: 1-2).
Ahli lain, seperti Fukuyama dalam bukunya “ Trust the Social Virtu

and the Creation of Property”, menyoroti pentingnya kepercayaan da
mencapai kesejahteraan ekonomi. Fukuyama mengatakan bahwa kondil
kesejahteraan dan demokrasi serta daya saing masyarakat ditentukan olé
tingkat kepercayaan antar sesama warga (1995: 16). Melalui bukunya yaf
lain, Fukuyama (1999) mengungkapkan: '

Social capital can be defined simply as a set of informal values or non
shared among members of group that permits cooperation among then
If a members of the group came to expect that others will be have reliab
and honestly. Trust is like lubrican that makes the running of any grod
or organization more efficient. '

Fukuyama berpendapat, modal sosial akan semakin kuat dalam
syarakat yang berlaku norma saling bantu membantu dan kerja sama yaf
kompak dalam satu ikatan jaringan hubungan kelembagaan sosial.
percayaan berkaitan dengan budaya, terutama etika dan moral. Akhirny
Fukuyama berkesimpulan, “tingkat saling percaya dalam suatu masyarak

Modal sosial sebagai sesuatu yang merujuk pada dimensi
institusional, terciptanya hubungan-hubungan, dan norma-norma
yang membentuk kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam
masyarakat. Modal sosial bukan sekadar deretan jumlah institusi
atau kelompok yang menopang kehidupan sosial, melainkan dengan
spekirum yang lebih luas sebagai perckat yang menjaga kesamaan
secara bersama-sama.

{ ohen dan Prusak memberi pengertian bahwa:

Madal sosial sebagai stok dari hubungan yang akrif antar masyarakat.
Setiap pola hubungan yang terjadi diikat oleh kepercayaan (sruse),
wling pengertian (mutual wunderstanding), dan nilai bersama
(hared value) yang mengikat anggota kelompok untuk membuat
hemungkinan aksi bersama dapat dilakukan secara efektif dan
elislen,

Sementara Eva Cook mendefiniskan modal sosial sebagai suatu

It proses hubungan antar manusia yang ditopang oleh jaringan,

B notima, dan kepercayaan sosial yang memungkinkan efisien dan

7
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efektifnya koordinasi dan kerja sama untuk keuntungan dan kebajik

bersama. Dari beberapa definisi modal sosial dari berbagai ahli, dapat ¢ = Motma-norma sosial akan sangat berperan dalam mengontrol beis

identifikasi beberapa unsur modal sosial, yakni (1) partisipasi; (2) hubil : ilikur yang tumbuh dalam masyarakat. Norma sebagaimana halny

gan timbal balik (reciprocity); (3) rasa saling percaya (trust); (4) Nors

sosial (social norm), dan nilai-nilai (values).

8 senantiasa memiliki implikasi yang ambivalen. Adakalanya norm
'I'lmh.ul kekhidmatan dalam relasi dalam masyarakat. Namun ads
Modal sosial tidak hanya dibangun oleh satu individu, tetapi pa siyu norma melahirkan kekakuan, karena terkesan formal dalam mq
kecenderungan yang tumbuh dalam suatu kelompok untuk bersosialis bt tertentu. Karena itu, efek negatif dari sifat ambivalen norma it
sebagai bagian penting dari nilai-nolai yang melekat. Masyarakat akan
lalu berhubungan dengan masyarakat lain melalui berbagai variasi hubu ._
gan yang saling berdampingan atas prinsip sukarela (voluntary), kess a ~ Milal adalah suatu ide yang turun temurun, dianggap benar ole
(equality), kebebasan (freedom), dan keadaban (civility). Jaringan hub _ B digpota masyarakat. Harmoni, prestasi, kerja keras, ikhlas, kompc

sosial biasanya diwarnai oleh tipologi yang khas sejalan dengan

i diwaspadai dan dihindari sehingga tidak mengganggu keberadaa
#0 sbigai salah satu modal sosial yang penting.

L belicrsamaan, tenggang rasa, penghormatan, dan lainnya merupaka
istik dan orientasi kelompok, yang secara tradisional atas dasar kesam: fik i 1ilai yang umum dalam masyarakar. Ada keinginan dari kelompo
garis keturunan (liniege), pengalaman sosial yang turun temurun (repes itk untuk cidak saja ikut berpartisipasi, tetapi mencari alternat
social experiences), dan kesamaan kepercayaan pada dimensi ketuhanan (

ligious beliefes).

._ keterlibatan dalam suatu masyarakat. Ide proaktif semacam ini mem
-hluhm};;m modal sosial yang cukup penting dalam hubungan sosia

Modal sosial senantiasa diwarnai oleh kecenderungan saling Wil untuk menjaga ruang publik dari sampah, suara bising dan ribu

kebaikan antar individu dalam kelompok, atau antar kelompok itu sendi I RAn: betsams: podult serhadap kelompols lemabumi g

Pola pertukaran ini bukanlah suatu yang dilakukan secara resiprokal sel gl twinan dan keluarga (silaturrahim), mencari informasi, memperkay

'. btk secara individu dan kelompok, merupakan sutu modal sosial yan

tika seperti jual beli, namun sebagai kombinasi jangka pendek dan jang

panjang dalam nuansa altruisme (semangat membantu dan mementit st bietharga unreuk terciptanya masyarakat ideal yang diharapkan.

kan kepentingan orang lain). Rasa percaya (mempercayai) adalah sua Herdasarkan bentuk-bentuk modal sosial di atas, tergambar pul

bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam hubungan sosial ya gt sumber modal sosial dalam masyarakat. Secara garis besar, ad

didasari oleh perasaan yakin bahwa yang lain akan melakukan sesuatu i dumber modal sosial, yakni (1) modal sosial yang bersumber da

bagaimana yang diharapkan dan senantiasa akan bertindak dalam s ', il (modal sosial individual); dan (2) modal sosial yang bersumbe

pola tindakan yang saling mendukung. Kepercayaan pada tingkat in leumpnk (modal sosial kelompok). Modal sosial individual meman
wisiiber dari seseorang (tokoh, pemimpin, atau orang yang dituaka
i kelompok masyarakar). Dikatakan individual, karena dalam kt

tertentu modal sosial itu menjadi khazanah individualnya. Yang d

vidual muncul dari adanya nilai yang bersumber dari kepercayaan
dianut, kompetensi seseorang dan keterbukaan yang telah menjadi nort
di masyarakat (Nahapiet dan Ghoshal, 1998: 12). Pada tingkat komunits
kepercayaan dari norma sosial yang memang melekat pada struktur sosl
itu (Coleman, 1994: 383). Pada tingkat institusi, kepercayaan bersumly
dari karakteristik sistem tersebut yang memberi nilai tinggi pada rasa tz

Bk sebagai modal sosial adalah manfaat positif dari khazanah it

' I kepentingan bersama dalam kelompok masyarakat. Sebagai cor
B khizanah intelekual sescorang dapat menjadikannya dihormati da
gung jawab sosial setiap anggota kelompok. puinl, Kekaguman itu menjadikan masyarakat dalam kelompok it
tak untuk belajar berbagai ilmu dari individu bersangkutan. Mod:

Iﬁi kelompok, bisa saja muncul dari individu lalu dikembangkan mer
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jadi milik bersama, atau muncul sebagai kesadaran bersama berdasarkat
nilai yang diyakini bersama. Sebagai contoh: kebiasaan memberi sumban
gan pada suatu kegiaran sosial, bisa saja merupakan kebiasaan individy
Tetapi karena dianggap memiliki manfaat sosial, individu lain tergera
untuk melakukan hal yang sama, sehingga akhirnya menjadi kebiasaan s¢
luruh masyarakat dalam kelompok sosial itu. Bahkan, pola itu dikembang
kan scbagai suatu keharusan yang mengikat bagi semua anggota kelomp
dalam masyarakat icu. |

Wikl bersama dan bersifar publik. Hofstede menjelaskan "kebud
b swhagai seperangkat kepercayaan, nilai, ideologi dan perilaku ab
Wi e mbedakan suatu kelompok orang dengan kelompok yang lakou
Tulicde, 1991).
~ [herdasarkan keempat pendapat tentang kebudayaan (budaya)
44, teidapat beberapa unsur yang sama, antara lain: nilai, keyakinan, n
disimpaikan/dipelajari, perilaku, memiliki bersama, dan masyaral
s akan bernilai bila diberi nilai oleh orang atau sekelompok o
i masyarakar. Jika nilai menjadi dasar tindakan kolektif dalam
watabat, nilai itulah sebagai salah satu modal sosial. Keyakinan biasal
Whaitan dengan harapan-harapan. Jika keyakinan dengan berbagai h:
bt nenfadi milik kolektif, maka keyakinan itulah sebagai salah satu my
sl Nilai-nilai yang diyakini agar memiliki nilai produktif, biasa
Wadikan norma. Norma akan mengatur keseluruhan kolektif dalam
ik masyarakat. Jika itu terjadi, itulah salah satu modal sosial. N
Wi iyakini, yang menjelma menjadi norma-norma kolektif tidak al
il -1|ip;1h:1mi tanpa pewarisan (dipelajari). Jadi, terjadi proses dal
e mbangkannya menjadi milik kolektif. Melalui proses belajar, }
Mituliannya akan membentuk pola perilaku kolektif dalam konteks y:
diihit masyarakat. Akhirnya, jika keseluruhan itu terjadi dalam prc
Wil sosial antara strukrur-struktur dalam sistem sosial (agen-strukt:

Modal Budaya

Untuk menjembatani pemahaman tentang modal budaya yang se
belumnya dibangun melalui modal sosial-modal sosial, dalam kajian if
diperlukan pemahaman tentang konsep umum dari budaya (kebuday
aan). Beberapa pendapat ahli antropologi tentang kebudayaan perlu dike
mukakan, antara lain Tylor (1971), Glazer et.al (1988), Keesing (1981)
dan Hofstede et.al (2005). Taylor mengatakan bahwa kebudayaan adalal
penjumlahan total dari apa yang dicapai oleh individu dari masyara at
nya berupa keyakinan-keyakinan, adar istiadat, norma-norma arcistik
kebiasaan, yang dimiliki sebagai warisan yang disampaikan melalui pendi
dikan formal atau tidak formal. Glazer et.al memandang kebudayaan seb
agai suatu totalitas pengalaman manusia. Kebudayaan diambil dari istilal
etnografi yang luas dan kompleks yang meliputi pengetahuan, keyakinan
seni, moral, hukum, adat istiadat, kapabilitas, dan kebiasaan lain yang di
miliki manusia sebagai anggota masyarakat.

iy sesungguhnya merupakan modal budaya bagi masyarakat dal
Siein sosial tertencu.

[ika masyarakat dalam sisten sosial yang dimaksud adalah pesantt
uhi tethangunnya budaya yang berbentuk pola perilaku, nilai, key:
-"I';’- worma-norma, dan mungkin institusi-institusi pendukung dal
Wi sosial pesantren tidak lepas dari kehadiran berbagai modal so
| i modal budaya dalam sistem sosial pesantren. Modal sosial dan ma
._. sy dimaksud berkaitan dengan bagaimana keduanya dengan berb:
Witk dan variabelnya dilahirkan, dikelola/dimanfaatkan/dipelihara, ¢
ik sebagai kekayaan yang dapat diproduksi untuk melahirkan su
diya lain yang bermanfaat bagi eksistensi dan dinamika sistem so

Keesing, menjelaskan kebudayaan dalam empat sudut panda ;__;’_
Pertama, kebudayaan sebagai sistem adaptif, terdiri atas keyakinan dat
perilaku yang dipelajari dan berfungsi primer dalam menyesuaikan mas
syarakar manusia dan lingkungannya. Kedua, kebudayaan sebagai sisten
kognitif, yang tersusun dari apa pun yang diketahui dalam berpikir menu
rut cara tertentu yang diterima oleh masyarakat. Ketiga, kebudayaan sebs
agai sistem struktur dari simbol-simbol yang dimiliki bersama memiliki
analogi dengan struktur pemikiran manusia. Keempat, kebudayaan sebagal

waaiticn. ®
sistem simbol yang terdiri atas simbol-simbol dan makna-makna yang
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FENOMENA MODAL
PESANTREN NAHDLATUL

Relasi Internal Pesantren NW
Aejarah Pesantren NW

esantren NW didirikan tahun 1934 M oleh Tuan Guru Kyai Haji
Muhammad Zainuddin Abdul Majid. Pesantren N'W didirikan di
Desa Pancor Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur NTB,
lingan nama Pesantren Al-Mujahidin. Tujuan utama Pesantren Al-Mu-
Juhidin adalah memberikan pelajaran agama (Islam) yang lebih bermutu
lepada masyarakar (Noor, dkk, 2004: 180). Latar belakang pendirian
Psantren Al-Mujahidin tidak lepas dari kondisi masyarakat Lombok ke-
ik itu yang diwarnai oleh kebodohan, sebagaimana digambarkan oleh
Jamalullail (1989: 115):
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Haji Muhammad Faishal, Tian Guru Haji Ahmad Rif2i, Tian Guru Haji
Muhibuddin, 7ian Guru Haji Abdurrahim, Tisan Guru Haji Sahabuddin, =
dan Amagq Said (Bapak Said). Selain materi pelajaran (kurikulum), pengas :
jar, dan waktu belajar, peneliti tidak menemukan data dan informasi yang
detail tentang suasana pembelajaran mengingat pelaku sejarah pendidikan
dan dokumen pendukung melalui madrasah ini sudah tidak ada.

Pada tahun pelajaran 1940/1941, Madrasah NWDI menamatkan
santri ;ébényak lima orang. Tahun 1942 menamatkan santri sebanyak 55
orang, Kedua generasi santri ini memiliki dua elan vital, yakni perpads
uan sinergis antara intelektualisme dan aktivisme. Dari sinergi tersebut,’
muncul upaya untuk mengembangkan cabang-cabang Madrasah NWDI
di beberapa tempat lain di Pulau Lombok. Hingga rahun 1945 tercatat
sebanyak sembilan buah cabang Madrasah NWDI, yakni:

1. Madrasah al-Saadah di Kelayu, Lombok Timut, tahun 1942,
Madrasah Nurul Yakin di Praya, Lombok Tengah, tahun 1942,
Madrasah Nurul Iman di Maben, Lombok Timur, tahun 1943,
Madrasah Shirat al-Mustagim di Rempung, Lombok Timur, tahun:
1943, : 3
Madrasah Hidayah al-Islam di Masbagik, Lombok Timur, tahun 1943,
Madrasah Nurul Iman di Sakra, Lombok Timur, tahun 1944,
Madrasah Nurul Wathan di Selong, Lombok Timur, tahun 1944,
Madrasah Tarbiyah al-Islam di Wanasaba, tahun 1944,
Madrasah Far’iyyab di Pringgasela, Lombok Timur, tahun 19.4?'

v o N oW

Cabang-cabang Madrasah NW ini terus mengalami kemajuan dan
perkembangan. Karena itu, peresmian tanggal 22 Agustus 1937 dipan=
dang sebagai momentum kemenangan moral perjuangan menegakkan
syiar Islam. Sejak saat itu setiap tahun diperingati sebagai hari berdirinya
Madrasah NMM@M@@jW&Hg umum dikenal
dengan HULTAH NWDIL Berdirinya Madrasah NWDI di Pancor, Lom=
bok Timur, Nusa Tenggara Barat pada tahun 1937 mencatat sejarah baru
perkembangan pendidikan Islam di Nusa Tenggara Barat, minimal den-
gan penerapan sistem klasikal dan klasifikasi siswa berdasarkan tingkatan,

Sejak itu, masyarakat mulai mengenal _pendidikan Islam dengan sistem

——

~ hlusikal dan berjenjang sebagaimana pendidikan umum, seperti Sekolal
- Makyat (SR), atau sekolah-sekolah yang didirikan pada masa kolonial.
~ A dasar inilah, madrasah dipandang sebagai pelopor pendidikan Islam
~ wiodern di NTB. Keberhasilan Madrasah NWDI memunculkan gagasan
~ untuk mendirikan lembaga pendidikan agama bagi kaum wanita, dengan

peitimbangan bahwa mereka juga memiliki kesempatan yang sama den-

~ pan kaum pria. Kondisi sosial ketika itu menunjukkan kaum wanita ma-
~ uh menjadi subordinasi oleh hegemoni kaum pria, padahal kaum wanita

memiliki peranan penting dalam masyarakat, terutama dalam membentuk

- hutakeer keluarga. Selain pertimbangan sosial dan kultural, pertimbangan

inl muncul sebagai realisasi hadist Rasulullah SAW, bahwa kewajiban
menuntut ilmu bagi kaum pria sama dengan kaum wanita.

Realisasi ide tersebut, tanggal 21 April 1943 didirikan madrasah
khusus wanita yang diberi nama Madrasah Nahdlatul Banat Diniyah
lilamiyah (NBDI). Sebagaimana Madrasah NWDI, tanggal dan bulan
pendiriran Madrasah NBDI memiliki makna sejarah, yakni bertepatan
dengan lahirnya Kartini sebagai tonggak kebangkitan peran wanita di In-
donesia. Sama halnya dengan Madrasah NWDI, alumni Madrasah NBDI

Jupa mengembangkan pendirian cabang-cabang Madrasah NBDI, antara
lain:

|, Madrasah Sullam al-Banas di Sakra,

!, Madrasah a/-Banat di Wanasaba,

1, Madrasah &af di Perian,

1, Madrasah Szadab al-Banat di Praya, dan

Y. Madrasah Zanbih al-Muslimar di Praya, dan madrasah-madrasah lain
di beberapa tempat.

Setelah posisi kedua madrasah semakin mantap, Madrasah N'WDI
lan NBDI melakukan upaya pengembangan konstruktif dalam bidang
hurikulum, jenjang, dan jenis madrasah sesuai perkembangan zaman.
Pada tahun 1951, pendidikan tingkat tahdiriyah direformulasi menjadi
Madrasah Ibtidaiyah, dengan muatan kurikulum 70% pengetahuan
apama, dan 30% pengetahuan umum. Sebagai kelanjutannya, pada tang-
pal 2 Nopember 1952 dibuka Sekolah Menengah Islam (SMI) dengan
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lama belajar 3 tahun. Pada tahun yang sama dibuka Madrasah Miallimin

4 tahun dan Madrasah Muallimat 4 tahun. Lalu pendirian Pendidikan

Guru Agama Pertama (PGAP), yang tujuannya sama, yakni menampung
lulusan Madrasah Ibtidaiyah 6 tahun. Tahun 1955/1956 dibuka Madrasah

Muballigin dan Muballigit. Tahun 1957 dibuka Madrasah Muallimin dan
Muallimar 6 tahun. Keduanya merupakan perubahan Madrasah NWDI
dan NBDI. Pada tahun 1959 diresmikan berdirinya Madrasah Menengah 38
Atas (MMA), Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Pendidikan

Guru Agama Lengkap (PGAL). Istilah PGAL muncul tahun 1973, digu

nakan bagi lulusan PGA 4 tahun yang melanjutkan pendidikan selama

2 tahun. Istilah PGAL berikutnya diganti dengan PGAA. Perkembangan

berikut ditandai dengan pendirian lembaga pendidikan tinggi. Tahun

1964 didirikan Akademi Paedagogik Nahdlatul Wathan. Tahun 1965 dis
buka Mahad Dar al Qur'in Wa al Hadis Al Majidiyah As-Syafi iyah Nabd:
latul Wathan dengan mahasiswa khusus pria dan Ma'bhad lil Banat, dengan
mahasiswa khusus wanita. Pengelolaan lembaga pendidikan diorganisasis
kan melalui dua buah yayasan, yakni Yayasan a/-Majidiyah dan Yayasan
Birrul Walidain, yang didirikan tanggal 3 Januari 1965. Keduanya berbens
tuk yayasan waqaf.

Selain madrasah, sejak tahun 1974 dibuka pendidikan umum, seps
erti SMP, SMA, dan SPG. Untuk menampung lulusan setingkat madrasah
dan sekolah menengah umum, tahun 1977 didirikan Universitas Hamzas
nwadi, dengan dua fakultas; Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ilmu Pendi
dikan. Dalam perkembangan berikut, Fakultas Ilmu Pendidikan berubal
menjadi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Ham 2
nwadi dan Fakultas Tarbiyah berubah menjadi Sekolah Tinggi llmu Tarbi
yah (STIT). Pada tahun 1981 dibuka Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah (STIS),
dan pada tahun 1987 dibuka Sekolah Tinggi Ilmu Hukum (STTH). Sebe
lum itu, pada tahun 1982 muncul pemikiran bahwa Yayasan al-Majidi
yah dan Yayasan Birrul Walidain dirasakan tidak cukup untuk mengakos
modasi perkembangan bidang pendidikan yang sangat dinamis. Kare-
itu keduanya diformalkan menjadi Badan Hukum Yayasan Pendidi ‘
Hamzanwadi, yang diresmikan tanggal 27 Desember 1982. Karena padi
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stelih nama yayasan diikuti oleh sebutan pesantren, sehingga lengkapnya
menjadi Yayasan Pendidikan Hamzanwadi Pondok Pesantren Darunnak
dlitain Nahdlatul Wathan (disingkat YPHPPDNW), secara umum dike
il dengan Pesantren Nahdlatul Wathan (Pesantren NW). Dalam tradisi

iyarakat Lombok tidak begitu dikenal istilah pesantren karena tradisi
pesantren dikenal dalam masyarakat Islam di Pulau Jawa. Karena itu, ma-
Watakat Lombok selalu menyebutnya Madrasah Nahdlatul Wathan (Ma-
diasih NW) (Jamalullail, 1989: 120). Selain melalui madrasah, sekolah,
Wisipun kampus, santri melakukan kegiatan kemasyarakatan yang diberi
i Pemberantasan Buta Agama (PBA). Pendidikan ini diberikan khu-
Wit kepada masyarakat yang secara ekonomi tidak mampu mengikuti pen-
diiikian formal kemadrasahan.

Perkembangan bidang kurikulum, sejak perubahan kurikulum
Wigkat tahdiriyaly NWDI terus berlangsung, sehingga terbentuk kompo-
shil, sebagai berikut:

I Madrasah dan PGA mengikuti kurikulum Departemen Agama.

+ Sekolah umum mengikuti kurikulum yang ditetapkan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

1 Madrasah Muallimin dan Mu'allimat menggunakan kurikulum agama
15% dan umum 45%.

4 Peruruan Proyek Khusus Nahdlatul Wathan menggunakan kuriku-
lm agama 90% dan umum 10%.

% Perguruan tinggi mengacu kurikulum yang ditetapkan Direktorat

Pendidikan Tinggi Depdikbud, dan kurikulum yang ditetapkan Di-
tektorat Kelembagaan Agama Islam Depag (sejak tahun 2006 berubah
wienjadi Direktorat Pendidikan Islam).

- Kelembagaan Pesantren NW

Informasi dan data sejarah perkembangan Pesantren NW berkai-

i dingan perkembangan kelembagaan, yakni madrasah dan sekolah,
~ Wikembangan madrasah dan sekolah dapat diklasifikasi menjadi beberapa
B an dipilah sesuai kebijakan pendidikan dalam UU sistem pendidikan

a9
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yang berlaku di Indonesia. Fase I (1937-1953), madrasah di bawah naun
gan Pesantren NW sudah berkembang menjadi 68, dengan persebaran
Lombok Timur 39, di Lombok Tengah 20, dan Lombok Barat 10. Pada
fase I1 (1953-1965) jumlah tersebut berkurang menjadi 66 madrasah;
Pada fase I dan IL, satuan pendidikan madrasah yang didirikan masih sera
gam, yakni setingkat MI (Yusuf, 1976: 63).
Perkembangan yang agak pesat dalam hal kelembagaan madrasah
terjadi dari fase IT menuju fase I (1965-1973, 1973-1975). Pada fase. ini,
madrasah di bawah naungan Pesantren NW berjumlah 360. Jumlah terses
but masih ditambah dengan sejumlah PBA (Pemberantasan Buta Agama)
‘PBA merupakan tempat pendidikan agama sejenis TPA yang tidak saja

b, heberadaan madrasah dan sekolah mengakomodasi kebijakan UUSPN
Mo 2 tahun 1989.

Selain perkembangan di tingkat YPH PPDNW, perkembangan
isyarakat terutama jamaah NW ditandai dengan kemampuan dan ke-
nditian dalam pengelolaan pendidikan. Dengan perkembangan ma-
Wil dan sekolah yang sedemikan pesat, tidak seluruhnya dapat dikoor-
Hinanilan oleh YPH PPPNW yang berpusat di Pancor. Karena itu, YPH
BPINW Pancor fokus pada pengelolaan lembaga pendidikan madrasah
i sekolah yang berdiri di sekitar Pancor, dengan rincian 4 M1, 1 MTs,
| M1y mu'allimin, 1 MTs mualllimat, 1 SMP, 1 MA, 1 MA mu2llimin, 1
MA mu'allimat, 1 MAK, 1 SMA, dan 1 SMK (YPH PPD NW, 1999).

Persebaran lembaga pendidikan dengan label nama Nahdlatul Wa-
i menyebar hingga ke pulau Sumbawa bahkan di luar Propinsi NTB.
é‘lslun ut data tahun 2000, berdiri 7 M1, 5 MTs, dan 2 MA di Pulau Sum-

HBuwa. Masih menurut data dan sumber yang sama, terdapat 1 MI dan 1

M’b di DKI. 3 MI, 3 MTs, dan 2 MA di Riau (Sumatera). 6 MI, 5.MTs,
an | MA di Kalimantan. 2 MI, 5 MTs, dan 4 MA di Sulawesi. Terakhir,
~teidapar 2 MI dan 2 MTs di NTT (YPH PPD N'W, 2000, dan selengkap-
#Hya erlampir).

Berdasarkan kategori sekolah/madrasah dari Departemen Agama,
44 Kanwil Departemen Agama propinsi NTB (2006), lembaga pendidi-
. hﬂ khiusus yang dikelola organisasi NW yang berpusat di Pancor (tempat
hlﬂlill an Pesantren N'W) berjumlah 651 lembaga pendidikan {madrasah
_f&n sekolah) di NTB, khususnya di Pulau Lombok. Jumlah tersebut mulai
: ﬁtl satuan TK/RA, dasar, hingga menengah (Kanwil Departemen Agama
- N1, 2006).

E Jumlah tersebut masih ditambah dengan empat perguruan tinggi,

yubkni STKIP Hamzanwadi Selong, Institut Agama Islam (IAT) Hamzan-
wll, Ma'had Dar al Qur'an Wa al Hadis Al Majidiyah As-Syifi'iyah dan
Iiversitas Nahdlatul Wathan. Pesatnya perkembangan madrasah di ling-
naun Nahdlatul Wathan memberikan citra khusus bagi pendirinya, se-
*iﬁgp,u beliau diberi gelar abu al-madaris wal masajid (bapak madrasah dan
= i) (Noor, et. al, 2004: 221).

mempelajari aksara Arab dan baca Al Qur’an, tetapi diperluas pada pema
haman sejarah para nabi dan pelajaran figh untuk kehidupan schari- hari
Selain berdiri sejumlah PBA, pada fase ini dilakukan pengajian umum
mingguan, bulanan, dan tahunan (yang dilakukan pada puncak perins
gatan HULTAH NWDI dan NBDI. '

Perkembangan dalam hal satuan pendidikan madrasah terjadi pa
fase I11 kurun 1973-1976. Untuk satuan pendidikan dasar berdiri 29 ma
drasah setingkat diniyah, 246 ML, 35 MTs, 5 MTs mu’allimin, 3 MT§
mu’allimat NW, 1 madrasah takhassus mu’allimin, 33 SMP. Untuk satuan
pendidikan menengah berdiri 3 PGAP, 6 MA, 4 MA muallimin, 3 MA
muallimat, 7 PGAL, 1 SMA, dan 3 SPG. Masih pada fase Il kurus
1976-1981, berdiri 17 diniyah, 173 MI, 59 MTs, dan 18 MA. Pada fase
I, 11, dan I ini, keberadaan madrasah dan sckolah mengakomodasi ke:
bijakan UUSPN No. 19 tahun 1965 sebagai UU PPSPN pertama sejak
kemerdekaan (Tilaar, 1995: 111).

Sejalan dengan perkembangan Yayasan Pendidikan Hamzanwadi
Pondok Pesantren Darunnahdlatain Nahdlatul Wathan (YPHPPDNW)
perkembangan selanjutnya terjadi pada fase IV kurun 1982-1986 berdirl
407 lembaga pendidikan madrasah dan sekolah. Masih pada fase TV kus
run 1987-1994 berdiri lembaga pendidikan berkembang menjadi 679
madrasah dan sekolah (tidak ditemukan rincian satuan pendidikan). Pad
fase V kurun 1995-2000 terdapat rincian yang jelas, yakni 27 TK/RA, 288
MT 148 MTe dan 85 MA (YPH PPD NW, 1973 dan 1999). Pada fase

=
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Pemikiran Pendidikan NW

Pemikiran pendidikan yang dikembangkan melalui Pesantren

merupakan relasi triadik antara unsur kognitif, seperti ide dan nilai spirk
tual, unsur non kognitif, seperti kondisi sosial, ekonomi, dan budaya ya \
dikembangkan melalui aksi pendidikan. Karena itu, aspek-aspek dalan
kerangka pemikiran pendidikan Pesantren NW yang terdiri atas strukiu
ide, makna, asas, fungsi, dan tujuan merupakan kerangka sistemik dalan Artinya:
IDia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi.
Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa
dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak
lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya
dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kerugian mereka belaka.

membangun pendidikan melalui Pesantren N'W.

Filsafat Hidup menurut Al Quran sebagai Struktur Ide NW

Stuktur ide yang dimaksud pada data kajian ini adalah pandangal
tokoh (pendiri) tentang manusia dalam keberadaannya sebagai khali

_ Berangkac dari makna QS. Al Baqarah ayat 30 dan QS. Fatir ayat
(pemimpin) di bumi, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al Baqarah ayal

W, Jlan Guru Hamzanwadi sebagai pendiri Pesantren NW memandang
30 dan QS. Farir ayat 39, tentang penciptaan manusia di bumi: Sininia memiliki dua tanggung jawab sekaligus, yakni tanggung jawab
tuendental (wbadiyah) dan tanggung jawab sosial (mudmalah). Dua
ppung jawab sekaligus ini menurutnya hanya dapat dilakukan bila sebe-
__hlll!w.l didasari oleh ide-ide tentang relasi antara manusia dengan Tuhan
'ﬁll alam (sosial) (struktur kognitif sebagai kultur). Proses untuk mema-
Wil sruktur kognitif tersebut diperlukan adanya struktur seperti lembaga
i pelaksana yang mengelola berbagai hal untuk terbentuknya kultur.
Wl relasi sosial antara Tian Guru Hamzanwadi dengan para santri

bl itu, ada kekhawatiran bila para santri tidak mampu menangkap
Artinya: .
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadika
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih denga
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman;
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.

absud (strukrur ide) semacam itu. Satu-satunya pilihan baginya adalah
embangun lembaga pendidikan, dalam hal ini lembaga pendidikan yang
Beilusis Agama Islam. Rasa khawatir itu secara berulang dikemukakan
el Jian Guru Hamzanwadi di hadapan santrinya dengan mengatakan:

Ku miaq madrasabh ine, sengaq ku ngangen ente pede, agen meq pede
taoq engkun dengan. (Dituturkan oleh H. Fuad, santri tahun 1966,
23 September 2009).

‘Al mendirilkan madracah ini fidals Iain lbarena raca cavanale sada
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kalian, agar kalian mengerti
: gerti cara orang (mengerti tanggung jal
pada Allah dan sesama manusia)’, (Terjemahan bebas p%:%leli%i)]..l

Maksud penting dari memahami tujuan hidup sebagai hamba Al
melalui kewajiban menuntut ilmu, oleh 7uan Guru Hamzanwadi digui
barklan dalam suatu karya sastra (pantun yang dilagukan), yang bcrj“
Wamat Renungan Masa Pengalaman Baru, sebagai berikut: |

Adub sayang!

Wahai anakku rajin berguru,

Pilih yang Mursyid menjadi guru,

Lagipun MUKHLIS, Toat selalu,

Serta Amanab, berakblag Gury”. (Bait ke-97).

Adub sayang!

Tuntutlah ilmu sepuas-puas,

Dari yang rendab sampai Fakultas,
Jangan sekali lengah dan malas,

"MENJEMUR SEMENTARA HARI PANAS’. (Bait ke-3
Tambahan Penting Wasiat Renungan Masa). :

Guru agama iman ke sorga

Perlu dipilih wajib dijaga

Silsilab yang putus tidak berguna

Dunia akhirat dalam membina. (Bait ke-58)
Jangan sekali nakku yang ngaji .
Pada orang yang akblagnya keji

Karena ilmunya ilmu iblisi

Dunia akbirat bahayanya pasti. (Bait ke-59).

Kalau anakku ingin mendapat

llmu yang berguna ilmu yang bermanfaat
Tbu bapakmu dan gurumu ingat

Wajib dibormati wajib ditaar. (Bait ke-60).

Inci 1 iingi |
tinya, Tuan Guru Hamzanwadi ingin agar setiap santri memahami

tanggung jawab sebagai hamba Allah dalam mengemban tanggung jaw-
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kepada Allah dan Rasul dan tanggung jawab sosial kepada sesama

i honteks yang melingkupinya. lrulah sebabnya, lembaga pendidi-
Al (Pesantren N'W) berkembang namanya dari Pesantren Al-Mujahi-
e njadi Madrasah NWDIL NWDI adalah singkatan dari Nahdlatul
ihan Diniyah Islamiyah, yang berarti Pergerakan Tanah Air melalui
gliainan ajaran Islam (dituturkan oleh Zamy, santri tahun 1980, 15
Weiber 2009). Selain yang tertuang melalui wasiat sebagaimana di
o iruktwr ide juga tampak pada beberapa lagu (ta'sis-tasis) yang dika-
s s nlini oleh Tian Guru Hamzanwadi, seperti dalam "Beguru Agama’,
Wi Camakna”, dan ”Sakit Jahil”.

"Beguru Agama”

Inaq amaqgku siq demen le agame

Serah gamagq anakde

Heguru agame leq madrasah siq araq due
Nahdlatul Wathan taogne mun ne mame
Nine leq Nahdlatul Banat

Agen deqde pade nyesel eraq leq akherat

| amun ndeqde pade serah anakde

| elah doang upagde

Sig meranakangye leq dunie sampe akbir mase.

'Ibu-bapakku yang suka agama (Islam)

Silahkan serah anak-anakda

Belajar agama di madrasah yang dua

D)i Nahdlatul Wathan bagi yang pria

Nahdlatul Banat bagi yang wanita

Agar tidak menyesal kelak di akhirat

[Calau tidak menyerahkan mereka

| clah saja perolehan ibu-bapak

Yang melahirkan mereka di dunia hingga akhir masa.
(Terjemahan bebas penel iti).

»Pacu Gamakna”

Inaq amagqku semeton jaringku pade
Endeqne araq ite gen kekel leq dunie
Dakaqte sugi dakaqte bangse mulie



96

NAHDLATUL WATHAN DAN PERAN MODAL

Ndeqne gune mun ndeqne araq agame
Lacu gamaqgne ngaji sembahyang pause

Mudahan gamagq tepade tame syorge.

Ibu-bapakku saudara sekalian
‘Kita tidak akan kekal di dunia
Walau kita kaya dan mulia

Tidak berguna jika tidak beragama
Semoga rajin sholat dan puasa
Semoga kita semua masuk syurga’.
(Tetjemahan bebas peneliti).

,’sakit }a_llj_l”

Sakit jahil ndeq narag oatne
Selainan siq tebeguru ngaji

Semeton jari siq masih sakit

1¢ pade beroat leq Nabdiatul Wathan
Agente pade selamet eraq leg akberat
1¢ pade beroat leq Nabdlatul Banar
Agente selamet eraq leq akberat

Pade ngaji leq Nabdlatul Wathan
Lade ngaji leq Nabdlatul Banar
Bilang jelo ndeqte mele tobat

Rumug diriq sampung maseb sehar
Tebeguru ngaji leq Nabdlatul Wathan
Agente ndeq nyesel eraq leq akberar
1ebeguru ngaji leq Nabdlaru! Wathan
Agente ndeq te nyesel eraq leq akberat.

"Penyakit kebodohan tidak memiliki obat

Kecuali belajar mengaji

Saudara sekalian yang masih sakit (terbelakang)

Kita berobat di Nahdlatul Wathan
Agar kita selamat di akhirat

Kita berobat di Nahdlarul Banar
Agar kita selamat di akhirat

Tiap hari tidak mau bertobat
Urus diri mumpung sehat
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~ Helujur mengaji di Nahdlacul Wathan
- Apr tidak menyesal kelak di akhirat
Wilijar mengaji di Nahdlatul Wathan
' Apar tidak menyesal kelak di akhirat’. (Terjemahan bebas peneliti).

~ Peijalanan struktur ide yang diaktualisasikan dalam pendirian lem

b pendidikan, pada tingkat sosial ketika itu bukanlah tanpa hambartan,
silisl masyarakat yang masih takut pada rezim kolonialis ketika itu,
Walisust ide mendirikan pendidikan Islam melalui pesantren ditentang
I fisyarakat sekitar (masyarakat Pancor). Ide mendirikan lembaga pen-
lkan scbagai tempat mendalami ajaran Islam diangap sebagai prakeek
i e ilah dan Wahabi. Maksud masyarakat Pancor ketika itu, sebaiknya
ahish cukup sebagai tokoh agama melalui tanggung jawab sebagai khatib
i lmam di masjid. Akhirnya, pada suatu ketika masyarakat mengutus
Bitama Desa Pancor (pemuka desa) untuk menemui Tuan Guru Hamza-
wuili agar membatalkan niat itu, sebagaimana diilustrasikan pada dialog

Wl hawah ini.

"Kami persilahkan kepada Tuan untuk memilih. Apakah tetap Tuan
(juru ingin mendirikan madrasah atau apakah tetap menjadi imam
dan khatib di Masjid Jami'Pancor? Jika Tuan Guru bersikeras ingin
mendirikan madrasah, maka Tuan Guru dilarang menjadi imam
dan khatib di masjid”, ujar utusan Kerama desa itu”.

luan Guru Haji Muhammad Zainuddin diam sambil memandang
utusan itu dengan tersenyum. Dalam bhati panasnya ia mengatakan:
Aku dihadapkan pada dua pilihan yang amat lucu dan menggelikan.
Kemudian ia berkata;

"Saudara, saya tetap memilih untuk mendirikan madrasah. Sebab
tugas itu adalah fardlu ‘ain. Karena setiap orang yang berilmu,
merupakan kewajibannya untuk mengajarkan ilmu yang dimilikinya,
Sedangkan menjadi imam dan khatib di masjid itu adalah fard/u
kifayah, artinya siapapun bisa untuk menjadi imam dan khatib,
Nah, sudah jelas sekali hal ini. Dan saya akan memilih yang fardlu
ain” jawabnya tegas. (Dikutif dari Noor et al, 2004).

v
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Untuk merealisasikan ide pendirian madrasah, Tien Guru Hamza-
nwadi bersama kerabat dan masyarakat yang mendukungnya bermusy-
awarah untuk mendirikan madrasah. Awalnya dimulai dengan penyusunan
panitia pembangunan madrasah, penyiapan lahan dengan menghimpun
tanah wakaf sebagai lokasi pembangunan madrasah, hingga akhirnya ter-
bangun madrasah, sebagaimana disebutkan pada data sebelumnya (sejarah |
Pesantren N'W/).

Alat, Tujuan, dan Pendidikan untuk Semua sebagai Makna
Pendidikan NW

Makna pendidikan Pesantren NW tidak terlepas dari aspek dinami-
ka yang terjadi pada fase awal, perubahan-perubahan, dan perkembangan,
Selain itu, makna pendidikan juga dapat dipahami melalui relasi triadik
antara struktur ide/kognitif Tuan Guru Hamzanwadi sebagai kultur yang
akan dikembangkan, ketersediaan struksur (organisasi/lembaga, kuriku-
lum, dan sumber daya), yang keduanya berrelasi dalam aksi pendidikan
Pesantren N'W. Relasi ketiganya dapat dipahami melalui fase awal lahirnya

Madrasah NWDI. Gambaran relasi ini dapat dngambarkan sebagai beri-
kut:

Setelah pembangunan fisik madrasah dianggap selesai dan telah
dirumuskan berbagai persiapan untuk aktivitas belajar-mengajar,
maka 7uan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid
mengajukan scbuah permohonan pendirian madrasah k«ﬁ:palda.a'i
pemerintah Hindia Belanda Kon#relier Oost Lombok di Sclong
Lombok Timur. Kemudian pemerintah Belanda memberikan surat
izin akte pendirian madrasah tersebut pada tanggal 17 Agustus 1936
M. Selanjutnya selang satu tahun berikutnya, yakni pada tanggal 15
Jumadil Akhir 1356 H, yang bertepatan dengan tanggal 22 Agustus:
1937 Madrasah Nahdlatul Wathan Dlmyah Islamiyah (N'WDI)
diresmikan.

Bagi Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid,
tanggal 17 Agustus 1936 di atas memiliki makna signifikan dan
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monumental, karena 9 tahun kemudian, yakni tanggal 17 Agustus
1945, Bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya.
Kondisi ini merupakan hikmah tersendiri dalam perjalanan sejarah
Madrasah Nahdlatul Wathan Diniyyah Islamiyyah (Noor, et. Al,
2005: 186-187).

Selain terkait dengan keberadaan lembaga pendidikan sebagai wa-
dah (NWDI dan NBDI), dinamika makna pendidikan dalam kajian ini
dapat dipahami melalui rumusan kurikulum yang menjadi acuan pros-
es pembelajaran. Fenomena tersebut dapat dilihat melalui penyesuaian
kelembagaan dengan kurikulum di bawah ini.

Tabel 6. Model Penyesuaian Kurikulum dan Kelembagaan

: Kurikulum/ ;
_N 0. Tingkatan Mt e Keterangan
| | llzamiyah Huruf Arab dan Latin | Lama belajar 1 tahun

Lama relajar 3 dan
berasal dari tamatan

2 | Tabhdiriyah Tauhid, Qawa'‘id al-

lugah al-Arabiyah llzamiyah dan SR/SD
Na%t_m%’ SQU({,B‘Z&%&;?’ Lama belajar 4 tahun
o Ma'ani, Badi’, Bayan, ;
3 | lbiidaiyah Maihiion Thal al Fiol berasal dari tamatan
anpigy AR\ Db diviyah dan SRISD

dan Tasawwuf
Sumber: HM. Yusuf, 1976

Secara tersamar, sesungguhnya tujuan pendidikan melalui madrasah
NWDI dan NBDI sudah tergambar, minimal melalui beberapa mata
pelajaran yang diajarkan. Melihat fenomena sejarah sebagaimana makna
pendidikan melalui NWDI dan NBDI tergambar melalui penyesuaian
jenjang dan jenis/tingkatan mata pelajaran. Kesadaran akan harkat dan
martabat sebagai masyarakat yang terbelakang dan terpuruk akibat pene-
t1ast kolonialisme ketika itu disampaikan melalui sejumlah mata pelajaran
puca berbagai tingkat madrasah. Pada fase ini dan seterusnya sebagaima-
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na tergambar pada perkembangan kurikulum pada data-data berikutnya
menunjukkan adanya pergeseran makna pendidikan dari awalnya pendi-
dikan melalui Madrasah NW sebagai instrumen, berikutnya berkembang
menjadi pendidikan sebagai tujuan (lembaga sebagai instrumen dan sub-
stansi kurikulum sebagai tujuan).

Selain sebagai alat dan tujuan, pendidikan melalui Madrasah Nah-
dlatul Wathan dapat dimaknai melalui pertanyaan, "pendidikan untuk
siapa’? Pemikiran bahwa pendidikan untuk siapa, tidak lepas dari pet
soalan pendidikan sebagai sistem; subsistem input, proses, dan output,
Dari catatan dan fakta sejarah Madrasah NWDI dan NBD], dari urutan
pendirian, yang pertama kali didirikan adalah madrasah untuk kaum pria
(NWDI). Namun pada perkembangan berikutnya, ada tuntutan kebutus
han untuk mendirikan madrasah untuk kaum wanita (NBDI). Pemikiran
ini sesungguhnya, dalam hal subsistem input, pendiri madrasah menga‘-:
komeodasi dasar teologis bahwa “menuntut ilmu adalah kewajiban setiapﬁ':_
muslim (laki-laki dan perempuan)”. Jika dicermati lebih jauh, pendiri
NWDI dan NBDI telah mempertimbangkan paradigma pemerataan ke-.
sempatan dalam hal jenis kelamin (prespektif gender), yakni pendidikan
untuk semua.

Pemikiran pendidikan untuk semua yang dikembangkan oleh
pendiri NWDI dan NBDI tidak hanya untuk mengakomodasi dasar te.‘-l.i
ologis di atas tentang kewajiban menuntut ilmu bagi muslim (laki-laki dan«
perempuan), tetapi juga mengakomodasi konteks scjarah ketika itu, yakni
persoalan keterpurukan sosiokultural dan religius dialami oleh muslim
laki-laki dan perempuan. Di samping itu, dengan pertimbangan kultural
tidak scmua masyarakat usia sckolah memiliki keinginan untuk sekolah
(masuk di madrasah), dengan berbagai alasan; sckolah/madrasah adalah
model pendidikan Barat (Belanda), sekolah/madrasah adalah kewajaran
bagi laki-laki, bukan perempuan, dan beberapa pertimbangan patriarkis
lainnya. Jadi kehadiran paradigma pendidikan untuk semua muncul seba-
gi motivasi untuk mengikuti pendidikan (madrasah) ketika itu (Buchari, :
1994: 65).

Gambaran dari pemikiran tersebut tampak melalui pesan dan saran
beliau (dalam Bahasa Sasak) kepada pengelola madrasah ketika itu, yang

Aititurkan kembali oleh cucu sekaligus murid beliau, yakni Tuan Guru

Fyal Haji Muhammad Zainul Majdi, M.A., sebagai berikut: “sig penting

W miele pede besekolah”, ‘yang penting mercka mau sekolah’ (press-Com,

44 Mei 2005 dan terjemahan bebas bahasa Indonesia oleh penulis). Leb-
il linjut digambarkan suasana pembelajaran ketika itu diwarnai dengan

~penampilan yang tidak wniformis, ada santri laki-laki yang memakai baju

i celana (panjang), dilengkapi topi. Namun, bagi mereka yang tidak
e miliki celana, boleh pakai sarung. Demikian juga dengan penampilan

untrl wanita, berjilbab (kerudung) tidak harus seragam, kain sarung, dan

kebaya.
(Gambaran lain yang sebagai fakta sejarah paradigma ini adalah
ilalam hal pembiayaan. Madrasah tidak menentukan jumlah pembayaran,

*huhlkan tidak ada pembayaran sama sekali. Penyelenggaraan pendidikan

dilakukan secara bersama/massal oleh masyarakat, terutama dari para
pemberi wakaf (terutama untuk gedung dan fasilitas pembelajaran). Pe-
mikiran tentang pendidikan untuk semua yang ditawarkan oleh pendiri
NWDI dan NDBI digambarkan melalui tuturan Sinarep Uddin, santri
tuhiun 60-an (12 Mei 2008):

Jarang orang-orang tua di kampung-kampung mau mengirim
anaknya ke madrasah, karena takut disebut menganut paham
Wahabi, apalagi wanitanya. Mercka menganggap madrasah it
sebagai sekolah model penjajah (Belanda dan Jepang). Selain
itu, para orang tua yang punya anak wanita merasa tidak perlu

menyekolahkan anak-anaknya, karena sekolah itu untuk laki-laki

saja.

Ditambah lagi dengan kondisi ekonomi masyarakat yang sangat
mempriahtinkan ketika awal-awal madrasah ini berdiri. Jangankan
beli baju dan celana untuk keperluan sekolah, makan saja kadang-
kadang. Oleh karena itu, bagi yang kebetulan mau masuk
sekolah/madrasah penampilannya bervariasi. Ada yang pakai kemeja
tapi pakai sarung. Hampir semuanya pakai sandal jepit. Bagi yang
wanita cukup pakai kain dan kebaya, dengan menutup kepala pakai
lempot (kerudung tipis yang dilingkari di kepala hingga leher).
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Agidah Ahl As-Sunnah wa al-Jama’ah (Aswaja) sebagai Asas
Pendidikan NW

Istilah Aswaja mengacu pada mereka yang selalu mengikuti perilaku

(sunnah) nabi dan para sahabatnya (ma ana alaihi al-yaum wa ashabi),
Aswaja adalah golongan pengikut setia ajaran-ajaran Islam yang dilakukan

oleh nabi dan para sahabatnya (Moesa, 2007, Dhofier, 1978, Djamalullail, %
1976, dan Noor, et al, 2004). Aswaja sebagai asas pendidikan NW dapat
ditelusuri melalui beberapa fase sejarah (Muktamar IIT tahun 1963, Muk-

tamar VIII tahun 1986). Pada awal berdirinya, Pesantren NW berasaskan

Islam dan kekeluargaan. Asas ini berubah sebagaimana sejarah perjuan-
gan pendirian dua madrasah (NWDI dan NBDI) yang bertujuan untuk 4
Ilai Kalimatillah wa Tzz al Islam wa al-Muslimin dalam rangka mencapai |

keselamaran dan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Untuk maksud

tersebut, pada pasal 3 (1) Anggaran Dasar Organisasi NW hasil Muktamar
[I N'W tahun 1963, asas NW adalah Islam Abl As-Sunnah wa al-famdiah

(Aswaja) menganut faham mazhab Imam Syafi'i R.A. sebagaimana tuntu-

tan al-Qur'an dan al-Hadis, dan diterangkan dalam doa pembuka hizib
NWDI dan NBDL: |

Lol (b3 KA o5 0508 15 L 15 6 (5 €
o o BN L ol (BT e AL

Ya Allah, Engkau Yang selalu Hidup dan Terjaga (mengatur alam)
dengan rabasia firman-Mu “Kun Fayakun” tumbub kembangkaniah
Nahdlarul Wathan al-Diniyah al-Islamiyah menurut mazhab Ahl As-
Sunnah wa al-Jamdah hingga hari kiamat.

Djamalullail (1976: 134) menerangkan, melalui Aswaja dan mazhab
Imam Syafi'i R.A. tercermin ide dan jiwa perjuangan NW yang tidak lepas
dari tiga unsur; Islam, Aswaja, dan mazhab Imam Syafi'i R.A. Dengan ba-

hasa lain menurut Djamalulail, asas tersebut merupakan manivestasi jiwa

NW dalam bentuk:
1. Islam dalam bentuk keseluruhan (syumzul),
2. Aswaja sebagai pedoman dan arah perjuangan, dan
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), Mazhab Syafi'i RA. dalam bentuk pelaksanaan/amalan sehari-hari.

Berpedoman pada asas dan tujuan yang ditetapkan, ruang lingkup

kegiatan N'W adalah: .

|. Mempertinggi mutu pendidikan, pengajaran dan kebudayaan sesuai
ajaran Islam.

) Mendirikan madrasah, sekolah, asrama pelajar, rumah ibadah dan ba-
lai kesehatan, menyiarkan Islam dengan tabligh, pengajian, penerbitan
dan kegjatan dakwah lainnya.

|, Menyelenggarakan kursus-kursus, perpustakaan, dan taman bacaan.

4. Menghidupsuburkan sikap gotong royong, kegiatan sosial dan amal
kebaikan.

5. Menjalin kerjasama dengan berbagai kelompok dan golongan untuk
mencapai tujuan organisasi dengan ketentuan saling menguntungkan.

6, Membangun usaha-usaha yang tidak bertentangan dengan ajaran ls-
lam dan selalu berpedoman pada peraturan perundang-undangan
yang berlaku dalam lingkup Negara Kesatuan Republik Indonesia
(Djamalullail, 1976: 136).

Pada Muktamar VIII tahun 1986, asas tersebut mengalami perkem-
hangan untuk mengakomodasi ketentuan UU nomor 8 tahun 1985 ten-
{unp, asas tunggal Pancasila pada setiap organisasi masa. Melalui rekomen-
dusi Muktamar VI ini dilakukan kompromi bahwa asas Islam dimasukkan
menjadi tujuan organisasi NW sehingga makna /i Llai Kalimatillah wa ‘Izz
ul slim wa al-Muslimin tidak hilang. Sebagai implementasi keberadaan
s dimaksud, ruang lingkup organisasi NW sebagaimana tertuang dalam
AD/ART NW secara substanstif masih sama dengan ruang lingkup sebel-
Wimnnya, namun dirumuskan dalam bahasa yang berbeda, sebagai berikut:
|, Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran melalui pondok
pesantren, diniyah, madrasah/sekolah di tingkat TK hingga PT, kur-
sus-kursus, serta meningkatkan dan menyempurnakan pendidikan,
pengajaran, dan kebudayaan.

). Menyelenggarakan kegiatan sosial seperti panti asuhan, asuhan kelu-
arga, rubathlpondok/asrama pelajar/asrama mahasiswa, poskestren,
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BKIA, klinik keluarga sejahtera dan rumah sakit.
3. Menyelenggarakan dakwah Islamiyah melalui majelis dakwah/majelis
ta'lim, tabligh, penerbitan, pengembangan pusat informasi, dan media
lainnya.
4. Menyelenggarakan usaha-usaha fain yang tidak bertentangan dengan
ajaran Islam dan tidak merugikan NW dengan mengindahkan pers
aturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indo=
nesia (Noor, et. al. 2004: 215).

Preservatif dan Direktif sebagai Fungsi Pendidikan NW

Preservatif dalam fungsi pendidikan umumnya dipahami sebs
agai fungsi pendidikan dalam melestarikan tata nilai yang sudah mapan
dalam masyarakat. Dalam hal pendidikan melalui Pesantren NW, fungsi
prescrvatif dipahami sebagai relasi antara tata nilai dan pendidikan seb=
agai realitas yang hadir dalam pemberian makna baru bagi rata nilai yang
berkembang dalam masyarkat Sasak ketika itu. Fungsi ini dimaknai secara
kontekstual mengingat scjarah kelahiran Pesantren N'W rtidak lepas dari
kondisi keberagamaan masyarakat Sasak. Keberadaan Islam di Lombok:
menurut Gorris (Noor, et.al. 2004: 81-82) berasal dari Jawa ketika Raden
Paku atau Sunan Giri dari Gresik memerintahkan raja-raja di Jawa Timur
menyebarkan Islam ke berbagai wilayah Nusantara.

Versi lain menyebutkan, Islam di Lombok dibawa oleh Pang{:ran'.
Sangupati, yang bernuansa mistik Islam sebagai kombinasi antara Hindu~
isme, Sufisme, dan Pantheisme. Islam dengan nuansa inilah yang akhirnya
lebih diterima oleh masyarakat Sasak yang ketika itu animis, dan berikut-
nya berkembang menjadi Islam Waktu Telu (Noor, et.al. 2004: 83), wa-
laupun hingga saat ini masih terjadi perbedaan pandangan rentang Waktu
Télu sebagai varian Islam atau bagian dari fenomena budaya masyarakat
Sasak. Versi yang lainnya lagi menyebutkan Islam di Lombok berasal dari
Bugis, Makasar, dan Arab karena hubungan perniagaan. Proses islamisasi
di Lombok ditandai dengan berdirinya kerajaan Islam, yakni Kerajaan
Selaparang, dengan wilayah kekuasaan Lombok Timur, Lombok Ufara,
Lombok Barat, dan sebagian Sumbawa. Sedangkan Kerajaan Pejanggik
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menguasai hampir seluruh wilayah Lombok Tengah dan Lombok Barat
bagian selatan (Zakaria, 1998: 46).

Menurut sumber yang sama, pada tahun 1667-1668 Selaparang dan
Pejanggik secara bersama-sama berhasil menggagalkan upaya ekspansi Be-
landa di Lombok dan Sumbawa. Demikian juga sebelumnya, pada tahun
1616 dan 1664 keduanya berhasil menghalangi ekspansi Kerajaan Gelgel
dari Karangasem, Bali Timur. Walaupun Selaparang dan Pejanggik dapat
mempertahankan wilayah Lombok dan Sumbawa dari ckspansi Belanda
dan Gelgel, tanpa disadari berdatangan para petani imigran dari Karan-
pasem, dan beragama Hindu. Koloni ini membangun kekuatan, dan pada
tahun 1622 mendirikan kerajaan di wilayah Mararam yang dikenal sebagai
Kerajaan Pagutan dan Kerajaan Pagesangan.

Selain upaya ekspansi kerajaan Pagutan dan Pagesangan yang be-
ragama Hindu, tetjadi persoalan internal di dalam Kerajaan Selaparang
dengan pembelotan Patih Arya Banjar Getas ke Pejanggik yang berselisih
paham dengan raja Sclaparang. Kenyataan berbicara lain, Banjar Getas
bergabung bersama tentara Kerajaan Mataram Karangasem untuk menak-
luklkan Kerajaan Selaparang. Pada tahun 1672, Kerajaan Selaparang han-
cur, istana dan wilayah kekuasaan dirampas. Empat belas tahun kemu-
dian, tahun 1686 Kerajaan Pejanggik dipecundangi Kerajaan Mataram
Karangasem. Berakhitlah sejarah Islam di Lombok pada fase sejarah ini,
dan berganti menjadi fase Agama Hindu. Dengan runtuhnya Selaparang
dan Pejanggik, secara struktural Islam di Lombok tidak memiliki kekua-
(an. Tslam menjadi agama rakyat yang kebanyakan dalam suasana takuc
dan tertindas. Dengan kekuasaannya, Kerajaan Mataram Karangasem
menghilangkan sejarah dan berita tentang Islam di Lombok. Berita ten-
tang kebangkitan Islan di Lombok mulai muncul ketika terjadi Perang
Sakra T dan TI tahun 1841 dan 1855. Identitas Islam menjadi semakin
kuat dan terbuka ketika salah seorang raja Mataram Karangasem, Raden
Meraja menikahi bangsawan Kalijaga bernama Dende Nawangsasih yang
heragama Islam. Dende Nawangsasih minta dibuatkan masjid, sejak itulah
dilonggarkannya pintu keluar untuk menunaikan ibadah haji ke Mekkah.

Perkembangan berikutnya terjadi perlawanan oleh kaum muda ls-
lam Lombok terhadap Kerajaan Mataram Karangasem, seperti dilakukan
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Tuan Gurse H. Ali Batu, H. Abdurrahman, dan H. Husen. Generasi-gen-
erasi berikutnya berpuncak pada munculnya tokoh kharismatik di Bumi

Selaparang, Lombok yang kemudian dikenal dengan sebutan Tuan Guru
Hamzanwadi. Suasana keislaman yang ditemui pada era 7ian Gury Ham- 5
zanwadi dengan Pesantren NW-nya jelas masih diwarnai dengan tradi-

si-tradisi [slam berkombinasi dengan tradisi Hindu. Kondisi ini tampak
pada upacara-upacara adat, seperti pernikahan, kelahiran, sunatan, dan

kematian, melalui adanya kenduri, tabuhan, dan tidak jarang masih terjadi

mabuk-mabukan minuman keras.
Pendidikan melalui Pesantren NW tidak mungkin akan melaku-

kan ‘pembersihan’ secara total terhadap tradisi itu. Yang mungkin dilaku-

kan adalah memberikan sentuhan makna baru melalui proses pengalihan

makna. Antara lain dengan tetap ada kenduri, tapi disertai dengan doa .

menurut Islam, dan makanan dalam jumlah berlebihan diberikan kepada

mereka yang layak menerimanya; fakir dan miskin. Acara tabuh-tabuhan
tetap ada, tetapi diubah dengan tradisi sebagaimana tradisi Islam, seperti

rebana zikir dan tidak ada suguhan minuman keras.

Fungsi prescrvatif pendidikan berkaitan dengan fungsi sejarah dan
kontekstual, sementara fungsi direkrif berkaitan dengan fungsi futuristik,
dan keduanya merupakan sebuah kontinum. Fungsi direktif Pesantren
NW dapat dipahami melalui dua hal; keberadaan modal spiritual Pesantren
NW (data pada sub modal spiritual), dan fenomena pengembangan kuri-
kulum lembaga pendidikan. 7ian Gurw Hamzanwadi bersandar pada
keyakinan bahwa berbuat menegakkan agama Allah niscaya Allah akan
membantu dan melindungi (diceritakan oleh Zamy, santri tahun 90-an, |
12 Januari 2010). Keyakinan inilah yang menjadi sandaran setiap aktivitas
pendidikan. Keyakinan ini tidak saja menjadi fenomena personalitas Tuan

Guru Hamzanwadi, tetapi menjadi fondasi aktivitas keseharian santri,
bahwa apa yang dikerjakannya melalui proses pendidikan saat ini akan

menjadi bekal penting di masa depan, untuk kepentingan apa pun dan
pada bidang apa pun. Untuk maksud ini, 7ian Guru Hamzanwadi pernah -

menyampaikan pesan kepada santri pada suatu wakeu:

“Meaq pada yakin le perjuangan NW lekan pendidikan. Nedek semantak |
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te jari camat ampokte mauk mangan” (diceritakan Zainuddin Badrun,
santri tahun 80-an, 8 Desember 2009).

“Yakinlah pada perjuangan Nahdlatul Wathan melalui pendidikan.
Memperoleh materi, tidak semata-mata karena menjadi pemerintah/
pegawai’, (terjemahan bebas peneliti).

Selain didasari pada keyakinan Tuan Guru Hamzanwadi, fungsi di-
tektif Pesantren NW tampak pada struksur kurikulum yang dikembang-
kun pada satuan dan jenis pendidikan dalam mengakomodasi dinamika
yang terjadi. Pada awalnya hingga era 70-an, kurikulum satuan pendi-
dikan pada madrasah-madrasah Pesantren N'W masih didominasi oleh
kurikulum keagamaan. Sejalan dengan dinamika yang terjadi melalui
berbagai perubahan kebijakan pendidikan pemerintah, kurikulum yang
dikembangkan memiliki proporsi yang berkembang, mulai dari 90% ke-
apamaan: 10% umum, 70%:30%, 55%:45%, hingga fenomena saat ini
dengan kurikulum yang didominasi mata pelajaran umum (data isi kuri-
kulum pada bagian d). Semuanya dilakukan dengan maksud untuk dapat
mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi, walaupun kenyataannya
pruda beberapa hal menyebabkan menipisnya kekhasan Pesantren N'W, se-
bagaimana dialami oleh pesantren-pesantren lainnya dalam mengakomo-
tlusi perubahan yang tergerus oleh arus perubahan itu sendiri.

Kontinum antara Spiritualitas dan Sosiokultural sebagai
Tujuan Pendidikan NW (‘Ubldiyah dan Mu‘amalah)

Data pada sub modal spiritual Pesantren NW (data lain sesudah
deskripsi ini) disebutkan ada tiga fondasi spiritual yang melandasi proses
pendidikan melalui Pesantren N'W, yakni yakin, ikhlas, dan istiqamah.
Dulam perjalanannya, ketiga fondasi spiritual inilah yang menjadi ‘pewar-
ta dalam dinamika munculnya pendidikan sebagai alat, pendidikan se-

- bapai tujuan, dan pendidikan sebagai integrasi keduanya. Mengelola pen-

didikan diyakini oleh 7uan Guru Hamzanwadi sebagai fardu ‘ain dalam
konteks sosial dan dinamikanya. Selain sebagai fardu ain, pendidikan
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melalui madrasah dalam lingkungan Pesantren N'W bagi tokoh laksana
pabrik dan toko. Zainuddin Badrun (santri tahun 80-an, 14 Januari 2010)
menceritakan bahwa tokoh pernah mengibaratkan:

Madrasap sino ibarat pabrik, mun masjid ibarat toko. _
‘Madrasah laksana pabrik, sedangkan masjid laksana toko’
(terjemahan bebas peneliti).

Pengibaratan ini bagi Tuan Guru Hamzanwadi menjadi sangat
bermakna, bahwa seseorang dapat menjalankan fungsi-fungsi sosial ke-
agamaan melalui masjid dan rumah ibadah lainnya, seperti menjadi khatib
dan imam haruslah memiliki pengetahuan dan kecakapan khusus dalam
bidang keagamaan (Islam). Pengetahuan dan kecakapan khusus itu hanya
dapat diraih bila seseorang memiliki waktu yang cukup untuk menun-
tut ilmu agama di lingkungan madrasah dan pesantren. Fungsi sosial dan;
keagamaan melalui masjid dan rumah ibadah lainnya merupakan imple--
mentasi sipiritualitas dalam relasi vertikal antara manusia dengan Allah,
dan pada gilirannya nilai-nilai spiritual tersebut diimplementasikan secara
nyata dalam relasi horisontal antara sesama manusia. Pada kenyataannya,
masyarakat Sasak di mana Pesantren NW berada, diwarnai olch beragaml
stratifikasi sosial dan ckonomi, termasuk perbedaan budaya tradisi. Sebagai
lembaga pendidikan Pesantren NW dari waktu ke waktu tidak memiliki
resistensi dengan berbagai fenomena tersebut, selama tidak bersingungan
dengan ajaran Islam (agidah). Pada suatu kesempatan, Kyai Zainul Majdi
(cucu sekaligus penerus petjuangan Tuan Guru Hamzanwadi) menyams
paikan, “Semua kekayaan budaya dalam masyarakat kita sebagai warisan
nenck moyang merupakan modal yang penting dalam membangun pers
adaban di masa yang akan datang” (7 Mei, 2008). Pernyataan di atas mun=
cul berangkat dari fakta bahwa Pesantren NW sangat dikotomis dalam
memandang persoalan agama (Islam) yang dikembangkan mclalui pendis
dikan dan tradisi lokal di mana pendidikan Islam dikembangkan.

&lrnjang
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Isi Kurikulum

Pada awal berdirinya, pembelajaran di Madrasah NWDI dan NBDI
menggunakan kurikulum Madrasah as-Saulatiyyah Makkah. Setelah Or-
yanisasi NW berdiri tanggal 1 Maret 1953 (15 Jumadil Akhir 1372 H)
kurikulum mengalami perubahan dengan berpedoman pada kurikulum
pemerintah Cq Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebuday-
win RI dengan penyesuaian menurut jenis dan tingkar madrasah/sekolah.
Selanjutnya, Nahdlatul Wathan juga mengatur kurikulum pada madrasah
lan perguruan khusus pada tingkat mu allimin dan ma’had (takbagsus li al
M allimin, Mahad Dar al Quran wa al Hadis al Majidiyyah Asy syafi iyab,
iun Mahad li al Bandt). Perkembangan dewasa ini, yang masih bertahan
lengan pola pengembangan kurikulum yang mengakomodasi kurikulum
Mudrasah Assaulatiypah Makkah hanya Mahad Dar al Quran wa al Hadig
ul Majidiyyah Asy syafi iyah, dan Ma'had li al Banat. Tabel 7 menggambar-

ban kurikulum tingkat dasar, menengah, pendidikan tinggi umum dan
khusus.

Tabel 7. Gambaran Umum Kurikulum pada Jenjang dan
Satuan Pendidikan

Satuan Gambaran Kurikulum

Kurikulum keagamaan dari
Depag Rl (55%) dan Kuriku-
lum umum dari Departemen P
& K (45%)

Kurikulum sekolah negeri yang

Mu’allimin dan
Mu’allimat

1 P Ibtida’iyah sejensi  sesual

P&K

Kurikulum keagamaan dari
Depag Rl (70%) dan Kuriku-
lum umum dari Departemen

P&K (30%)

Departemen

Tsanawiyah
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Menengah

PGA, SMP, SMA, dan
SPG

PGA menggunakan kurikulum
pendidikan guru agama datl
Depag, SMP dan SMA meng-
gunakan kurikulum sekolal 'fl
menengah pertama dan sekolaly
menengah atas dari Depar .
men P dan K. SPG menggus

nakan kurikulum sekolah

guruan Departemen P dan K
Kurikulum keagamaan datl
Depag RI (70%) dan Kurikus

Tinggi

by fum umum dari Departemen I*
& K (30%)
Kurikulum Fakultas Tarbi
Akademi Paedagogik LAIN q
Mahad Dar al Qurin wa Kurikulum keagamaan (90%4)
al Hadis al Majidiyyabh

asy Syafi iyah dan Mahad
li al Banat

dan kurikulum umum (10%)

5

Pendidikan Khu-

sus Takbagsus li al

M allimin, Mahad Dar
al Qur'an wa al Hadis al
Majidiyyah Asy syaft iyah
dan Ma'had lil Banat

Kurikulum keagamaan (90%
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29 jam/minggu. Pengembangan kurikulum ini berlangsung dalam kurun
waktu 1937-1953. Kondisi yang sama terjadi pada pendidikan setingkat
diniyah dengan lama pendidikan 3 tahun, dengan waktu belajar 39 jam/
iinggu. Mata pelajaran umum hanya 3 jam/minggu untuk 3 mata pelaja-
tun, yakni imla' Latin, menulis Latin, dan Bahasa Indonesia.
Perkembangan kurikulum terjadi pada satuan pendidikan madrasah
wi‘allimin 6 tahun. Pada satuan ini, kurikulum dibagi dalam 2 kelompok;
kelompok agama dan kelompok umum. Kelompok agama berjumlah 28
jum/minggu untuk kelas I hingga kelas III, dan 31 jam/minggu untuk
kilas IV hingga kelas V1. Sedangkan kelompok umum berjumlah 20 jam/
minggu untuk kelas T hingga kelas III, dan 17 jam/minggu untuk kelas
IV hingga kelas V1. Dari distribusi tersebut, satuan pendidikan madrasah
i allimin mengembangkan kurikulum dengan proporsi 60 % keagamaan:
40 % umum. (Distribusi mata pelajaran terlampir). Perkembangan dan
petubahan berikutnya terjadi tahun 1988-1989 ketika Tsanawiyah dan
Aliyah (MTs NW 6 tahun) secara kelembagaan dipisah menjadi MTs N'W

-l MA NW untuk jenis pendidikan Muallimin dan Muallimat dengan

lina pendidikan masing-masing 3 tahun. Distribusi mata pelajaran untuk
Hasing-masing satuan pendidikan (MTs dan MA) masih sama, namun
hetheda dalam substansi materi (selengkapnya terlampir). Perubahan pada
Hipkac Tsanawiyah dan Aliyah terjadi sejalan dengan diundangkannya

- LU Sisdiknas No. 20/2003 (selengkapnya terlampir).

Aspek scjarah, kelembagaan, dan pemikiran Pesantren NW yang

dan kurikulum umum (10%):

tllprlupori Tuan Guru Hamzanwadi memandu pemahaman bahwa ha-
~ Wliualitasnya tentang perubahan peradaban dari situasi kebodohan akibat

Sumber: HM. Yusuf, 1976

Untuk mendukung data dan informasi pengembangan kurikulu
Pesantren/Madrasah Nahdltul Wathan pada berbagai satuan dan jenjal
pendidikan, data pengembangan kurikulum dibagi sesuai satuan pe
dikan dan perkembangan kurikulum pendidikan nasional. Pendidi
tingkat ilzamiyah dengan lama pendidikan 1 tahun 100% menggunal§
mata pelajaran (kurikulum) keagamaan Islam, dengan jumlah pelajas

- Whanan penjajahan dan diskriminasi dengan menawarkan pentingnya
- pendidikan melalui madrasah dapat disejajarkan dengan pikiran-pikiran
~Iyul Ahmad Dahlan melalui organisasi dan lembaga pendidikan Muham-
udiyah. Sebagai reaksi atas fenomena sejarah, Muhammadiyah memiliki
Alintias tajdid arau gerakan pembaharuan dan modernisasi sebagai bagian
il ketentuan ajaran Islam (Nashir, 2006: v). Untuk maksud yang sama,
Mesantren NW lahir sebagai sebuah gerakan pembebasan masyarakat dari
Bethagai kondisi yang tidak menguntungkan. Masyarakat dimaksud adalah
Awyarakat Sasak di Lombok sebagai bagian dari masyarakat bangsa Indo-
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nesia. Inilah yang melahirkan nama Nahdlatul Wathan “pergerakan tanaly
air”, Pilihan lembaga pendidikan madrasah berikut segala aspek yang mels
ingkupinya, merupakan pikiran-pikiran rasional sebagaimana ditawarkan
Kyai Ahmad Dahlan melalui Muhammadiyah, walaupun pada awalnya
tawaran-tawaran ini mengundang reaksi dan resistensi tokoh-tokoh lokat
ketika itu. Sebagaimana Kyai Ahmad Dahlan, Tuan Guru Hamzanwadi
memandang perlunya perbedaan perlakuan terhadap santri menyangkut
kelompok belajar dan jenjang materi yang dipelajarinya. Konsekwensi
pikiran ini adalah dibutuhkannya lembaga pendidikan atau madrasah
yang menggunakan kelas dan jenjang.

Gerakan modernisasi melalui proses pendidikan menurut Tuan
Guru Hamzanwadi tidak semata-mara ditafsirkan sebagai tanggung jaws.
ab sosial secara horisontal, juga sebagai tanggung jawab spiritual terha~
dap Allah secara vertikal melalui agama Islam. Karena itu, sebagaimana
Kyai Ahmad Dahlan yang menjadikan Muhammadiyah sebagai gerakan
Islam, Tian Guru Hamzanwadi menjadikan Pesantren N'W sebagai ger=
akan furifikasi atau pemurnian nilai-nilai Islam. Pikiran dan gerakan ini
merupakan habitualitas yang muncul sebagai akibat dari relasi masyarakat
Sasak dengan tradisi Hindu yang berpengaruh signifikan terhadap realicas
sosial, kultural, dan religius masyarakat Sasak ketika itu. Dalam konteks
itulah, Tian Guru Hamzanwadi menjadikan Pesantren N'W sebagai salah
satu instrumen dakwah sebagaimana Kyai Ahmad Dahlan menjadikan
Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah Islam. Pemahaman kescjajaran
antara pikiran Tian Guru Hamzanwadi melalui Pesantren NW dan Kyai
Ahmad Dahlan melalui Muhammadiyah bukannya tanpa latar belakang,
walaupun realitas scjarah latar belakang tersebut tidak dapat diungkap
melalui kajian ini. Jauh sebelum kelahiran kedua lembaga pergerakan
tersebut, kedua tokoh pergerakan sama-sama pernah belajar di Timur
Tengah. Secara spekulatif, proses tersebut cukup mewarnai pikiran ked-
uanya, sebagaimana banyak diungkap Azra (1994: 103). Secara spekulatif
pula, fenomena tersebut tidak lepas dari situasi politik tanah air pada awal
kemerdekaan, sebelum tokoh-tokoh Islam bergabung dalam Partai Islam
Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi) (Nashir, 2006: 3). Karena
itu, pada perkembangan berikutnya, beberapa santri Pesantren NW dikir-
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i belajar pada perguruan-perguruan Muhammadiyah di Jawa, terutama
il Yogyakarta dan Malang.

I'ola Kepemimpinan Pesantren Nahdlatul Wathan

Perubahan Kepemimpinan

Pemahaman tentang pemimpin di lingkungan Pesantren NW
Wienpacu pada sosok personalitas yang dikenal dengan “Tian Guru'. Ke-
betndaan Tian Guru di lingkungan Pesantren NW tidak dapat dipisah-
lan dari keberadaan Organisasi Nahdlatul Wathan, juga disingkat N'W.
Uipanisasi NW lahir sekitar 17 tahun setelah lahirnya Madrasah NWDI
whagai cikal-bakal lahirnya Pesantren NW (diresmikan tanggal 1 Maret
1053). Organisasi ini lahir sebagai organisasi yang mengelola perkemban-
yun cabang-cabang madrasah NW yang berafiliasi atau madrasah NW
yung, didirikan oleh murid-murid KH. M. Zainuddin Abdul Madjid (7uan
{ iuru Hamzanwadi) di berbagai tempat. Melalui Mukramar I Organisasi
MW tahun 1954 telah diambil beberapa keputusan, sebagai berikut:
| Susunan Pengurus Besar Nahdlatul Wathan (PBNW),
!, Biro-Biro dalam Kepengurusan PBNW,
|, Pengesahan lambang organisasi yang terpisah dari lambang Madrasah

NWDI,

4. Penetapan kedudukan PBNW di Pancor. Lombok Timur,
%, Penetapan program kerja masa bakti 1954-1958.

Susunan PBNW Masa Bakti 1954-1958

: TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid

: HM. Yusi Muhsin Aminullah

Sekretaris Jenderal : H. Abdul Qadir Ma'arif

Wakil Sekretaris Jenderal : H. Moh. Bushairi

: Tuan Guru HM. Saleh Yahya

« Tuan Gury H. Alimuddin (HM. Yusuf,
1976: 34, Noor, et. al. 2004: 210).

Ketua Umum

Wakil Ketua

Bendahara
Wakil Bendahara
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Hingga tahun 2010 ini, telah dielenggarakan 12 kali muktamar, se-

bagai berikut:

= 80 B ok R R
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—

—
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SR e B e

Muktamar I tahun 1954
Muktamar Il tahun 1957
Muktamar ITI tahun 1960
Muktamar IV tahun 1963
Muktamar V tahun 1966
Muktamar VI tahun 1969
Muktamar VII tahun 1973
Muktamar Istimewa tahun 1977
Muktamar VIII tahun 1986

. Mukeamar IX tahun 1991

. Muktamar Reformasi tahun 2001
. Muktamar XI tahun 2006

. Muktamar XII tahun 2010.

Perangkat dalam strukeur Organisasi NW terdiri atas:

Dewan Mustasyar PBN'W (dewan penasihat dan pembina organisasi),
Pengurus Besar NW (pelaksana kebijakan organisasi)

Pengurus Wilayah NW (Organisasi NW pada tingkat provinsi), _
Pengurus Daerah NW (organisasi NW pada tingkat kabupaten/ kota),
Pengurus Cabang NW (Organisasi NW pada tingkat kecamatan),
Pengurus Perwakilan (perwakilan NW yang berkedudukan di kota be-
sar, seperti Jakarta, Batam, Kualalumpur, dan Riyadh).

Kepemimpinan Pesantren NW tidak lepas dari struktur kepemimpi--
nan pada Organisasi NW. Dalam realitasnya, kepemimpinan Pesantren
NW (sebelumnya Madrasah NWDI dan NBDI) pada struktur ketua bi=
asanya sekaligus sebagai ketua yayasan. Sejak Desember 1982 kepenguru--
san Madrasah NWDI dan NBDI berkembang menjadi Yayasan Pendidi-
kan Hamzanwadi Pondok Pesantren Nahldlatul Wathan (YPHPPDNW),
atau Pesantren NW. Sejak awal kemerdekaan hingga saat ini, secara struk-
tural PBNW dan YPHPPDNW mengalami beberapa kali pergantian
“imeitan bonamimninan nada PBNW akan
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diikui oleh kepemimpinan pada struktur yayasan. Sejak berdiri dengan
nama awal Madrasah NWDI tahun 1936 dan Madrasah NBDI taliun
1943, tanggung jawab kepemimpinan pada struktur ketua dipegang lang-
sung oleh Tuan Guru Hamzanwadi. Strukeur ini tidak berubah hingga
Muktamar VII tahun 1973. Berikut ini struksur organisasi PBN'W tahun
1973-1978 dan Personalia Pengurus Madrasah NWDI-NBDI.

Susunan Personalia Pengurus Besar NW 1973-1978

Dewan Mustasyar

Ro'is ’Am : KHM. Zainuddin Abdul Madjid
Ro'is : Ustadz H. Zainal Abidin Ali
Ro'is : Ustadz H. Najamuddin Ma'mun
Katib : H. Afifuddin Adnan

Adlo’ : TGH. Abdul Hafiz Sulaiman

: TGH. Ibrahim Lomban
: Ustadz HM. Yusi Muhsin Aminullah
: Ustadz HM. Zaini Abdul Halim
: TGH. Umar Abdul Azis.
Vengurus Besar

Ketua Umum : HM. Jalaluddin, S.H.

Ketua : HM. Nuruddin, S.H.
Ketua : M. Anwar Ibrahim Samanhudi
Ketua : HM. Said
Sekretaris Umum : Drs. Lalu Ahmad Kabul Sribali
Seleretaris : HM. Yusuf
Hendahara : Drs. Abdurrahim Jupri
Anpgota-anggota : Drs. Lalu M. Yusuf

: M. Tahir

: Lalu M. Syaf’i.
lembaga-Lembaga
Lembaga Pendidikan : Drs. Su'ud Sayuthi
lembaga Sosial Dakwah : Drs. Lalu Yahya Himni

s
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Personalia Pengurus Madrasah NWDI-NBDI

: KHM. Zainuddin Abdul Madjid

Ketua umum

Ketua I : Ustadz HM. Yusi Muhsin Aminullah
Ketua II : HM. Yusuf

Ketua 111 : Drs. Lalu Gede Wiresentana

Ketua TV : Ustadz H. Zainal Abidin Ali
Sekretaris : H. Afifuddin Adnan

: Ma'sum Ahmad, B.A.
: M. Sinarep Udin
Bendahara : Alimuddin HS
: Dahmur Udin
: Ummi B. Zuhriah
: Hj. Siti Rauhun Zainuddin
: Siti Raihanun Zainuddin
: Ustadz H. Najamuddin Mamun
: H. Abd. Syakur
: HM. Saleh Yahya
: HM. Yunus Syarif
: H. Khairuddin Damiri
: H. Abdussomad
: Drs. Abdul Hayyi
: Azhar Hasbi, B.A.
¢ Lalu Rumilang. (HM. Yusuf, 1976).

Anggota-anggota

Perubahan kepemimpinan kedua terjadi pada awal era Orde Baru,
yakni pada Muktamar Istimewa tahun 1977, Muktamar VIII tahun 198_6,_'
dan Muktamar IX tahun 1991. Kepemimpinan PBNW dan YPHPPD-
NW pada stuktur Ro’is ’"Am Dewan Mustasyar masih dijabat oleh KHM,

Zainuddin Abdul Madjid, sementara ketua umum YPHPPDNW dijabat

oleh Drs. HL. Gede Wiresentana. Perubahan berikutnya terjadi sejalan
dengan perubahan era kepemimpinan pada tingkat Negara Kesatum
Republik Indonesia dengan tumbangnya rezim Orde Baru tahun 1998
dan beralih pada rezim Orde Reformasi. Perubahan kepemimpinan di
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Pesantren NW terjadi setelah sepeninggal pendiri, pembina, dan pengasuh
Pesantren NW Tiuan Guru Hamzanwadi akhir tahun 1997. Melalui Muk-
tamar Reformasi tahun 2001 Ketua Umum PBNW dijabat oleh KHM.
Zainul Majdi sekaligus Ketua Umum YPHPPDNW/Pesantren NW, cucu
luan Guru Hamzanwadi dari putri beliau Hj. Siti Rauhun Zainuddin dari
pernikahannya dengan HM. Jalaluddin, S.H. Kepemimpinan KHM. Zai-
nul Majdi pada kedua organisasi ini masih dijabat hingga kepengurusan
sesuai keputusan Muktamar XII tahun 2010,

Struktur Kepemimpinan

Pemahaman atas struktur kepemimpinan di lingkungan pesantren
N terkait dengan pertanyaan, siapa yang disebut pemimpin? Pemimpin
dapac dilihat dari dua perspektif. Pertama, perspektif struktur organisasi
(dalam pemahaman santri di Pesantren NW seringkali berbeda dengan
scbutan kepala atau ketua dalam struksur organisasi yang lazim dikenal.
Walaupun pada beberapa hal, secara kebetulan pemimpin adalah ketua
atau kepala jika Tian Guru menjadi personal di dalamnya. Kedua, pe-
mimpin bagi santri Pesantren NW adalah pendiri, pengasuh, pembina,
sckaligus pemilik Pesantren NW, termasuk organisasi-organisasi pendu-
kung lainnya. Kondisi ini dapat dipahami melalui bacaan doa dan fatihah
pembuka hizib NWDI dan hizib NBDI yang yang dilanjutkan dengan
pembacaan Shalawat Nahdlacain sebagai doa awal setiap aktivitas di ling-
kungan Pesantren N'W, sebagai berikut:
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Artinya : Membaca Surat Fatihah (ditujukan):

1. Untuk Nabi Muhammad junjungan kita dan umat manusia, dan un- |
ruk saudara-saudaranya para nabi dan rasul, serca keluarganya dan sa-
habar mereka. |

2. Untuk yang mulia Penghimpun Hizib sebagai bapak pelopor ma-
drasah dan masjid serta pendiri Nahdlatul Wathan, TGH. Muham-

mad Zainuddin bin Abdul Madjid al-Pancori, kedua orang tua dan
nenek moyangnya, dan keluarga seta para pencintanya.

Jika pemahaman atas pemimpin adalah Tian Guru, kenyataannya
di lingkungan Pesantren NW masih terdapat Tuan Guru-Tuan Guru lain.
selain pendiri pertama. Namun demikian, statusnya terbatas sebagai Tuan
Gurn, misalnya sebagai pemimpin majelis talim atau pemimpin pada
tingkat madrasah, dan seringkali tidak dianggap sebagai pemimpin dalam
pemahaman pemimpin bagi kebanyakan santri Pesantren NW. Menurut
bahasa yang berbeda, fenomena kepemimpinan di lingkungan Pesantren
NW dapat dipahami dari sudut pandang struktur organisasi dan prakeek’
kepemimpinan. Setiap organisasi memiliki pemimpin yang tertera dalam
struktur organisasi masing-masing, seperti ketua, sekretaris, bendahara, kes
pala madrasah, dan seterusnya. Namun demikian, pemetaan struktur or-
ganisasi termasuk szruktur pemimpin merupakan upaya pemenuhan syara /
formal dengan maksud menjadi bagian dari organisasi modern. Namun
demikian, realitas pengelolaan program dan kegiatan relatif bergantung
pada fatwa Tian Gurw dan sangat jarang berdasarkan tugas dan fungsi
jabatan yang ditetapkan dalam seruktur organisasi. Tidak jarang juga dites
weilean adanva herhagai keputusan strategis pada masing-masing organs
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isasi dengan proses yang cukup panjang dapat berubah secara tiba-tiba di
luar rencana dan agenda, karena tidak mendapat restu Tuan Guru.

Sifat hubungan Tuan Guru dengan semua struktur organisasi yang
ada pada organisasi, yayasan pendidikan, dan madrasah/sekolah menun-
jukkan adanya jalinan emosional dan atau kekerabatan. Setiap santri
Pesantren N'W memandang personalitas Tuan Guru sebagai orang tua
dalam sebuah keluarga yang memiliki hak mutlak dalam menentukan
kebijakan dan gerak langkah organisasi. Setiap santri memandang Tuan
Guru sebagai figur teladan yang harus dipatuhi, dengan harapan setiap
kepatuhan memiliki konsekuensi keberkahan.

Gaya kepemimpinan Tuan Guru di lingkungan Pesantren NW ter-
masuk dalam kategori paternalistik. Gaya paternalistik ini dapat dibuk-
tikan melalui proses penerimaan dan pembinaan santri atau santri yang
kebetulan menjadi bagian dalam szrukrur organisasi, seperti di organisasi
NW, yayasan pendidikan, atau madrasah/sekolah. Sebagai contoh, dari 54
orang (N=54) yang dicatat dengan kedudukan pada masing-masing or-
panisasi seluruhnya memiliki hubungan kekerabatan dengan Tuan Guru
atau orang yang dipercaya dan dekat dengan 7uan Guru. Dari jumlah
tersebut, seluruhnya (100%) mengaku pernah sebagai santri di Pesantren
NW. Selain sebagai santri, 14% mengaku sebagai kerabat dekat dengan
luan Guru.

Meskipun kepemimpinan di Pesantren NW menampakkan wajah
paternalistik, tidak seluruhnya mengesampingkan tuntutan aturan formal.
Beberapa aspek penting dalam aturan formal organisasi berjalan dengan
baik, terutama di madrasah/sekolah. Kepala madrasah/sekolah memiliki
kebebasan mengembangkan organisasi dan tata laksana sekolah. Tuan
(/uru hanya meyampaikan fatwa garis besar kebijakan pesantren. Namun
demikian, pola ini tidak secara otomatis dipahami sebagai pola demokra-
tis, mengingat beberapa hal yang dilaksanakan pihak sekolah harus mem-
peroleh restu Tian Guru.

Kewenangan kepala sekolah/madrasah berkaitan dengan pengelo-
laan kurikulum dan pembelajaran. Penentuan kepala sekolah, calon guru,
jumlah iuran santri/siswa, alokasi anggaran, dan kebijakan strategis lain-
nya di luar pengelolaan kurikulum dan pembelajaran harus mendapat
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persetujuan yayasan pendidikan dengan kontrol langsung dari Zis

Rl 5 el ity jika wanita bangs i g ;
Guru. Pada perkembangan terakhir sejak era reformasi, kepemimpinan di g/ ngsawan menikah dengan pria jajar karang, si wanita

pawan akan terbuang dari keluarganya (tidak diakui sebagai bagian
Wi keluarganya). Kegelisahan 7ian Gury Hamzanwadi
#iy, demikian disampaikan dalam bait ke-
Sipilaman Baru, sebagai berikuy:

Pesantren N'W tidak selalu dapat disejajarkan dengan pemangku kebijakan
atas fenomena

78 Whasiat Renungan Masa

sebagaimana dipahami secara umum. Fenomena empirik menunju 3
beberapa kebijakan pesantren tidak ditentukan berdasarkan mekanisme
organisasi secara struktural di bawah koordinasi pemimpin formal, me

lainkan dipengaruhi oleh kekuatan di luar mekanisme pesantren sebagal Kamsi melibat di Susak ini

Banyak terdapat di sana sin;
Hanya fanatik silsilab sendir;
Sehingga lupa Syariah Wlap;

organisasi. Argumentasi yang paling kuat di kalangan santri Pesantren
NW untuk menerima pola-pola tidak Jazim ini semata-mata pertimbans
gan keseimbangan dalam sistem sosial pesantren yang harus dijaga oleh
seluruh santri dan komunitas pesantren.

Persoalan lain yang sering muncul akibar praktek kemasyarakatan
peitl ini bahwa masyarakat Sasak sulic membangun kerjasama, terma-

¥ mimpij i
L ih lalam penentuan pemimpin kolektif. Fenomena ini digambarkan oleh
Hhn Gurn Hamzanwadi, sebagai:

“ Wik suka saling menjatuhkan)

Habitus dan Lingkungan

Keberadaan habitus Tuan Guru Hamzanwadi muncul sebagai relas “dengan Sasak girang gerasak” (orang

, i | - Secara eksternal, pada tahun-tahun perta-
nan sejarah kiprah tokoh sebagai penggagas, pembina, sekaligus pemilik W Jlan Gurn Hamzanwadi menuntue ilmu di Maklah Al Mukarramah
Pesantren NW. Dari hasil penelusuran terhadap berbagai dokumen dan " - cland sudsh muloh memasul v al;
informasi sumber, beberapa hal dapat dipahami sebagai habitus T Milkuinya, serelah selama lebih-kurang 13 tahun tokoh menuntut ilmfdi
Gury Hamzanwadi; disposisi terhadap kolonialisme versus kemerde ;'“kk'lh' o g maksudaya untuk Deuasp menaamta
-l ilmamaternya, para gurunya menyarankan untuk kembali ke tanah air
spiritual dan material, disposisi tentang kehidupan, dan disposisi terhadap _ ;:Hd“m'“qia’ mengingat banyak masalah yang dihadapi olch masyarakat In-
s 3 ._ :_dmmi;u terkait dengan kolonialisme, termasuk juga di Pulau Lombok
E ' Kolonialisme, apa pun bentuknya menurut Tuazn Guru Har;lza—
- Wwadi merupakan cksploitasi manusia oleh manusia lain,
- bebebasan dan kemerdekaan. Diakui bahwa kebebasan dan kemerdekaan
__‘?ﬂmup:llum modal dasar pengembangan dan pembangunan masyarakat
_ _._:\ha.\ dasar asumsi ini, penjajah menuratnya harus ditentang (ditulis kem—.
l)i‘lh oleh Noor, et. al. 2004: 169). Bentuk penentangan tersebut, 7uan
_fum: Hamzanwadi melakukan beberapa hal:
=} Mt.‘ugerahkan keluarga dan murid-muridnya untuk berperang secara
fisik melawan kekuasaan kolonial di Pulay Lombok. Dari peristiwa

u-r.fchur, dua saudaranya, yakni TGHM. Faishal dan TGH Ahmad
Rifa'i gugur dan dimakamkan di T™MP

interpersonal dengan kondisi kontekstual (lingkungan) dalam perjala:

disposisi pentingnya pendidikan, disposisi keseimbangan pembangu

Disposisi Kolonialisme versus Kemerdekaan sebagai Habitus _

Kesadaran akan pentingnya masyarakat (Sasak) berkembang mens
jadi masyarakat yang egaliter muncul dari kondisi nyata masyarakat Sas
ketika itu yang dihadapkan pada dua tekanan sckaligus. Secara internaly
masyarakat Sasak masih menyisakan praktek fanatisme keturunan yang

menghalangi

menyebabkan terjadinya penstrukturan kelas sosial. Menurut Tuan Gurik
Hamzanwadi, praktek semacam itu tidak jarang menimbulkan masala -:
dalam pergaulan masyarakat. Sebagai contoh seorang wanita dari kalangan
biasa (jzjar karang ’kasta biasa dalam masyarakat Sasak’) menikah dengan

pria bangsawan, si wanita akan naik statusnya mengikuti suaminya. Seba- R A tia bR i s Dl i ok,
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kota Kabupaten Lombok Timur). Sebagai informasi dan data t
han, tanah TMP Selaparang adalah wakaf dari keluarga beliau sel
hibah kepada negara untuk mengenang jasa pahlawan.
Menolak permintaan Belanda dan Jepang untuk menjadi peni
kolonial di Pulau Lombok. Tokoh mengecam penjajah dan alaf
penjajah, dan disebutnya sebagai pengkhianat bangsa, negara,
bangsa.
Mengajak keluarga, murid, dan jamaah N'W untuk membent
diri dengan doa agar terpelihara dari kebiadaban kolonial. Selay .
nya Madrasah NW terpelihara dan terhindar dari berbagai gangg
Peristiwa inilah yang akhirnya melahirkan Hizib Nahdlacul Wa
(Hizib NW) (Hafs, t.th. 14). Untuk memperkuat disposisi di |

Tuan Guru Hamzanwadi menyampaikan pengantar pada Hizib

sebagai berikut:

Hizib Nahdlatul Wathan mendengung di dunia Madrasah Nahdl
Wathan Diniyyah Islamiyyah di Pulau Selaparang (Lombok)
yaitu mulai dari sejak beberapa bulan pendaratan tentara Jep
(Nipon) di Pulau Jawa dengan ganasnya yang mengakiba
bahwa madrasah-madrasah (sekolah-sekolah agama) di selu
kepulauan Indonesia lebih dari enam puluh persen (60%) gull
tikar atau digulung langsung oleh Jepang atau kaki tangan Jep:
(penghianat nusa, bangsa, tanah air, dan agama). Setclah berdirl
Madrasah Nahdlatul Banat Diniyyah Islamiyyah (madrasah un
kaum hawa) pada 21-4-1943 M, disusun pula Hizib Nahdlat
Banat yang didengungkan pagi sore oleh kaum hawa. Setiba
Jepang di daratan Lombok-Alhamdulillah-para pelajar Madra
Nahdlatul Wathan Diniyyah Islamiyyah dan pelajar Madra
Nahdlatul Banat Diniyyah Islamiyyah sudah sedia setiap saat deng
hizib mercka yang mengandung beberapa ayat Allah, beben
hadist Rasulullah, dan beberapa asma Allah. Maka dengan limj
pertolongan Rab al-Alamin dengan berkah asrar (rahasia) ked
hizib yang diwiridkan (diamalkan) pagi sore itu, kedua madr
tersebut selamat (terpelihara) daripada keganasan ancaman Jepal
dan ancaman kaki tangan Jepang, sckalipun berkali-kali mere
datang di Pancor (madrasah) bermaksud menutup (membubarka

1
3
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= diasah tersebut-Walakin yad Allah fawqa aidibim. Selanjutnya

Sl pulalah keduanya dari kekejaman ancaman NICA akibat
penyerbuan  guru-guru Madrasah Nahdlatul Wathan Diniyyah
-Emmyyuh serta beberapa murid-muridnya pada kubu pertahanan
MICA di Selong, yang membawa bukti sabil (sayidnya) saudara
bandung kami Al-Ustadz Al-Hajj Muhammad Faishal Abd al-
Mudjid yang menjelmakan taman bahagia (TMP) di Selong.

Loiiliiikan madrasah untuk membekali murid-muridnya dengan ke-
g ilmiah yang memungkinkannya menumbuhkan daya pikir

4u nilur, dan memiliki arti penting bagi perlawanan terhadap penja-

I Menurut tokoh, masuknya penjajah ke dalam satu wilayah karena .
ivatakat yang mendiami wilayah tersebut memang lemah di bidang
Sudidilkan (Noor, et.al. 2004: 171).

slsl Pentingnya Pendidikan sebagai Habitus
Habitus dapat pula merupakan reaksi atas kondisi kontekstual

W asyarakat. Kondisi kontekstual sebelum lahirnya Pesantren N'W
Wihan disposisi atau pikiran-pikiran kongkret Tuan Guruy Hamzan-

Witang pentingnya bekal pengetahuan, baik agama maupun umum
al luhan untuk memerdekakan diri dari kungkungan kebodohan

!. i kebebasan dari penjajah. Melalui Madrasah NWDI sejak dini dia-

W b tulis dengan ejaan Latin, di samping cjaan Arab. Disposisi ini
il nggak sejarah kelahiran Nahdlarul Wathan, dan melekat pada
L MWD (dituturkan oleh M. Suruji, 13 Juni 2009), sebagaimana

$am dalam bait syair berikut:

= Aduh sayang!
~ MW membuka lembaran sejarah
~ Menpangkat derajat PUTRA DAERAH
- luthukt dalam anakdah
- Menjadi USTADZ dan GURU SEKOLAH

 Adub sayang)
~ | Jan banyak pula Petugas Negara
~ Menjadi PENGHULU menjadi KEPALA
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URUSAN AGAMA, PENDIDIKANNYA
PENERANGAN AGAMA, PERADILANNYA

Aduh sayang!

Sejarah putih jangan hitamkan
Jangan anakku dikambinghitamkan
Sejarah bersih jangan kotorkan
Jangan anakku dibodoh-bodohkan

Aduh sayang!

Nahdlatul Wachan Pusakamu sendiri
Dilahirkan Tuhan di Lombok ini
Ciptaan Sasak Selaparang asli

Wajib dibela sampai akhirati

Aduh sayang!

Pelita NTB bertambah terangnya

Karena NW lahir padanya

Berpartisipasi dengan megahnya

MEMBELA AGAMA NUSA DAN BANGSA.

(Wasiat Renungan Masa pengalaman Baru, bait ke 78-82).

Disposisi Keseimbangan Spiritual dan Material

Disposisi tentang kescimbangan antara pembangunan spiritual di
material muncul akibat dari tuntutan perubahan zaman. Terkait deng
pendidikan melalui madrasah, pada zaman iru seluruh madrasah berkog
sentrasi pada pendidikan Agama Islam semata, dan tidak dikembang
pengetahuan umum. Pada suatu kesempatan, Tian Guru Hamzanwad
sempat menyampaikan bahwa dirinya hanya melanjutkan tokoh-to
sebelumnya. Perbedaannya hanya pada strategi agar mudah diterima olel
masyarakat, sebagaimana dituturkan lagi (Noor et.al. 2004: 174), seba
berikut: “Saya adalah penerus Tuan Guru-Tuan Guru pada generasi yan
sudah lewat, tetapi dengan cara yang sesuai dengan situasi dan keada
supaya mempercepat jalannya agama”. Keseimbangan antara spiritual da
material baginya merupakan sebuah keniscayaan yang harus diperjuan
kan oleh bangsa dan pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia
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wjalan dengan berlalunya penjajahan. Konsep ini pernah disampaikan
pada sambutan HULTAH ke-39 NWDI di Praya I.ombok Tengah, seb-
apai berikut:

Hadirin yang berbahagia,

NW telah mengenal dan menyadari, di mana dia berada dan di
bidang apa terletak tugas pokoknya, justru itu kalau kita ingin
membangun manusia Indonesia dan memang demikian konsepsi
ajaran Islam, maka N'W berpendapat agar ucapan di atas tidak
merupakan keinginan belaka, namun kami salut atas kehendak
baik itu, maka satu-satunya tindakan yang tepat ialah terwujudnya
keseimbangan pembangunan fisik material dengan pembangunan
spiritual keagamaan.

Dengan tidak menutup mata memang kita melihat langkah-langkah
yang telah mengarah ke arah realisasi keinginan tersebut melalui
dana-dana inpres pendidikan, kesehatan dan fain-fain. Namun dana
Inpres dan subsidi keagamaan kemadrasahan dan rumah-rumah
peribadatan masih sangat minim kalau dibandingkan dengan
kebutuhan dan langkah seharusnya. Dengan kata lain, keseimbangan
itu masih sangat jauh dan perbedaan itu sangar dirasakan oleh umat
beragama pada umumnya dan masyarakat Islam pada khususnya,
di mana perhatian terhadap kedua bidang pembangunan tersebut
masih sangat berbeda. Mungkin alasan pemerintah, perencanaan
ini bertahap dan kemampuan dana sangat terbatas, lebih-lebih
income daerah masih sangat rendah. Hal ini dapat dipahami.
Tetapi kalau kejahatan remaja telah mengganas, pelanggaran
hukum _dan perundang-undangan telah menjadi kebiasaan, nilai
kesopanan dan kesusilaan telah diinjak-injak, kepentingan pribadi
harus diutamakan di aras segala kepentingan masyarakat, timbal
pendapat dan tindakan menghalalkan segala cara demi suksesnya
pembangunan, barulah, sekali lagi barulah orang menyadari betapa
pentingnya peranan pembangunan mental spiritual keagamaan.
Barulah pada saat itu orang muslim yang tadinya tidur nyenyak akan
bangun menyadari besarnya musibah yang meliputi duniawi dan
ukhrawi, mereka saksikan dengan ainul yakin, lantas tergesa-gesa
mengucapkan tarji* Innalillabi wa Inna llaibi Raji'un berpuluh kali
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bahkan beratus dan beribu. Walakin, arang sudah menjadi abu, nasi
sudah menjadi bubur. Pepatah daerah membunyikan loncengnya:
lempas pawon, atau lempas kemong (Bahasa Kopang ‘nama desa di
Lombok Tengah). Neudzubillahi min dzalik. -

Memang faktor agama adalah masalah yang sangat peka dan sensitif,
Justru itu perlu dipelajari secara mendalam pada ahlinya. ]anga.n,
belajar sekedar belajar. Ingatlah bahwa tanpa peningkatan mental
- beragama, pembangunan tidak akan berhasil (Noor, et. al. 7004'_
176).

Melalui pernyataan di atas tampak progresivitas pemikiran Tuan
Guru Hamzanwadi dengan menempatkan aspek spiritualitas dan aspek
materialitas harus sejajar dan seimbang,. Secara tidak langsung Tizan Guri
Hamzanwadi melalui Pesantren NW mengajarkan bahwa perubahat
peradaban melalui pendidikan, termasuk pesantren dan madrasah harug
seimbang antara pendidikan agama (Islam) dan pendidikan umum. Seca
internal pemikiran ini menjadikan Pesantren N'W dapat menjaga eksistens
sinya sesuai dengan perkembangan dan perubahan yang terjadi.

Disposisi tentang Kehidupan sebagai Habitus

Disposisi tentang kehidupan menjadi penting bagi 7uan
Hamzanwadi karena disposisi ini sangat menentukan tindakannya dala
konteks di mana disposisi ini dipraktekkan. Kehidupan baginya adala
perjuangan menegakkan aqidah. Disposisi ini terekam melalui ungkapa
populer Tuan Gurn Hamzanwadi: “Hidup adalah perjuangan dan men
egakkan aqidah”. Disposisinya menyangkut kehidupan tidak berdiri send
iri sebatas idealisme dan pemikiran melainkan menuntut berbagai pes
syaratan. Salah satu persyaratan penting adalah adanya kemerdekaan dif
individu dari hal-hal yang bersifat material dan duniawi, atau tidak tel
gantung pada ukuran-ukuran aktivitas secara material. Beberapa conto
tentang kebebasan dari hal keduniaan yang bersifat material ini digambal
tjag

melalui fenomena kebersihan jiwa. Irulah kemampuan seorang individ

kan melalui sikap yang tidak konsumtif dan hedonis sehingga akan te

Aslam menanckao sinyal spiritual dari Tuhan menurut disposisi 7w
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Cruru Hamzanwadi.

Wujud lain dari disposisinya tentang kehidupan disampaikan me-
lalui semboyan hidupnya: Tngin laksana matahari, dan matahari sebagai
gurunya. Selengkapnya semboyan tersebut sebagaimana dikutip melalui
Majalah Sinar LIMA No. 4/I/Juli-September 2005, sebagai berikut: “Saya
ingin seperti matabari yang selalu terus berputar dari Timur ke Bavat. Bukan
ija dalam wakou 24 jam, tetapi telah berjuta-juta kurun zaman dan tidak
pernah terlambat satu menitpun”.

Melalui keinginan tersebut tergambar nuansa tekad dan keistiqa-
tahan Zuan Guru Hamzanwadi dalam menegakkan aqidah sebagai dis-
frosisi yang menjadi salah satu habitusnya. Tekad dan keistigamahannya
dinyatakan pula dalam bait ke-88 Wasiac Renungan Masa pengalaman
Waru, sebagai berikur:

Lelah tidak dihitung, kecuali ngantuk
Biar lelah asal menang

Bukan kalah asal senang

Lelah, dengan mengharap dapat pahala.

Scbagai penguar dari tekad tersebut dengan keinginan laksana ma-

- thari, pernah suatu kali disampaikan dalam suatu mimbar, dengan men-

pitakan:

“Guruku adalah matabariku”. Matahari memiliki rotasi yang

litap, selalu menyinari dan menerangi dunia. Artinya, dirinya ingin selalu
- hermanfaat bagi kemaslahatan umac.

~ Disposisi Politik sebagai Habitus

Kondisi politik dalam konteks ketatanegaraan Indonesia yang di-

uinkan di tingkat pusat dan lokal ‘memaksa’ Tian Guru Hamzanwadi
tuk ikut berpikir tentang fenomena tersebut. Karena itu, disposisinya
I8iitang politik juga menjadi wacana menarik sebagaimana wacana politik
il dalam konteks ketatanegaraan Indonesia. Disposisi tentang politik

pliya, sclain didasari oleh pertimbangan teologis, juga pertimbangan
itekstual dan futuristik. Secara teologis, Tuan Guru Hamzanwadi men-

talan (dituturkan oleh Kyai Zainul Majdi, 2008),
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...agama dan politik merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan;
di mana terjadi simbiosis mutualisme. Dalam terminologi Islam
dinamakan kbilafah atau imamah. Kewajiban kbilafah atau imamalt
merupakan kesepakatan kalangan Ablussunnah, dan kalangan lain
seperti Syiah, Khawarij, dan Mu'razilah.

Keberadaan Pesantren NW sebagai lembaga pendidikan tidak lepa
dari serting politik yang berkembang di tingkat lokal. Identifikasi ini tefs
kait dengan atribut dan kiprah Tuan Guru Hamzanwadi sebagai pendil
Pesantren NW di bidang politik. Tian Guru Hamzanwadi, selain dike
sebagai tokoh ulama, tokoh pendidikan, juga dikenal sebagai tokoh poli
tik. Kiprahnya dalam dunia politik yang digambarkan dalam temuan _
dalam kapasitas sebagai pendiri Nahdlatul Wathan (NW) sebagai orma
Islam dan bukan sebagai pendiri dan pengelola Pesantren N'W. Pemikira
politik Tizan Guru Hamzanwadi didasarkan pada al-Qur'an, al-Sunnal
dan pengalaman para sahabat dan tibi'in sebagai referensi utama dalag
menyikapi realitas politik yang berkembang ketika itu. Menurutnya, il
Qur'an mengandung tuntunan berpolitik dan membangun peradabi
masyarakat. Terkait dengan fenomena kolonial di Indonesia, Tuan )
Hamzanwadi merujuk pada QS. An-Naml (34):

Ll 32l iglias Gy Asdl i 1,085 15) 38,1078 < J60

Lo
o Y s e o /:15- i
FAEm S ,la_a_:‘ 3 Lf«u A5 3 ‘d;i

IR
S

“Dia berkata: “Sesunggubnya raja-raja apabila memasuki suaru nege
niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduky
yang mulia menjadi hina, dan demikianlah yang mereka lakukdl
(QS: an-Naml, 27: 34). )

Ayat ini dianalogikan pada kondisi sosial bangsa Indonesia, te
suk Pulau Lombok ketika dimasuki oleh kolonial asing. Kolonialisme i
masuki wilayah Indonesia dengan tujuan menjajah dan menghanc
mental masyarakat Indonesa, serta menjadikannya masyarakat kelas d
yang hina dan harus tunduk kepada penjajah. Pemaknaan ayat di atas ol

=
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lian Gury Hamzanwadi, sebagaimana dituturkan oleh Afifuddin Adnan,
scbagai berikut:

Sesungguhnya raja-raja itu (penjajah atau kolonial) jika mereka dapat
memasuki (menguasai) suatu wilayah/daerah, pasti akan bertindak
menghancurkan  mental penduduk daerah/wilayah itu, dan
orang-orang yang dipandang kuat (pemuka-pemuka masyarakat)
ditundukkan, bahkan dipojokkan kedudukannya, sehingga mereka
berada dalam kondisi hina dina dan terpojok. Memang demikianlah
taktik politik para penjajah (Afifuddin Adnan, 1983).

Terkait dengan otoritas (kekuasaan) politik pemimpin yang
berkuasa, Taan Guru Hamzanwadi merujuk pada QS. Had (88):

e b Siraco " e B RO e e
B3y e (B35 GO o B o oS of 25051 kg UG
: 11,1 ot M R S 80 s ki vdSien)

ol e il L) el ol gyl Gy Cis

Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama abu
masih berkesanggupan. (QS. Had 11: 88).

litan Guru Hamzanwadi menganalogikan ayat ini pada peran pe-

nimpin politik terhadap masyarakat, yakni mewujudkan kemaslahatan
; ﬂun tatanan kehidupan yang baik. Upaya menciptakan tatanan hukum
i politik yang berorientasi pada kemaslahatan, meniscayakan adanya
Winber daya yang layak schingga mampu melaksanakan fungsinya seb-
Sl pemegang otoritas. Selain menggunakan al-Qur’an, as-Sunnah, jjma,

= s - o T
habat dan Tabi'in, tokoh selalu merujuk pada nilai-nilai kemanusiaan

Aiversal, seperti semangat egalitarianisme, musyawarah, keadilan, dan

wnah. Adil dan amanah merupakan dua prinsip dasar politik Islam
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clallah riiginibanpei e keliduphi sy aliat e et s wacana klasik dalam sejarah Islam. Memisahkan antara moral dan

nilai-nilai normatif. Melalui konsep ini akan menghasilkan pemerintal X arn e s
E & 5 . di antara keduanya terjadi simbiosis mutualistik. Islam dengan

kaidahnya membicarakan persoalan agama dan negara, sementara
politik adalah bagian integral dari keseluruhan norma Islam (Mei
2008).

yang adil dan amanah. Terkait dengan ini, Tian Guru Hamzanwadi (i
lalui Afifuddin Adnan, 1983), menghimbau para pemegang otoritas pi
lingkup lokal dan nasional untuk senantiasa menebarkan rasa keadilan d§
amanah dalam menjalankan proses pemerintahan. Refleksi dari pemikin
ini tertuang dalam syair berikut: Sebagai respon terhadap realitas politik, Tian Guru Hamzanwadi

enpanut politik asy-Syari fyyah, bukan politik dunyawiyyah, yang meru-
NTB mengharapkan pemerataan

Keadilan sejati dan kebenaran

Agar meratalah kemakmuran

Di tanah air ciptaan Tuban. (Tuan Guru Hamzanwadi, 2002).

" Juk pada al-Qur'an, al-Sunnah, dan ljm@, yang di dalamnya memuat
jaran universal tentang konsep politik dengan prinsip moral etik dalam
primbentukan masyarakat. Secara kontekstual dan futuristik, terkait den-
- pun leberadaan organisasi, pesantren, dan madrasah NW, Tian Guru

~ Humzanwadi memandang politik sebagai pagar atau pengaman. Karena
Dalam hal nilai kemanusiaan yang normatif dan universal, ' &P &4 Pag peng

! ! i, dengan nada peringatan, Tuan Guru Hamzanwadi mengingatkan:
Guru Hamzanwadi menghubungkannya dengan sistem pengaturan i :

Plitik bagi NW ibarat pagar bagi tanaman. Karenanya, tidak sekali-kali

hidupan bermasyarakar dan bernegara. Tindakan politik sec litiky _
idupan bermasyara tdan bernegara. lindakan politik seorang politiks . f'ﬂ.li!'”' Sieriuck i s kﬂpa Jisik menggangau kij)m % NW}'angzm LE

iwarnai oleh al etik. Jika ridak, se litikus ak: ieby ) :
distel sk mpalonh A SRS oo S e bili NW bersentuban dengan politik”, (dituturkan oleh Fauzan, saneri tahun

; d . -L ) . . - : ¥ % - z . '.‘
Pl sy ragmammf:- flan oponiu’msmc poliic yanp 'bcrmJ - h 1 W0 an, Juli 2008). Sebagaimana pengalaman kyai pada beberapa pesantren
untuk kedudukan, dan jabatan politik tanpa memperhatikan mekanism d 7 oMY BV S g

: : . . i Pulau Jawa yang berkiprah pada dunia politik, disposisi ini bukannya
hukum, dan moral etik dalam masyarakat. Tuan Guru Hamzanwadi p : e R ol
' n mir; ika itu. me a-

nah mengatakan: “Politik asal politik, lama kelamaan menjadi licik” (m Qs R BN S e e
k

lalui Afifuddin Adnan, 1983). Dengan lebih tegas, Tian Gurn Hamzat

wadi menyebutnya dalam syair berikut:

{un demikian, selain menganalogikannya sebagai pagar, secara politis dan
diplomatis Tian Guru Hamzanwadi mengatakan: “ Tidak mungkin mem-
- perjuangkan Islam hanya mengandalkan proses pendidikan melalui pesantren
 dan madrasah tanpa didukung oleh upaya-upaya lain di luar pendidikan
~ pisantren, termasuk aktivitas politik” (dicuturkan oleh Fauzan, santri tahun
N0 an, Juli 2008).

Beberapa acuan data tentang Aabitus Tuan Guru Hamzanwadi ten-

Kalau ovang berjiwa basi

Hanya mengejar bayangan kursi
Tidak peduli tuntutan Habi ‘
Selalu menendang ayat al-Kursi. (Tiuan Guru Hamzanwadi, 2002),

tany, politik, progresivitas tampak pada sandaran spiritualitas Islam sebagai

Persoalan moral dalam politik pada perkembangan berikutnya met asar keyakinan dalam menata kehidupan dengan berbagai aspeknya me-

jadi wacana yang ramai dipersoalkan menyangkut fenomena politik di falui ranah politik. Secara tersamar dan spekulatif dipahami bahwa piki-

wasa ini. Untuk memperkuat pernyataannya sebagai cerminan pemikird tuh dan tindakan berpolitik hendaknya didasarkan pada acuan norma dan

politiknya, Kyai Zainul Majdji, lebih lanjut menambahkan: iilai-nilai Isam. Pemikiran politik seperti ini sesungguhnya bagian dari

Implementasi ajaran Islam secara konsekuen.
Perdebatan antara moral dan politik sesungguhnya sudah menjag

politik berakibat pada pemisahan antara agama dan politik, padahal

(31
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Masyarakat Sasak dan Komunitas Pesantren NW sebagai
Lingkungan (Lahan Perjuangan dan Homo Academicus)
Muatan struktur mental dan kognitif Tuan Guru Hamzand
yang melahirkan berbagai disposisi sebagai habitusnya, seperti kolof
isme dan kemerdekaan, pendidikan, spiritual dan material, kehidu
dan politik tidak akan pernah bermakna dan cksis bila tidak men I
ranah/lingkungan. Karenanya, masyarakat dengan berbagai dinamika
siokulturalnya dalam kurun sejarah tertentu hingga saat ini menjadi li
kungan potensial bagi Tuan Gury Hamzanwadi dalam mengembangh
habitusnya. Kondisi di mana masih berkembangnya paham animisme§
bagai pengaruh Hindu dan penindasan secara intelektual dan ekong
dengan politik ctik kolonial Belanda merupakan lahan perjuangan
berbagai habitus yang dimiliki Tuan Gury Hamzanwadi. Sebagaimana’
catat oleh Noor, et. al (2004: 163-164), bahwa struktur mentalnya #
nyangkut kemerdekaan, pendidikan, kehidupan, keseimbangan dal
hidup, dan politik merupakan disposisi-disposisi yang lahir dari, dan |
tuk masyarakat Sasak, dengan beberapa pertimbangan. Pertama, kond
nyata masyarakat Sasak sejak kesadaran tokoh mulai terbangun deng
disposisi pertama. Muncullah kesadaran berikut bahwa disposisi pertal
akan dapat dipenuhi bila dimilikinya sejumlah pengetahuan maka dips
lukanlah pendidikan. Kedua, proses penyadaran melalui pendidikan d
ulai dari lingkungan terdekat, yakni masyarakat Sasak itu sendiri.

& dibanding memilih berjuang melalui bentrok senjata. Pilihan proses
Wi ademicus sebagai proses penyadaran, selain didasari oleh fondasi
dinial ‘yakin' dan menempatkannya pada posisi fardu ain, Tuan Gurn
Wiisinwadi memandang proses ini sebagai proses yang lebih bermakna
Wi langsung bersentuhan dengan kesadaran kemanusiaan melalui pen-

Wik 4 agama dan pendidikan umum.

bala Relasi Agen dan Struktur

) Apen dalam maksud ini mengacu pada sosok yang menjadi tokoh
10| ;i;ilam memandu dan menggerakkan akrivitas pendidikan di ling-
, spn Pesantren N'W. Tokoh yang dimaksud adalah Tuan Guru Hamza-
Wil sebagai pendiri, pembina, sekaligus pemilik Pesantren N'W melalui
YU1IPPDNW dan Organisasi NW. Sedangkan strukrur adalah kelem-
Bugaan yang ada, yakni YPHPPDNW dan Organsiasi N'W, termasuk selu-
Sl komunitasnya. Fenomena relasi antara Tian Guru Hamzanwadi dan
lmuri di lingkungan Pesantren N'W termasuk dalam pola relasi patron-
* lient, sebagaimana lazim dikenal dalam relasi kyai-santri di lingkungan
pusantren. Beberapa bukti pendukung untuk Idasifikasi ini, antara lain:
- Jerlama, tergantung pada restu sebagai salah satu karakreristik santri, ked-

Wi, sebutan untuk tokoh, ketiga, muatan/posisi dalam relasi, dan keempat,
Kemunculan disposisi berikutnya setelah kesadaran tentang I

merdekaan dan pendidikan sebagai sarana pendukungnya, hasil dari pro
disposisi kedua ini harus dikembalikan kepada lingkungan sosial dan fig
di mana disposisi itu dilahirkan yakni masyarakar Sasak. Disposisi ini yail
mendorongnya untuk kembali ke Lombok setelah lebih kurang 12 tahu
menuntut ilmu di Mekkah. Walaupun kesadarannya tentang kondisi nys
ta masyarakat Sasak ketika pertama kali mendirikan Pesantren NW di _:
nai keterbelakangan sosiokultural dan ekonomi melalui penindasan, 7
Guru Hamzanwadi sadar bahwa Pesantren NW bukanlah kerajaan d
atau negara yang memiliki pasukan dan balatentara yang memungkinkaf
nya melakukan perlawanan secara fisik. Karena itu, 7uan Gurn Hamza v
wadi lebih memilih proses homo academicus dengan mendirikan Pesantrel

lurapan dari ketiganya.

Tergantung pada restu kyai/ Tuan Guru yang menjadi karakteris-
ik santri di lingkungan Pesantren N'W merupakan fenomena keseharian
yung, menunjukkan kuatnya ketergantungan santri pada Tuan Guru se-
bapai agen atau patron. Hampir tidak ada tindakan yang sebelumnya ti-
ik memohon restu Tiar Gurulagen!patron, mulai dari program-program
\trategis yang membutuhkan keputusan mendesak dan program-program
peningkatan karir, hingga soal penamaan kerurunan dan jodoh. Kelom-
pok ustadz di madrasah tidak memiliki kewenangan dalam menentukan
sapa di antara mercka yang harus menduduki posisi kepala madrasah atau
posisi di bawahnya, sebelum menunggu restu Tisan Gurul agen sebagal pa-
ton. Jika sudah diadakan rapat di tingkat madrasah, dan diambil kepu-
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tusan bersama, jika keputusan itu tidak mendapar restu, secara otof
akan berubah sesuai restu Tiuan Gurul agen sebagai patron. Demikian|
halnya jika ada beberapa santri akan melanjutkan studi, terutama
Pesantren N'W, seperti di Jawa atau Timur Tengah, santri bersangkuta
lain memohon doa urtruk keberkahan dan keselamatan dalam perjalili§
dan proses menuntut ilmu, juga memohon restu atas pilihannya
studi lanjut. Jika sudah memperoleh restu, yang bersangkutan akan
rangkat sesuai rencananya.

Sebutan untuk 7ian Guru Hamzanwadi oleh para santri sel
penanda relasi patron-client dapar dibedakan atas dua kategori; sebi
dalam komunikasi langsung, dan komunikasi tidak langsung (ketika:
ua pihak tidak bertatap muka atau dalam konteks terpisah). Sebutan y
lazim adalah Zian Guru, sebutan untuk sescorang dengan pengetaly
keagamaan (Islam) cukup mumpuni dan sudah menunaikan ibadah |
Sebutan ini umumnya disampaikan santri ketika santri dan tokoh b
dap-hadapan dalam konteks yang sama. Jika keduanya berada dalam k
teks terpisah, santri akan menyebutnya sebagai Mawulana Syekh (orang:_'
dihormati). Sebutan ini dapat disejajarkan dengan scbutan Hadratus
yang lazim untuk kyai yang sangac dihargai dan dihormati dalam tr
pesantren di Jawa, seperti Hadratus Syekh Hasyim Asyari, Hadratus §)
Nawawi al-Bantani, dan lain-lain. Sebutan lain di luar kedunya (lang
dan tidak langsung) terjadi ketika santri mau menemui Tian Guru Hi _

zanwadi, baik karena alasan dipanggil atau diminta menemui atau me
mui dengan inisiatif sendiri santri, santri akan mengatakan “paret” (ba
sa Sasak Alus/tingkat tinggi) ‘menemui’. Sebutan ini biasanya
untuk maksud menemui orang-orang yang istimewa pada zaman di
seperti para raja, permaisuri, patih, dan putra-putrinya. Umumnya sa :
tidak menggunakan kata “datengin” atau “pete” (menemui atau mend
sebagaimana biasa digunakan untuk sebutan masyarakat kebanyakan.

Bukti ketiga dari relasi patron-client di lingkungan Pesantren N
adalah adanya muatan/posisi Tian Guru Hamzanwadi-santri. Santri seli
memosisikan diri sebagai pengikut, pendukung, dan pelengkap dari ki
eluruhan aktivitas Tuan Guru Hamzanwadi, sementara Tuan Guru Hat
zanwadi diposisikan sebagai pengendali dan penentu arah semua aktivil

bt keberkahan sebagaimana diharapkan. Hal yang sama diyakini Zohri

Hei, Karena itu, setiap santri akan menyebut dirinya sebagal “ngdring
L (mengiringi/mengikuti Tuan Guru). Kata “ngiring” muncul
0 e aktivitas dan kapasitas santri; sebagai jamaah pada majelis
', sntil yang sedang belajar, mendampinginya dalam suatu acara/
i, sebagai ustadz/ustadzah, sebagai pengurus di yayasan, atau men
i linglungan rumah tangganya. Bukti keempat adalah adanya hara
whatl santri melakukan bukti-bukti di atas, yakni harapan memperolch
Sl karena Zian Guru Hamzanwadi adalah sosok ‘supranatural’ dalam
daigan para santri. Zian Guru Hamzanwadi dalam pandangan santri
lali sosok yang selain unggul dalam ilmu agama (Islam), juga memiliki
spiritual yang tidak dimiliki oleh kebanyakan orang lain dalam
" Slipan Pesantren NW.

~ Redudukannya sebagai patron terhadap client (santri) sebagaimana
ibikilan di atas, tidak jarang menjadikannya sebagai penafsir tunggal
anplat ideologi dan perilaku. Yang terjadi adalah melembaganya tra-
4 it i wa aga'ng di lingkungan Pesantren N'W, sebagaimana halnya
{isl pesantren-pesantren lain. Bagi santri, apa yang dikatakan, diper-
alilani, direstui oleh Tuan Guru Hamzanwadi adalah fenomena yang

b Jur granted, yang tidak membutuhkan ruang dan konteks diskusi,

4pis aniimsi bahwa apa yang dikatakan, diperintahkan, direstui itu akan
sbuwa keberkahan.
Sebagian besar santri yang peneliti temui merasa tidak ada persoalan

Wian pola relasi seperti ini, bahkan mereka menikmatinya dengan men-
hunnya scbagai fenomena yang mesti terjadi untuk maksud-maksud
Hapitinana yang mereka harapkan. Bahkan tidak jarang di antara mereka

gpimbarkan fenomena tersebut sebagai suatu hikmah/kemanfaatan
4 polu relasi patron-client yang membawa akibat pada keutuhan dan
Btennl Pesantren N'W, yayasan pendidikan dan organisasi massanya
Wit saat ini. Keyakinan semacam ini, seringkali dikaitkan dengan be-
apa pesan 7uan Gurn Hamzanwadi kepada santri, yang dianggap me-

Wil tihun 90-an) dengan mengingat dan membuka kembali catatan
i [wan Guru Hamzanwadi yang dicatatnya pada 3 Maret 1996):
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“Ku endeng leante pade kekompakan, keutuban timaq jag endeg

patiq aku. Laguq meq patiq Syekh Hasan Masysyat bareng guri
s lainan’”. .
Saya minta pada kalian agar tetap kompak, utuh, walaupun k
tidak mengikutiku. Tapi kalian harus mengikuti Syekh I
Masysyat, dan guru-guruku yang lain’.

Meq inget kekompakan, keutuban, saling hargai, syukuri

bejase. Endaq meq paran diriq meq bagus doang. Siq bagus siqf ful
siq ante lueq. Siq bareng siq ante endah lueq”.

‘Kalian ingat kekompakan, keutuhan, saling menghor
mensyukuri orang yang telah berjasa pada kalian. Jangan my
paling baik. Banyak yang lebih baik dan lebih dulu dari kalian',

Endaq saling celaq, agen meq saling nasebatin. Kompak, utub, b 7
Bela agama meq’. '

Jangan saling mencela, supaya saling menasihati. Kompak,

bersaru! Bela agama kalian’. (Terjemahan bebasa peneliti).

Sebagaimana Zohri, santri-santri lain tidak mempersoalkan fen
ena relasi yang demikian, walaupun pada beberapa kasus dan hal mel
juga mengetahui hal tersebut sebagai relasi yang tidak demokratis. N
hanya mengatakan, “/ika menolak, kita akan kualat’. Kira ambil hi
ya saja, mudahan kita memperoleh keberkahan”.

Relasi Eksternal
Pesantren Nahdlatul Wathan

Akomodasi Politik Lokal-Nasional

Sikap terhadap Politik Etik

Noor, et.al. (2004: 303) mencatat dua hal penting yang menging
rasi Tiuan Guru Hamzanwadi mendirikan Pesantren NW ketika itu, yal

pemahaman sejarah masyarakat Lombok terutama pada akhir kekua
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fajaan Karangasem dan tawaran gagasan dari gurunya ketika belajar o
kbl 7ian Guru Hamzanwadi memahami bahwa masyarakat Lombok
#lliki pengalaman sejarah kepahlawanan ketika melakukan perlawa
# te1hadap Kerajaan Karangasem yang melakukan penindasan terhadap
syarakat muslim dalam melakukan ritual Islam. Pada saatnya, sesuai
Spnlsi Tiuan Guru Hamzanwadi tentang kemerdekaan sebagai individu,
Wayarakat, dan bangsa, kesadaran muncul untuk melakukan perlawanan
thudlap berbagai bentuk hegemoni. Sebelum mendirikan Pesantren NW,

Wk Vian Guru Hamzanwadi masih belajar di Makkah, para guru Ziun
Wi Hamzanwadi umumnya memahami kondisi bangsa Indonesia yang
slany, terjajah oleh kekuatan asing. Seorang gurunya menawarkan gagasan
il mendirikan wadah perlawanan. Karena itu menurut catatan Noor,
Ll (2004: 305), kelahiran Pesantren NW diformulasi untuk memban-
Wi i kekuatan; kekuatan perlawanan terhadap penjajah, dan kekuatan
ihangun kehidupan beragama yang lebih bebas.

Salah satu bentuk penjajahan yang diterapkan oleh pemerintah ko-
Wil Belanda di Indonesia adalah kebijakan politik etik, yakni politik
iliiminasi atas hak menempuh pendidikan bagi keturunan pribumi,
#hiagaimana hal yang sama terjadi pada masyarakat Lombok. Berdasar-
B4l (lisposisi tentang pentingnya kemerdekaan, Tuan Guru Hamzanwa-
ll menggagas pendirian madrasah NWDI dan NBDI, yang berikutnya
Btkembang menjadi Pesantren N'W. Sebagai refleksi dari kondisi awal
Wlilinya Pesantren NW, Tuan Guru Hamzanwadi memberikan gamba-
#i1 melalui bait ke-100 dan ke-122 Wasiat Renungan Masa, Pengalaman
11, scbagai berikut:

Di Selaparang syukurlah ada

Orang yang tegak tampakkan dada

Membela agama dan membela negara

lidak tertawan rayuan harta. (Bait ke-100 sesi Renungan Masa,
| 1981).

Nahdlatul Wathan modal utama
Bagi NTB dan Sasak semua
Karena labirnya di zaman Belanda
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Sebagai madrasah sumber agama. (Bait ke-122 sesi Renungan |
1981).

Jelaslah bahwa kelahiran Pesantren NW dari embrio dua madras
(NWDI dan NBDI) merupakan perlawanan terhadap kondisi sosk
historis sebagai bangsa terjajah dan keinginan mengembangkan geralg
kultural dalam pendidikan dan keberagamaan yang lebih inklusif deng
mengakomodasi muatan-muatan lokal (Noor, et.al., 2004: 305).

Akomodasi Politik/Kebijakan Pendidikan

Walaupun ide awal pendirian Pesantren NW untuk perlawd
atas hegemoni kolonial, terutama penentangan atas kebijakan politik ¢
kolonial Belanda dan pengajaran dan praktek keberagamaan Islam ya
inklusif, dalam perkembangannya Pesantren NW tidak luput dari
tutan perkembangan zaman, terutama diperlukannya materi pendid
umum melalui madrasah-madrasahnya. Noor, et.al. (2004:172) mencal
bahwa Madrasah NWDI yang berada di bawah Pesantren NW merupi
an satu-satunya madrasah di Pulau Lombok yang sejak dini mengenalk
huruf Latin selain huruf Arab. Bahkan merupakan pesantren yang pal_
awal mengenalkan ilmu-ilmu umum seperti berhitung sebagai salah s
mata pelajaran. Penting dicatat bahwa pemikiran di atas adalah wujud "
sadaran 7#an Guru Hamzanwadi akan pentingnya penguasaan pengefi
huan umum di samping pengetahuan agama (Islam) semata.

Selain untuk maksud dan tujuan futuristik dalam mengantisipi
perubahan-perubahan, disposisi 7uan Guru Hamzanwadi tentang keseil
bangan aspek spiritual dan material menjadi dasar pertimbangan dial
modasinya mata pelajaran umum di lingkungan Pesantren N'W. Walag
pun sesungguhnya pada awal kemerdekaan, kondisi Pesantren NW n
tidak mendapatkan “sentuhan tangan” pemerintah, dan hanya ;r-l'_
dalkan kemandirian komunitas di bawah kepemimpinannya. Kebijaks
pemerintah di tingkat lokal nyatis tidak ada. Kondisi ini dipahami seb
agai dampak dari belum diakomodirnya pendidikan madrasah melalt
UUPN No. 4/1950, jo. No. 12/1954. Sinarep Udin (santri tahun 60-af

menjelaskan:
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Pemerintah daerah care dengan NW sejak kepemimpinan Saparwadi,
Bupati III Lombok Timur, itu pun di akhir masa jabatannya.
Mengapa pemerintah bersikap demikian? Karena di daerah waktu
itu, pemerintah memiliki rasa khawatir mengingat jumlah komunitas
NW besar dan sangat setia pada pimpinan.

Perkembangan berikutnya, melalui UUPN No. 4/1950, jo. No.
| 211954 struktur kelembagaan madrasah diformalisasi dan pembinaan
madrasah lebih sistematis. Lahirnya SKB 3 Menteri (24 Maret 1975)
yang menyejajarkan madrasah dengan sekolah formal adalah bukti awal
diakuinya madrasah sebagai bagian dari pendidikan nasional. Puncaknya
alalah dengan diratifikasinya UUSPN No. 2/1989 dan PP No.28/1990
jentang Pendidikan Dasar, dengan madrasah sebagai subsistem dari
pendidikan nasional. Kebijakan pendidikan nasional melalui UUPN
No. 4/1950, jo. No. 12/1954, SKB 3 1975, UUSPN No. 2/1989 dan
I'P’ No.28/1990, hingga UU Sisdiknas No. 20/2003 merupakan produk
politik menyangkut pendidikan di tingkat nasional yang mempengaruhi
leberadaan Pesantren N'W pada tingkat lokal. Pengaruh ini dapart dibuk-
(ikan lama belajar 6 tahun (kelas I-VI) pada Madrasah NWDI dan NBDI
tingkat MTs Mu’allimin dan Mu'allimat berubah menjadi masing-masing
§ tahun. Sedangkan 3 tahun berikutnya menjadi perhitungan lama belajar
i tingkat selanjutnya, yakni Mu'allimin dan Mu'allimat tingkat Aliyah.

Pengaruh kebijakan pendidikan secara nasional pada Pesantren N'W
tidak saja menyangkut kelembagaan, tetapi juga menyangkur kurikulum.
Walaupun sejak awal, Pesantren NW sudah memperkenalkan mata pe-
[ajaran umum, seperti berhitung dan ejaan Latin, perubahan kurikulum
sejak kurikulum 1968, 1975, dan 1984 (content based curiculum), kuriku-
lum 1994 (objective based curiculum), hingga kurikulum 2004 (competency
based curiculum) telah membawa perubahan yang signifikan dalam pen-
gelolaan dan pengembangan kurikulum di Pesantren NW. Siginifikansi
tersebut tampak pada perubahan komposisi kurikulum antara mata pela-
jaran agama dan umum pada awalnya dengan perbandingan 90%:10%,
berikutnya berubah menjadi 70%:30%, berikutnya menjadi 55%:45%,
sclanjutnya 30%:70%, dan sekarang tampak sekitar 10%: 90%.
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Pengaruh kebijakan politik pendidikan secara nasional, teruts
dalam hal kelembagaan dan pengelolaan kurikulum rampak melalui g
gelolaan INPRES WAJIB BELAJAR 9 TAHUN melalui MI dan M’
bawah Pesantren NW. Bersamaan dengan ini, Pesantren NW mempeti
bantuan beberapa tenaga guru dari pemerintah. Sejak diberlakukan
kurikulum 1994, kurikulum MI, MTs, dan MA untuk marta pelaju
umum mengacu pada kurikulum SD, SMP, dan SMA. Mata pelajui
yang khas pendidikan Islam bagi madrasah dikelompokkan menjadi I
mata pelajaran saja, yakni Al-Quran-Hadist, Figh, Akidah-Akhlak,
dan Bahasa Arab (Lihat data Isi Kurikulum). Perkembangan terbaru ¢
akomodasi Pesantren NW terhadap kebijakan pendidikan nasional 2 ._’.-
tawaran penerapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) di lingkungan §
drasah. Dua di antara instrumen SNP itu adalah diberlakukannya stai
kelembagaan madrasah melalui akreditasi madrasah dan ujian nasional

Afiliasi Politik Praktis

Kiprah politik Tuan Gury Hamzanwadi diawali sejak diangkat|
bagai Konsulat NU Sunda Kecil tahun 1950. Ketika NU dan or
lam lainnya bergabung dalam Masyumi, tokoh diangkat sebagai
Badan Penasihat Partai Masyumi untuk daerah Lombok tahun 1952,
hun 1953-1955, tokoh menetapkan organisasi NW menganut kebijak
‘politik bebas”, tidak berafilisasi dengan salah satu kekuatan politik. T
1955, organisasi NW bergabung dengan Partai Masyumi, dan diangh
sebagai anggota konstituante periode 1955-1959 scbagai hasil pemilu |
hun 1955 (Noor, dkk, 2004). Sctelah Partai Masyumi bubar, pada tahy
1968 Tuan Guru Hamzanwadi bergabung dalam Parmusi, yang di 0
gap sebagai duplikasi Partai Masyumi. Mengingat Parmusi tidak meny
komodasi aspirasi NW sebagai ormas Islam dengan basis massa terbey
di Pulau Lombok. Pada perkembangan berikutnya, setelah tidak aktif
Parmusi, Tuan Guru Hamzanwadi mengubah haluan politik dengan
rafiliasi dengan Sekber Golkar. Dukungan ini didasari oleh pertimbangl
empirik bahwa Golkar adalah partai Orde Baru yang berhasil menumpi
G 30 S/PKI. Selain itu, Golkar cukup aspiratif dan akomodatif pada kos
stituen N'W ketika itu. Akhirnya, pada tanggal 28 September 1970,
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Ll berafiliasi dengan Golkar. Keputusan untuk berafiliasi dengan Gol

iidak semata-mata atas pertimbangan politik semata, namun pilihan
Jugn didasari atas pertimbangan perjuangan Islam melalui pendidikan
dan. Karena itu, pada suatu kesempatan, Tuan Guru Hamzanwadi men

aban: “Tidak mungkin memperjuangkan Islam hanya mengandalkan
jwes pendidikan melalui pesantren, tanpa didukung oleh upaya-upaya
i ili luar pendidikan pesantren, termasuk aktivitas politik” (dituturkan

{lauzan, wawancara 05 Mei 2008). i

Melalui proses itulah, pada pemilu 1971 dan 1977, Tuan Guru
Lunisanwadi terpilih sebagai anggota MPR RI dari Golkar, kemudian ter-
Wil lagi menjadi anggota MPR RI Fraksi Utusan Daeral? t:?hlll‘l 1982.
Wilian politik NW kepada Golkar merupakan awal konflik internal (.)r-
Liiliasl NW secara internal, karena sebagian kader NW memilih berafilia-
i dessgan PPP. Konflik ini berlangsung pada pemilu 1977 yang ber'akibat
buli mundurnya sejumlah pengurus organisasi NW pada berbagai level:
Bunllik ini sangat dimaklumi karena tidak saja terkait dengan akomodasi
siliasl konstituen, tetapi juga terkait dengan persoalan peluang untuk

Setidudulki jabatan publik pada tingkat lokal, seperti jabatan bupati dan

e, Ada identifikasi yang sejajar oleh para pengurus organisasi N'W
& il itu bahwa jabatan di tingkat pengurus NW akan membawa .kepada
| dprali parpol, dan kiprah parpol akan berimpilkasi pada pell:lang jabatan
Subilik (bupati/gubernur) (diruturkan oleh M. Suruji, 23 Mei 2008).

- ionflik internal organisasi NW tidak saja berpengaruh pada ke-
aduan NW sebagai organisasi, tetapi juga pada N'W sebagai pesantren,

enpingat sebagian pengurus organisasi sekaligus sebagai pengurus di
Wsuiitren NW. Kondisi ini berlangsung hingga tahun 1983. Pada mo-

it HULTAH ke-47 NWDI (organisasi pendidikan), dideklarasikan

swu NW sebagai organisasi akan kembali pada khittah NW untuk kon-
" sntasi pada kerja-kerja kuleural sebagaimana misi awal, yakni pendidikan,
" wulil, dan dakwah. Perkembangan terjadi sejalan dengan perubahan arus

E .puilllh pata tingkat negara 28 dhugin § :
i tlnglkar nasional berpengaruh pada eskalasi politik di tingkat lokal, teru

(RI). Pemilu 1999 dengan sistem multipartai

Juina masuknya partai politik-partai politik ke pesantren-pesantren. .
Pada berbagai kesempatan sejak deklarasi untuk kembali pada khit-
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tah untuk konsentrasi pada kerja-kerja kultural pendidikan, sosial, d
dakwah, dan difatwakan bahwa politik bukan ranah organisasi (pesanti
dan organisasi), namun ranah individual kader N'W. Pada pihak lain, ag
sulit membedakan bahwa yang berafiliasi dengan partai politik adalah ¢
ganisasi atau kader. Apalagi yang disebut mendukung adalah salah s
kader yang kebetulan sedang memimpin di organisasi dimaksud. K
nyataannya, pada pemilu 1999, santri Pesantren NW dan seluruh ja anl
Organisasi NW sulit membedakan bahwa yang berafiliasi dengan Pail
Daulat Rakyat (PDR) adalah Drs. HM. Syubli (menantu Tuan G
Hamzanwadi), dan TGH. Ma’shum Ahmad (keponakan Tuan Guru H
zanwadi), karena pada saat bersamaan keduanya dalam kapasitas sebij
pengurus organisasi dan yayasan. Proses pemilu inilah yang mengantas ki
keduanya sebagai anggota legislatif di DPRD Kabupaten Lombok Tim
dan DPRD Provinsi NTB masa bakti 1999-2004.

Fenomena yang sama terjadi ketika pemilu 2004. Santri dan jam
sulit membedakan bahwa yang berafiliasi dengan Partai Bulan Binta
(PBB) adalah pribadi KHM. Zainul Majdi (cucu 7uan Gure Hamzan
di), atau N'W sebagai organisasi karena pada saat bersamaan yang bersat
kutan adalah Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Wathan (PBD
sekaligus Ketua Yayasan Pendidikan Hamzanwadi Pondok Pesantren |
runnahdlatain Nahdlatul Wathan (Pesantren NW). Dan proses pen
2004 inilah yang mengantarkan KHM. Zainul Majdi sebagai angg
legislatif dari Partai Bulan Bintang (PBB) daerah pemilihan NTB hi i
masa jabatan 2009. Sebagai kelangsungan dari proses politik tahun 201
pada pilkada Provinsi NTB tahun 2008, KHM. Zainul Majdi berpasi
gan dengan Badrul Munir (BARU) dicalonkan oleh Partai Bulan Bint
dan beberapa partai politik lainnya, dan memenangkan pilkada terse
untuk Gubernur NTB masa jabatan 2009-2014.

Adaptasi Struktur Ekonomi Lokal

Impact terhadap Kemandirian Ekonomi
Kelurahan Pancor (lokasi Pesantren N'W) berada di areal seluas 4
Ha, dengan 105,088 Ha adalah lahan pertanian. Kondisi ini menunjulkig
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ahwi sejak awal, masyarakat Pancor sebagian besar mengandalkan perta-

s webagai sumber ekonomi dominan. Berdasarkan tingkat pendapatan
I8 futa petani sebagaimana dipahami secara nasional masih jauh dari ide-
e sejahtera. Walaupun penghasilan sebagai petani masih jauh dari kri-
il cukup dan mencukupi, masyarakat Pancor memahami benar bahwa

Eibwradaan Pesantren NW benar-benar membawa keberkatan untuk seba-
i besar mereka. Fenomena dimaksud sebagaimana digambarkan oleh

Hpalaman Hj Munarah (warga lingkungan Lauk Masjid, usia 72 tahun,
i), sebagai berikut:

Laeq, beruk-brukne si tebangun Madrasah NV, luek kanak bagian
baret mondok lek ite. Erek jek bangket sekejik, laguk petani laek ndek
mangkun nengke, cukup jeri mangan doang. Untung nerek kanak
mondok, ampok te beu rombok blenje. Peyu jangkan deit nengke so
(iceritakan 5 Februari 2010, sepulang menunaikan ibadah haji).

‘Dulu, ketika Madrasah NW baru dibangun/dibuka banyak sekali
santri dari bagian selatan Lombok kost di sini. Memang ada sawah
sedikit, tapi petani zaman dulu beda dengan sekarang, hanya cukup
untuk makan. Untung ada anak kost, sehingga bisa menambah uang
belanja. Akhirnya hingga sekarang’ (terjemahan bebas peneliti).

, Pengalaman yang sama dialami dan diceritakan oleh Lutfi Zain
Wi Lingkungan Lauq Masjid, usia 50 tahun, tata usaha di YPHPP-

HINW), Scjak usia 19 tahun (santri MA N'W tahun 1982) mengabdikan

Wil i YPHPPDNW, hingga saat ini. Kondisi saat ini, Lutfi Zain dapat
S iyekolahkan anaknya, 3 orang sudah sarjana, 1 orang lagi masih duduk

i belus VII MTs. Mu'allimat NW Pancor. Pengalaman lain namun sama

#isluini oleh Zulkarnain (warga Lingkungan Majidi Pancor, usia 51 tahun,

gebeijuun tukang jahit). Sebagaimana yang lain, Zulkarnain merasakan

_ﬂuu.m dengan keberadaan Pesantren N'W, karena setiap tahun ajaran
B inendapat pesanan jahitan baju seragam. Selain itu, setiap bulannya
shili ada pesanan seragam cadangan selain seragam wajib yang ditentu-
ah tdrasah. Pengalaman yang sama dialami oleh sebagian besar warga
Sheor yang memiliki kelebihan lahan, selalu dimanfaatkan untuk kamar
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kost, warung makanan, jasa foto copy, dan persewaan buku/kitab. Kondi
ini sangat dimaklumi karena kondisi tahun 2009/2010, terdapat sekits
17 ribu santri yang sedang belajar di Pesantren N'W pada berbagai sat

Khusus NW, Himmah NW, Ikatan Guru N'W, Ikatan Sarjana N'W, Ikatan
Pemuda NW, Tkaran Alumni SPG dan SMA NW, Ikatan Alumni STKIP
IHamzanwadi Selong, Tkatan Alumni IAIH Pancor, Kelompok Hizib NW,
Satuan Tugas Hamzanwadi, dan masih banyak organisasi otonom lain-
iyn. Selain memiliki commond-bond (pengikat) sesuai tujuan organisasi
mising-masing, hampir seluruhnya juga diikat oleh perkumpulan ekono-
Ml dalam bentuk arisan. Rata-rata pertemuan masing-masing organisasi
" wlonom satu hingga enam bulan sekali. Secara matematik, jumlah modal
~yung terkumpul tidak dapat dihitung secara pasti. Tapi, pola pengemban-
i modal semacam ini cukup efektif dalam membantu pembangunan
liastruktur pendidikan di lingkungan Pesantren NW. Biasanya, sum-

bungan untuk kebutuhan dimaksud disampaikan pada momen HULTAH
NWDI.

dan jenis pendidikan, dengan dinamika dan mobilitas yang cukup ting
Dari jumlah tersebut, 80% di antaranya menetap sebagai anzzk kost ¢
Kelurahan Pancor.

Selain fenomena dan pengalaman warga Pancor dengan berbagal
nis penyediaan jasa bagi santri, di lingkungan Pesantren NW dikenal &
acara tahunan yang menumental, yakni peringatan HULTAH NWI
Acara ini adalah acara YPHPPDNW karena perhitungannya dimulai ke
ka Madrasah N'WDI lahir; Acara pokok HULTAH NWDI adalah penj
jian umum. Yang menjadikan acara ini sangat menumental adalah jum
jamaah yang hadir mencapai jutaan orang, datang dari berbagai
Lombok, Sumbawa, ditambah undangan dari Jawa, Bali, Kalimani
Sulawesi, Sumatera, yang sebagian besar mereka adalah pengurus caby
organisasi NW di luar Lombok. Selain dihadiri oleh jutaan jamaah, |

hlentasi Ekonomi Santri

Satu hal yang mewarnai dinamika internal Pesantren NW sebagai
bt langsung dari perubahan eksternal, seperti tuntutan perubahan za-
i dan kebijakan pemerintah adalah orientasi ekonomi yang mendasari

siapan acara ini biasanya sebulan sebelum hari “H”. Dapat dibayangh
jumlah distribusi sumber modal melalui transaksi langsung menjelang i

ini. Dalam menyikapi fenomena ini, seluruh yang mendapat mai beithimbangan santri. Perubahan mendasar dari ekonomi agraris menuju
ra ini. , ;

bounomi industri dan kebijakan pemerintah yang tidak mengakomodasi
Wlisin pesantren untuk berkompetisi menjadi pegawai pada biro-biro
wuerintah menjadi persoalan serius yang harus disikapi oleh Pesantren
¥ an para santri. Pesantren NW dan santri, yang sebelumnya kerkec-
.Pltlll" dengan materi-materi keagamaan (Islam), selanjutnya harus me-
pilik| kompetensi di luar bidang itu, seperti teknologi, informasi, sains,
aaleinatika, dan pengetahuan sosial-budaya. Kebutuhan ini tidak saja
b fijadi entitas yang ada dalam kurikulum kelembagaan madrasah, tetapi
menjadi persiapan untuk melanjutkan pendidikan pada kompartemen
danjutnya.

Iangkah strategis yang ditempuh oleh Pesantren N'W adalah melaku-
i perubahan-perubahan mendasar secara kelembagaan (madrasah) dan
sinuilckan beberapa mata pelajaran yang dianggap manjadi representasi
Bibihan zaman. Perubahan-perubahan mendasar ini bukannya tanpa

b Santri yang sebelumnya mendalami materi keagamaan (Islam)

dari acara ini menyebutnya sebagai keberkatan dengan adanya Pesa
NW. Pedagang yang datang tidak saja dari seputar Lombok, tetapl |
datang dari Jawa Timur dan Jawa Barat. i

Sebagian fenomena tersebut menggambarkan bahwa Pesantren B
memberikan impact terhadap kemandirian ekonomi masyarakat |
cot. Impact dalam hal ini dimaknai sebagai akibat tidak langsung:=
tidak direncanakan oleh pihak-pihak yang menerima manfaat dari 4§
tersebut, karena relatif masyarakat Pancor tidak pernah membayan|
akan mengalami perubahan dan perkembangan sebagaimana yang t€f]
Bahkan dalam catatan sejarah, keberadaan madrasah di bawah Pes
NW pada awalnya ditentang oleh sebagian besar pemuka Desa
Fenomena di atas dapat dikelompokkan dalam kategori impact chs
Pesantren NW (masyarakat luas). fmpact yang tidak kalah penting ad
yang terjadi secara internal dengan aktivitas ekonomi mandiri yang it
tuk oleh organisasi otonom N'W, seperti Muslimat NW, Kelompok W
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secara total, berikutnya harus berdampingan dengan materi di luar mi
teri keagamaan (Islam). Karena itu, pada generasi 85-an hingga saat i
santri Pesantren NW yang menjadi penerus pendidikan dan penyebara
Islam tidak sebanyak sebelumnya. Memang masih banyak yang berta
gung jawab sebagai khatib, imam, guru baca-tulis Al-Qur’an di
dan kampung-kampung, tetapi jarang ditemukan di antara mereka yanjs
berkarir sebagaimana guru-guru mereka sebelumnya, yakni mempero h
sebutan Tiuan Guru. Fenomena yang tampak justru kebanyakan di a
tara mereka memilih profesi menjadi birokrat dan teknokrat. Bukti lal
menunjukkan, tidak lebih dari 20 orang santri generasi tahun 85-an i
yang melanjutkan studi pada perguruan-perguruan tinggi Islam di Jaw
maupun Timur Tengah karena alasan ini.

Adaptasi Sosiokultur Lokal

Analog Madrasah-Masjid sebagai ”Pabrik-Toko”

Melalui dialektika pemikiran dan aksi melalui kegiatan pendidiki
sosial, dan budaya, tidak dapat disangkal bahwa Tuan Guru Hamzanwi
hadir sebagai aktor dan agen perubahan sosial (social change) bagi masyul
kat Sasak. Melalui disposisi-disposisi dan aksi-aksi pendidikan melal
Pesantren N'W, yang selanjutnya melahirkan beribu-ribu lulusan
bawa perubahan mendasar bagi masyarakat Sasak dalam cara berpikir ¢
memandang persoalan. Noor, et.al (2004: 164) mencatat pemikiran i
Guru Hamzanwadi didasari pada fenomena kontekstual masyarakat Si
dengan memahami sosio-histori dan tipologinya. Dalam hal keyakin
masyarakat Sasak pernah animis, berikutnya terjadi proses Islamisasi,’
hingga Islam menjadi tidak asing bagi masyarakat Sasak. Gambaran-.
mikirannya tentang masyarakat Sasak, sebagai berikut: '

Rasyid berkata di suatu malam

Lombok serambi Masjidil Haram

Sejak dibangun bernafas Islam

Oleh putra Sulthanul Imam. (Bait ke-29 Wasiat Renungan
1981).
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Bahwa Lombok sebelum ini
Paham animis anutan asli
Sewaktu-waktu didatangi dai

Akbirnya lahir Sulthan Rinjani. (Bait ke-30 Wasiat Renungan Masa,
1981).

Beberapa gambaran kondisi masyarakat Sasak yang berhasil dielemi-
iir oleh kehadiran tokoh melalui Pesantren N'W, sebagaimana dicatat Za-
karia (Noor, et.al, 2004: 165); tradisi begelepukan (perang saudara) atau

mesiat (perang tanding), dan presean (saling pukul pakai rotan). H. Halidi
{santri tahun 60-an) menceritakan:

Sebelum saya ngaji di madrasah, hampir seluruh sengketa antarwarga
diselesaikan dengan begelepukan dan mesiat seperti sengketa air
irigasi, tersinggung ketika midang (kunjungan pacar), dan sengketa-
sengketa lain.

Selanjutnya, hampir setiap menjelang musim hujan untuk maksud
menyambut kedatangan musim hujan diadakan lomba presean. Tidak
jarang presean berkembang menjadi perkelahian dengan senjata
tajam dalam bentuk begelepukan dan mesiat. Tapi setelah 9 tahun
saya di madrasah, dan menjadi penanggung jawab masjid, hampir
tidak pernah terjadi begelepukan. Hanya saja presean yang masih ada,
itu pun dijadikan bagian dari budaya lokal oleh pemerintah daerah.
(Diceritakan 6 Januari 2010).

I.ebih lanjut,r H. Halidi bercerita:

Kita sudah mulai melamar, walaupun beberapa masih merarig
(kawin lari), walaupun acara melamar masih diikuti oleh rangakaian
acara merarig, seperti sosong serab dan prinsif aji kerame. Acara-acara
yang mengikuti musibah kematian keluarga, seperti nelu (tiga hari),
mitug (tujuh hari), nyiwaq (sembilan hari), nyarus (seratus hari),
dan nyiu (seribu hari) tetap diikuti dengan berzikir dan berdo'a
scbagaimana dalam tradisi Islam. (Diceritakan 6 Januari 2010).
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Fenomena sosial kemasyarakatan masyarakat Sasak sebagal
na diceritakan H. Halidi, sebelum dan beberapa saat sejak kelahirg
Pesantren N'W merupakan fenomena sosial yang terkait dengan pro

kat Pancor, seperti dalam peringatan hari besar Islam (Maulid Nabi, lsra’
~ Mi'raj), hari besar nasional, seperti perayaan 17 Agustus setiap tahun, ter
musulk persiapan menjelang peringatan HULTAH NWDI/NBDJ,

' Fenomena lain yang menarik adalah eradisi-tradisi yang khas di-
Iskukan di lingkungan Pesantren NW, umumnya juga dilakukan oleh
niri ketika mereka kembali ke kampung halaman masing-masing ketika
Mibiiran atau ketika sudah menyelesaikan studi. Bentuk tradisi di lingkun-
gun Pesantren N'W adalah kegiatan pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan
hun Hizib Nahdlatul Banat setiap malam Jumat. Tradisi ini menjadi lazim
ifakukan di lingkungan masyarakat, tidak saja masyarakat Pancor, bah-
han di seluruh Pulau Lombok. Dari mana saja; dari kampung, desa, dan
becamatan di sekitar Pulau Lombok asal santri Pesantren NW, dapart di-
pastikan akan ada tradisi membaca Hizib Nahdlatul Wathan dan Hizib
Mulidlacul Banat dibacakan. Bahkan tradisi ini biasa ditemukan di bebera-
i desa di Pulau Sumbawa bagian Barat dan Bali bagian Timur.

Tradisi lain sebagai fenomena yang biasa dilakukan di lingkungan
Mesantren NW adalah pembacaan Shalawat Nahdlatain, sebagai doa awal
~sethap aktivitas pendidikan. Karena model pendidikan melalui Madrasah
HWDI di lingkungan Pesantren NW lebih dulu dikenal daripada sekolah
Wi lainnya, tradisi pembacaan Shalawat Nahdlatain menjadi tradisi di
Sebulih-sekolah di Pulau Lombok, baik sekolah umum maupun sekolah
Apaina, Dari tradisi berdoa ini, sulit membedakan apakah suatu sekolah
hetaliliasi di bawah Pesantren NW atau tidak. Kecuali sekolah/madrasah
Juny, dikelola oleh yayasan pendidikan NU dan Muhammadiyah yang
einbaca doa lain. Mencermati fenomena dimaksud, tradisi yang berkem-

pendidikan melalui Pesantren NW. Tizan Guru Hamzanwadi meyaki

kondisi masyarakat Sasak ketika itu tidak mungkin dapat diperbaiki _
agaimana ketentuan-ketentuan Islam tanpa aspek-aspek tersebut dipelajs
terlebih dahulu. Sama halnya untuk bisa tampil di masjid sebagai kh
atau iman, tanpa bekal pengetahuan agama Islam, tidak mungkin kapas
tas tersebut dapat dijalankan dengan baik. Karena itu, aktivitas mendidi
termasuk melalui madrasah merupakan fardu'ain (sebagaimana catal
sebelumnya). Sedangkan relasi antara madrasah dan masyarakat, adal
analogi ‘pabrik’ dan ‘toko’. Tidak mungkin barang dijual, tanpa pro
produksi melalui pabrik. Berperan sebagai agen perubahan sosial, dala
analogi ‘pabrik’ dan ‘toko’, Tuwan Guru Hamzanwadi nyaris tidak
galami resistensi dengan masyarakat Sasak, karena metode yang digunalg
tidak seperti mendikte. Tuan Guru Hamzanwadi lebih banyak memb
kan gambaran melalui pengalaman generasi dalam tradisi sejarah seli
umnya, komparasi, dan analogi. Sebagian besar santri yang mendampif
kesehariannya mengatakan, dalam ingatannya tidak pernah terjadi sili
pendapat dalam kiprahnya selama ini. ‘

Tradisi Kultur diperkuat Tradisi Sub-kultur

Fenomena yang sedikit agak berbeda dengan pesantren li
Pesantren NW terletak tidak terlalu jauh dari lingkungan masyarakat K
lurahan Pancor, namun tetap memiliki kompleks yang terpisah. San

Pesantren tidak seluruhnya tinggal di asrama, karena sebagian besar san Banp dalam kultur masyarakat Lombok tercermin melalui tradisi yang

i ditemukan dalam tradisi sub-kultur Pesantren N'W. Bahkan satu
i lain saling memperkuat. Fenomena yang digambarkan ini tidak ber-
hsud menafikan keberadaan tradisi pesantren lain selain Pesantren N'W,
AMinun secara keseluruban dapat digambarkan demikian mengingat eksis-

il Pesantren sebagai pesantren tertua dan terbesar di Pulau Lombok,
Balikan di NTB.

tinggal menyatu dengan warga kelurahan Pancor dengan status santri I
(anak pondokan), bukan mondok dan tinggal di asrama dalam lingl
gan Pesantren N'W. Kondisi demikian menjadikan interaksi antara sl
dengan masyarakat Pancor begitu intens, bahkan sulit dibedakan &
yang berstatus kost dengan masyarakat Pancor, karena hampir seluruhin
menggunakan bahasa Sasak Dialek Pancor sebagai bahasa keseharian 16
cka. Demikian juga halnya dengan aktivitas kemasyarakatan masyarak
seluruh santri yang berstatus kost akan berbaur dengan seluruh masyas
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Relasi Pemikiran dan Praktek Pendidikan (Sebelum dan
Awal kemerdekaan, Orde Baru, dan Reformasi)

Mendidik dengan Ketauladanan

Menurut satu sumber sejarah yang dituturkan darl berbagai sumber
(dihimpun oleh Djamalullail, 1976: 13), keturunan pertama dari generash
Tuan Guru Hamzanwadi berasal dari Makasar. Dua bukti sejarah yang
dispekulasikan sebagai penguat pernyataan ini, perfama, nama buyut dan
kakeknya yang umumnya dikenal sebagai nama-nama khas etnis Makasat,
seperti Papu’ Kowar (papu’=kakek), Balo’ Andia (balo’=buyut), dan Bale'
Lendang. Kedua, jiwa dagang orang tua/bapaknya, yakni Haji Abdul Mad
jid, sebagaimana keuletan berdagang para saudagar dari Makasar. Keuletan
Haji Abdul Madjid dalam berdagang itulah yang menjadikannya sebagal
pedagang berhasil dan disegani di kalangan masyarakat Desa Pancor ketiki
itu. Sebagai buah dari kesuksesannya berdagang itulah, Haji Abdul madjid
dapat membeli puluhan hekear lahan pertanian di sebelah selatan Desa
Pancor, yang oleh santri Pesantren NW dikenal dengan sebutan Ora
Majidi (orong=hamparan), dan beberapa hektar lagi di sebelah timur Gus
buk Bermi (gubuk=kampung). Lahan pertanian yang berlokasi di Gub
Bermi, setelah digabung dengan wakaf dari beberapa tokoh yang pedull
dengan perjuangannya untuk mendirikan madrasah, akhirnya menjadi
hamparan lahan seluas lebih kurang 14 Ha, sebagai pusat Peantren NW
hingga saat ini (dituturkan oleh Sinarep Udin, santri tahun 60-an daj
pengurus N'W hasil Mukatamar III, Juli 2009). .5

Haji Abdul Madjid tidak saja dikenal sebagai scorang pedagang yany
berhasil secara ekonomi, tetapi dikenal pula sebagai seorang dermawal
dan bercita-cita mulia, yakni menjadikan putranya sebagai seorang mu
jahid dan ulama. Cita-cita ini cukup beralasan mengingat kondisi Pulat
Lombok saat itu masih terbelenggu kebodohan, animisme, dan keterbe
lakangan berbagai aspek kehidupan. Cita-cita Haji Abdul Madjid akhirnys
terkabul dengan lahir dan terbentuknya pribadi tokoh menjadi seorang
penggagas pendidikan Islam pertama di Pulau Lombok. Perkembangan
selanjutnya, 7ian Guru Hamzanwadi tidak saja dikenal sebagai pendidik
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dengan ilmu agama yang mumpuni, tetapi juga dikenal sebagai seorang
dermawan. Atribut dermawan, oleh beberapa kalangan dipahami sebagai
manifestasi dari ilmu agama (Islam) yang dimilikinya dan sebagai pen-
paruh genetis dari bapaknya. Sebagai pembuktian atas kedermawanan
tersebut, ada tiga jenis investasi yang sangat monumental dalam ingatan
para santri Pesantren NW dari generasi ke generasi, yakni investasi ilmu,
investasi sosial dan kekeluargaan, dan investasi finansial.

Bentuk investasi ilmu (Agama Islam) kepada para santri dan ma-
syarakat umum adalah keseharian Tian Guru Hamzanwadi yang penuh
dengan aktivitas pendidikan Agama Islam, baik melalui madrasah (sehing-
ji dikenal sebagai Abu al-Madiris) dan majelis t2lim, dengan berkeliling
herdakwah dari satu desa ke desa lainnya. Zainuddin Badrun (santri tahun
H0-an) menceritakan:

Hampir seluruh waktu dalam sehari dimanfaatkan beliau untuk
mengajar, baik di madrasah maupun di majelis pengajian di desa-
desa. Setahu saya, beliau tidur ketika terlelap di atas kendaraan
seberangkat atau sepulang dari pengajian. Pagi setelah sholar Subuh
beliau sudah hadir di madrasah. Sekitar pukul 10.00 beliau berangkat
menuju pengajian di suatu tempat, secara maraton di dua atau tiga
tempat yang berbeda hingga menjelang Magrib. Selepas Isya, setahu
saya beliau menuju ruang khusus untuk wirid, sehingga beliau
dikenal juga sebagai ahli wirid. (Diceritakan 13 Januari, 2010).

Untuk investasi ilmu, tidak satupun ajaran kebaikan melalui aja-
tan Agama Islam yang tidak disampaikannya tanpa contoh. Konkretnya,
luan Gury Hamzanwadi menyampaikan ajaran-ajaran dimaksud diser-
tul dengan contoh nyata dalam kehidupannya sehari-hari. Investasi sosial
ilun kekeluargaan dimanifestasikan dalam bentuk hubungan yang hangat
ilengan para santrinya, tidak ubahnya seperti hubungan orang tua dan
anak-anaknya. Twan Guru Hamzanwadi hampir ingat nama dan alamat
Imusing-masing santrinya, dan itu dibuktikan ketika tokoh menyampaikan
pengajian di masing-masing desa yang didatanginya. Abu Fuad (Santri
tahun 70-an, dari Pemenang Lombok Barat), menceritakan:
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”Saya heran, beliau ingat nama murid-muridnya ketika beliau
pengajian di desa asal muridnya itu. Biasanya sebelum pengajian
mulai. Pernah suatu ketika, beliau ngaji di Pemenang. Beliau
memanggil,"Mbe Fuad”? Saya jawab dengan menunjuk jari, “Tiang
Tnan Gura”. "Sehat ente ke”? “Alhamdulliah sehat Tuan Guru', -
(Diceritakan 6 Juli 2009).

Mbe Fuad ’mana Fuad’

Tiang Tuan Guru’Saya Tuan Guri’
Sehat ente ke’ Apakah kamu sehat?
Albamdulliah sehat Tuan Guru *Alhamdulillah sebat Tiuan Gurd'
(terjemahan bebas peneliti).

Apa yang terjadi pada Abu Fuad ternyata sama dengan santri-santel
lain di tempat/desa lainnya. Pada kesempatan lain, Abu Fuad saling ceriti
tentang pengalamannya itu, karena suatu kebanggaan bagi mereka bila nas
manya diingat dan disebut dalam suatu majelis. Menurut para santri, Tud
Gury Hamzanwadi menunjukkan sikap tidak melupakan satu sama lainy
menjalin hubungan kekeluargaan, dan tetap saling mendoakan. Investasi
finansial yang dicontohkannya tampak sckali ketika diundang pengajian
yang tidak jarang dirangkai dengan peletakan batu pertama pembang
nan gedung madrasah, masjid, atau mushalla. Fauzan (santri tahun 80.-_‘_
menceritakan, 4 Agustus 2009): “Ne eku milu nyumbang, leguk sekejik! Naht
pede lanjutang deb sesuai kemampuan pede jeri amal jariab te, tao’ anak jer
inte ngeji, besekolah”. Ini saya ikut menyumbang, tapi sekadarnya! Lalu dl
lanjutkan ya sesuai dengan kemampuan masing-masing scbagai amal kita,
tempar anak keturunan kita mengaji dan bersekolah’ (terjemahan bebas
peneliti). Menurut Fauzan, Tuan Guru Hamzanwadi tidak hanya sekadar
mendorong santri atau jamaah untuk menyumbang dalam pembang
nan madrasah, masjid, dan mushalla, tetapi selalu mendahuluinya dengs
melakukan sebagaimana yang diajarkannya, walaupun sebagai pancinga 1,

Orientasi Keilmuan Santri dalam Kilasan Sejarah
Rumusan pemikiran Tian Guru Hamzanwadi tentang pendidiki |
melalui Pesantren NW yang masih bersifat abstrak diterjemahkan dalam
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tujuan pendidikan yang akan dikembangkan dan akan dicapai. ada
tingkat implementasi, dua hal yang dapat dikemukakan uncuk menggam

barkan orientasi keilmuan santri Pesantren N'W, yakni rumusan kuriku

lum melalui deskripsi mata pelajaran dan kapasitas individual lulusannya,
Mengingat tujuan Pesantren NW adalah upaya pencerahan bagi kelang:
sungan peradaban sebagai respon atas kondisi sosial kemasyarakatan ke-
tika itu, yang ditandai dengan keterbelakangan moral, penindasan poli-
tik, dan kemiskinan ckonomi melalui penegakan nilai dan ajaran Islam.
Karena itu, kurikulum dan mata pelajaran yang ditawarkan untuk tujuan
itu masih didominasi oleh materi-materi yang bernuansa Agama Islam, se-
bagaimana tampak pada bagian isi kurikulum di atas. Fenomena tersebut
sangat dimaklumi mengingat pikirannya untuk menyadarkan masyarakat
ketika itu tentang kondisi nyata yang melingkupinya melalui upaya pena-
naman nilai dan ajaran keislaman.

Sub-sistem selanjutnya dari pengembangan kurikulum dan pem-
belajaran adalah lulusan dan kapasitas keilmuan lulusan Pesantren N'W.
Karena materi kurikulum dan pembelajaran mayoritas didominasi oleh
keilmuan Agama Islam, Julusan Pesantren NW pada generasi awal adalah
para lulusan yang ilmunya murni tentang keilmuan Islam. Kondisi di-
maksud dibuktikan deﬁgah lima orang lulusan pertama Madrasah NWDI
tahun 1940/1941, yakni Ustadz Mas'ud, Ustadz Abdul Manaf, Ustadz
Hasan, Ustadz Abu Syahuri, dan Ustadz Abdul Hamid. Kelimanya masih
disebut ustadz karena langsung diberikan tanggung jawab scbagai asisten
pada Madrasah NWDI. Pada tahun berikutnya, tahun 1942, Madrasah
NWDI meluluskan 55 orang santri, dan hampir keseluruhannya sudah
disebut 7uan Guru karena memimpin majelis ta'lim dam mendirikan ma-
drasah di daerah asal masing-masing, yang tersebar di seputar Pulau Lom-
l“ lk-

Fenomena yang penting untuk dicatat bahwa lulusan pertama hing-
pia kelima, hingga akhir tahun 60-an lulusan Madrasah NWDI dan NBDI
tidak saja berkapasitas sebagai ilmuan Islam, tetapi bergerak menjadi akti-
vis pendidikan Islam melalui pendirian madrasah-madrasah. Bukti dari ak-
tivitas tersebut, pada tahun 1942-1945 berdiri sembilan cabang Madrasah
NWDI dan lima cabang Madrasah NBDI di Lombok Timur dan Lom-

15
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bok Tengah. Perkembangan berikutnya, tahun 1953, cabang Madrasah
NWDI dan NBDI menjadi 66 buah, tersebar di seluruh wilayah Pulau
Lombok. Perlu diketahui pula bahwa keseluruhan madrasah yang berdir
diprakarsai dan dipimpin langsung oleh lulusan/alumni Madrasah NWDI
dan NBDI generasi awal yang sudah menyandang sebutan sebagai Tuan
Guru. Fenomena tersebut menggambarkan, orientasi santri pada generasi =
awal murni pada ketinggian keilmuan Islam. Perkembangan berikutnya
tetjadi pergeseran orientasi akibat dinamika sosial, politik, dan ekonomi
pada tingkat nasional dan lokal. Sebagai bukti empirik fenomena tersebut
adalah rumusan kurikulum dan mata pelajaran pada satuan dan jenis pens
didikan di lingkungan Pesantren N'W. Proporsi kurikulum dengan 90%
materi keislaman dan 10% materi umum pada tahap awal bergeser dengan
proporsi 70% berbanding 30%. Perkembangan berikut bergeser menjadi
55% berbanding 45%.
Dua hal dapat diidentifikasi sebagai penyebab pergeseran tersebut.
Pertama, kebijakan pemerintah yang mengintervensi kurikulum madrasah
dengan maksud pengenalan ilmu umum selain ilmu agama melalui mas
drasah dan pesantren. Kedua, kondisi sosial ekonomi masyarakat dan per
tumbuhan penduduk yang demikian pesat menyebabkan berbagai sume
ber daya, terutama melalui serapan tenaga kerja menjadi semakin ketat,
Kondisi kedua ini menyebabkan para santri pada satuan dan jenis pens
didikan menengah di lingkungan Pesantren NW yang murni mempelas
jari dan mendalami Islam tidak lagi secara keseluruhan melanjutkan pad F
pendidikan tinggi khusus yang mendalami Islam di lingkungan Pesantren
NW atau di Timur Tengah, melainkan melanjutkan ke PT umum di ling+
kungan Pesantren NW atau PTAI di Jawa dan daerah lainnya di Indones
sia. Akhirnya, kapasitas mereka, oleh sebagian besar masyarakar tidak lagh
dianggap mumpuni pada ilmu-ilmu keislaman. Karena itu, santri-santii
generasi tahun 70-an dan 80-an dapat dihitung dengan jari yang mem-
peroleh sebutan sebagai Tian Guru. '

Pesantren NW dan Karakteristik Santri
Keberadaan Pesantren N'W merupakan suatu yang bersifat kausa f-
dengan karakeeristik santri melalui proses apresiasi terhadap ajaran dan
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nilai luhur yang ditanamkan selama menjadi santri. Kausalitas dimaksud
terkait dengan karakreristik santri sebagai individu dan kolektif melalui
ajaran-ajaran secara verbal dalam proses pembelajaran klasikal dan ket
auladanan hidup secara empirik. Karakeeristik ini merupakan pengaruh
langsung dari ajaran Az-Zarnuji dalam kitabnya yang terkenal Zalim ul
Mutaallim, yang mengajarkan para pencari ilmu berniat mencari kerid
loan Allah, kebahagiaan akhirat, menghilangkan kebodohan diri dan
orang lain, menghidupkan agama, dan menegakkan agama Islam. Bebera-
pa karakteristik yang menonjol di kalangan santri di lingkungan Pesantren
N, antara lain: (1) keteguhan pada nilai-nilai ketuhanan, (2) pengabdian
ilan sukarela, (3) sederhana, (4) kolektivitas, (5) mandiri, (6) basis pencar-
lan dan pengamalan ilmu agama (Islam), (7) ketataatan pada guru, dan (8)
testu Tuan Guru. Karakreristik keteguhan pada nilai-nilai ketuhanan para
santri NW tampak melalui keseharian aktivitas santri yang selalu dihiasi
dengan pembacaan Hizib NW dan di dalamnya terdapat Shalawat Nah-
dlatain untuk maksud diperoleh perlindungan, keselamatan, keberkahan
dan kebaikan (sebagaimana disampaikan TGH. M Zainul Majdi, 2007).
Keyakinan dan keteguhan pada nilai-nilai ketuhanan sebagaimana diajar-
lan Tuan Guru Hamzanwadi, perlahan namun pasti menjelma menjadi
tradisi di lingkungan Pesantren N'W.

Beberapa aktivitas sosial keagamaan, seperti hajatan pernikahan,
wunatan, doa untuk keluarga yang meninggal, ujian sekolah, peringatan
HUT organisasi dan yayasan pendidikan yang dikenal dengan HULTAH
NWDI dan NBDI, hingga pemilu dan pilkada selalu diwarnai dengan
pembacaan Hizib NW dan Shalawat Nahdlatain. Karenanya, dalam uku-
ran waktu, di lingkungan Pesantren NW hampir setiap minggu, terutama
malam Jumat ditemukan acara pembacaan Hizib NW untuk berbagai
jenis hajatan. Bentuk lain dari keteguhan pada nilai-nilai ketuhanan itu
tampak pada kecenderungan santri untuk ingin diijazahkan doa khusus
untuk menghadapi ujian (Ujian Sekolah maupun Ujian Nasional). Tra
disi ini berkembang sebagai bagian dari pesan tokoh agar para santri me-
miliki jiwa meneruskan kalimat kebesaran Allah dalam setiap aktivitas
kehidupannya, terlebih dalam proses menuntut ilmu. Saifuddin Zohii

(santri tahun 90-an) mencatat pesan tokoh yang mengatakan: "Jiwa yang
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bidup adalab jiwa yang meneruskan kalimat Allahu Akbar”. Masih menis
rut catatan Zohri, Tuan Guru Hamzanwadi pernah mengatakan dalan
suatu kesempatan: "Kamu akan menjadi ujian dalam masyarakat, karens
itu Shalawat Nahdlatain sangat istimewa” (Saifuddin Zohti, 1996). Gam
baran dari keteguhan pada nilai ketuhanan, yang salah satunya melaluf i
Shalawat Nahdlatain adalah ketika para santri yang akan melangsunghkan
studi ke luar daerah, terutama ke Jawa atau keluar negeri, seperti Tim
Tengah selalu menyempatkan diri pamit dan mohon restu. Pada saat it
pula Tian Guru Hamzanwadi akan bertanya: "Apal ente Shalawat Nahd
latain? Ndak lupak bece, insyaallah selamet ente, dait tercapai cite-cite mek’
’Apa kamu hafal Shalawat Nahdlatain? Jangan lupa baca, insyaallah |
akan selamat dan cita-citamu akan tercapai”. (Diceritakan oleh Suruji dal
Fauzan ketika melanjutkan studi di Bali, dan Salimul Jihad, Hudat
ketika berangkat studi ke Cairo, 12 Juni 2009).
Jiwa pengabdian dan sukarela santri NW tampak pada diri pay
pengajar (ustadz) pada madrasah-madrasah NWDI dan NBDI. Pada aw:
al-awal berdirinya kedua madrasah ini, demikian pula pada madrasah-ma
drasah cabang NWDI dan NBDI, mereka diberikan honor dalam ben
beras dan padi dari hasil panen sawah miliknya, yang dibagikan setiap kal
panen (4-6 bulan sekali). Jumlah yang mereka terima pun sangat jauh das
cukup (5-10 kg/orang). Gambaran ini diceritakan oleh H. Umar Faru
(Pucra almarhum TGH. Marjan Umar): '

Setiap panen di Orong Majidi, saya diajak keliling oleh mami
(ayah) ke rumah-rumah ustadz mu’allimin untuk membagi syahid
berupa beras, kadang padi pakai cimodok (delman). Kadang beberap
yang lain datang sendiri ke rumah untuk mengambil sendiri yan
kebetulan rumahnya di sekitar Pancor (diceritakan H Umar Farug
3 September 2009). :

Perkembangan berikutnya, setelah dikenalnya padi varietas ungg
jenis Pelita, IR 46, IR 64, dan Krueng Aceh, di mana setiap panen la
sung dijual di sawah sesaat setelah panen, syahriah berubah dalam beiy
tuk uang tunai. Jumlah yang diterima pada tahun 80-an berkisar antara
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tibu hingga 10 ribu rupiah. Irupun dibayarkan dalam wakeu triwulanan,
Mereka hanya mengatakan, ”Diberi, Alhamdulillah, tidak juga sabar, yang
penting mengabdi ngiring (mengikuti perjuangan) Tiuan Gury”. Kondisi
ini berlangsung hingga pertengahan kekuasaan rezim Orde Baru. Kondisi
semacam ini mengalami perubahan pada masa lima tahun ketika rezim
Orde Baru (tahun 82), dengan syahriah rutin setiap bulan. Namun jum-
lahnya masih tetap relatif kecil jika dibanding dengan ukuran upah yang
paling rendah sekalipun. Mereka tetap mengatakan, insya Allah dengan
seperti ini tetap mendapat keberkahan.

Cermin kesederhanaan sebagai karakeeristik santri NW tampak me-
lalui dua hal; pertama, penampilan fisik bangunan madrasah pada awal
herdiri, yang cenderung seragam untuk maksud mudah dikenal dan murah
dalam hal biaya. Kedua, penampilan fisik santri dan ustadz-ustadzah yang
telatif tidak terkesan mewah dan jauh dari kesan glamour. Sebagaimana
tliceritakan oleh santri-santri awal, tidak jarang ditemukan santri pada
Madrasah NWDI dan NBDI yang memakai sandal dan sarung. Jika ber-
patokan pada teori reproduksi sosial, fenomena hari ini sangat kontradikeif
dalam hal fasilitas transportasi para ustadz-uztadzah yang rata-rata men-
pendarai sepeda motor, bukan mobil. Padahal, jika dikaitkan dengan pu-
luhan ribu santri di pusat Pesentren NW terbayang akan berderet barisan
mobil para ustadz-ustadzah. Tetapi fenomena tersebut tidak ditemukan.

Karakteristik kolektivitas santri NW yang paling tampak ketika dia-
takan beberapa hajatan organisasi dan yayasan pendidikan, seperti HUL-
1TAH NWDI dan NBDI, ljtima’ Ramadlan, Silaturahmi Pendidikan, dan
Muktamar NWDI. Keempat kegiatan ini biasanya dihadiri oleh ratusan
itbu orang yang berasal dari santri, jamaah NW, pengurus organisasi, pen-
¢inta, dan undangan lainnya. Dengan jumlah orang sedemikian banyak,
tentu membutuhkan biaya yang tidak sedikit jumlahnya. Namun untuk
kebutuhan tersebut, Tuan Guru Hamzanwadi hanya memberikan instruk-
sl untuk maksud tersebut, selanjutnya santri dan kelompok lain saling ber-
bagi tugas untuk menyukseskan hajatan besar ini.

Karakteristik kemandirian sangat kental dalam pengadaan dan pem-
bungunan sarana dan prasarana pendidikan, seperti gedung dan fasilitas
pendukung lainnya yang hampir 100% difasilitasi sendiri. Bahkan tidak
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jarang mengambil posisi sebagai panitia tunggal pembangunan gedy
madrasah. Tian Guru Hamzanwadi mengajarkan, prinsip yang dil
gun adalah mengajak kepada kebaikan melalui sumbangan amal 4 "
dengan kemampuan masing-masing di kalangan intenal, dengan tid
menutup peluang diterimanya sumbangan dari kalangan eksternal, (et
tidak meminta. Melalui satu pesan yang dicatat Zohri (1996): ” Pade t¢
jalanang agame, ndak semantak mek tesadek kepeng. Pade kangen dirik W
pade mate”. ’Semua teguh di jalan agama (Islam), jangan karena dil§
uang. Ingat akan kematian’ (terjemahan bebas pencliti). Karena itu, #
dak jarang pembangunan sebuah gedung membutuhkan waktu agak I
hingga tuntas secara total, karena seluruh kebutuhannya difasilitasi
ketja sama jamaah. .

Karakteristik ketaatan pada guru dan restu Tuan Guru tampak pi
kescharian santri NW terutama dalam relasi dengan guru-guru mee
di dalam dan di luar lingkungan Pesantren NW. Dua contoh yang pall
tampak, pertama ke mana pun santri pergi selalu membawa Hizib N
minimal fotonya. Kedua, jika para santri akan melanjutkan perjuang
ilmu ke tempat lain, hal yang paling pasti dilakukan adalah memoli
restu (Tuan Guru). Jika Tuan Gury Hamzanwadi mengatakan “ya’, s
terscbut akan berangkat, dan demikian sebaliknya. Gambaran dari
kteristik di atas merupakan apresiasi dari pesan-pesan verbalnya kepi
santri, sebagaimana dicatat Zohri (1996): "Sai-sai lek mbe dese sik
Syekh Hasan Masysyas bareng gurungleu sik lainan, ndak sekali-kali piak .
Jari gury”. ’Siapa pun dan di mana pun yang anti Syekh Hasan MaS}'.
dan guruku yang lainnya, jangan sckali-kali dijadikan sebagai guru kalig
(terjemahan bebas pencliti). “Kelebiban mek bakii leb guru mek, ndek me
ketempo nengke, sai taok jmek”. "Kelebihan kalian bakti pada guru kali
tidak tampak saat ini, tapi kalian tidak tahu besok hari’ (terjemahan bebi
peneliti).

Istilah santri yang taat dan memperoleh restu Zian Guru menjad
suatu yang diidamkan oleh seluruh santri. Selanjutnya, pada beberapa ._
strategis yang menyangkut kebijakan organisasi dan yayasan pendidikan
wacana “mendapat restu Tian Guru” harus disampaikan hati-hati kare '
menyangkut persoalan besar, mendasar dan sasaran yang luas.

“pencinta NW. Demikian pula dengan fasilitas, yang pada tahap awal rela-
Wl sangat sederhana dan apa adanya. Tokoh berpikir, proses dijalani dulu
“sumnbil berjalan berbagai kelengkapan disiapkan, seperti gedung dan fasili-
s bielajar lainnya. Kondisi ini tercermin melalui catatan sejarah:

DOMAIN RELASI DAN FENOMENA MODIAI

Bsantren NW dan Egalitarianisme Islam
I'emahaman egalitarianisme Islam dan eksistensi Pesantren NW, s
s merujuk pada eksistensi pesantren-pesantren lain yang relatif sama,
{4 bagian ini beberapa fenomena di lingkungan Pesantren N'W daput
bpainbarkan untuk memperkuat eksistensi tersebut. Pertama, penditian
Luantien NW dihajatkan sebagai basis pencarian dan pengamalan ilmu
gania (Islam). Dengan asumsi bahwa semua kalangan (stratifikasi sosial-
_‘-. pomi dan usia) memburuhkan ilmu agama (Islam), schingga ruang
sintren N'W adalah ruang tidak terbatas bagi masyarakat dengan kebu-
Whin itu. Karena itu, pada tahap awal madrasah-madrasah di Pesantren

tidak membatasi usia selama yang bersangkutan masih memiliki ke-

Wglian yang kuac untuk memperdalam ilmu agama Islam.

Kedua, terkait dengan biaya, Pesantren NW tidak memiliki tarif.

Wlilan bagi santri yang berasal dari luar kota (kabupaten lain di N'TB,
S provinsi lain di Indonesia), Pesantren NW menyediakan panti bagi

;_-](‘h'h.l yang seluruh biaya operasionalnya bersumber dari jamaah dan

lisik bangunan madrasah pada awalnya terdiri atas 10 lokal kelas
yang terbagi menjadi 2 lokal untuk Bustan al-Achfal, 7 lokal
untuk ruang belajar, dan 1 lokal untuk ruang guru dan kantor.
Bangunannya sangat sederhana, berdinding pagar, dengan tiang
hambu, dan beratap genteng (Noor, et.al.2004).

l'enomena demikian sejak awal sangat dipengaruhi oleh pesan Zuan

{uru Hamzanwadi kepada para keluarga santri yang enggan memasuk-

~ lun putra-putri mereka ke madrasah-madrasah di Pesantren NW dengan

alisan biaya, fasilitas, dan pendukung lainnya, dengan mengatakan: "Sig

- penting ne mele pede besekolah dait ngeji” ’yang penting mereka mau ber-
~ wholah dan belajar mengaji’ (terjemahan bebas peneliti). Sejalan dengan
~ peikembangan dan tuntutan perubahan, keseluruhan infrastrukeur sudah
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berubah, termasuk pembiayaan sudah mengembangkan model subsidi §
lang. Pada beberapa kebutuhan rutin sudah dibiayai dari sumber ruth

dari sumber masyarakat melalui santri, tetapi tetap saja masih bernuany
lillahi ta'ala.

Pesantren NW dan Pendidikan Rakyat

Masih terkait dengan eksistensi egalitarianisme Islam, keberadaal
Pesantren NW sebagai pendidikan rakyat. Kenyataannya, hampir selurul
santri NW berasal dari kalangan ekonomi lemah dan berasal dari desi
Eksistensi ini sesungguhnya merupakan kelanjutan sejarah kelahisal
Pesantren N'W sebagai salah satu lembaga pendidikan alternataif dalag
menyikapi politik etik yang dikembangkan pemerintah kolonial, dengl
membatasi kalangan masyarakat dari kalangan tertentu untuk memasu
sekolah-sekolah yang difasilitasi oleh pemerintah kolonial. Sebagai bagia
dari tradisi sejarah, pada saat-saat tertentu para santri secara berkelompa
dan individual dikirim lagi ke masyarakac pedesaan untuk menyiarkan Iy
lam sesuai hasil dari proses belajarnya di madrasah. Wakeu-wakeu yan
biasa digunakan untuk maksud ini adalah ketika libur tengah
atau semester, atau bulan Ramadlan untuk bersafari. Tradisi ini menj-_l
kan saneri NW memiliki keterikatan dengan lingkungan dan secara tidl
langsung melibatkan masyarakat untuk membiayai proses pendidikan.

Pesantren NW dan Tuntutan Zaman

Berbagai karakteristik yang mewarnai eksistensi Pesantren N'W la
bat laun sejalan dengan tuntutan perubahan ternyata tidak cukup hany
bertahan dengan nuansa keislman semata. Terkait dengan lembaga pef
didikan melalui madrasah, tanpa menafikan hasil dari perjalanan sosly
historis yang panjang, dengan sedemikan banyak santri yang sudah
empuh ilmu, khususnya agama Islam, kondisi Pesantren NW mulai di
MI hingga MA/SMA masih menyisakan persoalan-persoalan mendas
dan pelik. Pertama, menyangkut tarik menarik pemikiran antara kelom

pok yang masih ingin bertahan dengan karakeeristik keislaman dalam | (
luruh isi dan proses pembalajaran dengan kelompok yang menawarki
integrasi dengan ilmu-ilmu umum, seperti sains dan teknologi. Kedus

DOMAIN RELASI DAN FENOMENA MOIAT

persoalan perrama menyebabkan terjadinya dilema; jika Pesantren N'W
fetip bertahan pada pilihan mempertahankan tradisi dan kultur keislaman
dalam hal isi dan proses pendidikannya, ada kekhawatiran akan ditinggal
kan olch sebagian masyarakat karena dianggap tidak tanggap atas tuntutan
perubahan. Jika mencoba melakukan integrasi antara isi dan proses pendi
ililan keislaman dengan isi dan proses pengetahuan umum untuk maksud
shomodasi perubahan, Pesantren NW berhadapan dengan masalah lain-
Iyu, yakni terbatasnya infrastruktur terutama bangunan dan ketenagaan,
Dulam catatan peneliti, seluruh madrasah di lingkungan NW belum me-
miliki laboratorium yang memadai dalam hal kuantitas dan kualitas, be-
i ada perpustakaan yang refresentatif untuk dua substansi keilmuan
huik dalam kapasitas kuantitas dan kuantitasnya.

Dalam hal ketenagaan masih terdapat kekurangan bukan dalam hal
fmlah namun kompetensi dan kualifikasinya. Temuan menggambarkan
tusih ada beberapa mata pelajaran diampu oleh ustadz/guru yang kualifi-
Lusinya berbeda; teknik komputer diampu oleh guru matemacika, bahkan
puru bidang agama Islam, fisika diampu oleh guru kimia, atau matematika
dismpu oleh guru yang kualifikasinya pendidikan agama Islam. Fenom-
¢iunya masih terjadi mismatch. Fenomena mismatch juga terkait dengan

- penpetahuan agama dan pengetahuan umum. Kebutuhan ideal untuk me-

menuhi maksud integrasi substansi dan proses pembelajaran antara pen-
jetahuan agama dan pengetahuan umum adalah para ustadz/guru yang
kompeten dalam bidang agama sekaligus pengetahuan umum. Tetapi
engan sedemikian kompleksnya persoalan internal-cksternal di lingkun-
futt Pesantren N'W, kondisi ideal sebagaimana diharapkan belum dapat
dipenuhi.

[
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Fenomena Modal

el 2 Menurut istilah, Abu Hanifah menjelaskan bahwa iman merupakan
(Spiritual, Sosial, dan Kultural)

Wlbraran dengan lidah dan pembenaran dengan hati (Abduh, 1976
1), | chih jauh dijelaskan bahwa iman merupakan keyakinan dalam ke
ayain kepada Allah, kepada rasul-Nya, dan kepada hari akhir tanpa
Bentuk Modal Spiritual

slhat oleh sesuatu apa pun. Sedangkan takwa merupakan kondisi atau

uan takut kepada Allah. Sebagai pembuktian dari takut kepada Al-
Yakin sebagai Modal Spiritual

Deskripsi yakin sebagai modal spiritual (termasuk istiqamali
ikhlas) sebelumnya dipandu dengan deskripsi tentang posisi iman dan
wa sebagai norma dasar atau visi setiap aktivitas di lingkungan Pesan
NW. Iman dan takwa scbagai visi tidak menjadi bagian fokus kajian
litian ini, namun perlu dideskripsikan terkait dengan keberadaan

W inchut, setiap orang yang mengaku takwa hendaknya melaksanakan
Siliitih Allah dan menjauhi larangannya. Berdasarkan pemahaman mak-
44 lman dan takwa, iman membentuk kualitas internal individu secara
Il dan sosial, dan bentuk idealnya adalah individu yang bertakwa.
sanpkat dari pemaknaan kata iman dan takwa, Tuan Guru Hamzanwadi

_ .- Jijudikan keduanya sebagai visi kegiatan di lingkungan Pesantren NW.
spiritual sebagai pilar penopangnya. Iman menurut Gazalba merupi

kepercayaan atau keyakinan, atau tepatnya keyakinan (Noor, et. al. 2
310). Dari sumber lain, seperti QS. al-Baqarah ayat 283, al-Nisa ayat
dan al-Ahzab ayat 72 dipahami bahwa iman berarti aman dari bahy
atau damai dan aman dari berbagai gangguan dan godaan. Kata iman
berarti percaya atau yakin dengan jelas tampak pada QS. Yanus ay“
dan QS. An Nar ayat 26, yang masing-masing berarti:

W 4iena itu, dari visi iman dan takwa itulah pilar strategis yang dipahami
il modal spiritual disandarkan. Yakin sebagai modal spiritual dalam
Ll ini merupakan pilar strategis dalam implementasi norma dasar atau
W lman dan taqwa. Yakin merupakan komitmen hati Tuan Guru Ham-
swadi dalam menegakkan ajaran tauhid dengan Pesantren NW sebagai
Wstiumen perjuangan dalam upaya penegakan itu. Akbar (santri tahun
Ui i) menceritakan: “Pada beberapa kesempatan, Maulanasyekh selalu
Wienckankan pentingnya tujuan perjuangan kita adalah menegakkan aja-

Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemu it Allah demi tegaknya Islam dan para penganutnya’,

pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bali
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa meit
Sesungguhnya Fir'aun itu berbuat sewenang-wenang di muka bus
dan Sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang melampaui bil

(QS. 10: 83).

g DS bl Y S “ln
Craedly LN e A 25T Sie

i {)iceritakan 10 Desember, 2009).
Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, d
laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), d
wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan la
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). mere
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh merel
(yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezki yang m I
(surga)” (QS. 24: 206).

Yakin sebagai pilar strategis perjuangan Tuan Guru Hamzanwadi
imelalui Pesantren NW adalah suatu sikap yang mempercayai iradah Allah.
Masih menurut Akbar, Tuar Guru Hamzanwadi melanjutkan pernyataan-
Wi “Lamun te pede gaweq kebagusan jari kepentingan agama Allah, insy-
willah gen te tetulung dait telindungin si de Side Allah”, "Jika kita berbuat
I ebaikan untuk agama Allah, insyaallah kita akan dibantu dan dilindungi
uleh Allaby’. (Terjemahan bebas peneliti).
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~ Waliwa mereka digadai di situ
ulah sebabnya mereka itu :
Menjadi budak menjadi penyapu (Bait ke-1006).

Junaid al-Baghdadi (Noor, et.al., 2004: 329), menyatakan | .
yakin memiliki tiga tingkatan, yaitu: yakin atas hal-hal yang bail, y
dengan menampakkan kemampuan, dan yakin atas esensi keimu
Yakin yang tergambar melalui fenomena kesehariannya adalah integ
ketiganya, hanya saja keyakinan atas hal-hal yang baik dijadikan sl
pemandu dua keyakinan lainnya. Keyakinan dengan menampakkan |
mampuan dan esensi keimanan terimplementasi dalam seluruh akt
yang diyakini membawa kebaikan untuk agama Allah dan seluruh i
Islam melalui wadah Pesantren NW.

Yakin sebagai pilar strategis perjuangan melalui Pesancren N
merupakan hasanah yang menycjarah dalam mewarnai kelahiran Pesant
NW. Pada bagian lain data penelitian ini disebutkan bahwa pilil
mendirikan madrasah diyakini sebagai kewajiban dan perintah pert
dan utama (fardu'ain). Sedangkan kapasitas menjadi khadb dan imy
di masjid merupakan kewajiban yang dapat diwakilkan pada orang |
(fardu kifayah). Atas keyakinan itu, Tian Guru Hamzanwadi lebil
milih mendirikan madrasah ketika itu, dan meninggalkan kapasitas s
agai khatib dan imam di masjid. Yakin yang diajarkannya, terutama dal
menopang norma dasar iman dan takwa memiliki posisi strategis il
keseluruhan aktivitas santri Pesantren NW untuk menjaga kekuatan splf
tual santri agar tidak terjebak pada pilihan-pilihan hedonis semata-mat
Melalui bait-bait Wasiat Renungan Masa, Pengalaman Baru (1981), Ziu
Guru Hamzanwadi menyatakan:

Sayang sekali hidupnya semua
Jar majrurnya dunia belaka
~ Mereka lupa ayat "RIZQUHA”
[3in lupa ayat "MAKHRAJA” (Bait ke-107).

I eyakinan scbagaimana dimiliki Tian Guru Hamzanwadi tidak saja
- Jali hasanah pribadinya, tetapi menjadi milik kolektif santri Pesantrc?n
W Ieyakinan ini tergambar melalui sikap para santri pada pilihan-pil-
i dan proses pendidikan di Pesantren N'W. Para santri dan orang
Suiiva selalu mengatakan: "Epe-epe jurusan pede bait, pokone le Pancor. Pede
., i sumpikte ngeji. Jmeq pede buktiang, insyaallah erek keberkatan te
Wi maulanasyech”. ‘Apa pun jurusan yang dipilih, pokoknya di Pancor.
c ?lu'l'\‘l lah sambil mengaji. Besok dibuktikan, insyaallah diperoleh ke:b.er-
_ (i mengikuti perjuangan mautanasyeck’. (Terjemahan bebas peneli.tl).

- licherapa santri yang ditemui peneliti mengaku pada awalnya tidak
Wemiliki cita-cita untuk menempuh pendidikan di salah satu madrasah
Wi lingkungan Pesantren N'W. Mereka mengaku, selepas SD ada yang
tharap bisa melanjutkan ke SMB selanjutnya SMA dan kt'Z ?T. Tetapi
Bt urang tua mereka menghendaki agar semua jenjang pend1d1kaf1 a.nak-
Wiiknya ditempuh di Pesantren NW, mulai dari mu'allimin/mu’allimat
Wahawiyah, aliyah, bahkan hingga PT. Satu harapan mereka adalah n:lem-
petaleh keberkatan. Sebagai kelanjutan dari kisah mereka, pada akhirnya
*Wiicka menjalankan apa yang menjadi pilihan orang tua mereka. Akh-
liva mereka lalu sadar, saat ini mereka bisa hidup mandiri. Walaup.un
Lc'-ln.mdiriau mereka, seringkali terkait dengan disiplin ilmu dan keah!lzfn
yunp, ditekuni ketika menjadi santri di Pesantren N'W. Mer§ke{ tetap yaklf1.
-ur-mu;myu karena pernah menjadi santri di Pesantren N'W. Efek kolektif
yukin yang diajarkan tokoh kepada santri, hampir keseluruhan l'<e'seh;1r»
iun santri di lingkungan Pesantren N'W berawal dari cara berpikir danl
bethuat sebagaimana ajaran sami’nd wa ata’nd (kami dengarkan dan kami

Terkadang menjual jiwa raganya

Menjual taqwa dan menjual imannya

[tu terjadi karena gilanya

Ditawan syetan dan hawa nafsunya (Bait ke-104).

Terkadang ada juga berkata

Kami berbuat sebab terpaksa

Ekonomi kami sepi tak ada

Keroncongan perut pikiran buta (Bait ke-105).

Terkadang ada juga mengaku
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kerjakan) dengan keyakinan bahwa apa yang diajarkan, ditunjukkan,|
dicontohkan sebagai sesuatu yang baik, mengandung nilai ibadaly
akhirnya memperoleh keberkatan.

Pada fase awal, keberadaan yakin sebagai modal spiritual tidak
jadi entitas yang taken for granted, terutama pada tingkat masyarakat
memiliki pengaruh secara sosial dan kultural. Pada tahun kedua (1!
berdirinya Madrasah N'W, keyakinan atas ajaran-ajaran yang disam
kan Zuan Guru Hamzanwadi mendapat kontra dan perlawanan dei
provokasi bahwa model pendidikan yang ditawarkannya merupakan
panjangan tangan sistem pendidikan kolonial. Akibat dari provokasi
but yang paling tampak adalah, pertama, ditariknya kembali tanahs
lokasi madrasah yang sebelumnya diwakafkan oleh pemiliknya. Ag
menurunnya jumlah santri menjadi sekitar 50 orang dari sebelui
sekitar 200 orang. Ketiga, diberhentikannya 7ian Guru Hamzanwadl
agai imam dan khatib di masjid Desa Pancor. Fase-fase selanjutnya, #
spiritual yakin memperoleh moment yang tepat, setelah berbagai K
dahan yang diperoleh oleh santri dan alumni santri dalam berbagal i
kehidupan, seperti berdagang, bertani, menjadi guru, dan lainnya.-
semuanya diyakini berkat ngiring 'mengikuti’ Tuan Guru Hamzam
Pada fase ini juga, keberadaan yakin sebagai modal spiritual semalin
dan tampak dan dirasakan oleh santri dan alumni dengan melebarnya
rah pesantren pada bidang-bidang lain, seperti politik dan pemerintd
Pada fase inilah T#an Guru Hamzanwadi mengingatkan para santil
alumni untuk selalu memberi manfaar pada perjuangan N'W, dan |
merusak perjuangan NW. Dengan demikian, yakin merupakan ko
moral santri dan komunitas Pesantren N'W dalam setiap gerak lanj
kehidupan berdasarkan ajaran-ajaran Tuan Guru Hamzanwadi.

Istiqgamah sebagai Modal Spiritual

Pilar strategis kedua sebagai modal spiritual adalah sikap istig
Sebagai dua modal spiritual sebelumnya, sikap istigamah meruy
fenomena individual T#an Guru Hamzanwadi, berikut diajarkan pag
genap santri Pesantren N'W. Istiqgamah sebagai modal spiritual yang
dikembangkan oleh santri merupakan sikap konsistensi atas suatu pil

#hitan dan tindakan. Menyangkut Pesantren N'W, sikap istigamah
i dengan konsistensi dalam menerjemahkan pikiran-pikiran pen-
i dulam tindakan-tindakan nyata kependidikan untuk sampai pada
80 Ideal Pesantren N'W.

Sehagai modal spiritual, istiqamah bagi Tian Guru Hamzanwadi

Baliin dengan empat dimensi; akidah, petjanjian, sikap, dan agama.
St dimensi ini merupakan komponen yang bersinergi dalam keteg-
i plihan mengembangkan madrasah dan mengisinya dengan aktivitas
Wliililan. Karena itu, dalam kesehariannya tidak satu pun hari yang
f Watl uncuk mengajar di madrasah, dan tanpa pengajian di kampung-
g, Zamy (santri tahun 90-an) menceritakan:

Yany kita heran, tidak satu hari pun yang beliau lewatkan untuk dua
keglatan, yaitu mengajar (kadang di mu’allimin/mu’allimat, atau
i Ma'had, dan mengisi pengajian di kampung-kampung. ]aduai
bellau yang saya lihat ketika Tian Guru Yusuf Mamun yang menjadi
wliretaris beliau, semua hari penuh dengan jadual pengajian, bahkan
il yang sudah tiga bulan. Tetapi beliau selalu menyempatkan diri
untuk hadir di kelas, entah sehabis subuh, atau pada waktu-waktu
berikutnya. (Diceritakan 4 Januari, 2010).

Noor, et.al., (2004: 336) mencatat tentang konsistensinya dalam

Bietapkan ajaran/pikiran pendidikan melalui aksi pendidikan terkait
S keempar dimensi istiqamah itu, Tian Gury Hamzanwadi men-
alopkan pandangannya laksana Rinjani (gunung tertinggi di NTB).
Bapiya kokoh dalam kurun wakeu yang lama. Selain analog di atas,
% Crw Hamzanwadi menyampaikannya dalam bait-bait syair Wasiat
#ingan Masa, Pengalaman Baru (1981), sebagai berikut:

Kalau anakda berjiwa Rinjani
Pastilah regak sepanjang hari

l'idak berubah tidak amphibi

Walaupun dijani ranjang dan kursi (Bait ke-98).

i Sclaparang syukurlah ada
Orang yang tegak tampakkan dada
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#1 heliling ditandai dengan sikap tagarrub (berbuat semata-mata untuk
). Jiwa ikhlas yang ditunjukkan dan diajarkan Zian Guru Hamzan
Wl tiddalc untuk disayangi, dipuji, dan diberikan imbalan materi. Zainud-

Membela agama membela negara

Tidak tertawan rayuan harta (Bait ke-99). .

Sebagaimana habitus yang dimilikinya, modal spiritual lahir §
idealisme yang selanjutnya ditawarkan untuk menjadi bagian in i Lntri tahun 90-an) menceritakan:
masing-masing individu santri. Karena itu, ketiga modal spiritual
Aktivitas maulanasyekhhampir tidak pernah putus. Mungkin itu yang
beliau maksud dalam pernyataan beliau, “Guruku adalah matabari’.
Beliau tidak pernah menuntut upah. Menurut beliau, semuanya
dilakukan untuk pengabdian. Jika ada yang harus diterima, biasanya
bendahara mengantar ke dalam kelas atau ‘gedeng’ (rumah) beliau.

warkan kepada santri ridak dalam bentuk wacana, tetapi dalam be
keteledanan (learning by doing). Ketiga bentuk modal spiritual di atay
cara semantis memiliki makna dengan acuan yang sama, yakni hati, Yl
berkaitan dengan kepercayaan hati dan pikiran atas kebenaran berdik
kan pertimbangan nalar dan pengalaman empirik. Ikhlas mengacu §

kerelaan dan kesungguhan hati membela dan memperjuangkan kebeni liwa ikhlas yang dicontohkan dan diajarkan beliau, sebagaimana

Bietanpan hadist Nabi S.AW., sebagai berikut:

VRSP S A ER AR S AN };;‘i\ Ge A JE5 S

—————

yang menjadi keyakinannya. Sedangkan istiqgamah berhubungan deng
kedisiplinan atau konsistensi sikap sescorang dalam mengemban
kebenaran yang diyakininya. Ketiganya (yakin, ikhlas, dan istiqamy
merupakan tiga entitas yang hirarkhis, bersiklus, dan integral dalam m

bentuk keteguhan hati dan pikiran atas kebenaran, bersungguh-sung Allah tidake akan menerima amalan seorang hamba, melainkan

wmalan yang ikhlas dan yang karena untuk mencari kevidlaan Allah
(H1.R. Ibn Majah).

dalam melakukannya dalam kehidupan nyata, dan konsisten atas pilily
itu (dipahami dan dijelaskan oleh Zamy, santri tahun 90-an, pada FC
tanggal 13-14 Mei 2010). _

Keberadan modal spiritual yakin, ikhlas, dan istigamah menuiil
Humaidi (peserta FGD 13-14 Mei 2010) dapat dipahami dalam kon
umum dan khusus. Secara umum, yakin, ikhlas, dan istigamah me il

Sebagaimana modal spiritual yakin, jiwa ikhlas tidak saja menjadi
eitics pribadi 7uan Guru Hamzanwadi, tetapi sudah menjadi identitas
aiiil i lingkungan Pesantren NW. Semua gambaran fenomena ikhlas
il ditampakan santri tidak lepas dari ilustrasi-ilustrasi yang ditunjuk-
88 lian Gury Hamzanwadi melalui bait-bait Wasiat Renungan Masa,
Wigaliman Baru (1981), sebagai berikut:

makna teologis dan istilah yang sama dengan pemahaman secara umuj
Yakin bermakna percaya pada kebenaran ajaran agama Islam (berdasarlg
petunjuk Allah dan Rasul). Ikhlas bermakna tulus tanpa pamrih dals

menjalankan kebenaran yang diyakini. Sedangkan istiqamah berarti ko
Manusia ikhlas ada tandanya

Ietap berjuang dengan setia

[)1 mana saja mereka berada

lidak tergantung menjadi pemuka (bait ke-117).

sisten dalam menjalankan keyakinan secara ikhlas. Ketiganya merupald
entitas individual yang dapat dikembangkan secara individual sesuai del
gan kebutuhan masing-masing, :

Ikhlas sebagai Modal Spiritual

Pilar strategis ketiga sebagai modal spiritual di lingkungan Pesante
NW adalah ajaran ikhlas (keikhlasan). Fenomena keseharian tokoh dalat
kapasitas sebagai pembina dan pengasuh Pesantren N'W/, sekaligus sebag

“Contohnya Khalid dipecat” Umar

Di Perang Yarmuk sedang berkobar

Jiwa beliau bertambah besar

Bertambah ikhlas berjuang sabar (bait ke-118).
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Contoh dan perilaku ikhlas yang diajarkannya kepada santrl il
saja menyangkut urusan dan kepentingan Pesantren N'W/ atau semati
ta kepentingan keagamaan (Islam), tetapi juga menyangkut kepentl
kebangsaan. Menurutnya, semestinya untuk kedua kepentingan ter
semuanya harus menghindarkan diri dari kepentingan pribadi sematy
ta. Sebagaimana dicatat Noor, et.al, (2004: 333) bahwa Tuan Guru
zanwadi selalu menyampaikan peringatan tentang ikhlas uncuk kepen
gan kebangsaan melalui ungkapan tiga si, yaitu mengejar nasi basi, st

DOMAIN RELASI DAN FENOMENA MODAIL

dapat digambarkan berikut ini.

i setiap gerak dan langkah memperjuangkan visi iman dan takwa
Al struktur pendidikan Pesantren NW. Mengacu model deskripsi
ik modal (modal sosial) yang dikemukakan oleh Salazar (1997),
nena dinamika modal spiritual dalam relasi komunitas Pesantren

Tabel 8. Dinamika Modal Spiritual dalam Relasi

Komunitas Pesantren NW Model 1

-lll[t Modal

terasi, dan satu kursi. Sebagaimana contoh lain, digambarkan dalam & -
3 _*!lll'llml]

yang sama, sebagai berikut:

Muatan dalam Relasi
Sesama Tuan Guru

Realitas Relasional

di Lingkungan Pesantren NW

Hidupkan jiwa ikhlas sejati
Tetap memohon taufik ilahi
Siang dan malam menyerah diri

Kehadirat Allah Rabbi IZZATT (bait ke-109).

Bukti empirik lain sebagai penguat fenomena keikhlasan yang

Sama-sama meyakini bahwa
spirit yakin yang diajarkan
Tiuan Gurn Hamzanwadi
merupakan  pilar  strategis
dalam mengembangkan se-
tiap gerakan  perjuangan
membela kebenaran ajaran Is-
lam sebagai implementasi visi
iman dan taqwa

Saling mengingatkan dalam
bentuk wacana pada setiap ak-
civitas dan kesempatan
Mengajak  dan
santri dan jamaah untuk selalu
mengedepankan spirit yakin
akan iradah Allah dalam setiap
gerakan perjuangan melalui in-
strumen NW

memaotivasi

contohkan Juan Guru Hamzanwadi adalah keikhlasan santri dan s
ruh komunitas Pesantren NW dalam melakukan aktivitas di lingku I
pesantren, dalam kapasitas masing-masing; murid madrasah, guru/usti
ustadzah, dan karyawan. Pada semua lembaga pendidikan di bay
Pesantren NW tidak dikenal sistem honorarium yang standar dengan i
gacu pada standar tertentu, seperti UMR kabupaten atau provinsi. Besus
honor disesuaikan dengan jumlah yang dikumpulkan dari masyarakﬂt.
sejumlah sumber ckonomi yang dimiliki yayasan, seperti usaha pertaniy
peternakan, perkebunan, dan perdagangan. Frekuensi pendis_tribusia.:

Semua merasa bahwa per-
juangan menegakkan kalimat
Aliah melalui visi iman dan
taqwa semata-mata dapat di-
capai dengan konsistensi dan
terus menerus

Terus mengikuti setiap upa-
ya penegakan visi iman dan
taqwa sebagaimana diajarkan
Tuan Guru Hamzanwadi, sep-
erti majelis taklim mingguan,
mengelola madrasah, pengajian
Hultah NWDI-NBDI, mem-
berikan santunan, dan lain-
nya, yang seluruhnya disebut
scbagai tradisi dan sunnatan
basanab dari Tuan Gury Ham-

zanwadi

pun ridak rutin (bulanan). Semua mengaku senang dan bangga “ngirfy

Tisan Guru, scbagai bentuk pengabdian dengan harapan memperoleh |
berkatan. |

Secara khusus, makna ketiganya diperuntukkan bagi perjuangy
penegakan kebenaran sebagaimana petunjuk Allah dan Rasul yang tetis
strumentasi melalui instrumen perjuangan kalimat Allah dan agama Islas
yakni Nahdlatul Wathan, khususnya Pesantren NW. Dalam maksud i
ketiganya menjadi sistem kolektif bagi seluruh komunitas Pesantren N

Pada tingkat wacana sama-sa-
ma menjadikan ikhlas sebagai
semangat dan kesungguhan
hati dalam menegakkan kali-
mat Allah melalui implemen-
tasi visi iman dan tagwa

Tetap saling mengajak untuk
bekerja sesuai dengan kapasitas
masing-masing tanpa tergang-
gu oleh kepentingan lain yang
bersifat personal

Satu sama lain tidak mengukur
setiap akrivitas di lingkungan
pesantren dengan ukuran-uku-
ran pragmatisme selain harapan

keridaan Allah




172 NAHDLATUL WATHAN DAN PERAN MODAL DOMAIN RELASI DAN FENOMENA MODAL 71

Tabel 9. Dinamika Modal Spiritual dalam Relasi
Komunitas Pesantren NW Model 2

Tabel 10. Dinamika Modal Spiritual dalam Relasi
Komunitas Pesantren NW Model 3

Muatan dalam R:elasi

Bentuk Modal Realitas Relasional | Bentuk Modal Muatan dalam Relasi Realitas Relasional
Spiritual Guru/ustadz-Santri di Lingkungan Pesantren NW . Spiritual Sesama Santri di Lingkungan Pesantren NW
Yakin Ditanamkan pemahaman Diperkuat dalam bentuk ideolog Yakin Satu sama lain memahami Dipraktekkan dan dikembang-
bahwa spirit yakin yang melalui kegiatan pendidikan bahwa spirit yakin yang kan melalui berbagai ajaran spiri-
diajarkan Tian Gury Ham- pembelajaran , diajarkan Tuan Guru Ham- tual yang memperkuat keyakinan
zanwadi merupakan pilar Mengajarkan  berbagai  ben zanwadi merupakan pilar atas spirit yakin terscbut, sep-
strategis  dalam  mengem- perilaku yakin  dalam sefia}p_ strategis dalam mengem- erti mendalami sumber-sumber
bangkan sctiap gerakan akan perjuangan melalui st bangkan setiap gerakan qur'an, hadist, dan tradisi imam,
perjuangan membela ke- men NW petjuangan membela ke- bacaan-bacaan khas, hizib, doa,

benaran ajaran Ishm se- benaran ajaran Islam se- nasyid
bagai implemcntzisi visi | bagai implementasi visi
iman dan taqwa | iman dan tagwa
Istiqamah Ditanamkan jiwa istiqa- Terus dilatih dan dikembany ‘ﬁllq.lm.iil Sama-sama  memahami Berlath dan mengembangkan
mah dalam menegakkan perilaku istigamah dal.am setii ' jiwa istigamah dalam men- perilaku istigamah dalam setiap
kalimat Allah melalui visi upaya penegakan visi iman & egakkan kalimat Allah me- upaya pencgakan visi iman dan
iman dan taqwa semata- taqwa scbagaimana dif"} . lalui visi iman dan taqwa taqwa sebagaimana diajarkan
mata dapar dicapai den- Tian Guru Hamzanw:adl, 5 semata-mata dapat dicapai Tiuan Guru Hamzanwadi, seperti
gan konsistensi dan terus erti rajin dan tekun belajar sa n dengan konsistensi  dan rajin dan tekun belajar sambil
S RerE berdoa, pantang menyetah, bl terus menerus berdoa, pantang menyerah, tabah
dalam cobaan, tidak rendah dalam cobaan, tidak rendah diti
‘ dalam kesederhanaan, tetap el dalam kesederhanaan, tetap eksis
dengan jati diri, bangga menjd dengan jati diri, bangga menjadi
| santri Pesantren N'W 1 santri Pesantren N'W
Ikhlas Ditanamkan sikdp agar Mengajarkan dan mengembil | s Sama-sama memahami dan Mengetjakan setiap akeivitas ke-
ikhlas scbagai semangat kan prakeek-prakeck keikhl " menjadikan ikhlas sebagai santrian sebagaimana diajarkan
dan  kesungguhan  hat dalam gerakan perjuangan i semangat dan kesunggu- pengelola pesantren sebagai tang-
dalam menegakkan kalimat lalui instrumen NW han hati dalam menegak- gung jawab tanpa harus menun-
Allah melalui implementasi kan kalimac Allah melalui tut dan mengharap apa pun, ke-
visi iman dan tagwa implementasi visi iman dan cuali jradah Allah
. = taqwa




NAHDLATUL WATHAN DAN PERAN MODAL

Tabel 11. Dinamika Modal Spiritual dalam Relasi
Komunitas Pesantren NW Model 4

Bentuk Modal Muatan dalam Relasi Realitas Relasional
Spiritual Pesantren-Masyarakat di Lingkungan Pesantren NW
Yakin Ditanamkan pemahaman Diperkuat dalam bentuk ide:
kepada masyarakat bahwa ologi melalui kegiatan pengajian
spirit yakin yang diajarkan umum dan kerja sama mengeloly
Tiugn Gurn Hamzanwadi dan mengembangkan pesantren
merupakan pilar strategis Mengembangkan berbagai ben
dalam  mengembangkan tuk perilaku yakin  dalam setia
setiap gerakan perjuangan gerakan perjuangan melalui ine
mermbela kebenaran ajaran strumen NW, seperti hizib dan |
Islam scbagai implementasi bacaan-bacaan khas karya Tuan
visi iman dan taqwa Guru Hamzanwadi '

Istigamah Ditanamkan jiwa istiqa- Terus  dikembangkan perilaki]
mah dalam menegakkan istigamah dalam setiap upayd|
kalimat Allah melalui visi pencgakan visi iman dan taqwi
iman dan tagwa semata- seperti memelihara tradisi kels
mata dapat dicapai den- laman yang diajarkan Tauan Gu
gan konsistensi dan terus Hamzanwadi: membaca shia
menerus nahdlatain, hizib, dan lainnys,
yang semuanya mcnggambar .
konsistensi dan keterikatan batin
dengan pesantren berikut komus
nitasnya
Tkhlas Ditanamkan sikap agar Mengembangkan prakeek-prak:
ikhlas scbagai semangat tek keikhlasan dalam gerakan
dan  kesungguhan  had perjuangan melalui  instrumen|
dalam menegakkan kalimat NW, seperti partisipasi mengenm
Allah melalui implementasi bangkan pendidikan melaluf}
visi iman dan taqwa pesantren '

Ketiga modal spiritual di atas sesungguhnya merupakan persoalal
abstrak yang sulit diukur secara empirik. Namun demikian, satu sama lall
merupakan sistem yang berhirarkhi dalam proses. Yakin merupakan pes:
nyataan hati untuk mengakui sesuatu dengan kekuatan dorongan keber
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keyakinan itu, dan tetap ikhlas memperjuangkannya tanpa henti. Dalam
bahasa lain, Hj. Siti Rohmi Djalilah (pengurus YPHPPDNW) menye-
but yakin sebagai komitmen dan semangat awal unwk memperjuangkan
gagasan dan pikiran Tuan Gure Hamzanwadi melalui Pesantren N'W dan
madrasah-madrasahnya. Ikhlas sebagai upaya sungguh-sungguh dalam
memperjuangkannya, dan istiqgamah sebagai sikap konsisten dan disiplin
tinggi dalam upaya itu sesuai tuntutan yang telah diajarkan Tuan Guru
Hamzanwadi (Hj. Siti Rohmi Djalilah, 22 Mei 2010).

Bentuk Modal Sosial

Sukarela sebagai Modal Sosial

Sebagai sub-kultur yang mengemban tanggung jawab menegakkan
agama Allah (Islam) melalui pendidikan, keberadaan modal spiritual dan
modal sosial saling terkait satu sama lain. Sukarela dalam partisipasi meru-
pakan kecenderungan jamaah NW dan komunitas Pesantren N'W. Tiga
hal diidentifikasi sebagai latar bekalang kecenderungan tersebut. Pertama,
kesamaan religiusitas, yakni Islam. Kedua, secara individual komunitas ja-
maah NW dan komunitas Pesantren NW memiliki dorongan spiritual ter-
hadap motif-motif transendental sebagaimana diajarkan dalam Islam, yak-
ni perkenan (ridla) Allah dan memperoleh berkah atas aktivitas partisipasi
yang dilakukan secara sukarela. Ketiga, kesamaan tujuan melalui wadah
Pesantren N'W untuk sampai pada perkenan (ridla) Allah dan keberka-
han. Bentuk partisipasi yang dilakukan oleh jamaah NW dan komuni-
tas Pesantren N'W/, antara lain: sumbangan pemikiran, waktu, tenaga, dan
dana untuk kepentingan pengembangan Pesantren NW. Dapat dipastikan
akan digelar rapat-rapat teknis untuk mengongkretkan langkah-langkah
strategis setelah 7ian Guru Hamzanwadi menyampaikan suaru kebijakan,
misalnya pengadaan fasilitas di lingkungan Pesantren N'W.

Sudah menjadi tradisi jamaah NW dan komunitas Pesantren N'W
bergotong royong secara fisik membangun gedung madrasah, tempat iba-

ran yang bersumber dari Yang Mahakuasa. Ikhlas sebagai sikap individu

dah, persiapan arena HULTAH NWDI/NBDI (panggung utama dan

dan kolektif dalam memperjuangkan keyakinan tanpa imbalan, kecuall ; : 2 3
tempat tamu), tempat pengajian di dalam maupun di luar lingkungan

imbalan dari Yang Mahakuasa. Dan Istiqgamah adalah keteguhan hati padi ; ; 4. ;
pesantren, dan sarana lain yang dibutuhkan. Demikian pula halnya, setiap
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pembiayaan fasilitas yang dibutuhkan ditanggung secara bersama Seul widal spiricual ikhlas, karena semua dilakukan atas dasar keikhlasan den-

- Junh motivasi dan ekspekeasi ridlo Allah.

dengan kemampuan masing-masing. Biasanya, untuk kebutuhan peil
galangan dana semacam ini dilakukan melalui fungsi-fungsi instrumi
yang ada, misalnya kelompok Hizib NWDI/NBDI di kampung-kampi

dan desa-desa, orang tua santri, himpunan alumni madrasah, dan pero W

- Potensi Informasi dan Tanggung Jawab Moral Santri sebagai Modal
Soslal

gan. Potensi informasi yang dimaksud sebagai modal sosial pada bagian
Secara teknis, biasanya 7uan Guru Hamzanwadi, panitia pemb ~ Inl, adanya relasi timbal balik (resiprocity) antara kebutuhan pengetahuan
gunan, atau Tian Guru selain Tuan Guru Hamzanwadi akan menyal lentang ajaran-ajaran Islam sesuai dengan acuan normatif Al-Quran dan
paikan maksud itu melalui pengajian-pengajian umum, dengan polk IHadist pada pihak jamaah N'W dan komunitas Pesantren NW, dan sum-
informasi jenis bangunan fisik, lokasi, biaya, dan jadwal pelaksanaany het pengetahuan itu, di pihak Tuan Guru Hamzanwadi. Kondisi ini tam-
Berikutnya, informasi itu disampaikan secara berantai kepada instrum fuk pada masa-masa awal lahirnya Pesantren NW, bahwa tokoh adalah
instrumen yang dimaksud. Sebagaimana informasi-informasi iru, kel epresentasi dari sedikit orang Lombok ketika itu yang memiliki penge-
tuhan yang diperlukan akan berdatangan dengan sendirinya. Karena -._-
sebagaimana disampaikan oleh Tuan Guru Haji Abdushomad dari [

Kerongkong (3 km dari Pancor, pusat Pesantren N'W), mengatakan:

fuhuan memadai tentang Islam. Memahami relasi ini, jamaah NW dan
kimunitas Pesantren NW memiliki ketergantungan informasi dimaksud
hepadanya. Pada perkembangan berikutnya, ketika Pesantren NW mu-
mun pembangunan legq Pancor jak belabur gres, belabur peramog. Selapug, lal menamatkan santri, dan berkiprah dalam aktivitas yang sama dengan-
maah miet nyumbang”. (Diceritakan kembali oleh Zainuddin, saneri tahy
90-an, 14 Desember 2009). ‘Kalau pembangunan di Pancor, akan kebai

ran dengan pasir dan kayu kelapa. Semua jamaah ingin ikut menyumbay

tyn sebagai pendidik dan pengajar ilmu-ilmu keagamaan, baik melalui
imadrasah atau majelis-majelis ta'lim, ada kemungkinan ketergantungan
Inlormasi tersebut dapat didistribusi melalui selain 7ian Guru Hamza-
(terjemahan bebas peneliti). iwadi. Dalam kurun waktu yang relatif panjang, kemungkinan itu sulit
Pernyataan di atas disampaikan dalam pengajian umum di Desa K¢ icapai karena pada setiap aktivitas yang sama, referensinya selalu seb-
ongkong, sekaligus menyampaikan informasi tentang rencana pemba

nan aula YPHPPDNW Pancor tahun 1967. Dorongan jamaah NW di

komunitas Pesantren NW untuk berpartisipasi secara sukarela, awaliy

agaimana yang telah diajarkannya. Biasanya, para pelanjut informasi akan
iengatakan: “Marak sik andikayangne sik Maulanasyech,...” Seperti yang
dikatakan oleh Maulanasyech,...” (terjemahan bebas peneliti). “Sesuai sig
merupakan persoalan yang individual jamaah dan komunitas pesanti@ Jesenne ite pede siq gurunte,....” ‘Seperti yang dipesankan pada kita oleh
yang diwujudkan dalam ruang dan kepentingan yang sama, untuk guru kita,....'(terfjemahan bebas peneliti).
pan yang sama. Keseluruhannya membentuk suatu kolektivitas dengy Sikap yang menggambarkan ketergantungan jamaah N'W dan ko-
efek yang signifikan dalam memberi warna pada instrumen motivasi dd

ekspektasi ridlo dan berkah Allah. Dalam kenyataannya sejak fase aw

mnitas Pesantren NW pada Tuan Gure Hamzanwadi akan berbagai in-
lurmasi keagamaan (Islam), pada bagian berikut akan menimbulkan rasa

hingga pada fase-fase selanjutnya hampir seluruh bangunan madrasal | berutang budi dan harus bertanggung jawab secara moral atas rasa itu.
lingkungan Pesantren NW dibangun secara swadaya dengan santri di Wentuk dari rasa itu, disampaikan melalui ungkapan perasaan berikut:
komunitas Pesantren NW sebagai penyandang dana, tenaga, dan penyed Untung be narak Maulanasyech, sik ngislamang ite dait papuk balokte laeq’”.
seluruh akomodasi secara sukarela dan bergotong royong. Hal menatl ‘Untung saja ada Maulanasyech, yang mengislamkan kita dan orang-orang

11 sene T L B | a7 TRRPTRR Y -, [N e W L - ANOOY
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Sebagai bentuk terima kasih, kita pelihara dan kita kembangka
NW sebagai bentuk terima kasih terhadap pendiri dan pembinanyi
Berbagai masalah yang timbul, kita anggap sebagai kesalahan sejaral
yang terus kita upayakan untuk diperbaiki. (TGH. M Zainul Majd
santri tahun 90-an, cucu sekaligus penerus kepemimpinan tokol
acara silacurrahmi pendidikan Yayasan Pendidikan Hamzanwadi, 23
September 2009). '

Fenomena resiprocity dalam relasi 7ian Guru Hamzanwadi deng
jamaah N'W dan komunitas Pesantren NW tidak dapar dipahami sebajy
bentuk penciptaan kewajiban kepada mereka sebagai rasa terima kay
atau penghargaan, tetapi merekalah yang merasa wajib untuk melakulg
sesuatu secara moral sebagai bentuk terima kasih dan penghargaan ag
semua yang pernah dilakukan kepada mercka. Pada tingkar relasi sosld
hampir seluruh simbol dan pernyataan-pernyataan verbal seperti doa &
lalu diwarnai dengan menyebut nama dan penghargaan atas Tuan
Hamzanwadi. Hampir semua rumah dihiasi dengan foto Tuan
Hamzanwadi, dan ukiran tanda tangannya. Demikian pula doa yang t¢
kirim, selain rasa syukur atas semua rahmat Allah, kemuliaan Rasul
SAW, juga doa dan fatihah untuk 7uan Guru Hamzanwadi. :

Percaya pada Tuan Guru Hamzanwadi dan Saling Percaya
Antarsantri sebagai Modal Sosial

Percaya pada Tuan Guru Hamzanwadi sebagai modal sosial di ling
kungan Pesantren NW awalnya merupakan hasanah individual jamus
dan santri. Selanjutnya, hasanah individual ini berkembang menjadi
kolektif, dan tidak saja merupakan muatan relasi jamaah dan santri tetl
dap Tuan Guruw Hamzanwadi, tetapi sebagai muatan dalam relasi antd
mereka. Secara individual, jamaah dan komunitas Pesantren N'W sang
percaya atas ketinggian ilmunya di bidang ilmu agama (Islam). Kepered
aan atas ketinggian ilmu tersebut membawa cfek terhadap rasa perca
pada semua hal yang bersumber dari Titan Guru Hamzanwadi, sepertl
mikiran, disposisi, hingga pada petunjuk, arahan, dan instruksi-inserul
Pada iekar relast antariamaak dan Lomiunitas Pesatitrer NV (o

B mnea nhll fameanen mvndal saara1
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menjadi milik kolektif karena semua memiliki kepercayaan yang san,
Sebagai milik kolektif, rasa percaya tersebut membawa konsekwensi pada
munculnya kolektivitas dalam setiap tindakan sebagai bentuk dari imple-
mentasi pemikiran, disposisi, hingga pada petunjuk, arahan, dan instruk-
slinstruksi yang disampaikannya.

Rasa percaya pada Tian Guru Hamzanwadi dan saling percaya an-
trsantri dan jamaah memiliki radius (the radius of truse) yang luas tetapi

| dilam kelompok sendiri secara internal (inward looking). Dengan demiki-

an, modal sosial ini bertingkat mulai dari individu, relasi antarindividu,
hingga sistem sosial yang luas, yakni jamaah dan komunitas Pesantren
NW. Pada tingkat relasi antarjamaah biasanya modal sosial ini dimainkan
melalui instrumen-instrumen internal Pesantren NW, seperti Kelompok
Hizib NW, Kelompok Muslimar NW, Persatuan Guru NW, Himmah
N, Ikatan Pelajar NW, Tkatan Pemuda NW, Ikatan Sarjana NW, dan

ijianisasi sejenis, baik organisasi yang disengaja maupun organisasi yang

 dlsvesuaikan.,

Modal ini pernah teruji pada fase kedua (fase perubahan) ketika ter-
Il pemberhentian pada struktur kepemimpinan. Fenomena ini dilatar-

- belikangi oleh saling curiga sesama pengurus, sehingga terjadi praktek

L Wiling melapor’, yang berujung pada pemberhentian beberapa pengurus.
- Menyikapi kasus inilah 7#an Guru melahirkan semboyan KOMPAK,
* UTUH, BERSATU sebagai wacana perekat di antara mereka, yang pada
~ Bagian berikutnya semboyan ini menjadi salah satu nilai dalam modal
Bultural. Namun demikian kehadiran modal sosial ini tidak terlepas dari

Heberadaan modal sebelumnya, yakni modal keyakinan, keikhlasan, dan
- Welstigamahan. Ketika itu beliau menyampaikan: "Mun me pade yakin le

W ajarku ente pede, me pede ikhlas Jalanange, terus tetep istigamah, ndak
¢ begeser. Neak me pede saling kaco. Me pede kompak, utub, dait ber-

_ #" (Dituturkan Sinarep Udin, september 2009). ‘Kalau kalian yakin
HEgn apa yang kuajarkan, kalian harus ikhlas menjalankannya, lalu tetap

ijamah, jangan goyang. Jangan saling curigai satu sama lain. Kalian ha-
kompak, utuh, dan bersatu’ (terjemahan bebas peneliti). Keberadaan

ial ini merupakan bentuk #rust dan reciprocity sebagaimana ditawar-
HRL, L

B, ey Y - S M T

A7
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yang terjadi antarsesama komunitas Pesantren N'W pada fase-fase di Iznana
modal ini teruji dan mengalami konflik secara internal. Fen.umena di atay
menggambarkan suatu pola yang bersiklus dalam role conflict antarmodal
(modal spiritual, modal sosial, dan modal kultural).

Sanksi Sosial sebagai Modal Sosial
Sanksi sosial yang dimaksud dalam konteks ini adalah kons:el?wen
yang diangap logis dari norma kolektif yang disepakati belrs.ama di .tmgkn
institusi Pesantren N'W. Norma kolektif yang memiliki sanksi sos
berkaitan dengan penyimpangan jamaah dan komunitas Pesantren
dalam hal penerapan unsur karakteristik santri, terutama ketaatan pa d
guru dan restu Tian Guru. Fenomena sanksi sosial ya.ng mun'cul s.eb
konsekwensi logis aras pelanggaran unsur karakteristik sant-n sering
tidak memiliki kriteria yang jelas. Dalam kenyataannya, sulit mengu .
tingkar ketaatan pada guru dan restu Zian Guru karena tldak- semua
maah dan komunitas Pesantren N'W memiliki intensitas relasional ya l
sama dengan Tuan Guru Hamzanwadi. Bagaimana mcng'ukur ketaat
pada relasi yang tidak intens? Bagaimana pula mengetahui bahwa ?
tindakan direstui/tidak jika satu sama lain tidak pernah berkomun
Namun demikian, fenomena itu ada di antara sesama santri dan jafn_ '.
Biasanya, scorang santri atau jamaah dengan sanksi tertentu akan jan
tampak dalam kegiatan-kegiatan rutin pesancren. : .
Mengingat sanksi sosial ini muncul lebih banyak disebabkan 0_
hal-hal yang bersifat sosial, seperti keraatan dan restu, keocndcrunsm J
maah dan komunitas Pesantren NW tidak merasa takut pada sa.n%(st .-
al, seperti sanksi atas ketidakjujuran, sanksi atas .ket'idalanar.ldlrlan,
sejenisnya. Karena itu, ketakutan pada sanksi 5f)51‘al jauh lebih rnetz.
dibanding ketakuran pada sanksi moral. Kondisi dimaksud s’angat d'l nl
lumi karena setiap orang cenderung menunjukkan eksistensi pada ting
sosial dibanding eksistensi personal yang terkadang tidak tampak

kasat mata.
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Badan Otonom dan Organisasi Disesuaikan sebagai Modal Sosial
Untuk mendukung terjadinya transformasi dan dialektika pemiki
ran, habitus, dan pembentukan karakeer santri dan komunitas Pesantren
NW, didirikan beberapa organisasi yang memiliki kesesuaian dengan
maksud-maksud tersebut. Organisasi-organisasi dimaksud, antara lain:
Kelompok Hizib NW, Kelompok Muslimat NW, Persatuan Guru NW,
Himmah NW, Ikatan Pelajar NW, Ikatan Pemuda N'W, dan Ikatan Sarja-
na NW. Kelompok Hizib N'W secara garis besar terdiri atas dua kelompok
besar; Kelompok Hizib NWDI unruk pria, dan kelompok Hizib NBDI
untuk wanita. Pada tingkat kelompok, kelompok ini diikat oleh berbagai
jenis ikatan pemersatu (commond bond), seperti satuan pendidikan, seperti
Kelompok Hizib NWDI MA Muallimin, MTs. Muwallimin, dan lainnya.
Demikian pula kelompok Hizib NBDI, seperti Kelompok Hizib NBDI
MA Mu'allimac, MTs Mu’allimat, dan lainnya. Ada juga kelompok hizib
yang disatukan oleh daerah asal, seperti Kelompok Hizib Mahasiswa dan
Pelajar Kecamatan Janapria, Kelompok Hizib Mahasiswa dan Pelajar Ke-
camatan Tanjung, dan lainnya.
Berdasarkan berbagai ikatan pemersatu ini, di lokasi pusat Pesantren
NW terdapat ratusan kelompok hizib. Aktivitas pokok organisasi ini
adalah membaca Hizib NWDI/NBDI secara bersama-sama sesuai jadwal
yang disepakati. Karena itu, hampir setiap malam, schabis shalat magrib
terdengar suara pembacaan hizib secara bersama-sama/berkumpul. Seb-
Ignimana organisasi massa Islam lain, seperti Muhammadiyah memiliki
Kelompok Aisiyah, Nahdlatul Ulama memiliki Kelompok Fatayat NU,
NW memiliki Kelompok Muslimat NW. Kelompok wanita ini memang
tidak langsung berada di bawah strukrur organisasi Yayasan Pendidikan
Himzanwadi yang mengelola Pesantren NW, tetapi keberadaannya sangat
Mategis dalam membantu kelancaran aktivitas pendidikan di pesantren.,
Iemersatu organisasi Muslimat NW adalah geografi dalam batasan desa,

~ becamatan, kabupaten, provinsi, hingga pusar sesuai dengan hirarki struk-
~ fwr organisasi PBNW. Pada tingkat desa disebut Ranting Muslimat NW,
- Anuk Cabang di kecamatan, Cabang di kabupaten, wilayah di propinsi,

din pengurus pusat di tingkat pusat PBNW.
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Aktivitas organisasi Muslimat NW terkait dengan pengemban-
gan karir wanita, kesejahteraan keluarga dan pendidikan anak usia dini
(PAUD). Di tingkat pusat, wilayah, cabang, dan anak cabang, Muslimat
NW mengelola beberapa play group dan RA. Di tingkat ranting, umum-
nya melalui koordinasi dengan Puskesmas, Bidan Desa, dan PLKB Desa -
menyelenggarakan Posyandu. Ada juga di antaranya yang mengelola ko= |
perasi dan kelompok-kelompok usaha produktif. Sebagaimana kelompolk
Hizib dan kelompok Muslimat N'W, Persatuan Gura NW, Himmah NW, -
Tkatan Pelajar NW, Ikatan Pemuda N'W, dan Ikatan Sarjana N'W diikat
oleh pemersatu sebagaimana akeivitas dan profesi, serta lingkungan geo<
grafi masing-masing. Sesuai namanya, masing-masing organisasi mendu-
kung organisasi massa NW dan Pesantren NW dengan berbagai akeivitas
pengembangan karir dan jamaah, seperti pelatihan kepemimpinan, kajian- |
kajian ilmiah, dan kelompok-kelompok diskusi.
Keberadaan scmua organisasi dimaksud merupakan suatu range
kaian upaya pencapaian tujuan pokok organisasi dan yayasan pendidikaft,
schingga keberadaannya sebagai salah satu modal sosial sangat strategis,
Karena itu, melalui organisasi ini ditumpangkan kewajiban dan harapans
harapan yang mendukung pencapaian tujuan pokok dimaksud. Melalulz
organisasi ini pula berbagai potensi dan jaringan informasi dapat diben
tuk, termasuk penciptaan dan penerapan norma dan sanksi dengan ke]h
elasan wewenang masing-masing sesuai hirarki dan kapasitas individit
dalam organisasi dimaksud. Mengacu model deskripsi dinamika modal:
(modal sosial) yang dikemukakan oleh Coleman (1998) dan Ream (200
fenomena dinamika modal sosial dalam relasi komunitas Pesantren NW

dapat digambarkan berikut ini.
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Tabel 12. Dinamika Modal Sosial
dalam Relasi Komunitas Pesantren NW Model 1

Bentuk Modal Muatan dalam Relasi Realitas Relasional
Sosial Sesama Tuan Guru di Lingkungan Pesantren NW
Memahami dan menjadikan ¢ Melakukan sesuatu untuk
sukarela scbagai kekuatan kepentingan dan pengem
Sukarela dalam mengembangkan visi bangan pesantren tanpa

iman dan takwa

menuntut imbalan, kecuali

harapan iradah Allah

Potensi Informasi
dan Tanggung Jaw-
ab Moral Santri

Menjadikan informasi dan aja-
ran Tian Guru Hamzanwadi
sebagai acuan normatif dalam
mengembangkan visi iman
dan takwa. Secara timbal balik
sesama mereka merasa berke-
wajiban untuk memelihara
dan meneruskannya kepada
generasi berikutnya

Mengajarkan dan me-
nyampaikan ajaran Tuan
Guru Hamzanwadi seb-
agaimana pola, substansi,
dan teknis yang telah
diajarkan dengan tetap
menyesuaikan dengan ke-
cenderungan yang terjadi

Percaya pada Tian
Guru dan Sesama
Santri

Secara individu dan kolekrif
percaya pada personal Tian
Gur Hamzanwadi; pikiran,
ilmu, dan perilakunya

Mengajarkan dan
mengembangkan ajaran-
nya kepada santri secara
terus mencrus

Sanksi Sosial

Ada keyakinan bahwa peny-
impangan dari disposisi Tian
Gurn Hamzanwadi akan
menjadikan sanksi bagi setiap
individu dalam percaturan
pesantren

Mengingatkan santri
untuk tetap berpedoman
pada disposisi Tuan Guru
Hamzanwadi

Badan Otonom
dan Organisasi
Disesuailcan

Ada pemikiran bahwa visi
iman dan taqwa tidak cukup
dikembangkan melalui instru-
men lembaga pendidikan (ma-
drasah dan sekolah). Karena
itu diperlukan unit kerja lain
untuk memperkuat jaringan
dan menampung komunitas
pesantren pasca pendidikan di
pesantren (alumni, pencinta,
penggemar, dan abituren)

Masing-masing men-
gambil peran pada badan
otonom dan organisasi
disesuaikan untuk maksud
mempermudah koordinasi
dan bangunan jatingan

(LR
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Tabel 13. Dinamika Modal Sosial
dalam Relasi Komunitas Pesantren NW Model 2
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Tabel 14. Dinamika Modal Sosial
dalam Relasi Komunitas Pesantren NW Model 3

jika dilakukan secara sukarela/

tanpa tekanan

Bentuk Modal Muatan dalam Relasi Realitas Relasional
Sosial Guru/ustadz-Santri di Lingkungan Pesantren
Ada stigma bahwa setiap *  Masing-masing melakulan
cita-cita pendidikan melalui aktivitas tanpa pamrih
Sularela pesantren NW akan berhasil

Potensi Informasi
dan Tanggung Jaw-
ab Moral Santri

Pedoman utama dalam setiap
akrivitas pendidikan melalui
pesantren N'W adalah setiap
ajaran normatif Tian Guru
Hamzanwadi, satu sama lain
berkewajiban untuk memeli-
haranya

Setiap akrtivitas pendidiki
selalu mengedepankan ge-

tiap ajaran normatif 7i

Guru Hamzanwadi dengii
melakukan penyesuaian

terhadap konteks yang

berkembang

Percaya pada Tiwan
Guru dan Sesama
Santri

Tidak ada penyangkalan atas
pribadi Tian Guru Hamza-
nwadi; pikiran, sikap, dan
idealismenya

Setiap aktivitas pendidil

diwarnai oleh petunjuk

dan ajaran normatif Tiil

Guru Hamzanwadi

Sanksi Sosial

Penyimpangan atas disposisi
Tuan Guru Hamzanwadi akan
melahirkan sanksi sosial secara
internal dan eksternal

Setiap aktivitas pendic

dikan harus mengacu
pada disposisi Tian G

Hamzanwadi

Badan Otonom
dan Organisasi
Disesuaikan

Merasa diperlukan adanya
instrumen lain selain lembaga
pendidikan scbagai pendukung
kekuatan memperjuangkan

visi iman dan tagwa

Masing-masing menjadi
bagian integral dari bad
otonom dan organisasl
yang disesuaikan

Bentuk Modal Muatan dalam Relasi Realitas Relasional
Sosial Sesama Santri di Lingkungan Pesantren NW
Diyakini bahwa berbuat dalam [+  Mengerjakan aktivitas
konteks pendidikan pesantren pendidikan dan kegiatan
Sukarela NW secara sukarela akan pendukung tanpa pamrih
membawa keberkatan dan
berbagai kemudahan

Potensi Informasi
dan Tanggung Jaw-
ab Moral Santri

Ajaran Tuan Guru Hamzanwa-
di menjadi saru-satunya acuan
normatif yang terus dijunjung
secara individu dan kolektif

*  Menjadikan ajaran Tian
Gurn Hamzanwadi sebagai
pewarna setiap aktivitas
pendidikan (tekun, sabar,
konsisten, dan rendah

hati)

Percaya pada Tisan
Crure dan Sesama
Santri

Pribadi Tuan Gury Ham-
zanwadi adalah sosok ideal
scorang guru, bapak, dan
pemimpin

*  Mengikuti dan mendu-
kung sctiap disposisi yang
diajarkannya

Sunksi Sosial

Secara individu dan kolektif
akan memperoleh sanksi sosial
jira menyimpang dari disposisi
Tuan Guru Hamzanwadi

*  ‘letap berpegang pada
disposisi Tuar Guru Ham-
zanwadi (ngiring)

adan Otonom
tlin Organisasi
Iisesuaikan

Badan otonom dan organ-
isasi disesuaikan sebagai ajang
eksistensi diri santri selain

lembaga pendidikan di bawah

pesantren

*  Bergabung pada masing-

masing badan otonom dan
organisasi yang disesuaikan




NAHDLATUL WATHAN DAN PERAN MODAL DOMAIN RELAST DAN FENOMENA MODAL 187

Tabel 15. Dinamika Modal Sosial stonom dan organisasi sesuai sebagai instrumen pendukung dalam men-

dalam Relasi Komunitas Pesantren N'W Model 4

~ Julankan tujuan dan cita-cita organisasi.

Bentuk Modal Muatan dalam Relasi Realitas Relasional Bentuk Modal Kultural
Sosial Pesantren - Masyarakat di Lingkungan Pesantren i
Berbuat secara sukarela untuk [*=  Membantu  perjuangai : : -
Sukarela Pesantren N'W akan melahir- melalui  pesantren  NW ~ Nilai Kompak, Utuh, Bersatu sebagai Modal Kultural

kan berbagai kemudahan dan
pertolongan

dalam bentuk yang dimil

iki masing-masing

Potensi Informasi
dan Tanggung Jaw-
ab Moral Santri

Ajaran Islam yang disampai-
kan Tuan Gury Hamzanwadi
adalah tunwitan normadf yang
harus dikembangkan dalam ke-
hidupan sehari-hari

Mengikuti  setiap  ajat .__
yang diperoleh  meld
berbagai majelis taklim

Percaya pada Tuan
Guru dan Sesama

Pribadi Twan Guruw Hamza-
nwadi adalah panutan dalam

Melakukan apa saja yang
menjadi petunjuk dan uji

Sanksi Sosial

berbagai kesulitan secara indi-

vidu dan kolektif

bentuk sanksi sosial de
gan melakukan apa yang
didengar melalui pengajns

rnya

Badan Otonom
dan Organisasi
Disesuaikan

Badan otonom sebagai wadah
berkiprah  bagi  masyarakat
yang tidak akses langsung di
lingkungan internal pesantren

Masing-masing  berkipraly
dalam wadah yang ada
bagai bentuk kelangsung
jaringan  antara  merel

dengan pesantren NW

Kelima modal sosial di aras merupakan enititas dalam jaringan s

sial, terutama berkaitan dengan pengembangan organisasi sosial, ter

suk pesantren. Sukarela merupakan pernyataan nurani untuk melakulas

sesuatu dalam organisasi tanpa pamrih. Potensi informasi dan tangguny
jawab merupakan sumber pengetahuan yang dapat dikembangkan untu
tujuan dan cita-cita organisasi. Percaya pada Tian Guru sebagai kekuatan
resiprositas untuk rerbangunnya kerja sama dalam organisasi. Sanksi sosial
sebagai kekuatan pengendali agar komponen organisasi tidak melangk
sendiri meninggalkan ketentuan bersama dalam organisasi. Dan badan

Semua komunitas Pesantren N'W secara tidak sadar mengakui
hahwa tujuan-tujuan pokok yang hendak dicapai melalui digagas dan
dikembangkannya Pesantren NW yang tergambar melalui pemikiran, ha-
bitualitas, bangunan berbagai karakter tidak mungkin dapat dicapai hanya
dengan mengandalkan keberadaan berbagai modal spiritual dan modal
wsial semata. Untuk mendukung keberadaan keduanya, diperlukan ad-
anya nilai-nilai sebagai keyakinan bersama untuk tercapainya tujuan-tu-

o segala hal kebaikan, termasuk sy juan pokok tersebut. Pada saat berikutnya, barulah komunitas Pesantren
il para pengikutnya NV sadar bahwa keberadaannya, selain sebagai penggagas ide tentang
Sanksi sosial akan melahirkan |*  Menghindari  berbug pendidikan melalui pesantren, Tian Guru Hamzanwadi hadir sebagai

pencipta nilai sebagai modal budaya/modal kultural untuk memperkuat
leberadaan dua modal sebelumnya. Puncak dari kesadaran itu, mereka
mengingat-ingat kembali pesan Tuan Guru Hamzanwadi yang selalu dis-
ampaikan pada berbagai kesempatan, yakni pesan untuk menanam dan
menumbuhsuburkan nilai-nilai kekompakan, keutuhan, dan selalu ber-
satu. Biasanya, Tuan Guru Hamzanwadi selalu menggelorakannya scbagai
jl: KOMPAK, UTUH, BERSATU! KOMPAK, UTUH, BERSATU!
KOMPAK, UTUH, BERSATU! Selain sebagai yel pada kegiatan-kegiatan
pengajian, Tuan Guru Hamzanwadi juga menyampaikan pesan tersebut
pada kegiatan pembelajaran di madrasah. Zohri (santri tahun 90-an) men-
catat pesan tersebut, sebagai berikut: "Ku endeng lek ente pade kekompakan,
keutuban. Timak jak ndek mek patik akn, laguk mek patik Syech Hassan
Masysyat bareng gurungteu sik lainan”. (Dicatat Maret 1996). *Saya minta
puda kalian kekompakan dan keutuhan. Walaupun kalian tidak mengin-
dahkanku, tapi kalian harus mengindahkan Syech Hassan Masysyat dan
puru-guruku yang lain’. (Terjemahan bebas peneliti). "Mek inger kekom-
pakan, keutuhan. Saling hargai, syukuri dengan sik bejase. Ndak mek paran
divik mek bagus doang. Sik bagus sik juluan luek, sik bareng ante endah luek”.
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(Dicatat Maret 1996). Kalian harus kompak, harus uwh. Saling hargai
dan syukuri orang-orang yang telah berjasa. Jangan merasa paling baik
karena yang baik lebih dulu banyak dan yang baik bersama kalian saat
ini juga banyak’. (Terjemahan bebas peneliti). *Jangan sckali-kali ada satu =
tingkah permusuhan satu dengan yang lain’. (Dicatat April 1997).

Kamu semua belajar di NW, yang pernah mempelajari kitab
merupakan suatu gambaran bagi ide-ide NW. Merupakan
keuntungan bagimu, keluargamu, negara dan bangsamu. Mudah- |
mudahan kamu menjadi penerus yang setia. Bahagialah ibus
bapakmu. Kamu hendaknya kompak. Jangan sekali ikuti orang:
orang yang tidak karuan. (Dicatat Juni 1997).

Kompaklah agar ibu-bapakmu utuh. Kami yang mengajar kamu
utuh dan bertemu nanti. Kuatang NW mek, kuatang organisas
mek. (Dicatat Mei 1997).

"Kompaklah agar ibu-bapakmu utuh. Kami yang mengajar leamy :
utuh dan bertemu nanti. Kuatkan NW-mu, kuatkan organisasimu:
(terjemahan bebas peneliti).

Pesan KOMPAK, UTUH, BERSATU, hingga pada pertengahati =
tahun 1997 masih terasa menjadi perekat kuat di antara sesama komunis
tas Pesantren NW. Pada dekade awal hingga tahun 1997 ini nyaris tidak:
pernah terjadi konflik internal, baik di yayasan atau organisasi. Walaup n
terdapat beberapa santri yang berbeda pandangan selalu dapat diselesaikaty
secara kekeluargaan. Mereka selalu menganggap “wajar” terjadi seli
paham antara bapak-anak (guru-murid). Beberapa pula di antaranya tefs
paksa harus keluar dan mendapat sanksi sosial dengan dikucilkan di antar

sesama santri dan jamaah NW lainnya.

Ketinggian IImu Tuan Guru Hamzanwadi sebagai Modal Kultural |

Penghormatan komunitas Pesantren NW terhadap Tuan
Hamzanwadi lahir dari kebanggaan pada habitual yang dimiliki, yaknl
ketinggian ilmu, terutama ilmu keagamaan (Islam). Pengakuan atas k '-
inggian ilmu keagamaan yang dimilikinya merupakan warisan sejaral’
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yang bersifat resiprokal antara Tuan Guru Hamzanwadi dengan seluruh
gurunya di Madrasah As Saulatiyah Makkah, sebagaimana yang selalu dis

ampaikannya kepada santri, sebagai berikut: "Sai-sai, lek mbe dese sik anti
Syech Hassan Masysyar bareng gurungku sik lainan, endak sekali-kali piak
ye jari guru”. (Zohti, santri 90-an, Maret 1996). "Siapapun, di mana pun
yang anti pada Syech Hassan Masysyat dan guru-guru saya yang lain, jan-
gan sekali-kali disebut sebagai guru’.

Rasa bangganya terhadap guru tidak bertepuk sebelah rangan. Ke-
banggaan guru terhadap 7wan Guru Hamzanwadi disampaikan dalam
satu catatan oleh Syech Ahmad al-Masysyat, sebagai berikut:

CRIFET TR N e CIN LS S B IR
o ol s SR Y e G

“Aku tidak akan berdoa kecuali kalau Zainuddin sudah terlihat jelas
di depanku dan bersamaku” (Noor, et. al. 2004: 153).

Melalui sumber yang sama juga dicatat pernyataan Syech Ahmad
al-Masysyath, sebagai berikut:

9/5 ,//,,u £
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” Aku mencintai setiap orang yang mencintaimu, dan sebaliknya aku
tidak mencintai orang yang tidak mencintaimu’.

Selain memperoleh pujian atas ketinggian ilmunya, Tian Guru
Hamzanwadi juga mendapar spirit dari gurunya yang lain; Syech Sayyid
Muhammad Amin al-Kutbi, dengan mengatakan:

-
e
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"Berjuang terus dengan berkat bantuan dan pertolongan Allah,
jangan berhenti, aku akan tetap bersamamu, aku akan selalu

mendoakanmu, demi suksesnya perjuanganmu” (Dicatat dari Noor,
et. al. 2004: 155).
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Pada kesempatan lain, Syech Sayyid Muhammad Amin al-Kutbi

menyampaikan kekagumannya dengan mengatakan:
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"Hanya Allah yang dapat menilai dan memberikan imbalan ---' _.

jasa,

Zainuddin.
Ketulus-ikhlasan di tengah masyarakat asalnya,

menunjukkan bahwa dia laksana permata di antara bebatua

A
PO

Ketinggian budi pekerti, dan kecerdasan Muhammad

Karya-karyanya laksana kuntum bunga di tengah kawanan,
terangkai dalam karangan yang indah menawan.

Di bidang ilmu (pendidikan) dia punya Ma'had,

tempat tullab-thalibat berteduh dan berhidmat.

Tutur bahasanya bercerita, dia terus bergerak meniti (tangga) mi'ra

Bertahap merayap menggapai puncak,

Semoga Allah menunda usianya, untuk mengangkat derajar,

pengetahuan dan martabat masyarakat Sasak Ampendl
(Lombok). (Noor, et.al. 2004: 156 dan Achyar, 2007: 273

274).

Kelanjutan dari kebanggaan Tuan Guru Hamzanwadi kepada gu

runva, dan guru kepadanya juga menjadi gambaran seluruh komunita
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Pesantren NW pada ketinggian ilmunya. Salah satu bentul kelaguman

tersebut adalah sebutan-sebutan yang dilekatkan pada dirl Zn Gurn
Hamzanwadi sebagai seorang yang alim sekaligus ulama, seorang pujang
ga, pemimpin umat, dan guru yang kharismatik. Bukti-bukti tertulis seh

agai karya yang mendukung fenomena tersebut adalah karya tulisnya pada
berbagai bidang dan bahasa, sebagai berikut:

* Bahasa Arab:

Risilah al-Taubid (Ilmu Tauhid)

Sullam al-Hija Syarh Safinah an-Naja (Ilmu Figih)
Nabdah al-Zainiyah (Ilmu Faraidl)

At-Tubfah al-Anfananiyah (Ilmu Faraidl)

Al-Fawdkih an-Nabdiyah

Mi'rij aS-Sibyan ila sama’ Ilm al-Bayin (Ilmu Balaghah)
Al-Nafahat ‘ala ar-Tagrirah as-Saniyab (Ilmu Hadist)
Nail al-Anfal (Ilmu Tajwid)

9. Hizh Nahdah al-Watan (Wirid dan doa)

10. Hizb Nahdah al-Banar (Wirid dan doa kaum wanita)
11. Shalat an-Nabdatain

12. Tarigah Higb Nahdah al-Watan

13. Tkbtisar Hizhb Nabdlah al-Watan (Wirid Harian)

14. Shalat Nahdah al-Watan

15. Shalar Miftah Bab Rahmah Allah (Wirid dan doa).

16. Shalit al-MabaS Rahmak li al-"Alamin (Wirid dan doa).

N WA N

* Bahasa Indonesia dan Bahasa Sasal:

I.  Batu Ngompal (IlmuTajwid)

2. Anak Nunggal Tagrirat Baru Ngompal (Ilmu Tajwid)

3. Wasiat Renungan Masa I dan II (Nasihat dan petunjuk perjuangan
untuk warga NW).

* Nasyid/Lagu Perjuangan dan Dakwah dalam Bahasa Arab, Bahasa

Indonesia, dan Bahasa Sasak:
I.  Takis NWDI (Antiya Pancor biladi)
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Imamuna al-Syafi’i

Ya Fati Sasak

Ablan bi wafd az-zairin
Tanawwar

Mars NW

Bersarulah Haluan
Nabdatain

Pacu Gama'.

DO SN R el

Bentuk kekaguman, kebanggaan, dan penghormatan terhadap ket
inggian ilmu Tian Guru Hamzanwadi, oleh seluruh komunitas Pesantiet
NW ditunjukkan melalui ketaatan pada ilmu dan ketauladanan yang
diajarkan dan dicontohkannya, baik langsung maupun tidak langsung,
Karya-karya yang dihasilkan diabadikan dalam bentuk dokumen, dan §¢
lalu mewarnai setiap aktivitas pendidikan, sosial, dan dakwah di lingkun:
gan Pesantren NW dan Organisasi NW hingga saat ini.

Nilai Kebutuhan Kolektif sebagai Modal Kultural

Nilai ini merupakan persoalan yang menyejarah, mulai dari aws
kelahiran Pesantren Al Mujahidin, Madrasah NWDI-NBDI, '-‘-.-‘
terbentuknya YPHPPDNW, atau Pesantren N'W saat ini. Kehadi
Pesantren NW dalam perspektif ini dilatarbelakangi oleh dua kondis
kontekstual. Secara umum penindasan kolonialisme (Belanda) berakibi
pada terpuruknya peradaban masyarakat Sasak menyangkut sosial, ¢ _
nomi, kultural, dan keagamaannya. Secara khusus, penerapan politik Etil
kolonial Belanda memiliki daya tekan dan diskriminatif yang signifilc
terhadap akses pendidikan masyarakar ketika icu. .

Berpijak pada disposisi tentang kemerdekaan suatu bangsa yang sali
satu instrumennya adalah pendidikan, Tuan Guru Hamzanwadi mengg
gas didirikannya lembaga pendidikan, dan pilihannya adalah pcsantr'
dan berikutnya madrasah-madrasah. Jika disposisi tentang kemerdekai
dan pendidikan dipahami scbagai khasanah individual 7uan Guru Hang
zanwadi, muncul kesan bahwa ide dan gagasan mendirikan lembaga pen
didikan ketika itu merupakan kebutuhan dan kepentingan pribadi 7iuh
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(ruru Hamzanwadi. Termasuk dengan memperhatikan munculnya beily-
agai penolakan dan tantangan atas ide tersebut dari elit masyarakat seki-
tarnya saac itu. H.M. Suruji (pengurus YPHPPDNW), pada FGID tanggal
13-14 Mei menceritakan:

"Sulic menerima dan memahami bahwa ide dan gagasan pendirian
madrasah oleh 7uan Guru Hamzanwadi ketika sebagai semata-
mata khasanah pribadi beliau. Persoalan kontekstual yang dialami
masyarakat Sasak, khususnya di Desa Pancor dalam kondisi terpuruk
dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga sulit dibayangkan kalau
mereka menyadari apa saja yang menjadi kebutuhan mereka untuk
keluar dari kondisi tersebut. Akhirnya, 7ian Guru Hamzanwadi
menawarkan ide dan gagasan pendirian lembaga pendidikan.
Termasuk kelompok yang menentang ketika itu adalah mereka-
mereka yang tidak memiliki kesadaran akan kondisi kontekstual
ketika itu. Atau penolakan itu lebih disebabkan karena takut
kehilangan pengaruh di masyarakatnya”.

Perkembangan berikutnya menunjukkan bahwa kebutuhan ma-
syarakat Sasak, khususnya di Pulau Lombok akan Pesantren NW melalui
madrasahnya semakin terasa dan semakin kuat. Fenomena tersebut dibuk-
tikan dengan berdirinya madrasah-madrasah dengan label NW diberbagai
pelosok desa, terutama diprakarsai oleh alumni-alumni Madrasah NWDI
dan NBDI. Secara fisik pada fase I, II, dan III jumlah madrasah NW pada
situan pendidikan dasar dan menengah telah berkembang menjadi ratu-
san, Hingga fase III (1965-1973, 1973-1975) tercatat 360 madrasah NW,
mulai dari TK/RA hingga SMA/MA.

Fase IV dan V di mana Pesantren NW memasuki fase perkemban-
jn yang pesat ditandai dengan tidak saja berkembanganya lembaga pen-
didikan hingga hampir berjumlah 650 madrasah, tetapi disertai dengan
dinamika kebijakan pendidikan nasional dengan lahirnya kebijakan pe-
nyctaraan lulusan madrasah dan sekolah melalui SKB 3 Menteri, lahirnya
UL Sisdiknas No. 2 tahun 1989, lahirnya UU Sisdiknas No.20 tahun
003, dan dinamika kurikulum pendidikan nasional yang menuntut ad-

- unya upaya sinergi dari madrasah-madrasah di bawah naungan Pesantren
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NW.
Perkembangan pada fase terakhir ini tidak saja ditandai dengal
dinamika kelembagaan (pertambahan jumlah madrasah dan sekolah)
pengakuan eksistensi madrasah oleh pemerintah, lahirnya UU Sisdiknags
dan perubahan kurikulum, Pesantren N'W sudah mengembanglan kelen
bagaannya sebagaimana kebutuhan pendidikan masyarakat menyang| ;
perguruan tinggi umunm selain perguruan tinggi agama. Perkembangan i
tidak lain menurut HM. Suruji semarta-mara mengakomodasi kebutul
masyarakat akan pendidikan dalam dinamika sejarah yang berkembay
dari wakru ke waktu (HM. Suruji, 13-14 Mei 2010).

Nilai Inklusivisme sebagai Modal Kultural

Terdapat pemandangan dan pengalaman yang agak berbeda
membandingkan Pesantren NW dengan fenomena umum yang diteni
kan di tempat lain menyangkut elemen-elemen pokok pesantren, ki
susnya pondokan santri. Di pesantren lain, setelah elemen pokok kitd
masjid, kyai, santri, lalu terdapat pondokan santri, sementara di Pesantis
NW elemen terakhir ini tidak akan ditemukan, dengan kata lain Pesanti
NW tidak dilengkapi dengan pondokan santri. Melihat fenomena ¢ 1
but, pada benak sebagian orang yang terbiasa dengan lingkungan pesant
akan bertanya, di mana pondokan santri di lingkungan Pesantren A
Atau mengapa Pesantren NW tidak dilengkapi dengan pondokan sa n"
H. Humaidi (kepala Madrasah Mu’allimat NW) mengatakan: !

"Tidak discdiakannya pondokan khusus bagi sancri di dal
maupun di luar Pesantren NW mcrupakan salah satu st
untuk mengokohkan bahwa Pesantren N'W adalah bagian intey
dan inklusif dari masyarakat, khususnya masyarakat Pan
Pertimbangan sederhana yang mendasari pikiran Tuan (G
Hamzanwadi adalah agar masyarakac merasa memiliki Pesanti
NW dan madrasah-madrasahnya” (H. Humaidi, 13-14 Mei 201

Dengan pertimbangan demikian, keberadaan Pesantren NW, \
kut madrasah-madrasahnya menjadi bagian tidak terpisah dengan

syarakat Pancor. Bahkan beberapa madrasahnya berada di tengah-teny
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masyarakat Pancor, seperti MINW 1 hingga MINW 4 berada di perkam
pungan. Kaitannya dengan pondokan santri karena tidak disediakan pan
dokan oleh Pesantren NW, seluruh santri tinggal bersama masyaralkat i
tengah-tengah masyarakat Pancor. Mengacu model deskripsi dinamika
modal (modal sosial) yang dikemukakan oleh Passch, K et.al (1996),
fenomena dinamika modal kultural dalam relasi komunitas Pesantren NW

dapat digambarkan berikut ini.

Tabel 16. Dinamika Modal Kultural
dalam Relasi Komunitas Pesantren NW Model 1

Utuh, Bersatu

akan mudah jika dimodali

dengan nilai ini

Bentuk Modal | Muatan dalam Relasi Sesama | ,. Realltas Relasional
Kultural Tuan Guru di Lingkungan Pesantren
NW
Nilai Kompak, | Semua aktivitas pendidikan *  Dijadikan modal

penting dalam memu-
lai setiap aktivitas
dengan menjadikan-
nya milik kolekeif

lmu Tuan
Crure Hamzan-

Penghormatan atas ilmu Tuan
Guru Hamzanwadi menjadi

Menjadikan ilmu
dan sosok Zian Guru

kontekstual (genuine, change,
development)

wadi modal dalam melakukan akti- Hamzanwadi sebagai
vitas pendidikan acuan dan cita-cita
Nilai Inklusiv- | Pesantren N'W lahir dari Selalu menyediakan
isme masyarakat dan harus menyatu ruang dan waktu un-
dengan masyarakat tuk masyarakat dalam
bentuk majelis-majelis
taklim
Nilai Kebutu- | Sejarah memberikan pema- Menanamkan nilai
han Kolektif haman bahwa Pesantren kebersamaan
NW lahir karena kebutuhan

194
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Tabel 17. Dinamika Modal Kultural
dalam Relasi Komunitas Pesantren NW Model 2

Utuh, Bersatu

: Realitas Relasional |
Bentuk Modal | Muatan dalam Relas.1 Guru/ di Lingkungan Pesantotll
Kultural Ustadz-Santri NW
Nilai Kompak, | Semua aktivitas pendidikan Menanamkan nilai-

akan mudah jika dimodali

dengan nilai ini

nilai itu kepada santrl |

Tlmu Tuan
Guruy Hamzan-
wadi

Tlmu-ilmu yang diajarkan

Titan Guru Hamzanwadi
merupakan acuan pengemban-

gan program pendidikan

Materi, proses, dan
hasil pendidikan men
gacu pada substansi .I
keilmuan Taan Guru
Hamzanwadi dengan
berupaya melakukan
penyesuaian dengan
konteks yang berkem

. bang
Nilai Inklusiv- | Tidak merasa menjadi bagian Tidak membuat
isme lain dari masyarakat asrama dan pondok, =
santri tersebar di tens
gah masyarakat
Nilai Kebutu- | Merasa menjadi fasilitator atas Selalu berkoordinasi
han Kolektif pemenuhan kebutuhan pendi- dengan masyarakat
dikan masyarakat atas perkembangan —§
: dan kebutuhan yang
ada 3
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Tabel 18. Dinamika Modal Kultural
dalam Relasi Komunitas Pesantren NW Model 3

Bentuk Modal | Muatan dalam Relasi Sesama di Li A Rela;lonal
Kultural Pl ingkungan Pesantren
NW
Nilai Kompak, |Semua aktivitas pendidikan Merasa menjadi kelu-
Utuh, Bersatu | akan mudah jika dimodali den- arga besar NW dengan

gan nilai ini

sebutan Datuk, ummi,
syech

llmu Tuan
Crury Hamzan-
wadi

Umu dan ajaran Tuwan Guru
Hamzanwadi menjadi prioritas
utama pengembangan kompe-
tensi

Dipahami detail dan

tradisi keilmuannya

Nilai Inklusiv- [ Menjadi merasa sama satu Mengikuti pola main-
isme sama lain stream
Nilai Kebutu- | Menjadi merasa bertanggung Secara mekanik kem-

han Kolekrtif

jawab pada masyarakat

bali mengabdikan diri
untuk masyarakat

Tabel 19. Dinamika Modal Kulcural
dalam Relasi Komunitas Pesantren NW Model 4

Bentuk Modal
Kultural

Muatan dalam Relasi
Pesantren-Masyarakat

Realitas Relasional

di Lingkungan Pesantren

NwW

-Nilai Kompak,

Utuh, Bersatu

Semua .aktivitas pendidikan
akan mudah jika dimodali den-

gan nilai ini

Membentuk dan
membangun pola-pola
seragam  mengadopsi
pola-pola umum di
lingkungan pesantren
NW, bangunan ma-
drasah, tradisi pen-
didikan, relasi santri,
dan lainnya
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lUmu Tuan Tuan  Gurn Hamzanwadi|e* Mengajarkan ilmu-ils
Guru Hamzan- | adalah pencetus pendidikan se- mu tersebut pada gen-
wadi hingga perlu diteladani erasi berikut melalul
pendidikan sejenis .
Nilai Inklusiv- | Tidak merasa terpisah dengan|*  Ikut aktif dalam setiap |
isme pesantren program pesantren ses- |
: uai kapasitas masing |
masing !
Nilai Kebutu- | Masyarakat merasa menjadi|* Menyediakan  fasilis
han Kolektif bagian integral pesantren tas pendukung sesual
kapasitas masing-mas- |
ing (lahan, pondokan
santri, dana pengem-
bangan, pikiran, ds
tenaga)

Keempat modal yang diidentifikasi sebagai modal kultural di atas
merupakan entitas kultural dalam konteks nyata dan menyejarah. Nil
kebutuhan kolektif merupakan tonggak sejarah mengapa lembaga pendi
dikan melalui Pesantren N'W dilahirkan. Menempatkan Pesantren N'W
di tengah-tengah masyarakat dan menjadi bagian tidak terpisah menil
pakan pikiran yang tidak menjadikan pesantren dan madrasah menjad
ekslusif dan melibatkan masyarakat untuk ikut bertanggung jawab al
perkembangan dan keberlanjutannya. Nilai keilmuan Tien Guru Hams
zanwadi sebagai acuan cita-cita santri merupakan representasi dari siki
tanggung jawab santri untuk melanjutkan dan mentradisikannya. D@
nilai KOMPAK, UTUH, BERSATU merupakan ajakan moral dan .
kepada semua komunitas Pesantren NW untuk menjadi unit utuh dal l
setiap gerak dan langkah perjuangan melalui Pesantren N'W. Secara khy
sus, Zamy (santri tahun 90-an) pada FGD tanggai 13-14 Mei 2010 n
lihat fenomena nilai KOMPAK, UTUH, BERSATU scbagai keutuhd
makna semantik yang satu sama lain hampir sama namun memiliki acu
fisik yang berhirarki. KOMPAK mengandung makna dan pesan kesatu
komitmen bersama, UTUH mengandul_lg makna dan pesan kesatuan g
akan dalam proses, dan BERSATU mengandung makna dan pesan bets
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ma-sama dalam mencapai dan menikmati hasil dari proses yang dilakuln
dan ditempuh bersama.

Pengelolaan dan Pemaknaan Modal
(Spiritual, Sosial, dan Kultural)

Bagi komunitas Pesantren N'W;, ketiga jenis modal dengan berbagai
variannya merupakan satu sistem nilai strategis dalam memandu eksistensi
Pesantren NW dalam dinamika hingga saat ini. Karena itu, keberadaan
ketiganya, berikut varian-variannya harus dimaknai sebagai sistem nilai
kolekeif. Konsekwensi keyakinan bahwa modal sebagai nilai kolekif, se-
luruh komunitas Pesantren NW memiliki tanggung jawab untuk menge-
lola kescluruhan modal yang dimiliki. Dalam kurun waktu yang panjang,
pengelolaan modal dimaksudkan untuk optimalisasi nilai yang bersumber
pada masing-masing modal dalam keseluruhan aktivitas melalui Pesantren
NW. Ada tiga strategi penting yang saling berkesinambungan dalam pen-
felolaan dan pemaknaan ketiga jenis modal dan variannya. Strategi per-
tama, penghayatan atau konseptualisasi modal sebagai tindakan yang diya-
kini mendatangkan kebetkahan. Pada awalnya, strategi ini muncul sebagai
hasanah individual yang berkembang menjadi hasanah kolektif. Karena
Itu, setiap tindakan individu sebagaimana diajarkan, dicontohkan, dan di-
perintahkan oleh 7uan Guru Hamzanwadi dalam Pesantren NW disebut
webagai ngiring Titan Gura.

Kadar ngiring ini, oleh komunitas Pesantren NW dibagi dalam tiga
kategori, yakni abituren NW, pencinta NW, dan simpatisan N'W. Abituren
NW adalah almuni Pesantren N'W, melanjutkan dan memperjuangkan
\etiap ajarannya di mana pun berada. Beberapa contoh ajaran itu, setiap
abituren dicirikan dengan bacaan bismillihi wa bihamdibi setelah bacaan
bismillah ar rabman ar rahim, lalu membaca shalawar Nahdatain sebagai
pembuka setiap aktivitas di dalam maupun di luar Pesantren N'W. Selan-
Jutnya, setiap kegiatan diakhiri dengan penutup wa Allah al muwaffiy
Wwa al hadi ila sabili ar rasyad, sebelum salam, dan diakhiri dengan doa
warisan/pusaka. Pencinta NW adalah mereka yang tidak pernah menjadi

19
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murid/santri langsung Tiran Guru Hamzanwadi, tetapi memiliki kecine
taan dan kekaguman atas habitualnya yang dibuktikan melalui partisipash
akeif dalam setiap aktivitas dakwahnya. Para pencinta NW biasanya akat
selalu aktif mengorganisir aktivitas dakwah Tian Guru Hamzanwadi dan s
bahkan ikut akdf sebagai pengurus organisasi NW pada berbagai ting
(ranting, anak cabang, cabang, daerah, hingga wilayah). Simpatisan

i8% BAB EMPAT

adalah mereka yang secara organisatoris tidak berafiliasi dengan organisa
NW, tidak pernah menempuh pendidikan di Pesantren NW, dan tidak ak
tif dalam akrivitas dakwah Tian Guru Hamzanwadi, hanya merasa simpl
atas kiprahnya. Namun, kadangkala simpatisan memiliki kecenderung

PESANTREN
NAHDLATUL WATHAN
DAN PERAN MODAL

aktivitas yang sama bahkan melampaui abituren dan pencinta NW.
Strategi kedua, pelembagaan aturan sosial melalui keberadaan sanl
sosial bagi komunitas Pesantren NW terutama bagi abituren dan penci -'
NW. Sanksi sosial ini biasanya dijelmakan dalam sebutan ingkar bagi me|
eka yang memiliki pikiran dan tindakan yang berbeda dengan mindstred
yang berkembang di kalangan komunitas Pesantren NW. Biasanya,
cka yang memperoleh sebutan ini akan tersisih secara sosial dalam setid
aktivitas Pesantren N'W. Bahkan lebih jauh dari sekadar tersisih, mereh
ini tidak jarang keluar atau dikeluarkan menjadi bagian Pesantren dan (8
dak boleh memanfaatkan label NW dalam setiap aktivitasnya. _
Strategi ketiga, institusionalisasi modal melalui unit organisasi N

Domain Relasi Internal Pesantren NW

_ Taksonomi, Komponen, dan Subtema Sejarah
dari yang terkecil hingga terbesar; ranting (dusun), anak cabang (des
cabang (kecamatan), daerah (kabupaten), hingga wilayah provinsi). Sell
melalui organisasi NW, institusionalisasi modal dilakukan melalui -."_
badan otonom organisasi NW; Himmah N'W, Muslimat N'W, Ikatan |

lajar NW/, lkatan Guru NW, ITkatan Sagjana N'W, dan BP3MNW. Straté
ketiga ini dikembangkan melalui sistem berjenjang dengan substansi nif

nsur penting yang dibahas pada domain sejarah Pesantren NW/
adalah aspek kausalitas sejarah yang menggambarkan hubungan
sebab-akibat munculnya szrukmr yang membangun sebuah
- Mtem, yakni sistem pendidikan pesantren. Dalam sistem tersebut tampal
pitibaran serufetur yang berdinamika, pola dinamika, agen yang berperan
il dulamnya, dan akumulasi modal. Dua kondisi dinamis yang tergambar
- hilamn sejarah Pesantren NW. Pertama, kelahiran Pesantren NW merupakan
unes kausalitas dinamika sejarah peradaban masyarakat Sasak sebelum,
hetlla, dan sesudah kelahirannya. Kedua, dari sudut analisis sejarah, sejarah
}ﬁwnu'cn NW sendiri menampakkan adanya dinamika sebagai akibat dari
Hntitan dan kebutuhan perubahan dalam proses sejarahnya.

yang bersumber dari masing-masing modal sebagai muatan jaringa
antara sesama anggota institusi dan badang-badan otonom. Bahkan
dipandang perlu, strategi ini dikembangkan melalui instruksi-instru
dari pengurus organisasi setingkat di atas. ®
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- keterampilan.
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Pesantren NW lahir ketika masyarakat dalam kondisi terpuruli 8
terbelakang secara sosial, ekonomi, dan pendidikan, karena masih d [
pengaruh dan tekanan rezim kolonial Belanda. Walaupun ada pi
pendidikan melalui lembaga pendidikan, tetapi terbatas pada pendidil
yang diatur sebagaimana kehendak pemerintah kolonial Belanda. Cis

- inenjadi kekuatan spiritual pendirinya, Pesantren NW dapat dipertahanka
~ hingga menjadi gambaran dinamika saat ini. Dalam konteks ini, Pesantre
MW sebagai produk sejarah lahir sebagai salah satu bentuk protes sosi:
iusyarakat ketika itu atas berbagai ketimpangan sosial yang terjadi akib:
jioses kolonialisasi (Sholeh, 2007: 1).
: Melalui stzruktur pendidikan modern dikenal adanya subsister
helas (jenjang), ruang kelas, kurikulum dan mata pelajaran, pembatasa
~wiktu belajar, dan diakhiri dengan laporan perkembangan dalam bentu
tupor dan ijazah. Pada awal lahirnya Pesantren NW semuanya tida
“likenal. Pembelajaran dikembangkan dengan sangat sederhana, da
- Jauh dari kriteria sistem pendidikan modern umumnya. Pembelajara
likembangkan dengan sistem haligah (duduk bersila), semua us
~ ligabung dalam satu rombongan belajar, kegiatan dimulai dan diakhi
s kesepakatan bersama, serta tidak dikenal proses belajar melah

umum pendidikan yang ditawarkan oleh pemerintah kolonial Bela
adalah yang netral terhadap agama, hanya berpusat pada peningli
kehidupan, bukan harmoni, bertujuan mempertahankan kelas dil
masyarakat, dan pembentukan clit baru dalam masyarakat
memperkuat struktur kekuasaan kolonial Belanda. Kebijakan inilah kit
itu dikenal sebagai kebijakan politik etik. Kebijakan politik etik inl
sebagai pendorong lahirnya Pesantren N'W untuk maksud penyad
melalui pendidikan berbasis agama (Islam), membangun kesadaran i
adanya ketimpangan sosial, penciptaan situasi dan kondisi kesetaraahi
egalitarianisme dalam masyarakat. Sebagai sebuah proses untuk sa
pada hasil yang diharapkan melalui pendidikan, kelahiran Pesantren f.
dihajatkan sebagai proses fasilitasi dan bantuan, sebagaimana dikemulk I'
Kneller (1967: 63). Proses pendidikan melalui Pesantren N'W oleh 4
Gury Hamzanwadi merupakan tindakan yang diharapkan men

- Wenulis (menulis buku maupun papan tlis), dan hanya membaca da
Mendengarkan penjelasan (seperti pengajian). Materi yang diajarka
* Wikaic dengan kondisi keberagamaan Islam masyarakat Sasak ketil
~ M, yakni penguatan ajaran tauhid dengan bentuk-bentuk ritualitasny
~fiyh). Fenomena tersebut dengan jelas menggambarkan indegeneusit
~ jsantren yang unik dan sederhana sebagaimana dikemukakan Madj
{1997: 10), yang tentu saja keunikan dan kesederhanaan tersebut sang

pengaruh pada pertumbuhan jiwa dan watak, yang akhirnya membe |
warna pada proses transformasi melalui sejumlah pengetahuan
~liwarnai dengan kentalnya kultur keislaman sebagai hajatan awalny
- Setelah dua tahun proses dengan kondisi ini berjalan, dirasakan kurar
#liktif dan diperlukan adanya perubahan secara struktural. Inilah yar
‘lalam analisis ini disebut sebagai dinamika dalam sejarahnya sendi
~ wehapai bentuk akomodasi terhadap perubahan yang terjadi dalam pros

Walaupun pemerintah kolonial Belanda ketika itu cukup akome
terhadap pendidikan kelompok pribumi melalui sekolah-sekolah §
didirikannya, dengan memberikan sumbangan dan subsidi dalam b
gaji guru dan pembangunan gedung;, tetapi tetap dalam kontrol peme -_
Belanda. Kontrol dilakukan menyangkut materi kurikulum, b sjurah. Perubahan itu ditandai dengan diperkenalkannya proses menu
{iencatat dalam buku tulis dan papan tulis), belajar di dalam kel
liangan), dan memiliki lembaga pendidikan yang dinamakan Madras:
Malidlatul Wathan Diniyah Islamiyah (Madrasah NWDI). Aktivit
fembelajaran ditandai dengan adanya kelas, yakni Zzamiyah (1 tahut
libddiviyah (3 tahun), dan Ibtidaiyah (4 tahun). Perkembangan lain sebag

penanda perubahan ini adalah adanya kurikulum dan mata pelajaran ya

pengantar, dan ajaran-ajaran kebangsaan yang khas Kerajaan Belil
bukan kebangsaan Indonesia. Kelahiran Pesantren NW bukannya 1
resistensi dari pemerintah Belanda, termasuk kalangan pribumi
berperan sebagai perpanjangan tangannya, seperti kerama desa 't
(pemuka desa), dan Kontrolier Oost Hindia Belanda yang berkedudi
di Selong (ibu kota Kabupaten Lombok Timur saat ini). Namun den

kegigihan dan berbagai siasat, serta keyakinan spiritualisme Islam ¥ ‘lﬂlm antara ketiga tingkatan ini, dan penjadwalan waktu belajar, mu
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- Tsanawiyah dan Aliyah. Selanjutnya tahun 1965 didirikan Mabad
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- Wikna penjenjangan secara kelembagaan. Artinya, masing-masing lulusan
- emiliki peluang untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih
iyl Pola simultan tampak melalui pola pengembangan kurikulum

pukul 07.30-13.00. Puncak dari adanya perubahan pada tahap ini ada
ditamatkannya santri pertama tahun 1941 (5 tahun kemudian) sejumlal
orang, dan 55 orang ditamatkan pada periode kedua tahun 1942.

Dinamika berikutnya setelah Madrasah NWDI menamatkan sang
pada tahun 1941 dan 1942 ditandai dengan penyebaran madrasah sejenll
di berbagai tempat, terutama desa-desa asal lulusan Madrasah NWDI yai
pertama dan kedua, yang tersebar di wilayah Lombok Timur dan Lom [y

i mata pelajaran. Kurikulum dan mata pelajaran yang dikembangkan
hwitingkat pada jenjang kelas dan jenjang pendidikan (lembaga). Masing-
- Wsing merupakan kelanjutan atau kesinambungan dari kurikulum dan
Matu pelajaran sebelumnya. Fenomena ini tampak lembaga pendidikan

Tengah. Dinamika selanjutnya terjadi dalam hal jenis kelembagud Junp murni keagamaan melalui kurikulum Departemen Agama maupun
sebagai kausalitas pemerataan pendidikan antara pria dan wanita, ditandi Winbaga pendidikan yang mengakomodasi kurikulum pendidikan umum
dengan didirikannya madrasah khusus wanita, dengan nama Madu Wielilui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ketika itu.

Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah (Madrasah NBDI). Sebagaimi Sctiap dinamika yang dipahami melalui perubahan strukrur,
halnya Madrasah NWDI, Madrasah NBDI selain berdiri di P hurun wakeu, dan pola, tidak terlepas dari satu aspek, yakni pelaku atau

penpgerak dari perubahan itu. Setiap aspek yang mengalami perubahan
dilam dinamika Pesantren NW tidak lepas dari pengaruh agen perubahan,

(tempat kelahiran Pesantren NW), juga berdiri di 5 tempat berbeda #
prakarsa alumninya. Demikian seterusnya dinamika terus berjalan, hin

pada tahun 1957 dibuka madrasah mu’allimin dan muallimat seting yukni 7uan Guru Hamzanwadi. Dalam masyarakat tradisional, agen

whuah perubahan dalam masyarakat untuk berbagai struktur, kurun
wikiu, dan pola yang berbeda selalu dilakukan oleh mereka-mereka yang
wemiliki pengaruh di tengah-tengah masyarakatnya. Pengaruh tersebut
liperoleh karena stratifikasi sosial tradisional, seperti kebangsawanan,

al Quran Wa al Hadig Al Majidiyah Asy-Syafi‘iyah (MDQH U al Ban
dan /i al Banar). Barulah pada tahun 1974 dibuka pendidikan um
setingkat SMP dan SMA dalam bentuk SMP, SMA, dan SPG. Dibukat

jenis sekolah umum menandakan dimulainya babak baru dalam di . Wl karena status ckonominya. Yian Guru Hamzanwadi sebagai

: dgen perubahan dalam dinamika sejarah Pesantren N'W bukan karena

pendidikan di lingkungan Pesantren NW yang tidak saja mengernban _
: - Woiang bangsawan, bukan pola karena bagian dari kelompok elit baru

pendidikan berbasis agama (Islam), tetapi juga pendidikan umum sebd
yuny berafiliasi dengan pemerintah kolonial Belanda. Keagenan Tian

- Liwru Hamzanwadi disebabkan karena ketinggian ilmunya di bidang
~ apgama Islam, yang menurut ukuran ketika itu tidak dimiliki oleh satu
~ pun masyarakat Lombok. Keagenan tersebut diperoleh oleh Tian Guru

bagian dari akomodasi perkembangan yang terjadi. Dinamika sejl
hingga pada fase ini menggambarkan kombinasi warisan tradisi pesant
sebagai pusat kegiatan Islam sebagai warisan spiritual father Walis
(Mas'ud, 2004: 63-69), tradisi madrasah sebagai model Timur Te

(Beuinessen, 1992: 35), dan pola sekolah sebagai pengaruh perca - Hamzanwadi karena masyarakat Sasak percaya bahwa ajaran-ajaran Islam

3 yang dibawanya merupakan pilihan yang tepat untuk maksud-maksud
- prrubahan dari kondisi yang berkembang saat itu. Tentu saja perubahan

pendidikan Barat melalui proses kolonialisasi.

Ditinjau dari pola dinamika yang dialami pada szruksur pendl i
- limaksud bukan semata menjadi fenomena yang digerakkan sendiri oleh

sgen perubahan, namun merupakan hasil dari porses kerja kolektif antara

padalembaga pendidikan Pesantren NW terjadi pola dinamika yang gradl
dan simultan. Pola gradual dapat dipahami melalui keberadaan lemly
pendidikan, mulai dari tingkat persiapan selama 1 tahun, 3 tahun, gy dengan masyarakat yang peduli dengan disposisinya, terlebih para
- Juntri yang langsung menimba ilmu padanya. Tetapi sebagai suatu gerakan,

- dinumika dalam sejarah Pesantren NW digerakkan oleh personalitas

4 tahun. Demikian pula dengan didirikannya mu’allimin dan mu'allig
setingkat Tsanawiyah dan Aliyah, hingga ma’had. Pola ini mengand
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agen perubahan, Tian Guru Hamzanwadi. Di luar segala yang menjadi:
atribut dalam dinamika sejarah Pesantren N'W menyangkut perubahan
struktur (pendidikan dengan segala sistemnya), kurun wakeu, pola, dan
agen perubahan, hal substantif yang dapat dipahami secara implisit adalah
adanya semangat pembebasan dari 4gen yang diapresiasi oleh lingkungan =
sekitarnya ketika itu. Semangat inilah yang berikutnya berkembang
menjadi salah satu disposisi sebagai habitual agen, dan pada dinamika =
selanjutnya diabadikan dalam nama lembaga pendidikan (pesantren) ini,
yakni Nahdlatul Wathan, atau pergerakan kebangsaan (nasionalisme);
Proses sejarah tersebut menguatkan pernyataan Burn dan Tourine (1986
9), bahwa Tuan Guru Hamzanwadi sebagai agen pada awalnya merupaka
fenomena mikro dalam bentuk kesadaran (bebaver) yang berclasi dengan
fenomena makro (struktur sosial), dan pada dinamika berikutnys
membentuk kolektivitas. Karena proses relasi mikro-makro dalam proses
keagenan Tuan Guru Hamzanwadi dengan kolektif masyarakac sekital®
Pesantren NW berada dalam fase-fase sejarah maka tepatlah jika fenomeni
terscbut digambarkan sebagaimana Giddens (1984: 2) sebagai prose 1
historis, processual, dan dinamis. _

Modal yang memandu dinamika dalam domain ini, tampak tig
jenis modal penting. Pertama, dalam diri Tian Guru Hamzanwadi modal
spiritual (yakin, ikhlas, dan istigamah) menjadi pemandu perjalanai™
sejarah Pesantren NW. Zuan Guru Hamzanwadi memiliki keyakinan:
bahwa dengan pendidikanlah masyarakat Sasak akan menyadari kondish
sosial, budaya, dan ekonomi yang melingkupinya. Dia yakin pula bahwi
upaya tersebut akan berhasil bila dilakukan dengan ikhlas dan tetap
konsisten (istigamah) pada semua yang dipikirkannya. Kedua, dari § |
masyarakat yang mendukung maksud 7uan Guru Hamzanwadi, mod 1l
utama yang penting adalah kepercayaan pada apa yang diprakarsai Tuan
Gurn Hamzanwadi akan bermanfaat untuk perubahan peradaban. Ten
modal ini merupakan hazanah bagi mereka yang mendukung prakarsa iniy
dan bukan sebaliknya. Ketiga, modal nilai kebutuhan kolektif, bahwa sec
tidak sadar masyarakat Sasak membutuhkan adanya proses pendidik \
melalui lembaga pendidikan sebagai instrumen perbaikan peradaban.

PESANTREN NAHDLATUL WATHAN DAN PERAN MODAL
Taksonomi, Komponen, dan Subtema Kelembagaan

Dinamika kelembagaan Pesantren NW dalam analisis ini dipahami
taksonomi dan komponen waktu dan wilayah persebaran (ideagrafik),
jenis dan satuan pendidikan, dan kurun wakeu UUSPN (pararelisme),
pola dan sumber perubahan, status lulusan, dan akumulasi modal. Untuk
kurun waktu 16 tahun (1937-1953), lembaga pendidikan Pesantren N'W
berkembang menjadi 68 buah madrasah, dan tersebar di seluruh Pulau
Lombok; Lombok Timur, Lombok Tengah, dan Lombok Barat. Jadi,
rata-rata setiap tahun berdiri 4 madrasah pada tempat yang berbeda.
Perkembangan dan persebaran madrasah ini terkait dengan dua hal;
periode lulusan santri di madrasah induk yang berpusat di Pancor, dan
daerah asal lulusan.

Setelah terjadi perubahan organisasi madrasah dan masih dengan
pola lzamiyah (1 tahun), Tahdiriyah (3 tahun), dan Ibtidaiyah (4 tahun),
santri menuntaskan proses pendidikannya rata-rata selama 3-4 rahun. Lama
pendidikan santri bertambah dengan dibukanya Madrasah Mallimin dan
Madrasah Mu’allimat 6 tahun. Dalam kurun waktu 1937-1953, Pesantren
NW melalui Madrasah NWDI, NBDI, Muallimin, dan Mu’allimat 6
tahun meluluskan santri sebanyak 4 kali. Persebaran wilayah berdirinya
madrasah yang berafiliasi pada Pesantren NW berkaitan langsung dengan
daerah asal santri, dacrah-daerah tersebut menjadi basis tempat majelis
talim yang dipimpin langsung oleh Tuan Guru Hamzanwadi. Biasanya,
setelah lulus, para santri dipesankan untuk melanjutkan dan menerapkan
ilmunya di tengah-tengah masyarakat. Karena itu, para santri minimal
menjadi pemimpin agama di wilayah masing-masing, selain berikutnya
merencanakan pendirian madrasah.

Jenis dan satuan pendidikan pada kurun waktu ini (Fase 1:1937-
1953) relatif seragam, yakni madrasah seringkat Ibtida’iyah (MI), baik
untuk pria dan wanita, dengan nama bervariasi, tetapi tetap memakai
label N'W pada bagian belakang namanya, seperti Madrasah Al-Falah NW,
Madrasah Haqqulyakin N'W, dan seterusnya. Penamaan ini dimaksudkan
scbagai bukti sejarah dan jaringan para santri, sehingga satu sama lain dapat
saling bertukar santri dan ustadz/guru. Keseragaman jenis dan tingkat
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pendidikan (MI) pada kurun ini terkait juga dengan kapasitas keilmuan
santri yang menggagas pendirian madrasah dan kondisi lokal di wilayah
masing-masing. Berdasarkan kurikulum yang dikembangkan di madrasah
pada Pesantren NW (pusat di Pancor), kapasitas keilmuan (Islam) santri

hanya mampu mengajar pada tingkat MI. Selanjutnya, di wilayah masing- -
masing belum ada sekolah/madrasah sejenis dan setingkat, sehingga =

pilihan satu-satunya adalah MI. Walaupun tampak seragam dalam hal
kelembagaan, perkembangan Pesantren NW dalam bentuk madrasah-

madrasah dapat dimaknai sebagai proses kesejajaran dengan dinamika
masyarakat (Rahardjo, 1995: 42), terutama menyangkut kebutuhan
akan pendidikan. Pada tahap awal, fenomena tersebut menggambarkan
dinamika yang positif dalam hal kelembagaan (kuantitas), dengan harapan

secara normatif perkembangan kelembagaan tersebut dapat memenuhi

standar mobilitas vertikal (hablun min Allah) dan mobilitas horizontal

(hablun min an nds).

Dinamika berikutnya, dalam kurun wakw 1965-1973, 1973«

1975 (Fase II dan III, selama 10 tahun), lembaga pendidikan Pesantren
NW berkembang menjadi 360 buah madrasah. Selanjutnya, pada kurun

waktu 1982-1986 tercatat 407 madrasah, pada kurun wakeu 1986-1994

(Fase IV) tercatat 675 madrasah, dan pada kurun waktu 1995-20‘

(Fase V) tercatat 565 madrasah (pada fase V ini tetjadi penurunan akibat
kekurangan santri karena keberhasilan KB, atau berdiri sekolah dasaf
sebagai implementasi Inpres SD tahun 1974). Satuan pendidikan pada
fase II masih sama dengan satuan pendidikan pada fase I, yakni satuan
MI, ditambah dengan sejumlah PBA dan pengajian umum yang dikelol
secara informal. Kondisi ini disebabkan karena pertimbangan yang sam
dengan dinamika kelembagaan pada fase I, yakni kapasitas keilmuan san
yang menggagas berdirinya madrasah. Perkembangan lain terjadi pada fas
III, dengan satuan pendidikan yang bervariasi, yakni MI, MTs, dan
Perkembangan ini terjadi terkait dengan perkembangan satuan pendidikas
di Pesantren NW (induk di Pancor), dengan dibukanya Mu’allimin day
Mu'llimat 6 tahun, dan pada fase ini sudah memiliki lulusan. Para lulu's'
inilah yang memprakarsai berdirinya madrasah di atas MI. Walaupug
dengan kapasitas yang terbatas dalam hal keilmuan keagamaan sant#
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(lulusan), jelas bahwa kehadiran madrasah-madrasah di bawal Aty
Pesantren mengemban fungsi transmisi dan transfer ilmu-ilnu Il
pemeliharaan tradisi Islam dan reproduksi ulama seperti dikemukalks
Azra (Nata, 2001: 112). Ketiga fungsi tersebut, minimal dipahami melal
keseragaman nama, kesamaan materi pembelajaran, dan lahirnya pemul:
pemuka agama (khatib dan imam) di masjid-masjid, serta guru-gui
pembelajaran Al Qur'an.
Dinamika lembaga pendidikan Pesantren NW, selain digambarka
melalui perkembangan dan persebaran satuan pendidikan di wilaya
Pulau Lombok, juga dapat digambarkan melalui satuan pendidikan (M
MTs, dan MA), yang secara khusus dikelola oleh Pesantren NW di Panco
di luar Pulau Lombok, dan di luar NTB hingga tahun 2000. Di sekita
kelurahan Pancor, Pesantren N'W mengelola 13 lembaga pendidika
pada satuan pendidikan dasar dan menengah. Jumlah ini tidak termasul
lembaga pendidikan (madrasah) yang tersebar di wilayah Pulau Lombol
Lanilla, sebagaimana disebutkan pada masing-masing fase di atas
Sedangkan di Pulau Sumbawa (Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Dompu
dan Kabupaten Bima), tercatat 14 madrasah setingkat MI hingga MA
Sc?dangkan di luar NTB, tercatat 45 buah madrasah setingkat MI hingg:
MA. Keseluruhannya menggunakan nama yang diakhirnya dilabeli N'W
Keseluruhan madrasah di luar Pulau Lombok dan dj luar NTB, kecual,
DKI diprakarsai oleh alumni Pesantren NW yang menjadi penduduk
cksodus di wilayah bersangkutan, karena transmigrasi, berdagang, atay
tugas dinas. Sementara di DKI, prakarsa pendirian madrasah dengan
label NW terkait dengan jaringan santri karena Tian Guru Hamzanwadi
memiliki jaringan keilmuan dengan Kyai Abdullah Syaf’i, pendiri dan
pengasuh Pesantren Assyafi'iyah Jakarta. Fenomena dinamika tersebut,
terlepas dari latar belakangnya, tampak bahwa Tuan Guru Hamzanwadi
telah melakukan proses pentradisian keilmuan pesantren melalui kontak
ulama dan interaksi antrarbudaya (Abdullah, 1991: 16-27).
Pararelisme dengan UUSPN, kelembagaan pendidikan Pesantren
NW berada pada dua generasi UUPPSPN, yakni UUSPN No. 19/1965
(fase T hingga III), dan UUSPN No. 2/1989 (fase IV hingga V). Dua hal
penting dapat dijelaskan terkait dengan pararelisme ini, yakni pengakuan
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kelembagaan dan akomodasi kurikulum. Pada UUPPSPN No. 19/1965
sebagai kelanjutan UUSPN No. 4/1950, jo No. 12/1954, kebijakan
pemerintah belum berpihak pada pemberdayaan madrasah, dan madrasah
belum diakui sebagai bagian dari program pendidikan nasional. Kebijakan
pemerintah dalam pemberdayaan madrasah terbatas pada penguatan
struktur madrasah semata. Kondisi ini berpengaruh pada kurikulum dan
mata pelajaran yang dikembangkan melalui madrasah, yang mayoritas
didominasi oleh kurikulum dan mata pelajaran keagamaan. Apapun
bentuknya, Abdullah (Tilaar, 2001: 412) mencatat peristiwa ini menjadi
sangat penting dalam upaya menguatkan eksistensi pendidikan pesantren, =
terutama pesantren yang mengelola madrasah dalam sistem pendidikan
nasional, walaupun pada tahap ini eksistensi secara eksplisit posisi pesantren
belum terintegrasi menjadi bagian pendidikan nasional. Perkembangan
berikutnya, penguatan struktur madrasah diawali dengan formalisasi status
madrasah menjadi madrasah negeri, penyempurnaan dan penyeragaman
kurikulum. Puncaknya proses penguatan ini terjadi pada tahun 1973
dengan lahirnya kurikulum madrasah yang seragam, dan pada tahun 1975
melalui SKB 3 Menteri, yang menegaskan kesejajaran madrasah dengan
sekolah formal lainnya. {
Generasi kedua, yakni UUSPN No. 2/1989 (fase IV hingga V)' _
yang menegaskan keberadaan madrasah sebagai bagian dar.i sistem
pendidikan nasional. Melalui UUSPN ini, madrasah diakui sebagal
sekolah umum yang bercirikan Islam, dan diakui sebagai subsiste
pendidikan nasional tahun 1990. Kebijakan ini berkonsekwensi terhadap
akomodasi kurikulum dan mata pelajaran yang dikembangkan melalul
madrasah. lerjadi sentralisasi kurikulum madrasah dengan sepenuhn
MI, MTs, dan MA mengacu pada kurikulum 1994 untuk satuan SD§
SMP, dan SMU. Akibatnya, kurikulum dan mata pelajaran agama (Islam)}
yang sebelumnya mendominasi kurikulum dan mata pelajaran madra h
menjadi hanya lima mata pelajaran; Qur'an-Hadis, Figh, Aqidah-Akhlig,
Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab.
Menyangkut relasi dalam dinamika kelembagaan Pesantren
sumber dinamika yang memiliki pengaruh signifikan adalah sumber datk
Juar, yakni kebijakan pemerintah melalui sentralisasi kurikulum madrasali
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(1973), pengakuan kesejajaran madrasah dan sekolah formal (197%),
dan pengakuan mdrasah sebagai subsistem pendidikan nasional melalui
UUSPN No. 2/1989. Argumentasi yang menguatkan pengaruh dominan
dari sumber luar ini karena perubahan secara mendasar yang mengubah
kuleur madrasah dari sebelumnya adalah dengan adanya pengaruh luar ini,
Secara kelembagaan Pesantren NW tidak satu pun yang berubah status
menjadi madrasah negeri sebagai akibat dari penguatan struktur madrasah,
Perubahan terjadi pada tahun 1982, pemilahan satuan pendidikan
muallimin/mu’allimat dari lama belajar 6 tahun men jadi masing-masing 3
tahun. Akibatnya, Madrasah Mu'allimin/Mu’allimat NW 6 tahun berganti
menjadi Madrasah Mu’allimin/Mu’allimat NW tingkat Tsanawiyah dengan
lama belajar 3 tahun dan Madrasah Mu’allimin/ Mu'allimat N'W tingkat
Aliyah dengan lama belajar 3 tahun. Pengaruh yang signifikan tampak
pada pengembangan kurikulum dan mata pelajaran yang mengacu pada
kurikulum pendidikan nasional (kurikulum 1994 ketika itu). Walaupun
pada beberapa aspek kebijakan ini mengandung nilai positif, seperti
bantuan teknis manajemen madrasah dari pemerintah, dan insentif dalam
pengelolaan INPRES SD dan INPRES WAJAR 9 TAHUN, serta insentif
lainnya. Namun perkembangan berikutnya, sulit dibedakan substansi dan
kapasitas proses dan hasil pembelajaran melalui madrasah dan sekolah.
Selain sumber dinamika, hal penting untuk dikemukakan dalam
analisis ini adalah pola dinamika yang dialami secara kelembagaan oleh
Pesantren NW. Dinamika yang dimaksud pada seluruh fase yang terjadi
secara internal dan eksternal. Dari segi kelanjutan lembaga (penyediaan
lembaga berikutnya), dinamika Pesantren NW terjadi secara gradual.
Dinamika secara gradual ini tampak pada perubahan kelembagaan, yang
tidak saja terjadi padasatusatuan dan jenjang, tetapi terjadi secara berj enjang
pada semua jenjang (dasar dan menengah). Selain secara gradual, dinamika
Pesantren NW juga terjadi secara simultan dilihat dari sudut kelanjutan
kurikulum dan mata pelajaran yang dikembangkan. Masing-masing mata
pelajaran yang dikembangkan pada satu satuan pendidikan menjadi dasar
bagi mata pelajaran selanjutnya pada jenjang di atasnya, dan sekaligus
mata pelajaran ini merupakan kelanjutan dari substansi mara pelajaran
schelumnya. Hal lain yang penting dijelaskan pada bagian berikutnya
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Fase Pendirian (1934}
1. Sistem pendidikan: sorogan, bandongan/pengajian, semi klasikal
2. Kelembagaan tidak berjenjang dan belum ada setifikasi/ijarah
A 3. Kurikulum disusun sendiri, belum terstruktur, berorientasi
penuhnya pada pengetal agama (Islam)

1

4 Fase | (1: 1937-1953)
1. Sistem pendidikan: madrasah klasikal dan pengajian umum
2. Kelembagaan berjenjang dan sudah ada setifikasi/ijazah
3. Kurikulum disusun sendiri, terstruktur berdasarkan jenis dan satuan
pendidikan, berorientasi sepenuhnya pada pengetahuan agama (Islam)

N

Fase II (1965-1973}
1. Sistem pendidikan: semi klasikal. madrasah klasikal, dan pengajian
2. Kelembagaan berjenjang, ada setifikasifijazah
3. Kurikulom disusun sendiri, terstruktur berdasarkan jenis dan satuan pendidikan; berorientasi
penuhnya pada pengetahuan agama (Islam) (90%)

Fase III (1973-1975)
. Sistem pendidikan: semi klusikal, madrasah klasikal, dan pengajian
. Kelembagaan berjenjang mulai MI, MTs, MA, hingga PT Agama (MDQH), dan PT Umum {Akademi
Pedagogi), ada setifikasifijazah
. Kurikulum terstruktur berdasarkan jenis dan satuan pendidikan. Tingkat dasar-menengah discsuaikan dengan
kurikulum Depag tahun 1973, PT Umum mengacu kurnas melalud kopertis VI, MDOH mengikuti kurikulum
Madsasah Shaultivah Makkah,

b —

(%}

Fase IV (1986-1994)
. Sistem pendidikan: semi klasikal, madrasah klasikal, sekolah menengah umum, dan pengajian
2. Kelembagaan berjenjang mulai ML, MTs, MA, SMA, SPG, hingga PT Agama (MDQH), dan PT Umum (Univ.
Hamzanwadi dan STKIP Hamzanwadi), ada setifikasi/ijazah i
. Kurikulum terstruktur berdasarkan jenis dan satuan pendidikan. Tingkat dasar-menengah disesuaikan dengan
kurikulum Depag tahun 1973 dan kurikulom Depdikbud . PT Umum mengacu kurnas melalui kopertis VIIT.
MDQH mengikuti kurikulum Madsasah Shaultayah Makkah.

L

Fase V. (1995-2000)
. Sistem pendidikan: semi klasikal, madrasah klasikal, sekolah menengah umum, dan pengajian
. Kelembagaan  berjenjang mulai ML, MTs, MA, SMA, SPG, hingga PT Agama (MDQH dan [AIH), dan PT
Umum (STKIP Hamzanwadi), ada setifikasi/ijazah
. Kurikulum terstruktur berdasarkan jenis dan satuan pendidikan. Tingkat dasar h di ikan deng;
kurikulum Depag tahun 1973 dan kurikulum Depdikbud , PT Umum mengacu kurnas melalui kopertis VITT,
IAIH melalui kopertais V Surabaya, MDQH mengikuti kurikulum Madrasah Shaultiyah Makkah.

[ e

wa

Gambar 5
Skema Perkembangan Kelembagaan Pesantren NW

adalah status lulusan Pesantren N'W, terutama pada fase I hingga I11. ljazah

para lulusan yang menempuh pendidikan pada fase ini tidak diakui oleh
pemerintah. Lulusan yang memperoleh kesempatan bekerja di lembaga
pemerintah, kemungkinan karena dua hal; menempuh pendidikan ganda
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(madrasah dan sekolah umum), dan mengikuti ujian persamaan M1, N\
MA, SD, SMP, dan SMA. Karena itu, lulusan Pesantren NW fase ini |
banyak terjun langsung di tengah masyarakat sebagai pemuka ag;
mengajar baca-tulis Al-Qur’an, khatib, imam masjid, dan penghulu ¢
Kejelasan deskripsi dinamika kelembagaan Pesantren NW tampak |
ilustrasi pada Gambar 5 di atas. -

Berdasarkan pembabakan sejarah, kelembagaan Pesantren
dipetakan dalam tiga babak; fase pendirian dan fase I adalah babak
(genuine), fase I, 111, dan IV adalah babak perubahan (change), dan fa
hingga saat sampai seterusnya adalah babak pengembangan (developm
Pembabakan dimaksud, dengan mengakomodasi Bhaskar (Salim, 2
21) dapat digambarkan pada Gambar 6 berikut ini.

Fase Pendirian Fase ILIIL, IV Fase V
dan Fase I 1965-1973 1995-2000, dst.
(1934, 1937-1953) 1973-1975 /
/19'8-6214224 ’\ i
Babak awal \ Babak Perubahan Babak
(genuine) (change) Pengembangan
(development)
Gambar 6
Fase sejarah Pesantren N'W

Keterangan: ——— = Fase sejarah kelembagaan
l = Batas fase sejarah

A7 = Proses dinamika

Fase pendirian hingga fase pertama masih merupakan babak s
awal karena masih diwarnai oleh keaslian pikiran dan cita-cita
pendirian Pesantren NW, yang cenderung mementingkan keber
struktur, bukanvariasinya. Fase I hingga IV masuk babak perubahan k
pada ketiga fase ini Pesantren N'W mengalami berbagai perubahan
maksud penyesuaian dengan dinamika pendidikan yang terjadi .
konteks yang lebih luas (nasional). Fase V masuk babak pengemb
karena Pesantren NW dengan semua komponen strukturnya
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memiliki bentuk dan pola yang mapan. Yang terpenting pada b.abak ini
adalah peningkatan kualitas dan kapasitas sesuai dengan dinamika yang
térjadi dalam konteks lokal-nasional, bahkan global.

Makna penting yang perlu dicatat dalam dinamika kelembagaan
ini, bahwa Pesantren NW tidak menunjukkan kesan sebagai lembaga _
pendidikan yang ekslusif dan tertutup dari segala bentuk pel-'u.bahan dalam
masyarakat, terutama perubahan dan perkembangan pcndldikan.. Maknl
ini tidak lain adalah bentuk implementasi dari ide awal pendiriannya
dengan sebagai pergerakan kebangsaan atau pergerakan tanah air, yang =
dipahami melalui nama Nahdlatul Wathan (NW), yang salah satunya .
melalui struktur pendidikan. '

Dalam hal modal, pemandu utama dinamika kelembagaan ini |
adalah modal kultur nilai kompak, utuh, dan bersatu, dan modal sosial
sukarela. Apa pun bentuk perubahan yang terjadi, baik karena pengaruh
internal maupun eksternal, santri dan keluarganya tetap kompaky
utuh, dan bersatu untuk mendukungnya, dan secara sukarela mereka
membantu memfasilitasi berbagai kebutuhan untuk maksud pcrubahan:
itu. Akumulasi modal ini terbukti ketika pemerintah tidak mengakul
ijazah lulusan Pesantren N'W fase I hingga III. Mereka tidak mclakukﬂl.l_-_
protes agar ijazah mereka diakui, dan tidak pula melakukan gugatﬂ._ _
ke pemerintah atas kebijakan terscbut, dan diterima sebag'z'u .su'am:
kejadian yang nantinya akan memperoleh keberkatan, ?carcna ngmnf-;
(mengikuti) Tian Guru Hamzanwadi. Fenomena din.allmka kelembagaan:
yang demikian dapat dimaknai sebagai sikap kemandirian Pesant.rcn .
secara kelembagaan. Perkembangan lembaga pendidikan tentu tidak saja
dalam bentuk perubahan institusi tetapi juga berkonsekuensi terhadap:
berbagai infrastruktur yang dibutuhkan masing-masing lc.rnbaga ya
berkembang. Faktanya, Pesantren NW dapat memenuhi kebutuha 1

perkembangan tersebut dengan kemampuan mengimbangi perkembang
lembaga dengan kebutuhan infrastrukturnya, seperti pet?gadaan
fasilitas pembelajaran, tenaga pengajar, dan kebutuhan lainnya, vx-ralaupu__
dalam standar minimal secara mandiri. Dua hal dapat dipahami melal
kondisi kemandirian ini adalah kompleksitas peran antarmodal ya
dikelola Pesantren NW dan keberhasilan elemen internal kepemimpinan:
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Pengadaan gedung, fasilitas pembelajaran, tenaga pengajar, dan Lty
disiapkan sendiri oleh Pesantren NW secara mandiri dengan memanfantha
keberadaan santri, keluarga santri, dan komunitas Pesantren NW secai
gotong royong. Dalam hal modal, kondisi inj dimungkinkan terjud
karena kekuatan perilaku sukarela sebagai salah satu modal sosial di antar
semua yang merasa memiliki kepentingan terhadap keberadaan Pesantres
NW. Karena itu, benarlah bahwa keberadaan modal sosial sebagaiman,
dikemukakan Putnam, Coleman, Fukuyama, dan Bourdeiu pada awa
abad 21 (Hasbullah, 2006: 5) bahwa modal sosial merupakan sumber day:
yang dapat dipandang sebagai investasi untuk melahirkan sumber day:
baru, termasuk sumber daya ekonomi.

Tentu saja keberadaan modal sosial sebagai investasi bukanlah suatt

fenomena yang serta merta terjadi, namun perlu dipahami melalui relas
antarmodal dalam membangun peran masing-masing, seperti terutama
modal spiritual. Sikap sukarela sebagai salah satu bentuk modal sosial dalam
membangun seluruh fasilicas pendukung Pesantren NW merupakan efek
positif dari adanya motivasi dan ekspekeasi yang tinggi atas investasi modal
spiritual yakin, ikhlas, dan istiqamah. Ada keyakinan seluruh komponen
atas apa yang dilakukannya merupakan perbuatan yang berujung pada
keridlaan Allah, sebagai bekal mereka pada kehidupan selanjutnya. Semua
itu mendorong mereka untuk melakukannya secara ikhlas, tanpa dipaksa,
dan dilakukan secara berulang-ulang setiap ada momen yang sama.

Selain  relasi antarmodal, terutama modal sosial dan modal
spiritual, kemandirian Pesantren NW dalam membangun kebutuhannya
secara internal, termasuk tidak tergantung pada pemerintah merupakan
fenomena yang dapat dipahami melalui keberhasilan kepemimpinan.
Dengan gaya paternalistik, wibawa, dan kharisma Tian Guru Hamzanwadi
yang seolah-olah guru sckaligus orang tua mereka, seluruh harapan berada
di pundaknya. Dengan demikian, Tian Gury Hamzanwadi dengan
mudah melakukan kontrol terhadap sumber daya yang ada, dengan
memanfaatkan berbagai modal yang tersedia. Kemampuan mengontrol
sumber daya dan modal yang tersedia ditopang olch berbagai instrumen
dan strategi pengelolaan berbagai modal, seperti keberadaan organisasi
yang berjenjang dan bertingkat, dan beberapa instrumen organisasi
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disengaja yang seluruhnya berperan aktif dalam menggerakkan seluruli
sumber daya dalam membangun kapasitas kelembagaan Pesantren NW.

Keseluruhan fenomena internal dan eksternal dengan merefleksl
keseluruhan modal dalam perjalanan sejarah hingga saat ini, keberadaan
masing-masing modal pada fase pengembangan dewasa ini tidak 1a§l~
menjadi kesatuan utuh dan saling memperkuat yang satu sama lain,
Masing-masing modal dewasa ini terkesan partial dan saling melemahkan,
Dalam pandangan normatif, keseluruhan fenomena yang terjadi dapat
dimaklumi sebagai kewajaran mengingat demikian kompleksnya variabels
variabel yang berrelasi dengan Pesantren N'W dalam proses dinamika, ,l
Kewajaran ini dipahami mengingat kompleksitas relasi akan berpengaruh
pada pergeseran eckspektasi atas investasi modal. Namun demikian,
keberadaan modal yang demikian akan menggaggu proses dinamika
karena mengganggu ckuilibiritas sistem sosial. Peran kepemimpinan
menjadi sangat penting dalam merefleksi, memetakan pemaknaan dan
pengelolaan berbagai modal sebagai tanggung jawab pemandu perubahan
dalam dinamika yang dialami Pesantren N'W.

Taksonomi, Komporien, dan Subtema Pemikiran
Pendidikan

Dinamika domain pemikiran pendidikan yang mendasari aksi
pendidikan Pesantren NW dapat dipahami melalui kausalitas teologis,
kausalitas sosiokultural, kausalitas nilai spiritual, kausalitas fungsional,
kausalitas dialektika transformatif, agen pemikiran, dinamika pemikiran
(sumber, agen, pola dinamika), dan akumulasi modal. Domain pemikiran
dalam scbuah ssruktur merupakan khasanah individual seorang
pemimpin. Karena itu, pemimpin berposisi sebagai pemikir (¢hinker)
dan menceritakan pemikiran-pemikiran icu (story reller). Pemikiran yang
menjadi ide dasar didirikannya Pesantren NW tidak lain adalah kesadaran
tugas dan tanggung jawab manusia sebagai pemimpin di muka bumi,
sebagaimana diajarkan agama Islam. Pemikiran yang didasari nilai Islam
sebagaimana disebutkan dalam Al Quran merupakan kausalitas teologl
Islam dengan fenomena empirik yang berkembang pada masyarakat Sasak
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ketika itu. Pemikiran ini muncul dilatarbelakangi oleh kapasitas fig
Gurn Hamzanwadi sebagai agen pemikiran yang memiliki pengetahi
memadai dalam ajaran dan nilai-nilai Islam. Hegel (Tilaar etal, 2008
22) memahaminya sebagai proses idealisme, yakni kemampuan seseoran
melahirkan ide secara bertingkat dalam percaturan idealisme menyangh
Tuhan, alam, dan sesama manusia. Sebagai pemimpin di muka bum
menurut Tuan Guru Hamzanwadi, manusia, termasuk dirinya bertanggu
jawab secara transendental dan sosial. Untuk dua tanggung jawab terseby
setiap manusia harus memimpin dirinya dan orang lain yang menja
tanggung jawabnya. Inilah yang diharapkan oleh fungsi pendidikan unt
mencapai manusia yang mandiri. Termasuk dalam maksud bertanggu)
jawab dan menjadi manusia mandiri itu adalah kesadaran akan kond
yang melingkupi diri dan masyarakatnya.

Sebagai thinker dan story teller, Tuan Guru Hamzanwadi memil
kekhawatiran bila pikiran ini tidak diapresiasi oleh sebagian be
masyarakat (Sasak) yang sedang dilingkupi oleh suasana sosiokultu
dan ekonomi ketika itu. Artinya, tidak semua orang tertindas menyad
ketertindasannya, bahkan kadang-kadang menganggapnya sebagai sesu
yang taken for granted. Kondisi yang sama dialami oleh sebagian be
masyarakat Sasak ketika itu. Karena itulah terjadi berbagai resistensi ¢
pemikiran-pemikiran yang ditawarkan oleh Zian Guru Hamzanwadi.

Berangkat dari kekhawatiran dan kondisi nyata masyarakat S¢
itulah, Tan Guru Hamzanwadi memandang pentingnya sebuah stru
atau lembaga pendidikan sebagai media dan sarana untuk memban
kesadaran masyarakat sebagai pemegang tanggung jawab transende
dan sosial, termasuk apresiasi atas kondisi sosiokultural dan eckon
yang dialami saat itu. [tulah awal diprakarsainya pendirian Pesantren |
Satu hal penting yang perlu dicatat pada diri Tuan Guru Hamzan
sebagai tanggung jawab sosialnya ketika iru bahwa ide pendirian stru
atau lembaga pendidikan adalah rasa humanisme yang dimilikinya.
humanisme yang dimaksud adalah rasa kasih dan sayang pada masya
Sasak dengan kondisi sosiakultural dan ekonomi yang melingkup
Terbukti bahwa perasaan ini secara berulang disampaikan oleh Tiarn |

Hamzanwadi, baik secara langsung maupun melalui buah karya
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yang sempat ditulisnya. 7uan Guru Hamzanwadi berpikir bahwa : terupakan hasanah yang dituju untuk menjadi miliknya. Irulah alhirnyy

seorangpun dapat menjalankan tanggung jawabnya sebagai pemi . hihwa Pesantren NW tidak saja scbagai alat membangun kesaclaran

secara transendental dan sosial bila dirinya tidak memiliki kemerde
dan kebebasan. Di pihak lain, seseorang akan dapat merdeka dan hel
bila pada saat lain memiliki kesadaran akan ketertindasan atas ditli

IFlpi juga tujuan tercapainya sejumlah pengetahuan yang dengay
pengetahuan itulah komunitas Pesantren NW mampu mengelola diviny,
lntuk menjadi masyarakat mandiri. Demikian pula dinamika tidak s
- menyangkue pergeseran dari kehadiran Pesantren N'W sebagai instrumer
ienuju tujuan, tetapi juga sebagai instrumen membangun kesadarar
~alian pentingnya merdeka sebelum kemerdekaan, bergeser menjad
fistrumen membangun kesadaran akan tugas dan tanggung jawab setelal
lemerdekaan. Pesantren NW sebagai inscrumen dan sebagai tujuan pad:
Mnpkat transformasi dialekris diperuntukkan bagi semua kalangan yang
- Mengalami kondisi sosiokultural dan ekonomi yang terjadi. Karena itu
keheradaan Pesantren N'W dalam konteks ini terbuka bagi semua kalangar
~ lnpa perbedaan; jenis kelamin, etnografi, stratifikasi sosial dan ckonom|
:Illllilly'l. pendidikan melalui Pesantren NW adalah pendidikan untul
s (education for all).

Setelah pertimbangan teologis dan pertimbangan kondisi nyat
- Wi sosiokultaral, aksi pendidikan melalui Pesantren NW membutuhlkar
sejumlah nilai (kultur) yang menjadi sandaran etik aksinya. Karena ity
pabam Ahl Al-Sunnah wa al-Jama'zh (ASWAJA) dipilih sebagai sandaras
Mk dimaksud. Paham ini berpandangan pentingnya menegaklcar
laan Islam secara menyeluruh, dengan dipandu oleh satu aliran dalasn
"_implrnu-ntasinya, yakni mazhab Syafi’i R.A. Dengan sandaran etik ini
pubam sebagai kultur yang akan dibangun membucuhkan aksi nyata
kil menyelenggarakan pendidikan melalui struksur pendidikan yany
Sl (Pesantren NW), membangun sikap sosial dalam masyarakat
“Wenyemarakkan syi‘ar Islam melalui dakwah Islamiyah, dan usaha-usah;
il yang mendukung kultur yang dibangun. Kehadiran Pesantren untul
mnhsiul perubahan tidak dimaknai sebagai proses aksi dalam struken
Mengan mengubah semua tatanan szruktur dan kultur masyarakae loka
‘urn menyeluruh. Kehadiran Pesantren NW bersifat akulturatif dengar
Wielestarikan nilai lama yang bersifat positif (preservatif), dan memberikai
sitithan baru bagi nilai-nilai yang dianggap tidak sesuai dan tidak produlkti
bapl masyarakar (direkeif). Fungsi ini dijalankan mengingat Pesantrer

dan masyarakatnya. Untuk membangun kesadaran itu diperlukan adas
struktur, yakni struktur pendidikan. | _

Tidak dapat disangkal bahwa sebuah strukmr dalam i
masyarakat hadir untuk maksud perubahan menuju kultur yang I¢
baik sebagaimana dicita-citakan oleh masyarakat di mana aksi dipets !
Demikian pula halnya dengan Pesantren NW. Pesantren N'W el
suatu struktur didirikan untuk aksi perubahan kultur menjadi kultur i
lebih baik dari kondisi saat itu, mengingat saat itu masyarakat Sasak d _'
kondisi terpuruk dan terbelakang. Melalui Pesantren N'W diharap
masyarakat Sasak memiliki pandangan dunia dan sistem nilai baru,
disebut Kneller sebagai 2 world view and system values dalam proses 1
dengan dunia eksternal (pendidikan) (Kneller, 1984: 186). Beranghat
kondisi itu, kehadiran Pesantren NW dihajatkan sebagai instrumen di
membangun kesadaran masyarakat akan kondisinya. Pesantren §
sebagai sebuah strukrur tidak lain adalah sebuah alat dalam membag
kesadaran. Maksud ini tidak saja mempertimbangkan kondisi sosiolult
dan ekonomi masyarakat, juga terkait dengan kebijakan pemetl
kolonial ketika itu, yakni tidak diperkenankannya berbagai jenis &
dalam masyarakat pribumi karena dianggap sebagai instrumen 1l
membangun dan mengobarkan api kemerdekaan. Di sinilah letal
strategis Pesantren N'W sebagai struktur pendidikan dalam menjali
fungsinya sebagai instrumen dalam membangun kesadaran karena e
pendidikan relatif dianggap netral dan bebas dari nuansa politik,
pengobaran semangat kemerdekaan.

Dinamika betikutnya, terutama setelah Indonesia memprokls y |
kemerdekaan, p'emikiran struktur pendidikan melalui Pcsantrun'-
sebagai instrumen tidak saja cukup, sehingga perlu diperluas b
kehadirannya juga untuk sebuah tujuan. Tujuan dimaksud
sejumlah pengetahuan yang ditawarkan melalui berbagai mata pe
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' agama (Islam) yang memadai. Untuk memperoleh pengetahuan agut
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Sebagai thinker dan story teller, Tuan Guru Hamzanwadi adalah age
alim dinamika pemikiran yang dikembangkan di Pesantren N'W. FHany:
wufu dalam dinamikanya hingga saat ini, beberapa segmen dari dinamik
pemikiran tersebut mengalami  perubahan yang cenderung partial
Aitliya, beberapa hal yang berkaitan dengan pemikiran di atas tidak lag
welupaimana perjalanan sejarah awalnya. Pendidikan semakin tidak jelas
ufpkah sebagai alat dan arau tujuan? Pada beberapa segi, oleh sebagia
buinunitas Pesantren NW tidak lagi menjadi alat membangun kesadara
uniuk  perubahan  (rekonstruksi), tetapi bergeser pada pendidika
~whagai instrumen reproduksi (sosial dan ekonomi). Pendidikan melal
Waantren NW oleh sebagian komunitas pesantren tidak lagi menjac
~ Jujuan untuk sejumlah pengetahuan, tetapi sebagai atribut sosial
~ npah masyarakat (gengsi dan status sosial). Demikian pula pemikiry
pemikiran lainnya telah mengalami pergeseran yang lambat laun semak
enpurangi  indigeneus Pesantren NW sebagai lembaga pendidily
~ agama berbasis Istam. Tentu dinamika ini dapat dimaklumi menging
- pipeseran masyarakat dalam berbagai aspek sedemikian cepat, yang pa
- bheibagai hal tidak dapat diikuti oleh perubahan-perubahan menda
seara internal oleh Pesantren N'W. Dinamika pemikiran secara pari
pada tingkat pemikiran di lingkungan Pesantren NW merupakan akil
langsung dari perubahan di tingkat masyarakat yang demikian cepat ¢
kompleks. Dalam konteks ini, sumber perubahan berasal dari sum/
¢haternal; peralihan szruktur ekonomi dari ekonomi agraris ke ckonc
Iindustri, pertumbuhan penduduk yang tinggi, berkembangnya teknol
Informasi, dan arus percaturan global yang semakin terbuka. Satu hal y:
putut dibanggakan adalah keberadaan modal, terutama modal spirit
yulni keyakinan pada ketinggian keilmuan Islam Tuan Guru Hamzanw
webigai pendiri dan pengasuh, yang dengan menempuh pendidikan mel
Pesantren NW disebut sebagai ngiring Tuan Guru, dan akan memper
- heberkatan. Modal inilah yang hingga saat ini masih kuat dalam mema
dinamika pemikiran yang telah ditanamkan dan dikembangkan, sehii
woara struktur kelembagaan Pesantren N'W masih eksis dengan betl

NW hadir di tengah masyarakat Sasak yang memiliki sejarah peracdd
dan keberagamaan yang panjang; dari Islam ke Hindu, dan kembull
Islam. Kedua fungsi ini dijalankan untuk menghindari konflik soy |
tingkat mas;ka_r.ikat Sasak ketika dengan mempertimbangkan sejalg!
dan budaya terdahulu, serta mempertimbangkan berbagai kemunghl
perubahan-perubahan pada masa yang akan datang. Jadi, terjadi s
antara pemikiran sejarah dan pemikiran futuristik bagi masyarakat §
dengan dinamika kulturalnya. Pemikiran pendidikan melalui Pesang
NW dengan berbagai dimensinya, bagi Tian Guru Hamzanwadi bu "
wacana yang membubung tinggi di atas awan. Sejumlah pengetali
yang diperoleh melalui proses pendidikan merupakan kebutuhan i
bagi setiap individu. Sebagai kebutuhan dasar, substansinya
dipenuhi oleh orang lain yang memilikinya, dalam hal ini adalah
ilmuan, termasuk guru dan cendekiawan. Siklus inilah yang menjad "
proses memberikan sejumlah ilmu melalui proses pendidikan, terma
melalui Pesantren NW menjadi sebuah kewajiban, sehingga Tian (i
Hamzanwadi menyebutnya bersifat fardiu ain.
Pada saat berikutnya, setelah sejumlah pengetahuan dipel
melalui proses pendidikan, semuanya tidak akan pernah bermakna l
tidak diimplementasikan dalam kehidupan nyata di tengah-te .'
masyarakat. Masyarakat dalam konteks ini merupakan ruang sosial sehi
ranah implementasi sejumlah pengetahuan yang diperoleh melalui prog
pendidikan. Relasi antara kewajiban menuntut dan mengajarkan il
pengetahuan dalam maksud ini merupakan keberlanjutan tanggung jaw
keagamaan (Islam) dan tanggung jawab sosial. Sebagai gambaran ),
keberlanjutan kedua tanggung jawab dimaksud, Tuan Guru Hamzanw
menganalogikanya dalam relasi antara "pabrik dan toko”. Tidak mungh
ada barang tersedia di dalam toko bila barang tidak diproduksi di pa .
Kongkretnya adalah, tidak mungkin ada khatib, imam, pemimpin zikir dj
doa, serta pemuka agama Islam lainnya bila tidak memiliki pengetal

(Islam) yang memadai itulah dibutuhkan pendidikan, termasuk meluls

Pesnuen B, linamikanya hingga saat ini.
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uaeltasah, akan terjadi pembengkakan menjadi hampir dua kali lipat.
Alicinatif yang ditempuh para pengelola madrasah ketika itu adalah

Taksonomi, Komponen, dan Subtema Kurikulum

Dinamika domain kurikulum pada analisis ini dipahami mel e lalcukan simulasi kurikulum untuk mengakomodasi kedua kepentingan

komposisi pada masing-masing fase, komponen yang mengalami dinas @lim konteks ini. Hasilnya,  seluruh kurikulum  yang bersumber
agen dinamika, sumber dan pola dinamika, efek dinamika, dan akemi
modal yang memandu proses dinamika dalam pengembangan kurikuly
Dinamika kurikulum di Pesantren NW sebetulnya pararel des
perkembangan pendidikan di Indonesia. Mengingat Pesantren NW udd
lembaga pendidikan yang berdiri membangun kesadaran melalui penegyil
nilai dan ajaran Islam, kurikulum yang dikembangkan khususnya |
tingkar dasar hingga menengah pada berbagai jenis pendidikan didomil
oleh materi-materi keagamaan (Islam). Fenomena tersebut tam
pada lembaga pendidikan dari fase 1 hingga I11. Pada fase ini, komjpi
kurikulum masih 90% keagamaan dan 10% umum. Perubahan tef
sejalan dengan perubahan kurikulum dalam aras pendidikan nasiof
penyeragaman kurikulum madrasah, kesejajaran madrasah dengan sell

il pendidikan umum diakomodasi seluruhnya. Untuk kurikulum
Meagamaan  disikapi melalui dua alternatif; beberapa mara pelajaran
Wigabung dan mara pelajaran tetap tetapi jumlah wakeu belajarnya yang
dikurangi. Sebagai kelanjutan dari penyesuaian tersebut, sejak tahun 1992
#iidiasah-madrasah di bawah Pesantren NW sudah menjadi bagian yang
winbinaan dengan ukuran pemerintah, mengikuti kurikulum nasional,
idﬂlll menyelenggarakan proses Evaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTANAS).

Berbagai bentuk penyesuaian kurikulum pesantren melalui
adrasah dengan kutikulum pendidikan nasional sesungguhnya sebagai
Juwaban atas kekhawatiran akan kemampuan kalangan pesantren dalam
Hienjawab tantangan perubahan dan perkembangan zaman, sebagaimana
hekhawatiran Kyai Sahal (Sulthon, 2006: 28). Melalui proses penyesuaian

formal, dan eksistensi madrasah sebagai subsistem pendidikan nasl¢ Aeischur, pesantren tidak cukup hanya menjadi agen tafagqub fi ad din dan

(UUSPN No. 2/1989). Sejak penyeragaman kurikulum madig
tahun 1973, komposisi kurikulum madrasah Pesantren N'W be
menjadi komposisi 70 keagamaan dan 30% umum. Kondisi ini suf
dimungkinkan karena rumusan kurikulum madrasah yang ditawa
sudah mulai dipengaruhi oleh substansi karikulum 1975.

Sejalan dengan perkembangan kurikulum pendidikan dasar d
menengah, dengan lahirnya kurikulum 1984, komposisi berubaly |
menjadi 55% keagamaan dan 45% umum. Puncak dari pergesers
adalah ketika lahir kurikulum 1994, di mana seluruh kurikulum dan i
pelajaran madrasah (M1, MTs, dan MA) mengacu pada kurikalum 8
SMP, dan SMU. Kondisi ini merupakan konsekwensi logis dari pengal
eksistensi madrasah sebagai subsistem pendidikan nasional. Jumlah
pelajaran dan ekwivalensi waktu belajar, kurikulum madrasah yang ha
seluruhnya mengacu kurikulum pendidikan umum reladif sama deny
jumlah mata pelajaran dan ekwivalensi waktu belajar ketika kurikull
madrasah belum dlpengaruhl oleh kunkulum pendidikan  umi

b hcccciatadl sar "vurl!ll '{ll!’lk

Wlamic value, tetapi juga harus mampu menjadi agen social enginering. Jika
Hilik, kemungkinan yang terjadi pesantren tidak memiliki peminat karena
tlilak mampu menyelesaikan masalah-masalah yang sedang berkembang
(Suyata, 1988).

Secara internal perubahan kurikulum terjadi atas inisiatif para
penpelola madrasah (pengurus yayasan). Tetapi inisiatif ini muncul secara
tidik langsung atas desakan kondisi yang berkembang ketika itu dalam
Muntcks pendidikan nasional. Pilihan untuk menyesuaikan diri dengan
'_. I lembangan kurikulum nasional mengandung dua maksud. Pertama,
~ secara normatif maksud penyesuaian ini adalah agar para santri memiliki
pengetahuan umum yang memadai selain pengetahuan keagamaan
(lalam). Kedua, secara politik agar para lulusan diakomodasi oleh
hebijakan pemerintah dengan memperoleh pengakuan yang sama untuk
~asuk dalam berbagai struktur pemerintah. Pada tingkar aksi, perubahan
fetkesan berasal dari sumber internal, tetapi sesungguhnya merupakan
desakan eksternal. Sebenarnya madrasah-madrasah Pesantren N'W bisa
wju mempertahankan keaslian kurikulumnya, dengan tetap didominasi
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oleh mata pf:_la-:j._aran keagamaan (Islam). Hanya saja, kondisi sosial da
ckonomi masyarakat yang sudah mulai bergeser menjadi pertimbangan
untuk maksudml Orientasi lulusan setelah mengikuti pendidikan melaly :
madrasah tldak seluruhnya berkiprah di bidang agama, tetapi juga bidan;
bidang lain, seperti birokrasi, atau melanjutkan pendidikan ke sekok
dan perguruah- tinggi umum. Inilah salah satu penyebab banyak sun
akhirnya tidak menjadi ahli agama (Islam), tetapi justru menjadi teknok
dan birokrat. Pada tingkat aksi pendidikan dengan memperhatikan el
dalam sistem pendidikan setelah perubahan-perubahan ini (masuli
kurikulum nasional), terjadi perubahan yang bersifat partial. Perub ;
pada struktur kurikulum tidak diimbangj dengan perubahan pada soul
lain, seperti ketenagaan (ustadz/ustadzah), infrastrukeur pembelaja
(seperti laboratorium dan perpustakaan). F
© Sejak dikenalnya kurikulum nasional, banyak sekali terjadi mim
dalam proses pembelajaran di madrasah. Kondisi ini sangat dima
karena sebagian besar tenaga pengajar selama ini adalah mereka- e
yang disiapkan untuk memfasilitasi materi keagamaan (Islam).
kurikulum terkait dengan pendidikan umum, seperti sejarah, bl
matematika, IPA, dan lainnya, terpaksa harus difasilitasi oleh sely
di antara mereka dengan bidang ilmu yang tidak sesuai. Bahkan i
sangat terpaksa, pembelajaran mata pelajaran dimaksud difasilivay '
mereka-mereka yang lulus dari pendidikan sejenis; MA diajar oleh ki
SMA, MTs oleh lulusan MA/SMA. Demikian pula halnya
perpusatakaan dan laboratorium. Perpustakaan madrasah | '
NW, sebelum ini sebagian besar berisi literatur pendidikan ag
hampir tidak ditemukan literatur mata pelajaran umum. Kondist §
mempersulit santri dalam memperoleh sumber belajar, terkalt ‘
mata pelajaran umum. Hal sama juga terjadi dengan laboratoriy
dikenal adalah leboratorium sosial untuk praktek-praktek
seperti undangan tahlil, dakwah, dan lomba-lomba keagamaa, et
mengenal laboratorium yang sesuai dengan mata pelajaran um
laboratorium Biologi, Fisika, Kimia, dan Matematika. Akibatnys
santri kesulitan menyesuaikan diri dengan standar pengetah :

yang diharapkan.
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E Jika mcnglkflti cara bfarpikir teori sosial, puaskah para santil dengy
f nm,nena sebagaimana digambarkan? Serentak mereka mengatak;
puas’. Mereka merasa puas karena mereka tidak memiliki carget daly
uwn?felcsaikan pendidikan melalui madrasah di Pesantren NW :fa:l
penting bagi mereka adalah mengikuti pendidikan di madrasah '()rm'
(ha, santri, dan sebagian besar masyarakat, terlebih mereka y:mg.dikrn
whagai pencinta NW tidak memiliki argumentasi, mengapa al]'lk“l;l‘l.
imereka menempuh pendidikan di madrasah dan Pesantren NW? ‘K(‘;:ltfl
kirena percaya bahwa pilihannya akan mendatangkan keberkatan.. Bah k;.l

mrrc%ca bangga kalau di antara keluarga mereka menjadi bagian dalar
pendidikan madrasah dan Pesantren NW.

Taksonomi, Komponen, dan Subtema Kepemimpinan

Sebelum mendeskripsikaan berbagai hal yang berhubungan dengar

dumuiﬁt liepemimpinan dalam strukeur organisasi Pesantren NW, perlt
: 2:::]:'}1‘::;{5:;:3;2 a—sntara Pesal-ltrcn NW dan organisasi NW. Pad:
‘. . tren NW tidak tampak secara eksplisit, dan yang
.!;:pu k- adalah organisasi NW. Sebagaimana dijelaskan pada deskripsi data
. _, ':‘:r:::t:z akzi::aPEeszi:;laN“Zaian organis:jlsi NW terjadi kesulitan
" - g pun fungsinya berbeda. Organisasi
Wjalankan fungsi sosial kemasyarakatan, dan pesantren menjalankan
Ml pendidikan, namun dalam hal pengurus yang rnenjalankarjl fungsi
Wil kepemimpinan keduanya sulit dipisahkan karena biasanya pengugru;

Hnbvasi sekali
asi sckaligus pengurus yayasan, terutama pada posisi-posisi strategis.

Sl {tu, di kalangan masyarakar, termasuk jamaabh NW, yang lebih

Wil adalah NW sebagai organisasi dengan berbagai madrasahnya
B pesantren yang di dalamnya terdapat berbagai madrasah. Karen';
b eskripsi data pada bagian sebelumnya cukup representatif seba ra‘i
i inalisis domain kepemimpinan Pesantren N'W/. Beberapa hal pcnti‘t—r,l
Whilpsikan  pada analisis domain kepeminpinan Pesantren N'Vg
altan dengan pera[ihan._k_epemimpinan, pararelisme kepemimpinan
] kepemimpinan dalam struktur organisasi, efek kepemimpinan pad-;
{ dulian pendidikan, dan akumulasi modal. .
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Sebagaimana dimaklumi pada sebagian pesantren, kyai adalale
pemimpin non formal sekaligus pemimpin. spiritual yang sangat del§
dengan kelompok masyarakat, sebagaimana juga halnya Tian Ciul
Hamzanwadi di lingkungan Pesantren NW, jamaah dan kelomy
masyarakat Sasak. Sebagai pemimpin, Tiuan Guru Hamzanwadi memilil
jamaah dan massa yang diikat oleh keguyuban yang erac dan ikatd
budaya paternalistik. Dengan posisi seperti ini, pemimpin sesungguh ¥
bagi jamaah NW adalah Tuan Guru Hamzanwadi. Posisi-posisi lain dalis
struktur organisasi dan yayasan seperti pengurus Organisasi N'W, pengu .
Yayasan pendidikan NW, dan kepala sekolah hanyalah pelengkap d
pelaksana teknis sesuai bidang masing-masing. Segala bentuk kebijuli
pendidikan menyangkut format kelembagaan dan penjenjanganiy
acuan kurikulum, metode pengajaran dan pendidikan yang diteraphi
keterlibatan dalam akrivitas-aktivitas di luar Pesantren N'W, penerimi
santri baru, dan kebijakan lain yang terkait dengan pendidikan Pesanty
NW mutlak menjadi kewenangan 7ian GuruHamzanwadi. Keberadaaniy
merupakan elemen yang paling esensial bagi Pesantren N'W.

Posisi penting dan esensial 7uan Guru Hamzanwadi di lingkungy
Pesantren NW tidak menutup peluang bagi organisasi pendidikan |
melakukan perubahan dan penyesuaian pengelolaan, walaupun betyl
sebagai kelengkapan organisasi semata. Sejalan dengan realitas sej arah d
kelembagaannya, Pesantren NW bermula dari Pesantren Al-Mujahid
Pengelolaan pesantren ini langsung di bawah kendali Tuan G
Hamzanwadi, dan dibantu oleh beberapa orang saudaranya. Otom
pada masa ini, pengelolaan pesantren masih menggunakan manajem
individual. Corak kepemimpinan dalam manajemen individud”
bersifat alami dan jauh dari kesan formal. Corak ini sangat dimunghis
mengingat kondisi saat itu, hanya seorang Tian Guru Hamzanwadi i
memiliki habitual untuk membangun kesadaran dan perubahan peradal
melalui pendidikan. Bahkan dalam beberapa catatan sejarah disebut
terjadi resistensi dari beberapa kelompok yang merasa pengaruhnyi
tengah masyarakat akan terganggu. |

Sejalan dengan dilakukannya transformasi kelembagaan |
sistem tradisional menuju sistem madrasah (klasikal), penjenja
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satuan pendidikan, dan transformasi kurikulum, dibentuk kepengurusa
yang disebut "pengurus madrasah’. Namun demikian, kepengurusan in
masih di bawah kendali Tizan Guru Hamzanwadi. Sejumlah lain yan,
duduk dalam struktur kepengurusan menjalankan fungsi-fungsi teknis
seperti perencanaan, pengorganisasian, pengelola lembaga pendidikan
menyelesaikan administrasi, dan fungsi-fungsi non policy lainnya.

Perkembangan  berikutnya, dengan berkembangnya lembag;
pendidikan, jumlah santri yang semakin banyak, dan kebutuhar
manajerial pendidikan semakin kompleks, dirasakan tidak mungkin dapa
diakomodir hanya dengan mengandalkan manajemen individual. Karen.
Itu, pada tahun 1953 dilakukan pemisahan dalam badan pengurus menjad
badan pengurus dan badan pelaksana. Badan pengurus bertanggung jawal
atas pembinaan, perencanaan, organisatoris, dan pengawasan. Sedangkas
badan pengelola (kepala madrasah, ustadz/ustadzah, pegawai), di bawal
koordinasi pimpinan unit masing-masing menjalankan fungsi pendidikas
dan pengajaran. Tahun 1953, bertepatan dengan lahirnya organisasi N'W
dapat dipahami sebagai tahun peralihan dari manajemen individual Zis
Gurn Hamzanwadi ke manajemen kolektif yayasan. Mulai tahun 1953
pengelolaan lembaga pendidikan yang tersebar dikelola oleh organisas
NW dengan strukiur organisasinya secara berjenjang (wilayah, daerah
cabang, anak cabang, dan ranting). Sedangkan kegiatan pendidikan d
lingkungan Pesantren N'W dikelola oleh sebuah yayasan yang dikenal
dengan sebutan Yayasan Al-Majidiyah, didirikan tahun 1964.

Dinamika berikutnya terus berjalan sejalan dengan pertambahar
usia, tuntutan kebutuhan jamaah di pelosok-pelosok desa agar 7Ziun
Guru Hamzanwadi berkesempatan memberikan pengajian langsung
pertambahan lembaga pendidikan yang demikian pesat, dan tuntutan
manajemen yang sesuai dengan perkembangan perubahan. Zian Guri
Iamzanwadi menyerahkan manajemen Yayasan Al-Majidiyah kepads
keluarga dan para santrinya. Karena kebutuhan lembaga pendidikan ticlal
terbatas pada lembaga pendidikan keagamaan (Islam), pada tahun 1982
Yayasan Al-Majidiyah menjelma menjadi Yayasan Pendidikan Hamzanwad
l'ondok Pesantren Darunahdlatain Nahdlatul Wathan (YPHPPDNW),
yang lazim dikenal dengan sebutan Pesantren NW, sebagaimana dalam
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penelitian ini. Yayasan pendidikan ini memungkinkan dikelolanya lemby |
pendidikan umum, yang akhirnya memunculkan sekolah umum
perguruan tinggi umum di dalamnya. Kara Hamzanwadi yang dilelath
pada nama yayasan ini, termasuk beberapa lembaga pendidikaniy
seperti TK Hamzanwadi, SMP Hamzanwadi, MA Hamzanwadi, 51K
Hamzanwadi, dan TAI Hamzanwadi adalah akronim dari nama fom
Tan Guru Hamzanwadi, yakni Hajji Muhammad Zainuddin Al
Madjid Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah. Dinamika Kepemimpii
dan Manajemen Pesantren N'W dapat digambarkan pada Gambar ¥
bawah ini.
Dengan terjadinya perubahan kepemimpinan dan manajemen ¢

pola individual menuju pola kolektif yayasan, tidak berarti menghilangh
pengaruh Tuan Guru Hamzanwadi atas berbagai kebijakan. Walauj
ranggung jawab kepemimpinan yayasan dan madrasah yang ada diseral
kepada keluarga (anak, menantu, cucu), dan santri tidak menghilan |
kewenangan Tiuan Gurn Hamzanwadi atas semua kebijakan.
aktivitas akan dapat dilaksanakan bila mendapat restu Tuan Guru (
Guru Hamzanwadi). Dinamika kepemimpinan Pesantren NW il

dipararclkan dengan dinamika kepemimpinan dalam ketatanepgaii
Republik Indonesia. Kurun waktu 1934-1965 dapat dipararelkan def)

era Orde Lama. Pada kurun wakru ini, secara struktural Pesantren &

masih dibawah kepemimpinan tunggal Tian Guru Hamzanwadi. Kuj

waktu 1965-1982 pararel dengan era kepemimpinan Orde Baru, di m

Pesantren NW sudah berada di bawah koordinasi kepemimpinan kolg

melalui Yayasan Al Majidiyah. Kepemimpinan ini berlanjut hingga

waktu 1982-1999 yang diawali dengan berdirinya YPHPPDNW. Sef

dengan runtuhnya Orde Baru dan lahirnya kepemimpinan Era Refors

secara struktural kepemimpinan Pesantren NW juga meng

e

perubahan. - § ‘

Secara tidak disadari ~perubahan-perubahan kepemimpi
Pesantren N'W yang pararel dengan perubahan ketatatnegaraan (¢
diikuti dengan perubahan pemimpin secara personalitas. Pada fase §
(Orde Lama), kepemimpinan Pesantren N'W masih di bawah koordl
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; 5 Ty Tahun 1934-1936
Manajemen individual di bawah kendali Tuan Guru Hamzanwadi (tanpa penguris)
Tahun 1937-1952
Manajemen:Pengurus Madrasah

Susunan: Kepala (Tuan Guru Hamzanwadi), dan beberapa ustadz/ustadzah pembantu,
pengurus dan pengajar belum terpisah

|

Tahun 1953-1964
Manajemen: Badan Pengurus (Pembina), dan Badan Pelaksana (Pelaksana
Pendidikan dan Pengajaran)
Susunan:
1. Pengurus: Ketua, Wskil Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan Bagian
2. Pelaksana: Kepala Madrasah dan Ustadz/Ustadzah

11

Tahun 1965-1981
Manajemen: Yayasan Al-Majidiyah (pembina)
Pengurus Madrasah (pelaksana pendidikan dan pengajaran)

Tahun 1982-1999-Sekarang
Manajemen: YPHPPDNW dan Pengurus Lembaga Pendidikan
Susunan:
|, Yayasan: Pengawas, Pengurus, dan Koordinator Bidang (pendidikan, dakwah, dan
- " sosial)
2. Pengurus Lembaga Pendidikan sesuai jenis dan kebutuhan organisasi

‘Gambar 7
Dinamika Kepemimpinan dan Manajemen Pesantren N'W

liwan Guru Hamzanwadi. Pada fase ini kepemimpinannya masih dal
ipaya meletakkan pola-pola dasar kepemimpinan mengingat pemerini
Iielum memilikiintervensisignifikan terhadap pesantren dan madrasah. I’
luse berikutnya, sejalan dengan kepemimpinan kolektif melalui Yayasan
Mujidiyah, tepatnya pada kurun waktu 1970-an kepemimpinan Pesant
NW dipegang secara struktural oleh H. Jalaluddin (menantu 7uan G
Hamzanwadi dari putri pertama), sementara Tuan Guru Hamzanw
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sebagai pembina. Pada kurun waktu 1977 hingga 1997, kepemimpinan di
bawah H. Lalu Gde Wiresentane (menantu Tian Guru Hamzanwadi dagl
putri kedua), dan Tiuan Guru Hamzanwadi masih tetap sebagai pembini:
Jadi, pada era Orde Baru (1965-1977, 1977-1997), pemimpin struktural
yang penting dan signifikan mewarnai kultur Pesantren NW berada ¢
bawah dua pemimpin yang berbeda (sama-sama menantu Tuan Gurd
Hamzanwadi). Fase terakhir hingga saat ini (1999-2010), Pesantren NW
berada pada Era Reformasi dengan pemimpin secara struktural di bawali
Kyai Haji M. Zainul Majdi (cucu Tiran Guru Hamzanwadi, anak dari Hy
Jalaluddin dengan putri pertama).
Fenomena menarik pada analisis domain ini tidak terkait dengi
pararelisme kepemimpinan dengan ketatanegaraan, tetapi penggamba "
pola triadik antara strukzur, kultur, dan aksi sebagaimana dipolakan olely
Bourdieu (1990: 128). Pola triadik dimaksud secara khusus pada 4
pendidikan melalui Pesantren N'W sebagai akibat perubahan struktul
kepemimpinan, terutama pada tiga generasi pemimpin pada dua era yang
berbeda (Orde Baru dan Orde Reformasi).
~ Berbeda dengan dua pola gaya kepemimpinan pada era Orde Baruy
kepemimpinan pada era Reformasi di bawah Kyai Haji M. Zainul Majdi
berada pada suasana transisi mengingat komunitas Pesantren NW telal
lama dibiasakan dengan pola dan gaya kepemimpinan instrukeif. Kya
Zainul Majdi menawarkan pola yang egaliter, di mana setiap struktur
organisasi dan yayasan berjalan dan berfungsi sebagaimana job description
masing-masing. Hanya saja sebagian di antaranya masih menganul
pola lama, yang diwarnai oleh sikap menunggu instruksi dan melapof
langsung ke pimpinan pusat. Umumnya sikap-sikap demikian tampak
pada generasi-generasi yang cukup lama dalam lingkungan kepengurusas
dan kepemimpinan sebelumnya. Sementara sebagian lainnya sudal
menganut pola dan gaya egaliter dengan mengedepankan fungsi struki
melalui proses koordinasi dan komunikasi. Sikap dan pola demiki f'
tampak pada generasi yang tidak pernah bersinggungan dengan pola dan
gaya kepemimpinan lama.
Pola dan gaya kepemimpinan sebagaimana digambarkan
atas tidak saja berpengaruh pada relasi antara sesama pemimpin dan
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komunitas yang dipimpinnya, tetapi memberikan warna dalam kul
sosial komunitas Pesantren N'W. Kultur komunitas Pesantren N'W
pencrasi kepemimpinan yang dianalogikan sebagai pola dan gaya ya
lleksibel, dengan mengedepankan ketercapaian tujuan organisasl sec
berhirarki. Fenomena dimaksud tampak pada demikian dinamiks

perkembangan madrasah NW, secara non fisik (substansi pembelajars
dan fisik (infrastruktur fisik).

Taksonomi, Komponen, dan Subtema Habitus dan
Lingkungan

Mengakomodasi pemahaman wacana pembebasan dalam pro
ttansformasi yang ditawarkan Freire dalam Pedagogy of the Oppres
(Smith, 2001: 31), bahwa habitus personal, termasuk disposisi tenta
pentingnya pendidikan bagi kaum tertindas merupakan instrum
penting dalam proses transformasi sosiokultural. Karena itu, anali
domain ini ditekankan pada kausalitas disposisi T#an Guru Hamzanw:
dan lingkungan, dinamika habitus (sumber, pola, dan agen), efek terhad
pendidikan, dan akumulasi modal. Tidak akan pernah terjadi transform
dalam bentuk apapun dalam suasana tertindas dan terjajah. Transform
sosiokultural melalui szrukrur apa pun (ekonomi, pendidikan, agan
dan budaya) tidak mungkin dicapai tanpa kemerdekaan, kebebasan, d
lesetaraan. Kondisi ini menggambarkan kondisi sosiokulcural masyaral
Susak ketika habitus dengan beberapa disposisi lahir dari Tuan G
Hamzanwadi. Satu-satunya kondisi yang memungkinkan terjadin
transformasi sosiokultural adalah kondisi bebas, merdeka, dan seta
ebas menentukan alternatif kehidupan sesuai dengan sumber d:
yang ada, merdeka dalam mengupayakannya, dan tidak ada perbeda
akibat kualifikasi strukeural yang diciptakan sesama manusia. Berdasark
sumber teologisnya, Tuan Guru Hamzanwadi memahami bahwa seti
manusia adalah sama di hadapan Yang Mahakuasa, dan pembedar
adalah keimanan dan ketakwaannya. Menyikapi fenomena yang terj;
ketika itu, tidak lain yang harus diperjuangkan adalah merdeka. Merdc
dari kolonialisme asing, dan bebas dari perbedaan stratifikasi so
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tradisional yang dianut oleh sebagian masyarakat Sasak. Terjajah adalah
fenomena dunia saat itu, dan kemerdekaan adalah tujuan dan cita-cita
selanjutnya, sebagaimana dikemukakan Bourdieu (1998: 18). Dan Tuan
Guru Hamzanwadi memahami kondisi masyarakat Sasak seperti itu.
Disposisi tentang kemerdekaan, kebebasan, dan kesetaraan bukanlah
disposisi yang berdiri sendiri secara partial, melainkan membutubkan
instrumen lain yakni pendidikan. Pendidikan menurut Tian Guri
Hamzanwadi merupakan instrumen penting dalam membangun
kesadaran kritis untuk keluar dari belenggu ketertindasan menuju proses
transformasi, sebagaimana ditawarkan Freire. Kultur yang mewarnal
strufrur masyarakat Sasak ketika itu tidak mungkin akan ditransformasikan -
jika tidak diprakarsai adanya aksi-aksi melalui instrumen pendidikan
seperti pendirian lembaga pendidikan dan penyelenggaraan proses
pendidikan, Berawal dari disposisi tentang pentingnya pendidikan sebagal
instrumen penyadaran atas ketertindasan masyarakar Sasak inilah yang
mengawali prakarsa pendirian Pesantren N'W sebagai embrio dan ujud
fisiknya hingga saat ini.
Melintasi batasan sejarah, setelah kemerdekaan diperoleh dan proses
pendidikan berlangsung sebagai maksud rekonstruksi peradaban, di dalam
proses pendidikan perlu dikembangkan pemahaman tentang pentinguyi
keseimbangan relasi vertikal dan relasi horizontal. Relasi vertikal p
dibangun melalui kekuatan-kekuatan spiritual, sedangkan yang kedu
memerlukan kecerdasan sosial. Artinya, Twan Guru Hamzanwadl
mengajarkan pentingnya keseimbangan antara keduanya jika bercita-cit
menjadi pencipta sejarah dalam perjalanan proses kesejarahannya.
Lintasan sejarah berikutnya adalah manusia Sasak yang merdekd
berkesempatan memperoleh pendidikan melalui Pesantren N'W, mamji
menyeimbangkan kehidupan spiritual dan materialnya, jangan lup
mereka berada dalam satu tatanan kenegaraan yang bernama N a
Kesatuan Republik Indonesia. Terkait dengan keberadaan itu, sebi
komunitas Pesantren NW tidak dapat menghindarkan diri dari akses atusi
ketatanegaraan yang berkembang dalam wilayah Negara Kesatuan Republi
Indonesia, sebagaimana dipahami melalui tatanan politik negara. Kai
memang salah satu pemahaman tentang politik adalah ilmu mengatur d
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menguasai negara (Miriam Budiardjo, 2008: 43, dan Ramlan Sutbalktl,
(2007: 10). Karena itu, disposisi berikutnya adalah pentingnya afiliasi
politik melalui instrumen politik yang ada, sejaub tidak mengganggy
keberadaan Pesantren NW. Berpolitik bagi Tian Guru Hamzanwadi adalah
menyiapkan instrumen tambahan dan pagar bagi pendidikan Islam melalui
Pesantren dan Madrasah NWDI-NBDIL. Menurutnya, dalam sejarah
peradaban manusia, tidak ada segmen kehidupan apa pun yang lepas dari
intervensi politik. Karena itu, berpolitik menjadi penting sebagai pagar
untuk menjaga eksistensi Pesantren N'W/, berikut madrasah-madrasahnya.
Hanya saja dalam prosesnya tidak diharapkan pagar merusak Pesantren
NW. Jika demikian, keberadaan politik sebagai pagar tidak diperlukan.
Inilah suasana pemikiran yang melahirkan inisiatif politik Tian Guru
Hamzanwadi ketika pertama kali menerjuni dunia politik.

Sebagai bagian dalam proses transformasi sosiokultural masyarakat
Sasak, habitus Tuan Guru Hamzanwadi yang melahirkan berbagai disposisi
penting merupakan khazanah individual yang muncul dari pikiran kritis
pribadi atas fenomena kontekstual ketika itu. Dalam perspektif triadik
ideologis, non ideologis, dan aksi dalam relasi strukiur, kultur, dan aksi
(Bourdieu, 1990: 128), berbagai disposisi Tuan Guru Hamzanwadi
merupakan entitas yang muncul secara gradual sesuai tahapan perjalanan
sejarah (merdeka, bersekolah, sadar akan kehidupan, menyeimbangkan
kehidupan, dan partisipasi politik). Fenomena ini sangat jelas tampak pada
litirun waktu yang berurutan dari masing-masing proses yang menandakan
iksi masing-masing disposisi dalam proses transformasi tersebut, dan Tuan
Curu Hamzanwadi sebagai agen langsung dari semua proses itu. Sebagai
proses triadik sebagaimana (Bourdieu, 1990: 128), semua habitus melalui
disposisi-disposisi membutuhkan kuleur (ruang pergumulan nilai), dan
kultur yang tersedia adalah masyarakat Sasak secara keseluruhan, dan
komunitas Pesantren NW sebagai penggeraknya. Pesantren N'W dalam
kapasitas ini sesungguhnya menjadi pilihan instrumen homo academicus
untuk proses penyadaran.

Fenomena lain dari domain ini adalah efek penting dari proses
transformasi sosiokultural melalui berbagai disposisi dimaksud terhadap
leberadaan  Pesantren N'W.  Dalam petjalanan sejarahnya, disadari

t:
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~ dibutuhkan. Pada tingkat komunitas Pesantren N'W, kebutuhan iy
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maupun tidak kehadiran pesantren dan madrasah dianggap penting

lembaga pendidikan didasari oleh keyakinan bahwa strukrur pendidili
adalah satu-satunya instrumen penting transformasi. Secara timbal Il
(resiprocity) mereka percaya pada berbagai disposisi yang dimuncully
Tuan Guru Hamzanwadi, dan berikutnya secara sukarela menduku
prakarsa dan ide pendirian lembaga pendidikan dalam bentuk madu
Pada konteks ini, modal spiritual yakin dan modal sosial percaya pud
disposisi, serta sukarela menjadi dominan mewarnai sejarah awal berdiring
Pesantren N'W. . |

Taksonomi, Komponen, dan Subtema Relasi Agen-
Struktur

Agen dalam pemahaman ini terkait dengan figur sentral dal
komunitas Pesantren N'W. Secara personal, agen berhubungan den
pembuat kebijakan dan pemandu perubahan, termasuk pengaruh y '.
muncul dari keduanya. Sedangkan struksur terkait dengan entitas objeli
yang diburuhkan untuk keperluan transformasi. Sebagai komunitas yi
sedang mengalami proses transformasi, sebagaimana pesantren umumiy
relasi agen-struktur dalam komunitas Pesantren N'W sangat kental diwarn
oleh pola patron-client, sebagaimana Scoott (Mastuhu, 1994: 25), di mu
otoritas Tian Guru Hamzanwadi sangat mempengaruhi kebijakan di
tindakan komunitas Pesantren N'W. Pola patron-client bagi komunity
selain 7uan Guru Hamzanwadi menjadi muatan relasi bagi koleks
komunitas, artinya semua memosisikan diri berdasarkan keikhlas
dengan mengharap barokah dan nilai ibadah. Bahkan pola ini tidak s
berlaku dan dipahami secara internal di lingkungan Pesantren N'W, bahle
menembus persoalan-persoalan non akademis di luar lingkungan ¢
komunitas Pesantren N'W. Keikhlasan dengan mengharap barokah dil
nilai ibadah tidak saja menyangkut sikap, perilaku, dan pilihan atas entitd
pendidikan di dalam Pesantren N'W, tetapi juga memasuki ranah pribad
dan kolektif di luar Pesantren N'W, seperti pilihan atas jenis pekerjaan
pilihan jodoh/pasangan hidup, pilihan karir, dan lainnya, termasul
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aliliasi partai politik dan pemimpin wilayah. Akibat pola hubungan yang
demikian, komunitas Pesantren N'W diwarnai oleh dua jenis relasi, yalnl
ielasi vertikal antara Twan Guru Hamzanwadi dan komunitas, dan relasi
horisontal antara sesama komunitas. Kedua jenis relasi ini dipandu oleh
ketentuan-ketentuan dasar yang bersifat normatif untuk mendukung
inidegeneus pesantren. Pola dan jenis relasi dalam komunitas Pesantren
NW yang diwarnai oleh pola patron-client dan jenis vertikal hingga saat
il masih tampak dominan. Dominasi pola dan jenis itu tidak lepas dari
leberadaan modal sosial percaya pada Tian Guru Hamzanwadi, termasuk
pada Tuan Guru lain sebagai representasinya. Cara berpikir terhadap pola
libungan yang demikian melahirkan sikap penghormatan terhadap 7uas.
(/uru Hamzanwadi. Sikap penghormatan ini adalah sikap yang baik dalanr
swluruh relasi, apalagi salah satu muatan penting pendidikan pesantrer

wdlalah relasi antarmanusia.

Domain Relasi Eksternal Pesantren NW

Taksonomi, Komponen, dan Subtema Akomodasi Politik
| okal-Nasional

Dinamika sebagai proses perubahan dan transformasi masyaraka
membutuhkan variabel-variabel yang saling berinteraksi. Pada sejaral
awal kelahiran Pesantren N'W (genuine), kolonial Belanda merupakar
witu kelompok elit yang mewarnai struktur masyarakat Sasak ketika itu
Variabel penting dari kelompok elit ini adalah diterapkannya kebijakar
politik etik dalam hal pendidikan yang membatasi ruang gerak kelompol
pribumi untuk memperoleh kesempatan pendidikan. Dengan politil
etik inilah, kesempatan masyarakat Sasak yang sedang terjajah menjad
wngat terbatas dalam memperoleh akses pendidikan. Sebagai akbiba
dari kebijakan tersebut, masyarakat Sasak berada dalam keterpurukan
keterbelakangan, dan kebodohan.

Terdapat dua pola relasi antara variabel-variabel yang berdinamik
dalam proses perubahan dan transformasi masyarakat, yakni integra:
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atau adaptasi dan konfrontasi. Habitus akan pentingnya pendidikan
sebagai instrumen dan tujuan kemerdekaan dari Tian Guru Hamzanwadl |
merupakan bentuk relasi reakeif terhadap kebijakan politik etik kolonial
ketika itu, berikut dampak yang ditimbulkannya. Kedua pola relasi ink
dengan memperhatikan catatan sejarahnya tampak dalam dinamika relasl
Pesantren NW dengan konteks politik nasional yang dimainkan pada
tingkat lokal wakeu itu. Pola adaptasi tampak pada ketaatan Tian Gurk
Hamzanwadi sebagai agen proses transformasi ini pada aturan legal formal
yang ditetapkan pemerintah kolonial Belanda, seperti izin pendirian
akta pendirian, kejelasan aktivitas pembelajaran dan kurilulum. Pol§
konfrontasi tampak pada keterlibatan beberapa kerabat dekat dan santrings
dalam perlawanan fisik terhadap bala tentara kolonial. Bahkan keterlibataiy
dalam proses ini mengakibatkan salah scorang adiknya menjadi korbaii
dan dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Rinjani Selong. Pola relul
antarvariabel dalam konteks ini sebagai relasi agen dan struktur sosial dalam
sistem sosial (Giddens, 1984: 9). Pola relasi ini bermuatan konsep, fokuk
tujuan, dan atributnya. Konsep terbangun melalui disposisi-disposish
fokus pada cita-cita transformasi melalui proses pendidikan, untuk cita-cif§
kultur sosial yang lebih baik. Khusus menyangkut pendidikan, Barnadi
(1996: 9) menyebutnya sebagai proses dialektika antara konsep pendidilg
dan tindakan nyata menyangkut proses dan tujuan pendidikan. _
Variabel penting lainnya dalam proses ini adalah keberadaan ag
tranformasi. Agen dalam proses ini adalah 7uan Guru Hamzan
dengan berbagai habitus dan disposisinya. Dalam proses, Tuan
Hamzanwadi dibantu oleh kerabat dekat, masyarakat yang bersimpil
dan tentu sekali para santri pada tahap awal berdirinya Pesantren |
Kekuatan penting dalam membangun sinergitas Tian Guru Hamzanwi
dengan para pengikutnya adalah adanya dua modal penting, yakni mg
sosial percaya pada disposisi tentang pentingnya pendidikan, dan mods
kultural kebutuhan kolektif akan pentingnya lembaga pendidikan sebs
instrumen transformasi sosiokultural ketika itu.
Fase sejarah berikutnya (/e change), terutama awal kemerdekis
hingga keseluruhan masa kekuasaan rezim Orde Baru proses 1ol
berikutnya dipahami bersifat adaptif akomodatif, bahkan sany

PESANTREN NAHDLATUL WATHAN DAN PERAN MODIAI

akomodatif terhadap kebijakan politik pemerintah, Signifilansi dai
sikap akomodatif ini tampak ketika diperkenalkannya matert i
dalam kurikulum madrasah di Pesantren NW. Walaupun ide inl muncu
sebagai khazanah individual Tian Guru Hamzanwadi sebagai baglan dui
pikiran atas fungsi preservatif dan direkrif pendidikan (Hadisusanto et.al
1995: 57), namun perkembangannya menampakkan adanya dominas
dari kebijakan pendidikan ini. Signifikansi itu mulai tampak ketik:
penyeragaman kurikulum madrasah rahun 1973, dan SKB 3 Menter|
tahun 1975 yang mengakui eksistensi madrasah dalam sistem pendidikan
nasional, walaupun belum disebutkan secara formal. Kondisi ini 'memaksa
Pesantren N'W untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian, tidak saja
kurikulum, tetapi kelembagaan madarasah. Puncaknya terjadi pada tahun
1988 dengan dipecahnya Madrasah Tsanawiyah Muallimin NW 6 tahun
menjadi dua lembaga, yakni madrasah tsanawiyah dan aliyah dengan lama
pendidikan masing-masing 3 tahun.

Pada satu pihak kebijakan pendidikan yang demikian memiliki
sumbangan positif terhadap Pesantren NW dengan madrasah-
madrasahnya, dengan diakuinya sebagai bagian dari sistem pendidikan
nasional, terutama melalui UUSPN No. 2/1989 dan UU Sisdiknas
No. 20/2003. Dengan diakuinya madrasah dan pesantren dalam sistem
pendidikan nasional berarti lulusannya memiliki peluang yang sama
dalam setiap kebijakan pemerintah dan tata pemerintahan. Secara teknis
penyelenggaraan pendidikan, madrasah dapat mengikuti UAN/UN untuk
meluluskan para santrinya. Namun demikian, kebijakan demikian secara
tidak sadar mengurangi indegeneus pesantren dan madrasah, terutama
dalam substansi materi pembelajaran. Proporsi materi keagamaan dan
umum dalam kurikulum yang awalnya hanya 90%:10% saat ini menjadi
scbaliknya, bahkan kurang, karena kurikulum madrasah mengakomodasi
kurikulum nasional sebagai konsekwensi pengakuan atas eksistensi
madrasah dan pesantren dalam sistem pendidikan nasional.

Sesuai dengan perjalanan sejarah, pada fase genuine Pesantren N'W
berhadapan dengan proses adaptasi politik etik. Pada fase the development
dihadapkan pada proses adaptasi politik pendidikan melalui kebijakan
pendidikan  pemerintah, hingga fase the development saat ini. Masih



238  NAHDLATUL WATHAN DAN PERAN MODAL

pada fase yang sama (the change) hingga fase saat ini (the development),
selain dihadapkan pada proses adaptasi kebijakan pendidikan, Pesantren
NW dihadapkan pada proses adaptasi politik prakts. Walaupun sama
sama merupakan kebijakan pemerintah, adaptasi politik prakeis terkesan
sebagai domain politik nasional yang dimainkan di tingkat lokal karena
menggunakan instrumen partai politik. Pikiran adaptif terhadap politil
praktis pun sesungguhnya bukan tanpa pertimbangan secara teologih:
dan kontekstual. Pentingnya politik merupakan salah satu disposisl
Tuan Guru Hamzanwadi sebagai tanggung jawab sosial mengingat tidalk
ada satu segmen sosial yang luput dari intervensi politik. Karenanyu,
berpolitik adalah tuntutan sejarah yang sedang berjalan dengan tetap
mengedepankan kepentingan pesantren dan madrasah. Konsep tentang
politik secara teologis dan kontekstual, berikut fokus dan tujuannyd
dalam sistem disposisi politik sebagai habitus sebagaimana konsep habitus
Giddens (1984: 9), bagi 7uan Guru Hamzanwadi merupakan instrum
untuk memahami fenomena sosial yang berkembang secara kontekstual
Substansi dari disposisi 7ian Guru Hamzanwadi tentang politik bahwit
tidak mungkin memperjuangkan pendidikan Islam hanya denguf
mengandalkan Pesantren NW dan madrasah-madrasahnya. Karenanyd
dibutuhkan instrumen lain, yakni instrumen politik. |

Taksonomi, Komponen, dan Subtema Adaptasi
Sosioekonomi Lokal

Variabel lain dalam proses transformasi melalui Pesantren N'W
adalah relasi dengan struktur ekonomi masyarakar lokal di mana Pesantrel
NW berada (masyarakat Pancor). Situasi keterpurukan dalam berbagy
bidang kehidupan akibat kondisi terjajah cukup menggambarka
kondisi ekonomi masyarakat ketika itu. Dengan kekuatan modal kultut#
kebutuhan kolekdif dan inklusif, sehingga Pesantren NW dianggs
menjadi milik bersama masyarakat Pancor. Melalui kekuatan modal il
pada awalnya masyarakat Pancor secara sukarela menyediakan wadal
untuk berdirinya madrasah-madrasah melalui tanah wakaf dan sumbang
untuk membangun infrastruktur, seperti bahan bangunan dan sejenisn
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Dengan berjalannya dinamika, Pesantren NW lambat laun seriukl
berkembang dengan bertambahnya kepercayaan masyarakat dan semiuhi
dibutuhkannya lembaga pendidikan, keberadaan infraserukeur penduki
menjadi semakin penting. Santri-santri lain dari luar Pancor membutuliho
tempat pemondokan karena tidak disediakan oleh pesantren, kebutiuha
rumah tangga seperti makanan dan minuman, alat-alac kebersihan, da
lainnya. Demikian juga kebutuhan layanan akademik seperti kios da
toko buku, layanan foto copy dan pencetakan semakin hari semaki
dibutuhkan.

Perjalanan sejarah dari awal berdirinya Pesantren NW hingga sa
ini tidak dapar dikatakan secara langsung berpengaruh secara signifiks
tethadap peningkatan status ekonomi dan sosial masyarakat (Pancos
karena tujuan utama pendirian Pesantren NW pada awalnya semata-ma
ingin membangun kesadaran sebagai masyarakat terjajah untuk keluar da
berbagai bentuk diskriminasi agar bebas dari berbagai keterpurukan. Tid:
pernah secara khusus pendirian Pesantren NW untuk membangun kualit
kehidupan masyarakat melalui peningkatan ekonomi. Peningkatan stati
ckonomi masyarakat sesungguhnya merupakan impact dari keberada
Pesantren NW. Jmpact dalam maksud ini adalah kondisi yang tid:
pernah direncanakan uncuk terjadi, tetapi secara perlahan muncul sebag
akibart positif dari keberadaan Pesantren NW, karena proses pendidiki
di dalamnya tidak secara langsung menjadi instrumen pertumbuh;
ckonomi. Walaupun sebagai impact, fenomena pertumbuhan ekonos
masyarakat sebagai akibat tidak langsung keberadaan Pesantren NW tet;
merupakan bagian dari proses dialektika dalam relasi agen dan struks
schagaimana dikemukakan Giddens (1984: 9) dan Barnadib (1996 ¢
karena fenomena tersebut terjadi dalam kurun wakeu sejarah yang lar
(menyejarah, processual, dan dinamik).

Dengan kekuatan modal kultural kebutuhan kolektif dan inklus
masyarakat sekitar Pesantren NW, yang pada awalnya menyediakan layan
dan bantuan secara sukarela, lambat laun menjadi penyedia jasa unt
kebutuhan para santri. Proses inilah menyebabkan terjadinya proses ju
beli berbagai kebutuhan antara para santri dan masyarakat di sekitarn)
Secara tidak sadar sesuai permintaan, masyarakat sekitar Pesantren N
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menyediakan layanan pemondokan, buka warung makanan dan minuma
buka kios dan toko buku, jasa foto copi dan penjilidan, bahkan sekaran,
sudah ada layanan cuci pakaian (leundry).

Pendidikan dan ckonomi tidak dapat dipisahkan satu sama lal
Idealnya, pendidikan mendukung tujuan-tujuan ekonomi, dan selanjutnys
pendidikan membutuhkan pendanaan dari sumber-sumber ekonomi, I}
luar persoalan impact ekonomi sebagai akibat positif dan tidak langsus
dari keberadaan Pesantren N'W, proses sejarah yang panjang, hubungai
simbiosis pendidikan dan ekonomi juga dialami oleh Pesantren N'W. Ketil
fase awal tradisi keislaman cukup kental mewarnai suasana pendidikan d
lingkungan Pesantren NW, yang dalam pandangan Azra (Nata, 2001: 113}
sebagai fungsi transmisi ilmu-ilmu Islam, pemeliharaan tradisi Islam, dui
melahirkan ulama, ternyata berhadapan dengan dinamika sosioekonom
yang membutuhkan fungsi dan produk lain dari pesantren. Akibatnysy
pada fase I11, TV, hingga V sejarah Pesantren NW, ketiga fungsi tersely
sudah mulai berkurang. Transmisi nilai Islam dan pemeliharaan trad
Islam secara internal masih ada dominan. Fenomena tersebut tamp}
melalui semakin bertambahnya jumlah lembaga pendidikan dan santri padi
madrasah-madrasah Pesantren NW. Persoalannya, setelah menamatkai
pendidikan setingkat madrasah, mereka tidak langsung menjadi ulamy
dengan kembali ke masyarakat atau melanjutkan pendidikan ke jenja
pendidikan tinggi yang berbasis Islam (di Pesantren N'W, ke Pulau Jaway
atau ke Timur Tengah), melainkan mercka memilih pendidikan tinggh
di pendidikan tinggi umum. Akibatnya, santri madrasah di Pesantrei
NW pada fase-fase ini tidak lagi menjadi Zuan Guru, melainkan menjadi
birokrat dan teknokrat pada lembaga-lembaga pemerintah. ¢

Perubahan orientasi sebagaimana digambarkan di atas sangat wajug
mengingat pada fase-fase tersebut terjadi perubahan orientasi bidang
ckonomi yang tidak lagi mengandalkan sektor agraris, tetapi beralih padit
industri dan teknologi (Barnadib, 2000: 10). Pada pihak lain, sistem:
pendidikan pesantren (termasuk Pesantren NW) belum mampu mengikuth
arus perubahan itu. Walaupun sudah terjadi berbagai perubahan dalam hal
kurikulum, dalam beberapa hal sistemik masih bersifat partial dan belum
mampu mengakomodasi perubahan orientasi ekonomi tersebut. '
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Taksonomi, Komponen, dan Subtema Adaptasi
Sosiokultur Lokal

Domain adaptasi sosiokultur lokal dipahami dalam perspeki
kelahiran Pesantren N'W sebagai lembaga pendidikan. Pesancren NW luh
dalam kancah masyarakat Sasak yang kental dengan pengaruh tradisi IHind:
walaupun sudah berada di bawah rezim kolonial Belanda. Kekentala
tersebut tampak dalam berbagai acara tradisi, seperti perkawinan sistes
merarig (pernikahan tanpa meminang) dengan prosesi selabar (konfirmasi
mesejati (memberi kepastian), bejanji (kesepakatan proses adat), sorong-ser
(menyerahkan sejumlah barang bawaan dan uang yang telah disepakati
songkolan mengunjungi keluarga pengantin wanita diiringi sanak keluary
pengantin pria, dan bales lampak (pengantin mengunjungi mertua berd
sctelah songkolan). Di antara prosesi sorong-serah dan songkolan terdap
ritual keagamaan, yakni akad nikah sebagaimana tradisi Islam. ‘Tradi
lain tampak pada acara kematian, yang didoakan setelahnya, seperti ne
(doa tiga hari), mitug (hari ketujuh), nyiwaq (hari kesembilan), myat
(hari keseratus), dan kelipatan ratusan hingga tahunan. Seluruh prose
pada kedua tradisi di atas hampir selalu diikuti dengan penyiapan bah:
makanan dan minuman dalam jumlah berlebihan.

Dengan fungsi direktif, yakni melestarikan tata nilai tersebut da
memberikannya sentuhan nilai baru (Hadisusanto et.al, 1995: 57). Melal
fungsi ini, 7uan Guru Hamzanwadi tidak melakukan penghapusan seca
total bentuk tradisi tersebut, melainkan diberikan nilai dan tradisi Islan
seperti pemanjatan doa untuk yang sedang berhajat, dan bagi keluar
yang sudah meninggal. Fungsi ini dapat dipahami melalui tradisi rowa
sedekab (dari kata arwah dan sedekah). Acara makan dan minum dala
jumlah besar dan mewah, dialihkan untuk membantu para fakir d:
miskin yang membutuhkannya dengan harapan imbalannya kemb:
kepada yang berhajat, berikut keluarga yang telah meninggal. Sela
fungsi preservatif, adaptasi sosikultural dilakukan dengan mengedepank:
fungsi direktif, yakni dengan menanamkan nilai untuk kebutuhan ma
depan (Hadisusanto et.al, 1995: 57). Bentuk fungsi ini adalah melal
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penanaman kesadaran tentang pentingnya kesadaran dan akibat buruk
perilaku boros dan bermewah-mewahan. Karenanya, untuk proses
tradisi tidak perlu diwarnai dengan sejumlah makanan yang banyak dan
betlimpah, sebaiknya diberikan kepada mereka-mereka yang dalam kondisi
sangat membutuhkan. Dalam proses, pemahaman atas fungsi-fungsi
tersebut tidak langsung dilakukan sebagaimana szruksur pemerintah dalam
bentuk instrumen aturan (perda atau SK), atau awig-awig (kesepakatan
tidak rertulis), melainkan melalui proses edukatif, seperti pengajian dan
pembelajaran madrasah. Karenanya, fenomena ini dianalogikan oleh
Tian Guru Hamzanwadi sebagai “pabrik”, sementara penerapannya di
masyarakat dianalogikan sebagai "toko”.

Secara sosial, sikap akulturasi sosiokultural dengan mengedepankan
fungsipreservatif dan direktif sangac beralasan mengingat berbagai resistensl :
atas disposisi Tuan Guru Hamzanwadi. Karena itu semua proses dilakukan
secara bertahap (gradual), mengingat semua tindakannya merupakan
habitys yang terjadi dalam kurun sejarah, berproses (processual), duy
dinamik (Giddens, 1984: 2). Selain karena alasan resistensi, keseluruhan
atribut pesantren berikut komunitasnya ketika itu menjadi tradisi baru das
minoritasyang muncul dalam tradisilamadan mayoritas. Saling bersentuhas
secara damai di antara keduanya melalui fungsi preservatif dan dirck
tradisi minoritas Pesantren N'W hadir untuk memperkuat tradisi mayorit
masyarakat Sasak. Dalam perjalanan sejarah yang panjang, processual, di
dinamik itu, kekuatan modal sosial sangat dibutuhkan. Modal sosial ya,
berperan dalan relasi ini adalah sikap percaya pada sejumlah diposisi 7
Gury Hamzanwadi, terutama disposisi yang menyangkut pendidikan ¢
ajaran Islam. Komunitas meyakini bahwa tawaran-tawaran akulturasi da
Tuan Gurn Hamzanwadi akan mendatangkan kebaikan bagi semua, Jik
demikian, diyakini pula bahwa semuanya akan membawa keberkahu
Namun demikian, fungsi direktif dan preservatif yang diemban
Pesantren N'W secara mikro belum membawa hasil yang signifikan dal
memandu sctiép perubahan sosial dan kultural. Fenomena rendali
kualitas kehidupan masyarakat N'TB, khususnya di Pulau Lombok denjy
rendahnya angka indeks pembangunan manusia (IPM) berdasa '
s azbarar nendidikan. ekonomi, dan kesehatan menjadi salah satu alas
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untuk mengemukakan feneomena tersebut. Pada sisi inilah tempat
perbedaan pola pendidikan Muhammadiyah dengan pendidikan Pesantren
NW sebagai perbedaan dari kesejajaran yang dikemukakan pada bagian
sebelumnya. Persoalan ini dapat ditemukan piranti persoalannya terkait
dengan pola pendidikan yang dikembangkan. Kelemahan mendasar pola
pendidikan Pesantren NW adalah belum tetbentuknya learning continuing
antara proses pendidikan di pesantren dan madrasah dengan pendidikan
dalam keluarga dan masyarakat, sebagaimana disebutkan Goodlad (1985:
134). Kondisi ini sangat beralasan dengan semakin kompleksnya berbagai
aspek sosiokultural yang melingkupi santri dan masyarakat. Kondisi ini
dapac pula dikatakan sebagai lemahnya inklusivisme, di mana santri tidak
memiliki ruang khusus yang memungkinkan terjadinya kontrol secara ketat
atas segala tindakan santri di luar proses belajar di lingkungan pesantren
dan madrasah. Kondisi ini membutuhkan proses rethingking atas pola
pengelolaan santri dengan asumsi bahwa aspek kebijakan menjadi sangat
berpengaruh dalam mengubah setiap tindakan pendidikan.

Domain Pemikiran dan Aksi Pendidikan
Taksonomi, Komponen, dan Subtema Ketauladanan

Domain ini dipahami melalui proses dialekrika transformarif antara
masing-masing variabel dalam disposisi 7uan Guru Hamzanwadi berkaitan
dengan konsepnya tentang manusia dan tanggung jawab ‘ubadiyah dan
mu amalah. Sebagaimana dipahami dalam teologi Islam, manusia adalah
pemimpin di muka bumi. Sebagai pemimpin, manusia memiliki tanggung
jawab sosial sebagai pemimpin, dan kepemimpinannya mengandung
dimensi ibadah. Pemahaman atas tanggung jawab ini menurut Tian Guru
Hamzanwadi membutuhkan proses pendidikan, terutama pendidikan
ketauladanan, dengan harapan dalam proses yang lama akan menjadi
scbuah budaya dalam individu pembelajar/santri. Pemahaman teologis
ini sejalan dengan pikiran Ki Hajar Dewantara (1977: 20) tentang
pentingnya pembumian pendidikan sebagai proses budaya dalam rangka
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memaksimalkan kodrar individu agar menjadi manusia dan masyarakat
yang dipandu dengan tradisi lokal di mana masyarakat itu berkembang,
Selain konsep dalam dialektika ketauladanan Tian Guru
Hamzanwadi adalah kepastian tujuan. Setiap tindakan harus mengandung
nuansa ibadah, tanpa dibayang-bayangi oleh motivasi-motivasi keduniaan,
Atribut dari konsep dan tujuan tersebut adalah mengajarkan sesuatu dengan
terlebih dahulu mencontohkannya. Contoh yang paling nyata adalah ketika
beliau mengatakan semua memiliki tanggung jawab ibadah kepada Allah
(hablun min Allah), Tuan Guru Hamzanwadi adalah seorang ahli ibadah.
Ketika mengatakan semua memiliki tanggung jawab ibadah sosial (hablun
min an nds), Tuan Guru Hamzanwadi selalu menyantuni fakir miskin

dan anak-anak yatim melalui kegiatan sosial. Saat mengajarkan perlunya
menyumbang untuk baitullah dan sosial, 7uan Guru Hamzanwadi selalu :

pada daftar pertama. Intinya adalah proses pendidikan yang diprakarsai
dan dilakukan sebagaimana dipahami dalam relasi konsep dan prakeek

pendidikan selalu ditunjukkannya melalui pemberian contoh secara

langsung. Modal yang memperkuat proses dialektika yang dilakukannya
adalah spirit yakin, ikhlas, istigamah. Yakin bahwa semuanya mengandung
dimensi ibadah, ikhlas dilakukan tanpa mengharap imbalan dan pujian,
dilakukan secara terus menerus di berbagai tempat dan kesemparan sesuai
dengan kemampuannya.

Taksonomi, Komponen, dan Subtema Orientasi Keilmuan
Santri

Domain orientasi keilmuan santri di lingkungan Pesantren NW
merupakan persoalan sejarah, processual, dan dinamik sebagaimana
relasi agen dan struktur menurut Giddens (1984: 9) dan menjalin relasi
triadik antara strukrur, kultur, dan aksi menurut Bourdieu (1990: 128),
Sebagai proses sejarah, processual, dan dinamik karena orientasi keilmuan
mengalami perubahan dalam kurun sejarah yang berbeda. Ketika fase I,

II, hingga III, orientasi keilmuan santri masih mendukung tiga fungsi .

utama pesantren sebagai agen transmisi nilai Islam, pelanjut tradisi Islam,
dan melahirkan ulama sebagaiman dikemukakan Azra (Nata, 2001:
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112). Orientasi tersebut tampak jelas melalui substansi kurikulum y
didominasi oleh materi keagamaan. Bukti lain adalah kesediaan para s
dan lulusan untuk kembali menjadi penyiar Islam di masyaraleat. Nan
orientasi terscbut berubah sejalan dengan peralihan orientast ekone
masyarakat yang sebelumnya mengandalkan pertanian (agraris) men
ckonomiberbasis industri dan teknologi. Fenomena dimaksud memberil
pengaruh yang signifikan terhadap pendidikan, termasuk pendidil
pesantren (Barnadib, 2000: 10). Pada fase sejarah ini (IV dan V), sel
karena kurikulum sudah didominasi oleh kurikulum pendidikan nasior
para santri tidak lagi mempertimbangkan untuk kembali ke masyara
sebagai penyiar agama, atau melanjutkan pendidikan pada pergur
tinggi Islam, melainkan memilih menjadi birokrat dan teknokrat deng
sebelumnya menempuh pendidikan di perguruan tinggi umum.

Berdasarkan pola triadik, pada fase IV dan V para santri dan lulus
sebagai personal di dalam struksur pendidikan Pesantren N'W melakul
aksi dan tindakan sesuai kultur sosiockonomi yang melingkupin
Tindakan yang dilakukan semata-mata untuk maksud kesinambung
peradaban (hidup), di mana mereka tidak cukup menjalani hidup deng
bekal pemahaman keagamaan semata dalam dunia yang demiki
kompleks. Namun demikian, komunitas Pesantren NW tidak berkuras
karena perubahan orientasi tersebut bahkan semakin bertambah
waktu ke waktu. Masyarakat masih memberikan kepercayaan ses
keyakinan mereka bahwa proses pendidikan melalui Pesantren N'W adal
proses ngaji, tidak semata-mata sekolah. Mereka yakin bahwa proses ya
ditempuh melalui Pesantren NW membawa keberkahan pada masa ya
akan datang, termasuk ketika para santri melanjutkan pendidikan
tempat lain. i

Taksonomi, Komponen, dan Subtema Karakteristik
Santri

Domain ini dapat dipahami melalui konsep 7zlim al Muta'ali
yang ditawarkan Az-Zarnubi, bahwa pencari ilmu berniat menc
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keridlaan Allah, kebahagiaan akhirat, menghilangkan kebodohan diri dan
orang lain, menghidupkan dan menegakkan agama Islam. Keseluruhannya
tampak melalui sikap dan perilaku fisik dan non fisik dalam keseharian
santri Pesantren NW. Keteguhan pada nilai Islam tidak saja melalui
kegiatan intrakurikuler dengan substansi materi keagamaan, tetapi tampak
pada kegiatan di luar kurikuler. Memulai proses pembelajaran diawali
dengan pembacaan fatihah dan shalawat Nahdlatain, membaca hizib NW
di sela waktu belajar, pengijazahan doa dan doa bersama menjelang ujian,
dan lainnya. Semua aktivitas dilakukan dengan jiwa pengabdian secara
sukarela, seperti melalui para orang tua ikut membantu secara finansial
dalam pembangunan infrastruktur fisik pesantren.

Kescharian santri relatif sederhana dalam hal atribut, dengan pakaian

yang ridak terkesan mewah. Melakukan segala aktivitas secara kolektif |

melalui kelompok-kelompok yang terbagi berdasarkan kelas, alamat, dan
tempat pemondokan. Mandiri dalam tanggung jawab, seperti memasak
dan mencuci sendiri, walaupun masih usia pendidikan dasar. Sangat
taat pada guru, dengan penghormatan dengan mengucap salam dan
mencium tangan, serta bangga memperoleh restu Tuan Guru untuk satu
urusan. Keseluruhannya tampak seperti serba otomatis dan membudaya
tanpa komando. Dewey (1964: 69) menggambarkan proses pendidikan

semacam ini sebagai proses integral antara kesadaran internal individu,

kesadaran alamiah, kemanusiaan dan spiritualitas. Pertanyaannya, apakah

tindakan-tindakan tersebut adalah cermin kejujuran para santri? Semuanya
soal individu masing-masing. Bertolak dati pernyataan Dewey, semuanya
menjadi semacam budaya yang berlangsung alamiah. Mereka mengakui
dengan menyebutnya sebagai ajaran Talim al Mutaallim, dengan harapan

ridla dari Allah. Dengan demikian, modal penggerak semua fenomena
yang digambarkan adalah modal spiritual yakin, ikhlas, dan istqamah,

Mereka melakukannya dengan keyakinan sebagai ibadah, ikhlas tanpa

mengharap pujian, dan dilakukan secara terus-menerus.
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Taksonomi, Komponen, dan Subtema Pesantren
Egalitarianisme Islam

Egaliter dalam domain ini tidak dipahami sebagai suasana bebas
berbuat dalam ruang yang disebut Pesantren N'W, tetapi ranah Pesantren
NW sebagai ranah kolektif tanpa diskriminasi akibat berbagai perbedaan.
Dengan pernyataan si’ penting ne mele sekolah ’yang penting mau sekolaly’,
pada awalnya Pesantren NW membelajarkan siapa saja yang mau belajar
agama Islam. Perkembangan berikutnya dilakukan pengelompokan
melalui kelas dan tingkat, perbedaan kurikulum, perbedaan jenis kelamin,
tetapi semuanya tanpa mempertimbangkan stratifikasi sosial dan ekonomi.
Pengelompokan dilakukan dengan pertimbangan perkembangan sosial
dan emosional santri. Intinya, melalui proses ini diajarkan bahwa Islam
sangat egaliter dan sangat menghargai setiap perbedaan.

Untuk mendukung maksud tidak mengenal perbedaan, pada fase-
fase awal santri memberikan iuran pendidikan sesuai kemampuan masing-
masing, bahkan beberapa di antaranya tanpa bayar. Keseluruhan operasional
pendidikan dibiayai dari sumber masyarakat dalam bentuk sumbangan,
termasuk sumbangan alumni. Semuanya dapat berjalan dan eksis hingga
saat ini dengan dukungan modal sosial, terutama membantu kepentingan
Pesantren NW secara sukarela. Sesuai dinamika sebagaimana kompleksitas
kehidupan masyarakat, fenomena saat ini sudah mulai bergeser dengan
iuran rutin dalam jumlah tertentu. Jumlah iuran ditentukan berdasarkan

kesepakatan bersama karena Pesantren N'W dipahami sebagai miliki
kolektif (inklusif).

Taksonomi, Komponen, dan Subtema Pesantren NW dan
Pendidikan Rakyat

Melalui domain ini dipahami bahwa pendidikan melalui Pesantren
NW adalah pendidikan dari, dan oleh rakyar. Walaupun muncul sebagai
ide individual dan tidak disadari sebagai kebutuhan, Pesantren NW pada
awalnya lahir dari adanya kebutuhan bersama oleh masyarakat dengan
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pengalaman kontekstual yang sama. Karena itu, sebagai thinker, story teller,
dan agen transformasi, Tuan Guru Hamzanwadi mewujudkan idealisme
pendidikan melalui Pesantren N'W sebagai aksi kolektif. Pikiran tentang
pendidikan dan pesantren lahir karena situasi ketika itu, lalu diperlukan
aksi untuk memperbaikinya. Struktur yang berkepentingan terhadap
perubahan kultur tersebut adalah masyarakat ketika itu.

Proses triadik seperti tergambar di atas terus berulang pada fase-fase
berikutnya hingga saat ini, dalam bentuk yang berbeda. Barnadib (1997:
81) memandang fenomena pendidikan dalam relasinya dengan kebutuhan
masyarakat yang demikian sebagai kandungan dimensi universal dan
kontekstual dari proses pendidikan. Pendidikan memiliki nilai hakiki untuk
masyarakat sesuai kebutuhan masyarakat, selanjutnya kemanfaatannya
disesuaikan dengan konteks masyarakat dalam relasi yang terus
berkembang. Karena itu, seluruh sancri baik individu maupun kelompok
diarahkan untuk kembali ke masyarakat untuk mengimplementasikan
substansi ilmunya. Aksi pendidikan dalam bentuk seperti ini sebagai
bentuk timbal balik pesantren dengan masyarakat karena semua lahir dari

masyarakat.

Domain Peran Modal
Taksonomi, Komponen, dan Subtema Modal Spiritual

Dinamika modal spiritual dalam menopang dinamika Pesantren
NW dipahami melalui sumber, unsur pembentuk, posisi, realisasi, dan

efek modal spiritual. Dalam perspektif organisasi, termasuk pesantren,

modal spiritual lahir dari percaturan kejiwaan dengan kekuatan metafisik

yang memiliki konsekwensi transendental dan dimainkan di tingkat :
horizontal. Sanksi yang ditimbulkannya pun berkaitan dengan kekuatan

metafisik sebagaimana kekuatan metafisik yang diyakini sebagai sumber
teologis dari modal ini. Berbeda dengan modal sosial yang lahir dari relagi
sosial dan dimanfaackan untuk kepentingan sosial, sanksi yang timbul pun
dalam bentuk sanksi sosial.
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Modal spiritual yakin, istiqamah, dan ikhlas bagi Pesantren NW
munculsebagai prosesyangberhirarki. Secara teologis Islam dipahami bahwa
setiap manusia adalah pemimpin, dan akan dimintai pertanggunjawalian
atas kepemimpinannya itu. Dalam perspekeif ini, Tuan Guru Hamzanwadi
merasa berkewajiban untuk mengajarkan berbagai ajaran keislaman
sebagaimana yang diketahuinya dan diyakininya. Perspektif ini sangat
memungkinkan untuk ditawarkan kepada orang lain mengingat secara
kontekstual masyarakat Sasak berada dalam kondisi terpuruk. Satu hal
yang mereka butuhkan adalah ajaran-ajaran keislaman. Jadi, sumber dari
ketiga modal ini adalah sumber-sumber teologi Islam, dan pintu awalnya
adalah keyakinan. Tuan Guru Hamzanwadi berposisi sebagai penyampai
ajaran itu, untuk diyakini, dikembangkan, dan dimantapkan sebagai
pilihan spiritual, yang akhirnya pilihan spiritual ini akan mengantarkan
pada kehidupan akhirati (Zohar et.al, 2005: 63).

Mengingat sumber utama modal spiritual bagi Pesantren NW
adalah dasar teologi keislaman, unsur pembentuk spirit itu adalah adanya
kesadaran akan tugas dan fungsi sebagai pemimpin di muka bumi.
Kesadaran sebagai pemimpin di bumi akan mendorong setiap manusia
untwk melakukan kepemimpinan sebagaimana ketentuan normatif
teologis dengan harapan mengantarkannya pada cita-cita ketuhanan.
Berangkat dari kesadaran itu, Tuan Guru Hamzanwadi menawarkan spirit
yakin, istigamah, dan ikhlas sebagai dasar perjuangannya dalam proses
pendidikan melalui Pesantren N'W. Tawaran ini berangkat dari pertanyaan;
mengapa dan untuk apa pilihan ini dilakukan? Semua dilakukan atas
dasar keyakinan bahwa pilihan pendidikan melalui pesantren semata-
mata menegakkan kalimat Allah dan agama Islam. Bagaimana piliban ini
dilakukan? Secara ikhlas (sungguh-sungguh) dan istiqgamah (disiplin dan
konsisten) mengembangkan pendidikan melalui pesantren menyangkut
konsep, atribut, dan tujuan-tujuannya.

Dengan memahami sumber dan unsurnya, modal spiritual yakin,
ikhlas, dan istigamah bagi Pesantren NW berposisi sebagai fondas|
moral untuk mengemban tanggung jawab pendidikan. Secara moral
harus diyakini bahwa apa pun yang dilakukan melalui Pesantren N'W
semata-mata untuk mengabdi dan bertanggung jawab pada Allah melalu
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masyarakat yang membutuhkan pendidikan untuk tegaknya kalimat Allaly
dan agama Islam, bukan pada Tian Guru Hamzanwadi, atau kepada yang
lainnya. Dalam pelaksanaan pengabdian dan ranggung jawab itu, secara

moral dilakukan dengan ikhlas (sungguh-sungguh) tanpa mengharap:

imbalan dunia (material), selain mengharap keridlaan dari Allah. Dan
secara moral pula semuanya dilakukan secara terus-menerus dalam spiit
istiqamah.

Realisasi modal spiritual yakin, istiqamah, dan ikhlas dalam

dinamika Pesantren NW tampak melalui empat komponen yang,
berelasi. Sesama Tuan Guru menjadikan yakin, istigamah, dan ikhlas

sebagai wacana pokok dalam semua proses pendidikannya. Demikian
pula ustadz/guru mengajarkan substansi yakin sebagai spirit pendidikan,
melakukannya dengan ikhlas dan terus menerus (istigamah). Santri terus

menelusuri substansi yakin, berlatih mengembangkannya secara ikhlay

dan tanpa henti (istigamah). Dan masyarakat menjadikan yakin sebagal

ideologi, dikembangkan secara ikhlas, dan terus menerus. Fenomena

keseluruhannya tampak kerika terjadi aktivitas yang berhubungan dengan

proses pendidikan yang diprakarsai oleh Pesantren NW (pengajian, gotong

royong, kegiatan sosial), seluruh komunitas Pesantren N'W meyakininya
sebagai proses ibadah, ridak menuntut imbalan, dan dilakukan berulang:
ulang. Efek positif dari keberadaan modal spiritual yakin, istqamah,
dan ikhlas ini adalah terciptanya harmoni secara sosial di antara sesama

komunitas Pesantren N'W. Suasana harmoni tercipta karena satu sami

lain tidak saling membandingkan kiprahnya. Masing-masing komunitas

melakukan sesuatu di lingkungan pesantren sesuai dengan kapasitay

masing-masing.

Dinamika yang relatif panjang dan kompleks membutuhkan upaya
refleksi atas keberadaan modal spiritual Pesantren N'W. Keyakinan bahwa
perjuangan melalui Pesantren NW adalah menegakkan kalimac Allah
dan Agama Islam melupakan aspek modal kultural ketinggian ilmu Zian
Guru Hamzanwadi. Fenomena yang tampak adalah kecenderungan tidak
istiqgamah dalam membangun budaya keilmuan melalui budaya lreracy,
Ikhlas sebagai landasan moral seringkali berbenturan dengan variabel
orientasi eckonomi, yang cenderung mengukur aksi dengan sejumlah
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imbalan, dan tidak lagi bernuansa pengabdian. Harapan dan kepentings
sclalu berjalan beriringan, tetapi tidak dijiwai oleh ajaran moral denga
keyakina metafisik.

Taksonomi, Komponen, dan Subtema Modal Sosial

Analisis modal sosial dalam menopang dinamika sosial terkai
dengan pemahaman tentang dinamika interaktif modal sosial aspek
aspek internal modal sosial dengan aspek-aspek sosiologis masyaraka
yang memanfaatkan aspek-aspek internal tersebut. Domain modal sosia
Pesantren N'W dalam analisis ini dapat dipahami melalui sumber moda
sosial, unsur pembentuk modal sosial, keberadaan atau posisi modal sosial
realitas modal sosial dalam dinamika interaksi, tipologi modal sosial, dat
dampak modal sosial.

Modal sosial Pesantren N'W sesungguhnya merupakan khazanal
individu masing-masing komunitas yang lahir dari proses interaksi dar
interrelasi dalam lingkungan internal pesantren. Karena ditujukan untul
kepentingan yang dihajatkan bersama, modal sosial ini akhirnya menjad
bagian dari scluruh komunitas dan dirasakan sebagai milik kolektif
Dengan demikian, sumber utama modal sosial Pesantren NW bersifa
internal; lahir dari individu yang sebelumnya bergabung dalam interna
pesantren, dan kemanfaatannya dikembalikan pada penciptaan harmon
di lingkungan internal pesantren.

Kehadiran modal sosial Pesantren N'W sebagai milik individu
dan berikutnya dipahami sebagai milik kolektif dapat diidentifikasi
melalui keterkaitannya dengan modal lain, dan sekaligus dapat dipaham
sebagai unsur pembentuknya. Bentuk modal percaya pada Tuan Gur
Hamzanwadi sebagai salah modal sosial diidentifikasi lahir dari adanys
keyakinan pada diri, perilaku, dan setiap disposisi habitual Tian Gur
Hamzanwadi. Diri pribadi, perilaku, dan disposisi habitual Tuan Guri
Hamzanwadi diyakini sebagai pintu awal untuk memasuki ranah
spiritualitas mencari dan memperoleh keridlaan dan keberkaran. Awalnya,
bentuk modal sosial ini lahir secara individual pada diri masing-masing
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komunitas. Karena rasa percaya (¢rust) tersebut dihajatkan untuk tujuan
bersama melalui Pesantren N'W, akhirnya bentuk sosial tersebut menjadi
milik kolektif komunitas pesantren. Modal sosial sukarela muncul
dari kepercayaan, yang secara spiritual mendorong komunitas untuk
melakukan sesuatu secara ikhlas. Sanksi sosial lahir dari sumber norma,
sedangkan norma merupakan penjelmaan spiritual istigamah, karena
konsistensi melakukan aktivitas dalam jaringan sosial harus dipandu
dengan adanya norma-norma. Keberadaan modal sosial badan otonom
dan organisasi yang disesuaikan merupakan produk modal yang lahir
dari konsistensi (istigamakh) memperjuangkan disposisi habitual Tuan
Guru Hamzanwadi. Kehadiran modal ini menjadi penopang aktivitas
memperjuangkan disposisi dimaksud. Demikian pula dengan keberadaan
potensi informasi yang muncul dari yakin pada setiap pengetahuan penting
yang bersumber dari disposisi Tuan Guru Hamzanwadi. Keberadaan
modal sosial pentingnya potensi informasi ini bagi komunitas Pesnatren
NW menjadi kebutuhan secara timbal balik (reciprocity), karena semua
komunitas membutuhkannya satu sama lain untuk tujuan yang sama,
yakni pemahaman keislaman.

Berdasarkan relasi modal sosial dan modal spiritual dalam bentuk
latar bekalang kelahirannya, dapat diidentifikasi bahwa modal sosial
Pesantren NW dengan berbagai bentuknya sejalan dengan sumber modal
sosial yang dikemukakan oleh Coleman (1990: 368) dan Putnam (1993:
167), bahwa modal sosial dalam komunitas berasal dari tiga sumber, yakni
rasa saling percaya (trust), saling membutuhkan kebaikan (reciprocity),
{an pentingnya norma sosial (norm). Jika dipetakan, relasi masing-masing
sentuk modal sosial dengan sumber dan keterkaitannya dengan modal
sebelumnya (modal spiritual), bahwa modal sosial sukarela muncul dari
keikhlasan yang dapat dipayungi dengan sumber #rust, percaya dan pada
Tuan Guru dan sesama santti merupakan penjelmaan dari spiritual yakin,
juga dapat dipayungi dengan sumber srust dan reciprocity. Modal sosial
botensi informasi merupakan penjelmaan sipritual yakin yang dapat
dipayungi dengan sumber rrust dan reciprocity, sanksi sosial dan badan
stonom, serta organisasi disesuaikan merupakan penjelmaan istigamah
‘konsisten), dapat dipayungi dengan sumber norm. Keseluruhan relasi
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antara bentuk modal, modal sosial dan sumbernya akan menjadi rata nilai
bersama dalam bentuk modal kultural.

Posisi modal sosial bagi komunitas Pesantren N'W merupakan
muatan dalam jaringan sosial komunitas dengan berbagai substansi
(Agusyanto, 2007: 13). Dalam pengertian ini, sebagai muatan dalam
jaringan sosial, setiap modal sosial mengandung dua substansi, yakni
kepentingan (interest) dan harapan (bope). Kepentingan dimaknai sebagai
sesuatu yang dianggap penting secara individu maupun kolektif, schingga
ada harapan untuk meraih apa yang dianggap penting tersebut, atau
sebaliknya, ada harapan pada sesuatu sehingga sesuatu yang diharapkan
tersebut menjadi sesuatu yang dianggap penting. Ada sesuatu yang
diharapkan melalui perilaku sukarela, yakni memperoleh balasan dalam
bentuk keridlaan, keberkatan, dan pahala, sehingga perilaku sukarela
penting untuk dilakukan dan dikembangkan. Semua komunitas Pesantren
NW membutuhkan informasi sebagai pengetahuan, dan selalu berharap
untuk memperolehnya dalam bentuk yang utuh dan dalam kurun waktu
yang tepat. Karena itu, keberadaannya menjadi penting sebagai milik
individu dan kolektif. Tidak ada harapan lain bahwa percaya pada Tuan
Guru Hamzanwadi akan mendatangkan kebaikan karena dirinya adalah
penerus generasi keulamaan. Karena itu, percaya menjadi sikap yang
penting untuk dikembangkan secara timbal balik. Seluruh komunitas
Pesantren NW tetap berharap diakui kapasitasnya schingga secara individu
menjadi berkepentingan menghindari perilaku yang menyimpang dari
tatanan organisasi pesantren. Pada pihak lain Pesantren N'W selalu
berharap terciptanya konteks yang equilibrium, dan menjadi penting untuk
menerapkan sanksi-sanksi. Pesantren N'W berharap organisasi tetap eksis
sehingga diperlukan organisasi lain yang sejalan dengan tujuan pesantren.
Pesantren NW merasa penting untuk mendirikan dan mengembangkan,
badan otonom dan organisasi sesuai lainnya. Pada pihak lain, komunitas
merasa penting menjaga eksistensinya di organisasi pesantren. Salah satu
pilihannya adalah bergabung dengan badan otonom dan organisasi sesuai
yang ada, dan itu menjadi harapan.

Kemunculan modal sosial yang menjadi muatan dalam jaringan
sosial dengan substansi harapan (hope) dan kepentingan (interest) akan
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memungkinkan komunitas Pesantren N'W untuk berkoordinasi dan
berkomunikasi satu sama lain sebagaimana dikemukakan Putnam (1993:
167). Koordinasi dan komunikasi yang efektif akan melahirkan rasa
saling percaya (mutual trust), saling percaya akan memperkuat norma,
dan kekuatan norma akan memudahkan pencapaian tujuan organisasi.
Bagi Pesantren NW, kekuatan norma terletak pada ketakutan untuk
menerimanya schingga cenderung dihindari. Penghindaran pada sanksi
menjadikan organisasi pesantren menjadi eguilibrium, dan konteks
equilibrium akan memudahkan pencapaian tujuan bersama dalam
organisasi.

Kelima bentuk modal sosial Pesantren NW, realitasnya dapat
dipahami melalui relasi empat elemen komunitas yang berelasi; sesama

Tuan Guru, guru/ustadz-santri, sesama santri, dan pesantren-masyarakat,

Keempat elemen yang saling berelasi tersebut memahami kelima bentuk

modal sosial dalam perspekrif yang relatif sama. Modal sosial sukarela

dipahami sebagai kolektivitas tindakan dan aksi, potensi informasi dan
tanggung jawab moral santri dipahami sebagai acuan sumber pengetahuan,
percaya pada Twan Gurw dan antarsantri sebagai kesatuan sikap, sanks

sosial dipahami sebagai pengendali tindakan, dan badan otonom dan

organisasi sesuai dipahami sebagai penopang institusi. Walaupun kelima
bentuk modal sosial dipahami dalam perspektif sama tetapi realisasinya
berbeda pada masing masing relasi.

Pada relasi sesama Tuan Guru, modal sosial sukarela tampak dalam
setiap tindakan nyata, karena kelompok ini berposisi sebagai panutan,
Modal sosial potensi informasi dan tanggung jawab moral santri, dan

percaya pada Tuan Guru dan antarsantri tampak menjadi substansi

pembelajaran karena menjadi tanggung jawabnya. Sanksi sosial tampalk:

melalui arahan dan kendali dalam organsiasi. Dan modal sosial badan
otonom dan organisasi sesuai tampak sebagai wadah tempat berkipm‘h

dalam upaya menopang eksistensi Pesantren N'W. Pada relasi guru/ustads:

santri, modal sosial sukarela juga tampak dalam setiap tindakan nyat,
karena selain 7ian Guru, kelompok ini juga menjadi panutan santri. Modal
sosial potensi informasi dan tanggung jawab moral santri, dan percayn
pada Tuan Guru dan antarsantri tampak sebagai substansi pembelajaran
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yang bersumber dari disposisi habitual Tuan Guru Hamzanwadi. Sanksl
sosial tampak sebagai pengendali tindakan dalam proses keseharian relast
guru/ustadz-santri. Dan modal sosial badan otonom dan organisasi sesual
tampak sebagai wadah tempat integrasi satu sama lain secara bersama atau
berbeda. Realitasnya adalah, guru/ustadz bergabung dalam organisasi
guru/ustadz, seperti Persatuan Guru Nahdlatul Wathan (PGNW)dan
santri bergabung dalam organisasi santri, seperti lkatan Pelajar Nahdlatul
Wathan (IPN'W).

Pada relasi ketiga; sesama santri, modal sosial sukarela tampak
sebagai kolektivitas tindakan sesuai dengan contoh yang ditauladankan
oleh Tian Guru Hamzanwadi, Tiuan Guru lain, dan ustadz/ guru mereka.
Modal sosial potensi informasi dan tanggung jawab moral santri, dan
percaya pada 7ian Guru dan antarsancri tampak sebagai substansi ajaran
yang harus dipahami, dihayati, dan dilakukan sebagai hasil dari proses
pendidikan mereka: Sanksi sosial tampak sebagai pengendali tindakan
dalam proses keseharian relasi sesama santri. Modal sosial badan otonom
dan organisasi sesuai tampak sebagai wadah tempat integrasi satu sama
lain, seperti bergabung dalam IPN'W.

Pada relasi keempat; pesantren-masyarakat, modal sosial sukarela
tampak pada tindakan kolektif mendukung dalam bentuk berbeda,
seperti penyediaan fasilitas dan infrastruktur pendidikan. Modal sosial
potensi informasi dan tanggung jawab moral santri, dan percaya pada
Tuan Guru dan antarsantri tampak sebagai acuan tindakan sosial dalam
masyarakat di mana mereka berada, seperti tradisi doa, hiziban, dan
ritual keagamaan berikut substansi dalam prosesinya. Sanksi sosial masih
menjadi pengendali dalam tindakan sosial, terutama yang terkait dengan
kultur Pesantren NW. Dan modal sosial badan otonom dan organisasi
sesuai tampak sebagai wadah penyatu untuk membangun kekuatan
dan eksistensi pesantren, seperti bergabung dalam hirarki organisasi,
kelompok hizib NW, jamaah wirid khusus, kelompok bimbingan ibadah
haji (KBIH), kelompok muslimat N'W, satuan tugas Hamzanwadi (Satgas
Hamzanwadi), Tkatan Sarjana Nahdlatul Wathan (ISNW), dan Ikatan
Alumni Nahdlatul Wathan (IANW). Keseluruhan realisasi modal sosial
dalam empat elemen yang berelasi di lingkungan Pesantren NW; dengan
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mengakomodasi model Coleman (1998) dan Ream (2003), tampak pada
Gambar 8 di bawah ini.

I+H HH
| 16 || TG |—/’/.| G [T e |
1=KETI 1=KETI
2=ANA 2=ANA
3=ANA 3I=ANA
4=PENTI 4=PENTI
5=WATI 5=WATI
s s | s PiNe M
I+H I+H
1=KETI 1=KETI
2=ANA 2=ANA
3=ANA 3=ANA
4=PENTI 4=PENTI1
5=WATI 5=WATI

Gambear 8
Jaringan Realisasi Modal Sosial Komunitas Pesantren N'W

Keterangan

I = Kepentingan (interest)

H = Harapan (hope)

1 = Modal sosial sukarela

2 = Modal sosial potensi informasi dan tanggung jawab moral santri
3 = Modal sosial percaya pada Tizan Guru dan antarsantri
4 = Modal sosial sanksi sosial

5 = Modal sosial badan otonom dan organisasi sesuai
KETI = kolektivitas tindakan

ANA = Acuan norma ajaran

PENTI = Pengendali tindakan

WATI = Wadah tindakan.

Berdasarkan Gambar 8 di atas, dipahami bahwa realisasi modal
sosial dalam relasi sesama Tuan Guru tampak dalam kapasitas selalki
agen yang bertanggung jawab atas pengembangan modal sosial. Dalam
relasi ustadz/guru-santri tampak melalui konteks tanggung jawab sebagal
fasilitator pembelajaran. Relasi santri-santri tampak dalam relasi horizontal

dalam posisi yang sama sebagai pancari ilmu. Dan dalam relasi pesantrens
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masyarakat tampak dalam bentuk saling membutuhkan satu sama lain.

Dimensi lain dalam keberadaan modal sosial, yakni tipologi
dan konsewensinya. Putnam dalam Bowling Alone (2000: 125)
mengidentifikasi dua tipologi modal sosial, yakni bentuk bonding/exlusive
dan bridging/inclusive. Bentuk pertama mengarah pada hubungan yang
inward looking, sementara bentuk kedua sebaliknya; ontward looking.
Berdasarkan kedua bentuk modal sosial ini, modal sosial Pesantren N'W
menganut bentuk pertama; bondinglexiusive. Kescluruhan modal sosial
dimainkan di dalam kelompok atau anggota kelompok. Bentuk ini sangat
beralasan mengingat komunitas Pesantren NW adalah homogen dalam
hal etnik; Sasak. Fokus perhatian modal ini adalah menjaga eksistensi nilai
secara turun temurun, khususnya nilai-nilai keislaman yang berakulturasi
dengan nilai-nilai tradisi lokal melalui proses preservatif dan direktif.
Fenomena tindakan atas pengembangan nilai-nilai cenderung konservarif
dan lebih mengutamakan solidaritas internal.

Perjalanan sejarah membuktikan, bentuk modal sesial bonding
(mengikat) yang dikembangkan dalam lingkungan internal Pesantren NW
ternyata memberikan keuntungan atau efek positif terhadap perkembangan
dalam relasi internal maupun eksternalnya. Dalam relasi dengan variabel-
variabel sepanjang dinamika sejarah scjak fase genuine menunjukkan
eksistensi Pesantren N'W berhadapan dengan politik etik kolonial, dan
berbagai resistensi atas disposisi habitual Tuan Guru Hamzanwadi. Melalui
modal sosial bonding ini, Pesantren NW dapat bertahan dalam dinamika
kebijakan dan politik pendidikan nasional pada fase the change, walaupun
masih pada eksistensi kelembagaan. Bahkan dalam relasi dengan variabel
cksternal pada fase the development saat ini, seperti politik nasional,
Pesantren NW dapat membangun kohesivitasnya dalam menggalang
dukungan komunitas untuk afiliasi politik dalam kancah politik nasional
melalui partai politik.

Keberadaan modal sosial dalam dinamika sebagaimana tergambar
di atas tidak dapat dipahami sebagai fenomena ’hitam-putih’. Artinya
memerlukan upaya refleksi. Modal sosial sukarela dalam bentuk tindakan
sosial sering berbenturan dengan fondasi moral keikhlasan akibat dinamika
variabel eksternal bidang ekonomi.
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Taksonomi, Komponen, dan Subtema Modal Kultural

Modal kultural memiliki kesamaan dengan modal sosial dalam
memandu proses dinamika Pesantren NW mulai fase awal hingga fase

pengembangan saat ini. Karena itu, modal kultural juga memiliki sumber,

unsur pembentuk, keberadaan atau posisi modal kultural bagi komunitas
Pesantren NW, realitas modal kulmral dalam dinamika interaksi,
dan dampak modal kultural. Perbedaan yang signifikan terletak pada
kongkretisasinya yang sulit diidentifikasi karena tampil dalam bentuk nilai
dan ideologi, dan rasa (Hofstede, 1991).

Modal kultural Pesantren NW sebagaimana modal sosial merupakan '

khazanah individual karena merupakan tawaran dari agen dalam proses
transformasi, dalam konteks ini adalah Tuan Gury Hamzanwadi. Individu

dalam komunitas Pesantren NW memahami masing-masing modal

kultural secara individual. Pemahaman masing-masing atas modal kultural

diimplementasikan dalam relasi sosial dalam lingkungan pesantren. Karena -
modal-modal tersebut dihayati sebagai nilai positif oleh masing-masing.
dalam kurun waktu yang relatif panjang, jadilah modal tersebut sebagal -
modal kultural. Fenomena perkembangan modal kultural Pesantren N'W |
dapat diidentifikasi melalui proses tawaran dari agen dengan berbagai

disposisi, diimplementasikan dalam relasi sosial, dan dihayati sebagai nilai
positif yang penting untuk dijaga secara bersama-sama.

Kehadiran semboyan KOMPAK, UTUH, BERSATU pada awalnya
tidak menjadi khazanah individual komunitas Pesantren N'W melalui
pemahaman makna dan tujuannya. Semboyan ini muncul pada awal =

fase perubahan (the change) ketika terjadi persoalan internal santri terkait

kepengurusan pesantren dan organisasi. Semboyan dimaksud diperkuat
lagi ketika N'W sebagai organisai berafiliasi dengan partai politik. Kondisi

ini sempat membuat gangguan pada internal organisasi dan memberi

pengaruh pada keberadaan pesantren. Beberapa fakta menunjukkan bahwa -

setiap pengurus organisasi NW ketika itu secara otomatis memperoleh

restu untuk menjadi calon wakil rakyat (DPRD I dan DPRD II). Tahapan -

awal untuk memperoleh restu adalah menjadi pengurus organisasi, karena

itu posisi pengurus organisasi menjadi penting dan diperebutkan dengan
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harapan memperoleh restu untuk maju menjadi wakil rakyat. Memahami
kekisruhan di tingkatinternal muncul karena fenomena tersebut, berikutnya
Tian Guru Hamzanwadi mengeluarkan semboyan itu sebagai pesan maoral
dalam berjuang melalui Nahdlatul Wathan. Perkembangan berikutnya,
karena semboyan itu selalu disampaikan dalam berbagai kesempatan,
menjelmalah pesan itu sebagai untaian kata-kata yang memiliki traki
dan nilai kultural bagi komunitas Pesantren NW. Komunitas Pesantren
NW menghayati bahwa semboyan itu akan merekatkan satu sama lain dan
menghindarkan masing-masing dari berbagai perselisihan.

Sebagaimana halnya modal kultural melalui semboyan KOMPAK,
UTUH, BERSATU, kekaguman pada ketinggian ilmu Tuan Guru
Hamzanwadi merupakan penghayatan individual. Karena masing:
masing memiliki apresiasi yang sama, jadilah fenomena tersebut sebagai
nilai kolektif dalam kurun sejarah yang panjang. Melihat fenomena
demikian, benarlah pernyataan Bourdieu (Kuntowijoyo, 2008: ix), bahws
pengetahuan atas sejumlah ilmu bagi seseorang adalah modal budaya untuk
pelestarian posisi sosialnya. Kondisi demikian dialami oleh Tuan Guri
Hamzanwadi. Semua disposisinya, ajarannya, dan tradisi keilmuanny;
selalu menjadi acuan proses pendidikan bagi komunitas Pesantren NW
Pada berbagai kesempatan, dirinya scolah-olah ada dan tetap hidup karen:
selalu menjadi acuan personal jika berkaitan dengan proses keilmuai
melalui pembelajaran.

Keberadaan modal kultural kebutuhan kolektif juga demikiar
karena pada awalnya tidak serta merta menjadi kesadaran kolektif bahw
pendidikan melalui Pesantren N'W dibutuhkan. Secara individual masing
masing merasakan kebutuhan itu, dan berikutnya kebutuhan itu disatuka
untuk menjadi kekuatan modal kultural bersama. Kebutuhan kolekrif it
muncul sebagai entitas sejarah, bahwa secara individu dan kolektif merel
merasa pentingnya instrumen penyadaran atas kondisi kontekstual melal
proses pendidikan. Pada perkembangan berikutnya, nilai kebutuh:
kolekdif tersebut terus dirasakan, dan akhirnya berdampak pada eksisten
Pesantren N'W dalam dinamika sejarah yang terus berjalan. Fenome
itu tampak dengan berkembangnya Pesantren N'W secara kelembagaa
santri, dan infrasturktur. Walaupun disadari pula bahwa perkembang
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akibat nilai kebutuhan bersama tersebut tidak sejajar secara keseluruhan
akibat berbagai persoalan internal yang melingkupinya.

Akan halnya inklusivisme Pesantren N'W muncul sebagai semata-
mata pertimbangan pribadi 7ian Guru Hamzanwadi. Pikiran yang
berkembang adalah bahwa terlalu banyak resistensi pada awal berdirinya
pesantren ini. Strategi penting yang dikembangkan adalah menciptakan
sense of belonging pada masyarakat atas keberadaan pesantren ini. Karena
itu, sejak awal hingga saat ini Pesantren N'W ti dak dilengkapi dengan salah
satu elemen pokok, yakni pondok bagi santri. Sebagai penggantinya adalah
para santri tinggal bersama masyarakat di sekitar pondok dan menjadi satu
kesatuan dengan masyarakat. Pada awalnya, strategi ini tidak dirasakan
oleh sebagian komunitas pesantren, termasuk masyarakat. Lambat laun
setelah muncul 7mpact ekonomi dari pola ini, masyarakat menganggapnya
menjadi sangat strategis, dan akhirnya jadilah inklusivitas ini sebagai nilai
kolekrtif.

Unsur penting yang melahirkan modal kultural Pesantren N'W
adalah kesamaan penghayatan atas nilai yang muncul dari semboyan
yang ditawarkan, keilmuan, instrumen kebutuhan, dan inklusivisme
yang distrategikan Tuan Guru Hamzanwadi. Komunitas menghayati
bahwa nilai KOMPAK, UTUH, BERSATU menjadi perekat penting
dalam menyatukan berbagai perbedaan akibat perbedaan harapan dan
kepentingan. Ketinggian ilmu 7uan Guru Hamzanwadi seakan menjadi
satu-satunya spirit dan acuan dalam setiap proses pendidikan yang
dilakukan. Munculnya instrumen transformasi melalui abitus pentingnya
pendidikan dirasakan sebagai kebutuhan yang harus segera dipenuhi
dalam perjalanan sejarah yang panjang. Dan strategi inklusivisme dianggap
sangat tepat untuk menjadikan Pesantren N'W sebagai milik kolektif dan
menyatu dengan masyarakat.

Berdasarkan sumber dan posisi modal kultural, keberadaan modal
kultural bagi komuniras Pesantren NW sebagai nilai dan rasa yang
mengiringi substansi harapan dan kepentingan. Berbeda dengan modal
sosial yang merupakan muatan jaringan dengan substansi harapan dan

kepentingan dan tampak secara empirik, modal kultural berposisi sebagai -

pemarka untuk memperjelas aksi dalam konteks kultural pesantren,
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dan pemarka ini bersifat abstrak karena tampil dalam bentuk nilai yang
dirasakan dan dihayati bersama. Tidak mungkin akan tercapal cita-cita
perubahan sebagai harapan tanpa menganggap penting kekompulan,
keutuhan, dan kesatuan. Dalam tradisi keilmuan, cita-cita konstrukesi il
tidak akan pernah lahir tanpa menghargai ilmuan sebelumnya. Harapan
akan perubahan akan terpenuhi dan rerwujud jika menganggap penting
instrumen yang diburuhkan, salah satunya pendidikan. Tidak akan pernah
ada pengakuan dari orang lain dan masyarakat jika tidak menjadikannya
sebagai bagian integral dari orang lain dan masyarakar.

Realisasi modal kultural dalam dinamika relasi komunitas Pesantren
NW tampak dalam empat relasi, sebagaimana halnya modal sosial.
Semboyan KOMPAK, UTUH, BERSATU bagi sesama Tuan Guru
tampak sebagai nilai kolektif dalam setiap aktivitasnya. Fenomena yang
rampak akibat nilai ini, para Tuan Guru nyaris tidak memiliki resistensi
satu sama lain, baik secara ide maupun aksi. Ketinggian ilmu Yuan Guru
Hamzanwadi tampak sebagai acuan utama dalam setiap substansi dan
proses pendidikan yang menjadi tanggﬁng jawabnya. Nilai inklusivisme
tampak melalui menyatunya Tuan Guru dengan masyarakat, dan tidak
satu pun yang bertempat tinggal terpisah dengan masyarakat. Dan nilai
kebutuhan kolektif tampak melalui kesediaan masing-masing untuk hadir
di tengah masyarakat untuk menjadi penyiar-penyiar ajaran keislaman.

Modal kultural KOMPAK, UTUH, BERSATU dalam relasi ustadz/
guru/santri tampak sebagai subtansi nilai yang penting ditanamkan kepada
santri dalam kapasitasnya sebagai fasilitator pembelajaran. Ketinggian ilmu
Tuan Guru sebagai acuan materi, proses, dan hasil pembelajaran. Nilai
inklusivisme ditampakkan melalui tidak disediakannya asrama/pondok
bagi santri agar santri menyatu dengan masyarakat. Dan nilai kebutuhan
kolektif tampak melalui proses koordinasi dan komunikasi dengan
masyarakat tentang berbagai kebutuhan pendidikan melalui Pesantren
NW.

Santri Pesantren N'W menampakkan nilai semboyan KOMPAK,
UTUH, BERSATU melalui sebutan dan panggilan, seperti datuk dan
syech kepada 7ian Guru Hamzanwadi, ummi kepada istri, anak wanita,
dan ustadzahnya. Mereka mengatakannya sebagai penghormatan dan



262

NAHDLATUL WATHAN DAN PERAN MODAL

kebanggaan mercka, dan mereka merasa menjadi satu keluarga. Ada
upaya sungguh-sungguh memahami setiap detail keilmuan Tian Gurn
Hamzanwadi melalui kitab-kitab yang dipelajari berikut rujukan guri
dari 7ian Guru Hamzanwadi sebagai bentuk penghargaan atas ketinggian
ilmu Tuan Guru Hamzanwadi. Kembali kepada masyarakat sebagal
bentuk penghayatan atas nilai pemenuhan kebutuhan masyarakat akan.
hasil pendidikan, dan mengikuti pola umum dalam masyarakat sebagil
bentuk penghayatan atas nilai inklusivisme.

Masyarakar menampakkan nilai KOMPAK, UTUH, BERSATL
dalam bentuk tampilan seragam, seperti bangunan dan tradisi pendidika
melalui madrasah di desa-desa relatif sama dengan madrasah indulknys
(di Pancor). Penghayatan atas ketinggian ilmu Tian Gure Hamzanwadl
tampak melalui tanggung jawab mengajarkannya dari generasi ke generaul
dan relatif sama dengan pembelajaran di madrasah induk (di Pancor). Al
dalam setiap aktivitas pesantren sebagai bentuk insklusivisme pesantie
dengan masyarakat, dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan sesul
kemampuan masing-masing, seperti sumbangan dana, pikiran, lahan, daf
kebutuhan lainnya.

Efek positif dari keberadaan modal kultural bagi Pesantren N
adalah terbentuknya totalitas pengalaman komunitas dengan menjad
keseluruhan modal kultural sebagai nilai dan rasa yang mengikutiny
Hampir seluruh komunitas mengingat semboyan KOMPAK, UTU
BERSATU jika terjadi gangguan dalam hal relasi. Secara otomatis, yill
menjadi acuan dan contoh adalah romantika sejarah keilmuan Tuwan Gl
Hamzanwadi dalam setiap proses pendidikan. Hingga saat ini, salah s
alternatif pilihan pendidikan adalah melalui Pesantren NW, dan meris
menjadi bagian integral dari Pesantren NW. Keseluruhannya sudy
menjadi mekanis dan rutin tanpa disadari terjadi.

Taksonomi, Komponen, dan Subtema Relasi Antarmot

Berdasarkan sumber, unsur, dan posisi masing-masing modal
diakumulasi dalam dinamika Pesantren NW, peta relasi antarmo
tampak sebagai proses yang berhirarki. Modal spiritual yakin, istiqa
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dan ikhlas merupakan fenomena merafisik (ketuhanan) yang bersumbe
dari rujukan teologi Islam, abstrak dan berposisi sebagai ajaran maon
dalam mengemban tugas kepemimpinan di bumi. Salah satunya adula
mengemban tanggung jawab mendidik melalui pesantren, sebagaimu
dilakukan 7uan Guru Hamzanwadi. Modal sosial sukarela, poten
informasi, percaya, sanksi sosial, dan badan otonom merupakan fenomen
kongkret ydng lahir sebagai khazanah individu, lalu menjadi milik kolektl
dimanfaatkan dalam relasi kongkret (relasi sosial). Relasi modal ini denga
modal spiritual adalah ketika kelima bentuknya juga dipengaruhi ole
ketiga modal spiritual, sebagaimana tampak pada bahasan tentang mod;
sosial di atas. Akhirnya, kelima bentuk modal sosial itu dipayungi ole
nilai abstrak yang muncul dari nilai modal kultural (Zamroni, 200
87). Artinya, kelima bentuk modal sosial Pesantren NW tidak mungki
dapat dimainkan bila keempat modal kulturalnya tidak terbangun. Rela
ketiganya dapat digambarkan pada Gambar 9 di bawah ini.

Modal Sosial

Maodal Kultural

Modal
Spiritual

Gambar 9
Relasi antarmodal Pesantren N'W

Modal spiritual pada Gambar 9 berada pada lingkaran terdalar
karena menyangkut keyakinan hati individu terkait dengan kekuata
metafisik. Sedangkan modal kultural sebagai pemberi nilai dari kedu
modal (spiritual dan sosial) dalam kurun waktu yang panjang. Asum
yang mendasarinya adalah setiap perilaku positif dalam kehidupan sosi
yang nyata akan menjelma menjadi sebuah kebiasaan positif dan dilakulka
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perulang-ulang, bahkan semakin ditingkatkan. Nilai-nilai positif yan
gerbangun dari kebiasan positif akan menjadi sebuah kultur yang menjis
farakter komunitas, termasuk komunitas Pesantren NW. Modal soul
Pada lingkaran ketiga sebagai gambaran kehidupan sosial yang nyas
Keberadaan modal sosial pada lingkaran terluar merupakan refleksi da
fenomena modal sosial sebagai modal yang kelahirannya relatif
cepat dengan kedua modal lainnya. Namun demikian, kelunturan mods
jni juga mengikuti kecepatan kelahirannya. Keterkaitan lingkaran
sama lain dipahami sebagai hubungan acraktif kelahiran masing-masiy
gnodal, mulai dari internalisasi nilai-nilai spiritual dalam setiap individ
{comunitas Pesantren N'W, diwujudkan dalam relasi sosial antarkomuniu

Aan menjelma menjadi nilai bersama dalam bentuk kultur sebagai karalits
Jan kekuatan Pesantren NW.

A aksonomi, Komponen, dan Subtema Pengelolaan dan
pemaknaan Modal '

Domain pengelolaan dan pemaknaan modal scbagai stiatef
Ve]cstarian berbagai jenis dan bentuk modal mengalami dinami
" ebagaimana dinamika modal dalam perjalanan scjarah Pesantren N

e, Y

(ika berbagai jenis dan bentuk modal pada awalnya dihajatkan un
/zepentingan menjaga eksistensi pesantren dalam hal konsep, tuj "
"fan berbagai atributnya, perkembangan berikutnya menunjukkan gej
fcrgc:semn. Kondisi yang sama juga terjadi pada pola pengelolaan d#

emaknaannya. Tidak dapat diclakkan rerjadi relasi dengan varli ]
fﬁksternal yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap inteil
g esantren NW. Kebijakan pendidikan nasional telah berpengaruh o
" erhadap perubahan struktur dan kultur pendidikan. Secara kelembagii
ulai dari nama pesantren, berkembang menjadi madrasah, lalu dipaytl
"leh yayasan pendidikan merupakan pengaruh dari adanya relasi dengh
aktor eksternal. Demikian pula karikulum, dengan substansi keislamug

itambahkan dengan substansi umum dengan maksud penyesuih
singga akhirnya substansi umum mendominasi keseluruhan kurileulu
prientasi keilmuan santri yang awalnya murni mendalami agama
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betgeser kepada keilmuan umum akibat perubahan sumber ekonomi,

Sejalan dengan perkembangan sejarah, dinamika yang terfadi pun
sangat variatif. Dalam hal kelembagaan dan infrastrukeur, Pesantren NW
dapat dikatakan sudah menunjukkan perkembangan yang dinamis, bahlkan
progresif. Hanya saja perkembangan secara kelembagaan tidak ditlu
dengan kemampuan mempertahankan  eksistensi indegeneus pesantien
schagai basis pendidikan Tslam, sebagai fungsi utama yang disebutkan Azra
(Nata, 2001: 112), transmisi ajaran Islam, pelangsung tradisi Islam, dan
produksi ulama. Dengan besarnya pengaruh kurikulum dengan muatan
umum dan perubahan orientasi sumber ekonomi, Pesantren N'W tidak
dapat mcmpertahankan eksistensi dengan fungsi itu. Dengan semakin
hertambahnya santri dari waktu ke waktu tidak sebanding dengan jumlah
lulusan yang mengemban ketiga fungsi sebagaimana dikarakan Azra.
Memahami fenomena tersebut, dinamika Pesantren N'W dalam konteks
ini bersifat partial. Partialisme dinamika ini mengikuti perjalanan sejarah.
lase genuine hingga akhir awal fase development, cksistensi Pesantren NW
dalam menjalankan ketiga fungsi pesantren masih tampak signifikan,
dengan banyaknya ulama yang melanjutkan pendidikan Islam ke
perguruan tinggi Islam di Jawa dan Timur Tengah. Fase selanjutnya hingga
saat ini menunjukkan gejala yang kurang menguntungkan. Dalam hal
kurikulum, lembaga pendidikan setingkat madrasah hampir seluruhnya
terkooptasi dengan kurikulum pendidikan dasar dan menengah sesuai
kebijakan pendidikan nasional dan nyaris tidak terjadi proses penyesuaian
melalui integrasi.

Fenomena dinamika yang partial pada beberapa aspek sebagaimana
tergambar di atas, tentu tidak dapat dikatakan sebagai kelemahan
modal yang dimiliki. Persoalannya terletak pada pergeseran dalam hal
pengelolaan dan pemaknaan, berikut pemanfaatan berbagai strateginya.
Proses konseptualisasi dan penghayatan sebagai strategi pengelolaan dan
pemaknaan modal ridak lagi menjadi dasar moral untuk dimaknainya
herbagai modal. Persoalan lain adalah tidak maksimalnya fungsi institusi
schagai strategi lain pengelolaan dan pemaknaan modal pesantren. Badan
otonom dan organisasi sesuai, selain sebagai modal sosial, juga menjadi
strategi pengelolaan dan pemaknaan modal.
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Role of Conflict Antarmodal dalam Memandu Dinamika

Hubungan interaktif antara aspek internal-cksternal Pesantren NW,
apsek insternal-eksternal dengan berbagai modal (spiritual, sosial, dan
cultural), dan sesama modal memiliki dinamika pasang surut dan saling
terkait satu sama lain. Kondisi tersebut tampak pada kualitas dan komposisi
modal pada berbagai transaksi sosial yang terjadi, baik secara internal dan
eksternal. Keseluruhan kondisi tersebut semata-mata merupakan pengaruh
dari keberadaan motivasi dan ekspektasi komunitas dalam relasi sosial
yang dialami. Kondisi tersebut dapat digambarkan melalui model simulasi
peran masing-masing modal dalam perspektif sejarah sebagai berikut:

Aspek Aspek Internal Indikator

Eksternal i Pemikiran Murni Islam
Ekonomi Scderhana Lembaga Pesantren
Politik Non afiliatif Parpol Kurikulum 100% Islam
| Sosiokultural Akulturasi Kepemimpinan Tunggal

'—'1 Modal: spiritual, sosial, dan kultural I"—

h 4
[ Motivasi dan Ekspekiasi: Ridho Allah _|

Gambar 10
Peran modal pada fase awal
Aspek £ Aspek Internal Indikator
Eksternal Imthomor Pemikiran Islam + global
+
Ekonomi _ Kompleks Lembaga Pl:;‘ame:h
Politik Afiliatif Parpol TR 40% Islam + 60%
T 3 A Umum
Sosiokultural Adaptasi Kepemimpinan Kolektif
—>[ Modal: soiritual. sosial. dan kulural | ¥

|

Motivasi dan Ekspektasi:
Ridho Allah + pragmatisme untuk survive

Gambar 11
Peran modal pada fase perubahan dan pengembangan
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Peran masing-masing modal dan dinamika pada fase awal menuju
fase berikutnya (perubahan dan pengembangan) dapat dijelaskan bahwa
pada fase awal, aspek eksternal tuntutan ekonomi belum begitu kompleks,
afiliasi politik belum dibutuhkan, dan relasi dengan konteks sosiokultural
di tingkat lokal masih bersifat akulturasi (pembauran). Aspek internal
pada pemikiran masih murni ajaran Islam, melalui lembaga pesantren, dan
kepemimpinan tunggal. Karena itu, motivasi dan ekspektasi atas tindakan
dalam proses relasi internal-eksternal masih dipengaruhi oleh kebutuhan
memberoleh ridlo Allah. Pada fase ini modal spiritual tampak dominan
dalam memandu dinamika dan mengakomodasi keberadaan modal-modal
lainnya. Pada fase berikutnya, dengan kompleksitas tuntutan ekonomi,
kebutuhan afiliasi politik melalui partai politik, dan proses adaptasi
terhadap perkembangan sosiokultural, pada sisi lain menuntut perubahan
pada aspek pemikiran dengan masuknya aspek global, evolusi kelembagaan
menjadi madrasah, kurikulum ditambah dengan pengetahuan umum,
dan dibutuhkannya pola kepemimpinan kolektif menambah muatan pada
motivasi dan ekspektasi komunitas yang tidak semata-mata ridlo Allah
tetapi juga motivasi dan ekspektasi pragmatisme untuk kebutuhan survival
dalam proses relasi sosiokultural. Pada kondisi semacam ini tidak serta
merta dikatakan bahwa modal spiritual mulai melemah. Fenomena tersebut
dapat dijelaskan bahwa terjadi kompleksitas motivasi dan ekspekrasi atas
berbagai modal yang diinvestasikan. Fenomena tersebut menjadi kondisi
yang lumrah dalam sebuah perubahan dan pengembangan sosial.

Persoalan lain yang muncul dalam dinamika Pesantren NW pada
fase-fase perubahan dan pengembangan yang ditandai dengan kompleksitas
cksternal-internal dan penambahan muatan pada motivasi dan ekspekrasi
investasi modal terjadi gangguan pada modal sosial dan kultural adalah
terjadinya distrust dan gangguan reciprocity antarsantri akibat perebutan
ranah politik, sehingga dapat dikatakan sebagai sumber pelemahan modal,
Inklusivisme dalam bentuk penyediaan sarana pendidikan tidak lagi secara
sukarela oleh masyarakat sekitarnya. Kondisi ini tidak juga dipahami
scbagai melemahnya modal spiritual, bahkan justru modal ini memegang
peran penting ketika modal-modal lain mengalami gangguan. Tian
Guru Hamzanwadi selalu mengajak pada spirit awal, yakni yakin, ikhlas,
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dan istiqamah dalam menjalankan setiap ajaran yang disampaikannyi,
Dalam proses, selalu didorong untuk tetap kompak, utuh, dan bersatif
melalui wacana KOMPAK, UTUH, dan BERSATU. Dua hal menarik
dapat dikemukakan melalui gambaran fenomena ini adalah bahy
modal spiritual menjadi core atau wltimate di antara dua modal lainnya,
Keberadaannya dapat menjadi dasar berangkat sekaligus menjadi a
setiap tindakan sosiokultural komunitas Pesantren NW. Hanya saja pud
perkembangan berikutnya, modal spiritual yakin, ikhlas, dan istiqamah
membutuhkan redefinisi schingga dapar disesuaikan dengan muatan di
ekspektasi dalam investasi modal komunitas Pesantren NW. #

BAB LIMA

PENUTUP

Domain Hasil Kajian

erdasarkan rumusan pemikiran pada bab-bab sebelumnya, yang
B keseluruhannya merupakan akomodasi atas berbagai teori, metode,
data, dan proses etnografi dan historiografi atas dinamika internal-
cksternal Pesantren N'W/, serta merefleksi fenomena modal, melalui proses

kajian ini dihasilkan temuan sebagai berikut:

I. Berdasarkan seluruh variabel yang berelasi dengan Pesantren NW,
baik sumber internal (sejarah, pemikiran, kelembagaan, kurikulum,
dan kepemimpinan) maupun eksternal (politik, ekonomi, dan

variabel

cksternal, terutama politik dan ekonomi. Sumber dominan ini dapat
diidentifikasi dalam perjalanan sejarah dinamika Pesantren NW

sosiokultural), sumber variabel dominan berasal dari

pada masing-masing fase. Pada fase awal, kelahiran Pesantren NW
karena adanya tckanan kebijakan politik etik kolonial. Kebijakan
politik ini ‘'memaksa’ Tuan Guru Hamzanwadi untuk memprakarsai
pendirian lembaga pendidikan. Fase berikutnya ditandai dengan
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kuatnya pengaruh kebijakan pendidikan nasional terutama dalam |
kelembagaan dan kurikulum. Lembaga pendidikan setingkat madras:
dengan lama pendidikan 6 tahun berubah menjadi masing-masing §
tahun. Kurikulum madrasah dengan proporsi 90% keagamaan:10%%
umum terus berkurang, bahkan saat ini men; adi sebaliknya. Demilkiun
pula halnya dengan perubahan sumber ekonomi dari ekonomb
agraris menuju ekonomi industri dan teknologi menyebabliil
perubahan orientasi santri dan lulusan dari fungsi utama pesantie
menjadi birokrat dan teknokrat. Sisi-sisi dinamika Pesantren N'W
dapat dipetakan berdasarkan masing-masing fase. Pada fase awil,
terjadi dinamika yang simultan antara pemikiran pendidikan untul
menegakkan kalimat Allah dan agama Islam melalui pesantren il
madrasah dengan menjalankan fungsi pokoknya sebagai transmis
nilai Islam, pelanjut tradisi Islam, dan produk ulama. Simultansl
dinamika antara pemikiran dan aksi pendidikan ini tergambar melaly
keberadaan lembaga yang indegeneus, dan kurikulum yang didominusl
substansi keislaman, dan akhirnya melahirkan banyak ulama (7
Gury). Pada fase perubahan, dengan perubahan kelembagaan dil
kurikulum akibat pengaruh kebijakan pendidikan pemering ‘5
Pesantren NW mampu mengikuti dinamika kelembagaan, tetuy
kurang strategis dalam integrasi kurikulum antara substansi keagamuii
dan umum. Substansi keagamaan banyak dikurangi, semeni
atribut substansi umum tidak disesuaikan melalui fasilitas pendulu
dan sumber belajar yang memadai. Dengan berjalannya dinamih
hingga fase pengembangan dewasa ini, dinamika pemikiran dan 4l
pendidikan menjadi semakin tidak simultan. Dalam hal kelembagun
dan infrastruktur, Pesantren N'W sudah cukup memadai, namy
semakin jauh dari pikiran dan fungsi awal pesantren. Berdasarkan o
dinamika, bentuk dinamika Pesantren NW dipahami gradual p
fase awal, yakni terjadi kesesuaian pemikiran pendidikan dan fu
pendidikan pesantren dengan substansi kurikulum, dan lulusanny
Dipahami partial dalam hubungan antarfase, yaitu terjadi dinu
yang simultan antara pikiran dan aksi, sedangkan fase berilutng
pemikiran pendidikan tidak didukungolehaksiyang sesuai. Selanjun
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partial antara pikiran dan aksi pada fase yang sama, yakni kemampuan
cukup memadai dalam mengikuti dinamika kelembagaan, tetapi tidak
disesuaikan dengan substansi integrasi kurikulum. Modal dominan
dalam memandu dinamika Pesantren NW dapat diidentifikasi
berdasarkan fase sejarah dan variabel relasi. Pada fase awal, modal
spiritual sangat dominan mewarnai dinamika Pesantren NW, schingga
relasi komunitas diwarnai oleh pikiran pengabdian secara ikhlas. Fase
perubahan dan pengembangan, modal sosial sangat dominan terutama
dalam menjaga cksistensi dan atribut kelembagaan ketika terjadi
percaturan dengan konteks eksternal, seperti politik di tingkat lokal
maupun nasional. Pemilihan kepala desa dan kepala daerah sangat
diwarnai olch atribut-atribut sosial Pesantren NW. Sedangkan variabel
relasi, khususnya kelembagaan sangat didominasi oleh modal kultural,
terutama dengan nilai kolektif dan inklusivismenya. Dengan kedua
modal ini, eksistensi lembaga pendidikan di bawah Pesantren N'W
terus berkembang, baik kuantitas maupun kualitasnya.

Dinamika dalam bentuk pergeseran pemikiran pendidikan Pesantren
NW yang didasari pada tugas dan fungsi pokok mengajarkan Islam,
melestarikan nilai-nilai Islam, dan produksi ulama dirasakan terjadi pada
fase perubahan hingga pengembangan saat ini. Perubahan pada tinglkat
pemikiran membawa efek pada perubahan kelembagaan yang awalnya
pesantren, berikutnya dibangun madrasah-madrasah. Demikian pula
dengan aspek kurikulum, yang tidak lagi murni pendidikan agama
Islam tetapi sudah ditambah dengan muatan pendidikan umum. Pada
saat bersamaan pola kepemimpinan pada fase ini berubah dari pola
kepemimpinan tunggal menjadi kepemimpinan kolektif di bawah
organisasi yayasan pendidikan. Kesemuanya merupakan konsekwensi
dari sikap adaptif Pesantren NW dalam menyikapi perubahan yang
terjadi.

Kompleksitas aspek eksternal berpengaruh pada kompleksitas internal
menyangkut bertambahnya muatan dan ekspektasi atas investasi modal
spiritual, modal sosial, dan modal kultural. Pada fase awal, modal
dominan adalah modal spiritual. Pada fase berikutnya modal sosial
dan kultural mengalami gangguan akibat kompleksitas dimaksud,
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Namur demikian, modal sosial dapat dijadikan sebagai pengendali
kedua modal lainnya dalam menjaga eksistensi Pesantren N'W.
Sedemikian kompleksnya dinamika yang dialami Pesantren NW yang
tampak melalui berbagai pergeseran pada aspek internal, satu hal yang
patut dibanggakan adalah fenomena ketahanan sikap ketaatan dan
penghormatan terhadap guru. Fenomena ini tampak melalui budaya
penghormatan terhadap Tizan Guru Hamzanwadi dan para pendahulu
di lingkungan Pesantren NW melalui ritual doa, pembacaan shalawat
dan ritual-ritual lainnya. Keseluruhannya menjadi proses refleksi sejarah
dan penghargaan atas peristiwa sejarah dalam proses pembentukan
sejarah dewasa ini. Demikian pula fenomena empirik saat ini, ketaatan
dan penghormatan terhadap guru masih kental dalam relasi sosial dalam
lingkungan Pesantren N'W. Fenomena ini merupakan karakter dan
kekuatan positif yang diharapkan berimplikasi secara positif terhadap
aspek-aspek lain dalam membangun dinamika Pesantren N'W sebagai
instrumen dan tujuan perjuangan melalui pendidikan sebagaimana
yang dicitacitakan oleh 7ian Guru Hamzanwadi. Pada akhirnya,
sejarah yang telah dicatat, dicetak, dan dilandasi oleh berbagai pikiran
dan habitualitas luhur T#an Guru Hamzanwadi akan menyejarah
dalam bentuk yang lain dalam dinamika yang terus berjalan. Kondisi
demikian akan menjadikan keseluruhan komunitas Pesantren N'W
sebagai individu yang membentuk sejarah sendiri-sendiri dengan tetap
mewarnai dinamika proses dan produk sejarah itu dengan nilai-luhur
sejarah yang dicatat oleh Titan Guru Hamzanwadi.

Simpulan

Berdasarkan fokus kajian, data, proses analisis etnografi, dan
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ideologis yang dipengaruhi oleh persoalan non ideologis dalam hial i
aspek ekonomi, politik, dan sosikultural. Pada fase awal, Pesantren N\W
lahir sebagai instrumen gerakan pembebasan, karena tekanan rezim
kolonial dengan politik etik di bidang pendidikan yang diskriminatif.
Pikiran dan habitualitas 7uan Guru Hamzanwadi yang penting dicatat
pada fase ini adalah menjadikan pendidikan sebagai basis gerakan
pembebasan dari kondisi kontekstual ketika itu. Berangkat dari kondisi
kontekstual itu pula nama Nahdlatul Wathan, disingkat NW dengan
terjemahan bebas "pergerakan tanah air” melekar pada madrasah
NW yang pertama, yakni Madrasah Nahdlatul Wathan Diniyah
Islamiyah, disingkat NBDI. Mengingat politik etik, selain bersikap
diskriminatif dalam memperoleh kesempartan pendidikan, kurikulum
yang dikembangkan melalui lembaga pendidikan yang didirikan
pemerintah kolonial mengabaikan substansi keagamaan, khususnya
Islam. Karena itu, pikiran T#an Guru Hamzanwadi melalui madrasah
NWDI juga berkaitan dengan upaya purifasi (pemurnian) ajaran
Islam. Walaupun pada fase awal berdiri, dengan habitalitasnya, Tian
Guru Hamzanwadi sudah berpikir tentang proses modernisasi dalam
hal lembaga pendidikan. Pikiran tersebut tampak pada jenis lembaga

-yang ditawarkan pertama kali adalah madrasah, yakni Madrasah Al

Mujahidin, yang berkembang menjadi Madrasah NWDI dan NBDI,
dan berikutnya menjelma menjadi Pesantren NW. Melihat fenomena
yang demikian, jelas bahwa pikiran-pikiran perubahan sebagai bagian
dari dinamika merupakan khasanah internal Pesantren N'W yang
direpresentasikan melalui pikiran-pikiran Tuan Guru Hamzanwadi.
Namun demikian, pikiran-pikiran tersebut muncul akibat desakan
faktor eksternal yakni tekanan dan sikap diskriminatif pemerintah
kolonial. Intinya, dinamika pada fase ini bersifat melahirkan sumber
daya untuk kebutuhan instrumen perubahan peradaban.

historiografi secara internal-eksternal dengan merefleksi fenomena modal ;
2. Relasi fakror ideologis dan non ideologis pada fase perubahan dan

pengembangan tampak dalam ujud yang berbeda. Pendidikan melalui
Pesantren NW menjelma menjadi tidak semata-mata alat pergerakan

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Secara keseluruhan, fokus kajian menyangkut pemikiran, kelembagaan,

kurikulum, dan kepemimpinan Pesantren NW merupakan persoalan tanah air, purifikasi Islam, dan tawaran lembaga pendidikan modern

dalam bentuk madrasah, tetapi pendidikan sudah menjadi tujuan.
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Perubahan makna pendidikan sebagai bagian dari dinamika pada
fase ini tidak terlepas dari fenomena kompleksitas sosiokultural dan
ckonomi masyarakat. Masyarakat Sasak secara khusus tidak lagi
berhadapan dengan diskriminasi pendidikan dan terkikisnya nilai-
nilai Islam, tetapi berhadapan dengan persoalan kesiapan penyesuaian
dengan dinamika sosiokultural dan ekonomi yang berkembang, Faktor-
faktor ideologis menyangkut lembaga pendidikan dan kurikulum
harus disesuaikan dengan faktor non ideologis untuk mendukung
kesiapan menghadapi dinamika sosiokultural dan ekonomi dimaksud.
Perubahan lembaga pendidikan dan kurikulum pada fase ini
(perubahan dan pengembangan) ditandai dengan perubahan jenis
dan satuan pendidikan, dan kurikulum. Lembaga pendidikan dasar
dan menengah disesuaikan dengan jenis dan satuan pendidikan
yang dikelola oleh pemerintah melalui Departemen Agama dan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ketika itu. Kurikulum yang
dikembangkan tidak saja didominasi oleh substansi pendidikan agama
Islam, tetapi sudah dimasukkan materi dengan substansi pendidikan
umum, seperti Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial,
dan Matematika. Bahkan pada fase pengembangan dewasa ini, materi
kurikulum dengan substansi umum tampak lebih dominan. Dinamika
yang demikian, tidak saja berpengaruh terhadap jenis dan satuan
pendidikan dan substansi kurikulum, tetapi berpengaruh pada pola
kepemimpinan pada tingkat struktur organisasi Pesantren NW. Pola
kepemimpinan yang dikembangkan pada fase ini tidak lagi mutlak
menjadi khasanah individual 7ian Guru Hamzanwadi, tetapi sudah
menganut pola kepemimpinan kolektif melalui struktur pengurus
yayasan pendidikan dan pesantren. Walaupun pada tataran kebijakan
yang mendasar masih menjadi khasanah individual Tuan Guru
Hamzanwadi. Hal-hal yang berhubungan dengan teknis operasional
pendidikan menjadi khasanah kolektif pada tingkat satuan dan
jenis pendidikan yang dikelola oleh Pesantren N'W. Fenomena yang
demikian masih wajar mengingat keberadaan pesantren pada awalnya
merupakan khazanah individual yang bersifat terwariskan. Fenomena
dinamika pada fase ini (perubahan dan pengembangan) merupakan
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proses yang terjadi karena kuatnya desakan ekternal sebagai baglan
dari faktor non ideologis. Karena itu, fenomena dinamika pada fise inl
dominan bersumber dari faktor eksternal, dan pada tinglat internal
bertanggung jawab melahirkan sumber daya untuk kepentingan
adaptasi dengan faktor eksternal itu. Kewajaran lain dapat dipahami
dalam konteks Pesantren NW sebagai sistem sosial berada dalam
lingkungan yang selalu mengalami perubahan. Dinamika semacam ini
dimaknai sebagai bagian dari proses mengakomodasi perubahan yang,
terjadi.

. Relasi antara faktor ideologis dan non ideologis yang berpengaruh

pada dinamika internal dan eksternal Pesantren N'W secara kongkret
tampak pada relasi antara pemikiran dan aksi pendidikannya. Pikiran
melahirkan Pesantren N'W sebagai instrumen perubahan peradaban
tidak lepas dari substansi gerakan perubahan peradaban itu sendiri,
yakni dari kondisi diskriminatif dan tertekan akibat kolonialisme
menuju kemerdekaan dan kesetaraan dalam segala aspek kehidupan
dan purifikasi ajaran Islam sebagai bagian dari fungsi pokok
pesantren. Pikiran pendidikan melalui Pesantren NW dengan maksud
tersebut pada fase awal tampak sejajar dengan aksi pendidikan yang
dikembangkan. Jenis dan satuan pendidikan yang dikembangkan masih
murni bernuansa Islam. Lembaga pendidikan dalam bentuk madrasah
masih kental dengan sebutan dan nama-nama Islam. Demikian pula
kurikulum yang dikembangkan masih didominasi dengan subtansi
ajaran Islam. Dengan demikian, dinamika fase awal masih bersifat
simultan dan gradual. Artinya, pikiran pendidikan yang tampak
melalui makna, fungsi, dan tujuan pendidikan melalui Pesantren
NW masih sejajar dan berkembang bertahap dengan perubahan
lembaga dan substansi kurikulum yang dikembangkan. Dengan
alasan penyiapan sumber daya yang diburuhkan untuk kepentingan
adaptif terhadap perubahan sosiokultural dan .ekc'momi, dinamika
pada fase perubahan dan pengembangan bergeser pada dinamika
yang bersifat partial. Kemampuan adaprasi dengan kurikulum dan
kelembagaan yang berasal dari sumber eksternal seringkali tidak dapat
diikuti dengan penyiapan sumber daya lain, seperti ketenagaan dan
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sumber belajar. Fenomena demikian dapat dibuktikan melalui masih
terbatasnya inovasi dalam sistem pendidikan dan pembelajaran,
terbatasnya sumber referensi perpustakaan dan laboratorium,
dan upaya-upaya peningkatan kompetensi tenaga kependidikan.
Partialisme yang lain juga tampak pada fase pengembangan adalah
kuatnya pengaruh eksternal dalam hal substansi kurikulum. Kebijakan
pemerintah dalam hal pengakuan madrasah dan pesantren menjadikan
madrasah-madrasah di lingkungan Pesantren N'W lebih fokus pada
aksi-aksi pendidikan yang mengarah pada pembentukan pribadi yang
cerdas dan terkesan mengabaikan aksi pendidikan pada pembentukan
pribadi yang baik sebagaimana tujuan dan fungsi awal madrasah dan

pesantren.

. Keseluruhan proses dinamika Pesantren NW berpengaruh signifikan

terhadap keberadaan modal dalam bentuk orientasi modal dan pola
relasi antarmodal. Pada fase awal, modal spiritual menjadi menonjol
di antara kedua modal lainnya mengingat motivasi dan ekspektasi
atas investasi modal masih diwarnai dengan motivasi dan ekspektasi
ridlo Allah. Kondisi ini sangat wajar mengingat seluruh aspek internal-
eksternal yang berrelasi dalam proses dinamika Pesantren NW belum
begitu kompleks. Pikiran melahirkan sumber daya untuk kebutuhan
perubahan peradaban melalui gerakan pemerdekaan dan purifikasi
Islam dirasakan sebagai kebutuhan kolektif dan secara kelembagaan
harus menyatu dengan komunitas Pesantren N'W ketika itu. Nilai
kolektivitas dan inklusivitas (modal kultural) yang terbangun melalui
proses saling percaya, keteguhan pada norma, dan saling tergantung
satu sama lain (modal sosial) didasari pada keyakinan bahwa semuanya
mengandung nilai ibadah, sehingga perlu dilakukan secara ikhlas
dan konsisten. Fase berikutnya (perubahan dan pengembangan),
keberadaan modal sosial menjadi sangat penting dan tcampak signifikan.
Berdirinya lembaga pendidikan berbentuk madrasah pada berbagal
satuan di berbagai pelosok asal santri menjadi pembuktian peran
modal sosial. Hampir keseluruhannya berdiri atas prakarsa mandirl
masyarakat, terutama yang sebelumnya pernah menjadi santri di
Pesantren N'W. Fenomena demikian sangat dimungkinkan mengingat
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dengan semakin banyaknya santri dan alumni dan berikutnya
menyebar kembali ke tempat asal masing-masing berakibar pada
berdiri dan bertebarannya instrumen pengelolaan modal sosial dalim
bentuk organisasi. Keberadaan instrumen pengelolaan maodal sostal ini,
tidak saja semakin memperkuat jaringan antarmereka, tetapl semalin
memperluas jangkauan penyebaran informasi menyangkut kebutulan
pengembangan Pesantren N'W. Sejalan dengan kompleksitas kehidupan
masyarakat menyangkut politik, sosiokultural, dan ekonomi,
motivasi dan ckspektasi atas investasi modal semakin bertambah,
yakni motivasi dan ekspektasi pragmatis untuk kebutuhan bertahan
hidup. Perubahan pada kelembagaan pendidikan dan kurikulum
menandai fenomena dimaksud. Kebutuhan utnuk bertahan hidup
tidak saja hanya digantungkan pada substansi keagamaan (Islam)
dan jenis lembaga pendidikan berbasis Islam, tetapi juga diperlukan
substansi pengetahuan umum dan lembaga pendidikan yang dapat
menyandingkan pengetahuan agama dan pengetahuan umum,
Fenomena ini ridak serta-merta dimaknai sebagai pergeseran madal
dari kekuatan modal spiritual menuju kekuatan modal sosial dan
modal kultural, tetapi terjadi penambahan muatan pada investasi atas
keseluruhan modal, sehingga terjadi peran antarmodal semakin rumit
dan agak sulit diidentifikasi. Kongkretnya, terjadi percaturan antara
kepentingan-kepentingan yang bersifat mencari ridlo Allah semata,
mencari ridlo Allah dan bertahan hidup, atau yang hanya bertahan
hidup saja. Kondisi demikian masih pada tahap wajar mengingat
setiap perubahan pada satu aspek akan berpengaruh pada perubahan
aspek lain, dan perubahan-perubahan yang tampak menjadi semakin
kompleks sejalan dengan kompleksitas peran antarmodal di lingkungan
Pesantren N'W.

Relasi fakror ideologis dan non idelogis yang tampak melalui relasi
internal-cksternal Pesantren N'W dan relasi pemikiran dan aksi
pendidikannya menunjukkan adanya dinamika simultan dan
gradual pada fase awal dan dinamika partial pada fase perubahan
dan pengembangan dengan sumber dinamika eksternal. Pada ketiga
fase itu juga tampak dinamika dalam hal motivasi dan ekspektasi atas
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investasi keseluruhan modal, yang hanya semata-mata mencari ridlo
Allah bertambah untuk maksud pragmatis. Fenomena yang penting
dalam proses dinamika tersebut adalah sentralnya peran modal
spiritual. Modal spiritual menjadi penting dalam dinamika Pesantren
NW mengingat keberadaannya dapat menjadi core capital atau ultimate
capital karena dapat menjembatani konsensus ketika terjadi gangguan
pada kedua modal lainnya. Dalam beberapa kasus terganggunya modal
sosial dalam bentuk menipisnya rasa percaya sesama santri sehingga
terjadi konflik personal di antara sebagian kecil komunitas santri, dan
terganggunya rasa kolektivitas dan inklusivisme di antara sebagian
kecil santri, 7uan Guru Hamzanwadi selalu meneguhkan keberadaan
modal spiritual yakin, ikhlas, dan istigamah scbagai acuan pokok
untuk memperbaiki situasi dimaksud. Bahkan sejak wafatnya Zian
Guru Hamzanwadi hingga saat ini dan seterusnya, oleh penerusnya
substansi modal spiritual tersebut terus dikuatkan melalui berbagai
aktivitas pendidikan sebagai dasar pokok mengembangkan modal
sosial dan modal kultural yang ada.

Implikasi Kajian

Temuan dan simpulan penelitian ini berimplikasi terhadap
fenomena teoritik dan empirik. Teori-teori sosial yang berkaitan dengan
sebutan pesantren sebagai tradisi sub-kultur sebagaimana dikemukakan
Abdurrahman Wahid (1999:145) tidak sepenuhnya dapat digunakan
untuk memotret fenomena Pesantren NW, terutama dengan modal
kuleural inklusivismenya, walaupun inkulisvisme dimaksud terbatas pada
aspek keberadaan kelembagaan. Pemahaman pesantren sebagai tradisi
sub-kultur yang ekslusif (Buchari, 1994:53) tidak dapat digunakan untuk
memotret keberadaan Pesantren NW. Pada tingkat empirik, berbagai teori
modal sosial seperti trust, reciprocity, dan norm dalam dinamika yang sangat
panjang dan menyangkut komunitas yang besar dan kompleks tidak dapat
dipahami sebagai variabel yang alamiah, karena kadang-kadang muncul
secara temporal.

e
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Implikasi empirik terkait dengan relasi antara pemikiran dan ak
pendidikan Pesantren NW dan pengelolaan serta pemaknaan o
Dinamika yang komplek dalam kurun sejarah yang panjang menyebalbiha
daya dukung aksi pendidikan terhadap pemikiran menjadi semukl
berkurang. Kondisi ini menyebabkan terputusnya transformasi dialekl
antara pemikiran pendidikan pada tahap awal pendirian Pesantien N\
dengan aksi pendidikan dalam perjalanan sejarah. Pergeseran terjaci akily
kuatnya pengaruh eksternal dan bertambahnya ekspektasi dan motiva
investasi modal, yang berpengaruh pula pada kompleksitas pengelolan
dan pemaknaan modal yang ada. Sebagai unit organisasi sosial, keseluriha
fenomena dinamika merupakan proses pembentukan kultur melal
aksi-aksi pendidikan Pesantren NW. Mengacu pada relasi triadik dalas
relasi aspek ideologis dan non ideologis, pembentukan kultur pesantre
melalui aksi-aksi pendidikan Pesantren NW dipengaruhi oleh strukim
kepemimpinan yang ada, karena keseluruhannya merupakan khazana
kepemimpinan. Proses kepemimpinan baik pada strukeur kepemimpina
yang bertanggung jawab pada kebijakan maupun kepemimpinan pad
tingkat teknis pengelolaan pendidikan melalui lembaga pendidikr
secara individual dan kolektif merupakan proses memandu dinamik
dalam proses pengembangan pada fase ketika ini. Fase ketiga dalam sejara
Pesantren N'W saat ini merupakan fase dinamika yang sangat transision;
karena berada pada era lintas batas peradaban dunia (globalisasi) yan
menuntut proses perubahan dan pengembangan sekaligus dalam wakt
bersamaan. Pada sisi lain, kepemimpinan Pesantren NW berhadapa
dengan tanggung jawab memandu perubahan dan pengembangan sesu
pertkembangan pada berbagai aspek dan kemampuan menjaga nilal
nilai dasar yang menjadi pemikiran awal (indegeneusitas) dilahirkanny
Pesantren N'W.

Saran-Saran

Berdasarkan temuan dan simpulan kajian, kepada beberap
pihak yang memiliki kepentingan, kepedulian, dan tanggung jawab at
eksistensi Pesantren NW disarankan hal-hal sebagai berikut:
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1.

Menyadari terjadinya pergeseran dinamika dari dinamika simultan
dan gradual pada fase awal ditandai dengan kesejajaran antara
pemikiran pendidikan sebagaimana fungsi dan tujuan pokok
pesantren dan madrasah menuju dinamika partial pada fase
perubahan dan pengembangan, diperlukan adanya pembaharuan
pemikiran menyangkut relasi internal-eksternal Pesantren NW dalam
menjaga eksistensinya pada fase berikutnya. Pembaharuan dimaksud
menyangkut perubahan-perubahan mendasar pada  kejelasan
pemikiran pendidikan, penataan lembaga, pemutakhiran kurikulum,
dan ketajaman visi kepemimpinan. Keseluruhannya diharapkan
sebagai bagian dari upaya menjaga keaslian tugas dan fungsi Pesantren
NW dan kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan yang

demikian cepat dan kompleks. Saran ini mengandung perspektif

kebijakan mengingat kebijakan merupakan entitas ideologis yang
memiliki pengaruh dalam proses perubahan, termasuk perubahan
pesantren sebagai sistem sosial.

Diperlukan adanya proses definisi ulang atas keberadaan berbagai
modal yang memandu proses dinamika Pesantren NW sesuai
dengan perkembangan dan perubahan yang terjadi. Penghayatan dan
pelembagaan modal dengan instrumen-instrumen yang ada sudah
dirasakan tidak cukup mengingat semakin melemahnya rasa takut pada
sanksi moral dan menguatnya rasa takut pada sanksi sosial. Karena itu,
pesan Tian Guru Hamzanwadi, “Berikan manfaat sebanyak-banyaknya
pada perjuangan NW, dan jangan merusak perjuangan NW’ harus
dipegang teguh sebagai sandaran lain dalam investasi modal.
Dinamika pada berbagai sisi, sumber, dan bentuknya merupakan
entitas sosiokultural yang terjadi melalui berbagai aksi sosiokultural.
Dalam kurun waktu yang lama aksi sosiokultural dimaksud akan
membentuk kultur yang mewarnai setiap proses relasi sosiokultural.
Keseluruhannya tidak terlepas dari proses struktural yang memandunya,
terutama pada struktur kepemimpinan. Karena itu, proses perubahan
untuk maksud melahirkan sumber daya untuk kebutuhan perubahan
peradaban pada fase awal merupakan persoalan kepemimpinan
sebagaimana tergambar melalui pemikiran dan habitualitas Tuan Guru
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Hamzanwadi. Pada saat berikutnya, dinamika pada fase peribabiang
dan pengembangan yang berperan melahirkan sumber daya ik
kebutuhan adaptasi atas perubahan sosiokultugal siedak jugs dips
dilepaskan dari struktur kepemimpinan pada saar ik Dengin bavia
lain, kemampuan untuk melahirkan sumber d.}y.l untuk kebusihan
adaptasi saat ini sangat ditentukan oleh strjektur Kepemimpingn
Pesantren NW. Szruktur kepemimpinan yang dimaksud menyanghu
kebijakan-kebijakan mendasar pemikiran pendidilan melalul rumusin
visi, misi, dan strategi, dan kepemimpinan i|fll'.’l|‘ll aspelk manajerial
dalam mengemban aksi pendidikan melalui proses perencanaan dan
pelaksanaan pendidikan. :||
Pemerintah, khususnya pemerintah dacrah | sebagal perpanjangin
tangan pemerintah pusat hendaknya :nvn#hamu Pesantren N'W
dalam proses dinamika yang terjadi. Sc:pinnnz tampak Pesantren N'W

berkembang sangat pesat dan dinamis. Namuih perkembangan tersebi

diikuti dengan ketidaksadaran mcuy;mgkulj'l kesesuaian plldran dan
aksi pendidikan, serta ekspektasi dan nmtiv;ts[ investasi modal, Dengan
memahami sejarah, pemerintah daerah mesdnya harus banyik belajur
dari pikiran dan habicualitas 7uan Guru Hamganwadidalam melahitkan
instrumen gerakan perubahan peradaban melalui pendidilan. Padla
saat yang sama, pemerintah, khususnya jpemerintah dacrah thdak
menganggap Pesantren NW sebagai kompetitor dalam pengelabin
pendidikan, sebagaimana yang terjadi pada fase perubahan, tetap
sebagai mitra di dacrah mengingat Pesantren NW merupakan aset
bangsa dengan kiprah yang teruji dalam pengembangan pendidilian, ®
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